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Kata Pengantar 


Novel Tania & Nicholas adalah tulisan pertamaku, atau 
lebih tepatnya naskah pertamaku yang dapat terselesaikan, kalau 
nggak bisa dibilang dengan baik setidaknya cerita ini lumayan 
mendapat tempat di hati pembacaku. 


Nggak mudah pada awalnya, tapi segalanya memang 
nggak ada yang mudah, kan? Melawan kemalasan dan suasana 
hati yang buruk itu rasanya seperti sudah begadang sampai pukul 
tiga pagi dan dibangunkan satu jam berikutnya, malas dan sangat 
berat. Tapi puji Tuhan akhirnya aku bisa menuntaskannya. 


Sebuah kisah cinta sederhana, yang memberikan harapan 
bagi semua orang yang ingin mendapatkan cinta, bahwa cinta itu 
ada. Meski terkadang ada penghalang untuk meraihnya. Percayalah, 
bahwa sesuatu akan indah pada waktunya. Cinta bukan sekadar 
rasa bahagia, ada harapan dan ketidakpastian. Namun percayalah, 
ada sepotong cinta, yang meskipun kecil tengah menunggumu di 
suatu tempat dan di suatu waktu. 


Kamu dan aku hanya perlu bersabar. 


Semoga kisah Tania & Nichola, kalau nggak memberikan 
pencerahan kepada kamu, setidaknya bisa menghibur. Aku harap 
ada hal menarik yang kamu dapat dari kisah mereka. 


Salam hangat buat kalian semua. 
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Tanggal 26 Desember. Lima hari sebelum tahun 
baru, Ryan Reytomo mengadakan pesta untuk merayakan 
hari ulang tahunnya yang ke-27. Reytomo Hotel, adalah 
hotel mewah berbintang lima yang dijadikan tempat 
berlangsungnya pesta. Semua tamu yang hadir berasal dari 
kalangan atas. Anak-anak pejabat dan pengusaha yang 
mendominasi ruang pesta itu. Satu ruangan dibuat private 
khusus untuk tempat berlangsungnya pesta. 


Berbotol-botol bir dan anggur mangalir dari satu 
tangan ke tangan yang lain. Semua orang yang ada di ruangan 
itu mabuk, tidak terkecuali para wanita. Menari, bergoyang, 
seolah tiada hari esok. Musik yang keras menggema di 
ruangan itu seakan ingin menghancurkan tempat terjadinya 
pesta orang-orang kaya tersebut. 


Ryan bermaksud menjadikan pesta ulang tahunnya 
menjadi yang paling meriah di antara pesta-pesta yang pernah 
diadakan temannya dalam tahun itu. Uang bukan masalah 
baginya, ditambah malam ini sekaligus akan menjadi malam 
yang sangat penting baginya karena Ryan akan melamar 
seorang wanita yang dicintainya. Tania Robert. 


Malam semakin larut, dan orang-orang semakin 
menggila. Tanpa rasa malu, mempertontonkan adegan- 
adegan yang tidak pantas dilakukan di depan umum. 
Sementara itu, di ruangan lain, di sebuah kamar di hotel 
yang sama, sepasang anak manusia sedang merengguk 
kenikmatan. 
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“Ah, ahh... ahh... Hmm, ahh faster Baby, uuhh yeah.” 


Bibir saling berpagut, hunjaman demi hunjaman 
menambah kenikmatan di antara mereka. Suara desahan, 
decapan bibir yang saling melumat, bahkan suara penyatuan 
mereka, memenuhi kamar itu. Di atasnya Ryan sedang 
menghunjamkan kejantanannya. 


“Uuhhh nikmat sekali Baby, kamu memang sangat 
nikmat.” 


Keringat sudah membasahi kedua tubuh mereka. 
Membuat liat kedua tubuh yang sedang beradu itu. 


Keduanya dimabuk gairah. Bergerak bersama, 
mengejar kenikmatan sampai mereka puas. Hunjaman 
Ryan semakin lama semakin cepat. Tania mendesah- 
desah kenikmatan, “Ahh... Aku datang, Sayang.” Ryan 
menghunjam lebih dalam kemudian menggeram. Puas, 
Tania menyusul di belakangnya. 


T love you, Tania.” Ryan dengan perasaan puas 
bergumam dengan suara yang sangat lembut, “menikahlah 
denganku, Tania.” Sorot mata Ryan menunjukan betapa dia 
sangat mencintai wanita itu. 


Tapi berbanding terbalik dengan wanita di 
sebelahnya. Tidak ada cinta di hatinya. Semuanya hanya 
sekadar sex baginya. 


“Maafkan aku, Ryan. Dari awal sudah kukatakan 
kalau aku tidak akan bisa mencintai. Ini hanya sekadar sex 
bagiku,” ucap Tania sadar membuat pria di sebelahnya 
tersenyum sinis. 


“Hanya aku yang bisa memilikimu, Tania, apa pun akan 
kulakukan untuk mendapatkanmu,” batin Ryan penuh kesinisan. 


Tania 


PRAAAKK 


Sebuah amplop cokelat mendarat nyaring di atas 
meja yang terbuat dari kayu mahoni berkualitas yang 
diimpor langsung dari Swedia. Ayah berdiri di balik meja itu, 
memandang marah padaku. Kedua tangannya diletakkan di 
pinggang dengan angkuhnya. 

Saat ini kami sedang berada di ruang kerja Ayah. Dari 
dulu sampai sekarang, aku tidak pernah menyukai aura yang 
terkuar dari ruangan ini. Apakah karena desain dan warna 
perabot yang ada di ruangan ini atau karena keberadaan 
Ayah yang selalu terlihat sangat dingin dan berbahaya bila 
sedang berada di daerah kekuasaannya. Ya, ruang kerjanya 
adalah salah satu daerah kekuasaan Ayah. 


Satu hal yang kutahu, tidak pernah ada hal baik 
yang terjadi padaku saat aku sudah dipanggil ke ruangan 
ini. Terakhir aku dipanggil ke sini, untuk menjelasakan 
pemakaian kartu kredit yang sangat-sangat mengerikan dan 
berakhir dengan harus berhemat selama tiga bulan karena 
uang saku yang dibatasi. Bila sekarang aku harus terkena 
hukuman lagi, aku berharap tidak lebih dari yang kemarin. 


“Kamu sudah berjanji untuk berhenti membuat 
masalah, Tania.” Suara Ayah memecahkan keheningan yang 
sebelumnya sangat mencekam. 
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“Dan aku melakukannya,” balasku datar. Sejak 
Ibu meninggal, aku selalu salah di mata Ayah, semua yang 
kulakukam selalu kurang baik. 


“ITU... ITU YANG KAMU BILANG SUDAH 
BERHENTI MEMBUAT MASALAH?!” 


Ayah memukul meja dengan sangat kuat, hampir 
membuatku terjungkal dari kursi karena rasa terkejut. Untuk 
pertama kali aku melirik amplop cokelat itu. Dua buah foto 
mengintip dari dalam sana. Aku tidak bisa menutupi rasa 
terkejutku saat melihat foto siapa itu. Yang satu, berisi foto 
wajahku sedang memejamkan mata, terlihat jelas seperti 
wanita yang baru saja mendapat kepuasan. 


Berengsek! 


Dan yang satu lagi berisi foto sepasang dada putih 
mulus. 


Sial. Apa itu dadaku? 

Ryan Anj*ng. 

Ryan monyet. 

Ryan kurang ajar. 

Amarahku seketika naik, tanganku terkepal keras. 


“Kenapa, kamu terkejut?” Ayah mendengus tidak 
suka, “seharusnya kamu sudah menduga hal-hal seperti ini 
akan terjadi bila kamu masih saja seperti ini.” 


Aku hanya diam, tidak bisa melakukan pembelaan 
apa pun. Kepalaku menunduk, tidak berani menatap Ayah. 
Aku memang bodoh, sampai hal seperti ini bisa terjadi 
padaku. 


“Ryan  Reytomo, aku bersumpah akan 
menghabisimu!” 


Tanpa melihat, aku yakin saat ini Ayah sedang 
menatap ke arahku. Bisa kurasakan tatapan tajamnya. Lama 
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kami terdiam, kemudian kudengar Ayah menghela napas. 
Ayah menarik kursinya kemudian duduk di atasnya. 


“Di dalam amplop itu terdapat foto juga sebuah 
kaset. Ayah belum melihat apa isi dari kaset itu, tapi melihat 
dari foto yang ada dalam amplop, orang bodoh sekalipun 
pasti tahu apa isinya.” 

Aku masih membisu, takut salah bicara. Salah-salah 
nanti aku disuruh keluar negeri. Aku tidak mau. 


“Sekarang kamu harus bertanggung jawab atas 
perbuatanmu. Kalau tidak, semua foto dan video itu akan 
tersebar.” 


“Tapi, Ayah, itu bukan salahku. Yang harus 
bertanggung jawab seharusnya bukan aku, tapi orang yang 
membuat foto dan video itu.” Aku sudah menjelaskan 
dengan sekali tarikan napas, sampai aku kehabisan napas, 
tapi Ayah hanya mengangkat alisnya. 

“Aku hanya tidur dengan Ryan. Dan menurutku itu 
tidak salah, selama kami berdua menginginkannya.” 


Sebelum berbicara, Ayah melipat tangan dan 
meletakkannya di atas meja, “di situlah letak kesalahanmu, 
Kamu tidur dengan Ryan Reytomo.” 


Jujur, aku tidak mengerti. 
“Dia menginginkanmu,” gumam Ayah datar. 


Dari situlah, kemudian Ayah bercerita kalau Ryan 
Reytomo menggunakan cara kotor seperti ini untuk bisa 
menikahiku. Kupikir malam itu semua sudah selesai saat 
kukatakan padanya kalau yang kami lakukan hanya sekadar 
sex. Namun tampaknya Ryan pria yang keras kepala. 


“Ryan akan menyebarkan foto dan video itu kalau 
kamu tidak mau menikah dengannya.” 


Menikah? Dengan Ryan? Oh Tuhan, tidak. 
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Membayangkannya saja membuatku mual. Menikah tidak 
ada dalam daftarku. Tidak ada. 


“Ayah, aku tidak tidak mau menikah. Apalagi 
dengannya. Tolong bantu Tania.” Aku tidak peduli jika 
terlihat menyedihkan seperti ini. Yang pasti aku tidak mau 
menikah. 


“Ayah tidak bisa membantu, kamu tahu sendiri 
Reytomo itu siapa, keluarganya sangat berpengaruh.” 


Aku tahu Ayah bohong, tentu saja Ayah bisa. Bahkan 
Ayah masih lebih berkuasa daripada keluarga Reytomo. 

“Lagi pula, untuk apa kamu tidur dengan seorang 
pria jika tidak mau menikah dengannya?” 


“Ayah tidak mengerti, ini semua hanya sekadar 
sex, Ayah,” ucapku tak peduli dengan pembicaraan yang 
sebenarnya kurang pantas, “Tania mohon, Ayah. Tolong 
Tania. Apa pun akan Tania lakukan, asal Tania tidak menikah 
dengan Ryan.” Sekarang suaraku sudah sangat lirih. Aku 
berharap Ayah mau menolongku. 


“Baiklah, karena kamu satu-satunya penerusku, aku 
akan membantumu.” 


Terima kasih, Tuban. 


Beban berton-ton seakan terangkat dari pundakku 
mendengar perkataan Ayah. Tersenyum, aku memilirik ke 
arah Ayah. 


“Terima kasih, Ayah.” 
Tapi kemudian senyum iblis terlukis di bibir Ayah. 
“Tapi ada syaratnya.” 


Untuk kesekian kalinya cairan bening yang sedikit 
berbuih ini masuk ke mulutku, mengalir di tenggorokan dan 
berakhir di perutku yang kemudian mengaliri setiap aliran 
darah sehingga memberikan efek yang sangat luar biasa. 


Melayang. Lebih tepatnya mati rasa, itulah yang 
kurasakan saat ini. Alkohol menjadi pelampiasan untuk 
melupakan semua masalah. Itu benar. Walau efeknya hanya 
sementara, tapi layak dicoba, bukan? Dan satu lagi, jangan 
lupakan sex yang juga dapat membuat kita melupakan 
sejenak masalah di sekitar kita. 


Dua hal itulah yang membuatku berada di tempat 
ini, di sebuah bar yang penuh sesak dengan orang-orang 
sepertiku. Saat Ayah mengatakan akan membantu, kupikir 
masalah selesai. Tapi nyatanya malah semakin sial. Syarat 
dari Ayah sangat tidak masuk akal. Di Palembang ada 
sebidang tanah, yang kebetulan sangat Ayah inginkan. Tapi 
pemiliknya tidak mau menjual tanah itu. Dan tugasku di 
sini adalah membujuk orang itu agar mau menjual tanahnya 


pada Ayah. 
Holy shit. 
Apa yang harus kulakukan sekarang? Aku tidak 


mengerti urusan tanah-tanah, aku juga belum pernah satu 
kali pun menginjakkan kaki di tanah Palembang dan yang 
paling penting aku sama sekali tidak mengenal pemilik tanah 
itu. Ingin rasanya menolak syarat Ayah, tapi aku lebih tidak 
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mau lagi menikah dengan Ryan. 
Sial sial sial, 


Ini semua karena Si Pengambil dan pembuat foto 
juga video itu. Seakan bersekongkol dengan Ryan, Ayah 
tidak mau memberi tahu siapa orang itu. Sempat terlintas 
dipikiranku, kalau Ayah sebenarnya memang sudah akan 
menyuruhku untuk membujuk pemilik tanah itu, dan Ayah 
memanfaatkan kejadian ini untuk memaksaku. 


Aku menatap lurus ke arah tanganku di atas meja 
yang menggenggam gelas berisi whiskey. Aku tidak tahu 
sudah berapa banyak alkohol yang kuminum, meski begitu 
pembicaraan tadi pagi masih jelas kuingat. 

Palembang. 

Tanah. 

Nicholas. 

“HHHUUUAAAA)? Tanpa sadar aku menjerit, 
“RYAAN SIALAN! BERENGSEK KAMU?” 


Aku sudah akan mengangkat gelasku dan akan 
meminumnya saat sebuah tangan mencengkeram 
pergelangan tanganku. 


“Cukup! Kamu sudah terlalu banyak minum.” Alex, 
aku melihatnya berdiri di sampingku. 


“Lepas,” gumamku dingin. 
“Kalau aku tidak mau, bagaimana?” 


“Kamu akan menyesal karena bertemu denganku 
di sini malam ini.” sial, kenapa harus Alex yang kutemui 
malam ini. Dia sama saja dengan Si berengsek Ryan, terlalu 
terobsesi padaku. 


“Aku akan menanggungnya.” Alex terkekeh, “mau 
cerita? Ada masalah apa?” Alex melepas cengkeramannya. 


“Terima kasih, tapi maaf masalahku bukan 
urusanmu,” jawabku sinis. 


“Aku merindukan mulut pedasmu saat berbicara, 
manis.” Alex menjeda kalimatnya sebentar sebelum 
melanjutkan, “tapi aku lebih merindukan mulut cantikmu 
saat berada di sekitar kejantananku.” 


“Berengsek! Minggir kamu!” Kudorong Alex ke 
samping agar aku bisa lewat. Aku menuruni kursi seraya 
pergi meninggalkannya. 


Uuh, kandung kemihku sudah penuh dengan alkohol. 


Sialan. Tapi di mana kamar mandinya? 


Saat aku berjalan ke kamar mandi, kurasakan 
sebuah tangan melingkari pinggangku, lalu mengangkat dan 
mendorong tubuhku ke dinding. Kemudian menekan tubuh 
ini dengan tubuh besar dan kerasnya. 


“Alex apa yang .... Belum selesai kalimatku, Alex 
langsung mengulum bibirku dengan kasar. Tangannya 
bergerak bebas meraba setiap bagian tubuhku. Aku meronta, 
mencoba membebaskan diri tapi sia-sia. Badannya sangat 
besar, dan melingkupi seluruh tubuhku yang mungil. Tangan 
besarnya dengan kasar menaikan gaunku ke pinggang 
kemudian menyusuri paha telanjangku, semakin naik ke 
atas. Saat sampai di celana dalamku, Alex menarik karetnya 
hanya untuk melepaskannnya lagi hingga menimbulkan 
suara. Bibirnya mencumbu leherku, mengisap, menjilat serta 
menggigit. Aku yang awalnya menolak mulai menikmati 
permainannya. Tidak ada gunanya menolak, karena memang 
ini yang kucari malam ini, sex. Alex bukan pilihan yang 
buruk. Dia pria yang tampan. 


Alex kembali mencium bibirku dengan sangat 
bergairah dan kubalas dengan tidak kalah bergairahnya. 
Desahan lolos dari mulutku. Kulingkarkan kedua tanganku 
di lehernya. Merasakan aku mulai pasrah, Alex semakin 
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berani. Kurasakan tangannya masuk ke celana dalamku, 
menyentuh pusat gairahku. 


“Hhm ....” Tangan kasarnya sangat nikmat 
menggosok-gosok bagian diriku yang sensitif. 


“Kamu basah, Tania,” ujarnya seolah itu adalah 
suatu hal yang mengagumkan. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi, saat ini kami sudah 
berada di dalam toilet wanita. Gaunku sudah teronggok 
di lantai. Aku berdiri di hadapannya hanya mengenakan 
celana dalam warna hitam tanpa bra, sedangkan Alex masih 
berpakaian lengkap, tapi kancing celananya sudah terlepas, 
ikat pinggangnya menggantung di celana. Alex mengulum 
payudaraku. Tangannya meremas bagian yang sebelah lagi. 
Menimbulkan gelenyar nikmat sampai ke setiap lapisan kulit 


di tubuhku. 
“Ahh ... Alex.” 


Alex melepaskan kulumannya di payudaraku, dan 
menimbulkan bunyi plop yang bergema di telinga ini. Dia 
menatapku dengan tatapan sarat akan nafsu. 

“Apa, Sayang?” 

“Please .. Aku merengek. Aku ingin Alex 
memberikan apa yang sangat kuinginkan sekarang. 
Membawaku ke puncak kenikmatan, malam ini aku sangat 
butuh pelepasan. 


“Aahh .... Alex memasukkan dua jarinya yang 
panjang ke pusat gairahku, memaju mundurkan jarinya 
dengan cepat, masih sambil melumat payudaraku. 
Membuatku seperti jalang yang mengerikan. Aku blingsatan 
dibuatnya. 


“Aahh... ahh... ahhh.” Sungguh tidak tertahankan, 
ini sangat nikmat. Aku hampir mendapat pelepasanku saat 
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tiba-tiba Alex menghentikan jari-jarinya. Tapi kemudian 
Alex memutar tubuhku, dan menghunjamku dari belakang. 

"ALEX?" Aku menjerit, tidak siap dengan hunjaman 
tiba-tibanya. Alex terus membuatku terengah-engah, sambil 
kedua tangannya meremas kedua payudaraku dari belakang. 
Hampir lima menit Alex berada di dalamku, akhirnya aku 
mendapat orgasme yang sangat nikmat. 


“Sedikit lagi, Tania. Sedikit lagi aku akan 
sampai.” Masih dengan sisa-sisa orgasmeku, Alex 
terus menghunjamkan kejantanannya untuk mendapat 
orgasmenya sendiri. Alex menghunjam dengan keras 
sekali lagi, kemudian orgasme dengan sangat kuat. Dapat 
kurasakan cairannya di dalamku. 


Kami berdua terengah-engah. Alex membalikan 
tubuhku, menatap wajahku kemudian tersenyum, “Puas?” 
Tanya Alex kemudian, suaranya rendah dan serak. 


Aku hanya mengangguk lemas, belum bisa 
mengeluarkan suara. 


“Kamu sangat cantik dan nikmat, Tania. Pantas saja 
Ryan sangat tergila-gila padamu. Sampai mau melakukan 
hal gila, hanya untuk bisa bersamamu. Tapi tidak bisa 
kusalahkan dia karena sepertinya aku juga sama.” Alex 
kemudian terkekeh, “tapi belum sampai ke tahap gila.” 


Aku mendelik tidak suka padanya. Jadi Alex sudah 
tahu apa yang terjadi? 

“Ya.” Alex mengangguk seakan tahu apa yang ada di 
dalam pikiranku, “aku sudah tahu,” jawabnya. 


Alex kemudian mencium cepat bibirku dan berkata, 
“Kamu sangat seksi di dalam video itu, Baby.” Alex lalu 
tersenyum menggodaku. 


“Tutup mulutmu, Alex. Aku tidak akan menikah 
dengan Ryan. Dia bisa mencium pantatku kalau masih tetap 
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keras kepala.” Aku berjalan melewatinya, tidak tahu malu 
dengan ketelanjanganku, “sekarang bantu aku merapikan 
diri kemudian antar aku pulang.” 


“Siap, Sayang.” Alex tekekeh menatap geli ke arahku. 


“Ya, terkekehlah sepuasmu, karena dalam waktu 
yang lama mungkin kamu tidak akan bertemu denganku.” 


“Apa maksudmu, Tania? Memangnya kamu mau 
pergi ke mana?” 


“Besok aku akan pergi ke Palembang.” 
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Akhirnya sampai juga aku di Bandar Udara 
Internasional Sultan Mahmud Badaruddin, Palembang. 


Ayah bilang akan ada seseorang yang menjemputku 
di sini. Aku mengedarkan pandangan ke sekitar, mencari 
keberadaan orang yang dimaksud Ayah. Kemudian aku 
melihat, jaraknya kira-kira lima belas meter dariku, berdiri 
seorang pria sedang mengangkat kertas berukuran lumayan 
besar bertuliskan namaku. 


Ah, itu orangnya. 


“Apa kamu yang disuruh untuk menjemputku?” 
tanyaku tepat di hadapannya. 


Dia mengangguk dan melongo menatapku. 
Memandangku dari atas ke bawah. Untuk orang yang baru 
pertama kali bertemu, dia sungguh tidak sopan. 


“Kamu ... cantik sekali,” gumamnya takjub. 


Saat ini aku mengenakan kaus kedodoran warna 
hitam ada tulisan fuck you baby tepat di bagian dada, jeans 
pendek sejengkal di atas lutut kupilih untuk bawahannya 
dan sepatu boots warna cokelat tua pelengkap penampilanku. 
Rambutku kuikat asal, sebagian anak rambutku keluar dari 
ikatannya. Bukan sombong, aku memang cantik. 


“Apa kita akan terus berdiri di sini? Sekarang sudah 
sore, aku lelah dan ingin segara tidur,” gumamku datar 
seraya melontarkan tatapan ke sekitar bandara, tidak ada 
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yang menarik di tempat ini. Seperti biasa. 


“Maaf ... aku tidak bermaksud,” jawabnya dengan 
suara gugup, mungkin malu karena kelakuannya. 


“Tidak masalah, sekarang tunjukan jalannya.” 


“Mari...” 


* k * 


“Kamu bercanda?” Aku melirik tidak percaya 
padanya. Di depanku terparkir mobil pick up tua yang sangat 
jelek, maksudku benar-benar jelek. Semua bagian mobil itu 
sudah berkarat. Aku tidak akan heran kalau sampai mobil itu 
mogok setiap satu kilometer perjalanannya. 


“Kamu ingin aku naik mobil itu?” Aku masih tidak 
percaya, menatapnya dengan kedua alis terangkat. 


“Iya, Non. Pak Tony bilang tidak perlu memakai 
mobil yang bagus untuk menjemput Nona.” 


Apa dia bilang? Ayah ... aarrrrgggh. 


“Baiklah ....” Aku menghela napas, apa pun yang 
kulakukan tidak akan bisa merubah situasi ini. Lebih baik 
kujalani sebaik dan sesabar mungkin. Lebih cepat kami 
pergi dari sini, lebih cepat aku mengistirahatkan badanku 
yang capek. 


* k k 


Satu jam perjalanan kami habiskan dengan saling 
membisu. Tidak ada satu pun dari kami yang bicara, dan aku 
tidak keberatan. Tidak ada yang ingin kubicarakan dengan 
orang di sebelahku ini. Aku lebih suka keadaan hening, 
agar aku bisa berpikir, mencari cara tercepat mengatasi 
masalahku. 


Nicholas. Seperti apa orang ini? 


“Nama saya Jefry Arjuna, saya adalah mandor yang 
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mengurus kebun kelapa sawit Pak Tony di sini, terserah 
Nona mau memanggil saya apa.” Tiba-tiba orang di 
sebelahku bicara, mungkin dia mulai tidak nyaman dengan 
keheningan kami. 


Aku pun mengangguk dan berkata, “Aku akan 
memanggilmu Jefry saja, dan jangan memanggilku Nona, 
aku tidak suka. Panggil nama saja.” 


“Tapi .... 


“Ini perintahku.” Aku memberi penekanan pada 
kalimatku. Kemudian dia mengangguk. 


“Baiklah, Tania.” 


Suasana kembali hening. Aku memandang keluar 
jendela mobil. Di luar sudah mulai gelap, matahari kembali 
ke peraduannya. Aku melihat sekelompok burung terbang 
di langit, mungkin mereka akan pulang ke sangkar, tempat 
mereka berkumpul bersama dengan keluarga mereka yang 
lain. Aku terus memandang burung-burung itu sampai 
mereka hilang dari pandangan. Aku ingin seperti mereka, 


terbang bebas. 


Di saat-saat seperti ini, aku jadi teringat masa-masa 
kecilku dulu. Di saat Ibu masih bersama kami, masih bisa 
tersenyum padaku. Saat aku takut, Ibu selalu menemaniku. 
Di saat aku bersedih Ibu menjadi sosok penghibur bagiku. 
Saat aku menangis Ibu menghapus air mataku dan menangis 
bersamaku begitu juga saat aku tertawa, Ibu akan menjadi 
orang yang lebih bahagia untuk tawaku. Tapi kini, semua 
itu hanya akan tinggal kenangan yang akan selalu tersimpan 


jauh di dalam lubuk hatiku. 
Ibu, Tania rindu Ibu . Tania sangat merindukan Ibu. 


Tanpa kusadari setetes air mata jatuh membasahi 
pipiku. Dari luar aku boleh saja terlihat kuat, tegar dan tak 
tersentuh. Banyak orang menilaiku arogan, sombong tapi 
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mereka semua tidak tahu, semua itu hanya tameng untuk 
menutupi kelemahanku. Ibu selalu menyebutku putrinya 
yang cengeng, dan Ibu benar. Di depan orang-orang, aku 
berpura-pura kuat tapi bila sedang berada di kesunyian 
kamarku, aku menangis. 


Ibu wanita yang sangat lembut dan selalu sabar 
menghadapi Ayah yang keras, karena itulah Ayah sangat 
terpukul saat kepergian Ibu. 


Tidak ada wanita seperti ibu. 


Suara decitan ban mobil mengembalikanku ke saat 
sekarang. Badanku terdorong ke depan karena jefry berhenti 
mendadak. 


“APA YANG KAMU LAKUKAN.” Aku 


membentak dan menatapnya tajam. 


“Kalau kamu mau mati, jangan libatkan aku,” kataku 
dengan nada sinis. Aku tahu datang ke sini bukan untuk 
membuat diriku sendiri terluka. 


“Ma-maafkan saya, Tania. Tiba-tiba tadi ada 
binatang yang lewat,” jelasnya dengan suara pelan kemudian 
melajukan mobilnya kembali. 


Meski kesal padanya, tapi aku berterima kasih 
untuk interupsinya tadi sehingga aku tidak larut dalam 
kenanganku bersama Ibu. Sudah cukup sering aku bersedih 
saat mengingatnya, dan sekarang aku seharusnya tidak 
memikirkannya. Ada hal yang lebih penting yang harus 
kupikirkan. 

Aku melihat ke sekitar, tidak ada pemukiman di sini. 
Hanya pohon kelapa sawit, sejauh mata memandang. Sudah 
gelap, satu-satunya cahaya hanya yang berasal dari lampu 
mobil. Suara ban mobil berjalan di bebatuan jalan menjadi 
satu-satunya suara. 
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Sebenarnya di negeri antah-berantah mana sekarang 
aku ini? 
ea 


Sudah dua jam, setelah insiden binatang lewat tadi, 
tapi kami masih belum sampai-sampai juga. Malam semakin 
larut, badanku sudah pegal-pegal semua. Jok mobil ini 
benar-benar membunuhku. Pantatku serasa kempes. 


“Berapa lama lagi kita akan sampai, Jef? Badanku 
sudah hampir rontok.” 


Jefry menoleh sebentar, kemudian kembali 
memandang ke depan, dia bergumam dengan nada sabar 
yang menurutku agak berlebihan, “Sabar, sebentar lagi kita 
sampai.” 

“Jalan menuju neraka bahkan lebih cepat daripada 
ini,” cibirku. 

Kurasakan laju mobil, semakin pelan kemudian 
berhenti. Apa kami sudah sampai? Tapi kami masih di 
tengah hutan. 


“Kenapa kamu berhenti?” tanyaku bingung. 


“Itu ....” Jefry menunjuk dengan dagunya. Aku 
mengikuti arah pandangannya kira-kira lima belas meter 
dari tempat mobil kami berhenti, terparkir sebuah mobil 
pick up yang tidak jelas warnanya tampak memblokir jalan. 
Pemiliknya berdiri di samping mobil menatap lurus ke arah 
mobil kami. 


“Ck, tadi binatang lewat, sekarang apa lagi? Binatang 
berhenti di tengah jalan?” 


Jefri terkesiap mendengar kata-kataku. 
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Samar-samar aku merasakan ada elusan-elusan halus 


di kulit telanjangku, dari betis bergerak naik dengan perlahan 
ke pahaku. Naik lagi sampai tiba di kedua payudaraku. Dapat 
kurasakan tangan-tangan besar kasar yang kapalan meremas 
kedua payudara lembutku. Awalnya lembut tapi kemudian 
berubah kasar, meremas dengan kuat kedua payudaraku. 
Tak dapat kutahan rintihan keluar dari bibirku. “Hhmmm 


Tak berapa lama tangan itu digantingan oleh sebuah 
mulut, mulut seseorang yang aku tidak tahu siapa. Mataku 
terpejam erat dan anehnya aku tidak ingin membuka 
mataku, saat ini aku hanya ingin merasakan jamahan orang 
itu di seluruh tubuhku. Orang itu mengisap payudaraku 
dengan sangat kuat seperti bayi yang kehausan. Mengulum, 
menjilat serta menggigit-gigit putingku. Tidak ada yang bisa 
kulakukan selain menikmati sensasinya. Ini gila, aku bahkan 
tidak tahu siapa orang yang sedang mengisap payudaraku 
sekarang tapi aku sangat menikmatinya dan tidak ingin 
orang ini menghentikannya. 


“Aahh .. hhmm ... hhmm,” erangan penuh 
kenikmatan keluar dari mulutku. Sudah banyak pria yang 
mengisap, mengulum dan menjilati payudaraku, tapi ini 
rasanya berbeda. Tidak ada yang seperti ini. Sangat nikmat. 
Tanpa melihat, tanganku bergerak ke kepalanya, meremas 
kuat rambutnya. Berbeda dengan tangannya yang besar, 
kasar dan kapalan, rambut orang ini sangat halus dan lembut. 
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Mulutnya menggigit putingku dan menariknya kuat 
sekali, seperti ingin mencopotkannya. “AAAHHH!” Aku 
menjerit kesakitan semakin kuat meremas rambutnya dan 
orang itu menariknya ke atas ingin menjauhkan kepalanya 
dari payudaraku. Tapi kemudian dia kembali menjilati 
putingku, rasa sakit itu hilang digantikan dengan rasa nikmat 
yang menjalar sampai ke daerah sensitifku. 


Kemudian putingku dilepas, pria itu bergerak 
ke bawah tubuhku. Aku terbaring di atas tempat tidur, 
pasrah menantikan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
Kedua kakiku ditekuknya di atas tempat tidur, kemudian 
direnggangkannya lebar-lebar. Beberapa lama dia hanya 
diam, tidak bersuara dan tidak melakukan apa pun padaku. 
Aku masih menanti dan menunggu, tidak tahu apa yang 
sedang dilakukannya. Masih belum ingin membuka mataku, 
aku menggeliat-menggeliat tidak sabar. 


Dan kemudian itu pun datang, kurasakan mulutnya 
padaku, mengisap dan menjilati dengan rakus. Terdengar 
suara geraman orang itu di tengah-tengan aktivitasnya, 
seperti suara binatang yang kelaparan dan marah. 


“Aahh ... ohhh.” Aku tidak siap dengan kejutan ini. 
Punggungku melengkung ke atas menikmati perlakuannya. 
Kepalaku menengadah ke atas, tanganku mencari-cari 
sesuatu untuk kujadikan pegangan. Aku meremas selimut 
dengan kuat. Aku seolah terbang ke dunia lain yang belum 
pernah kukunjungi sebelumnya. 

Pria itu memasukkan satu jari ke dalam pusat 
gairahku, jari-jari yang panjang dan juga kasar. mengeluar- 
masukkannya di dalamku dengan cepat kemudian 
menambahkan satu jari lagi. 


“Oh, God.....” 


Tanpa menghentikan kedua jarinya di dalamku, pria 
itu mengangkat pantatku sedikit, kurasakan bantal diletakkan 
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di bawah pantat ini, kemudian menambahkan satu jari lagi 
ke dalam vaginaku. Bergerak sangat cepat, semakin cepat, 
hampir brutal membuatku blingsatan, sambil mengeluarkan 
suara geraman tertahan. Aku seakan hancur, tidak sanggup 
menahan sensasinya. Pria ini gila. Tidak tahan dengan 
serangannya, aku melayang ke puncak kenikmatan yang 
tiada taranya, menghilangkan kewarasanku dalam sekejap, 
aku mengejang dalam orgasme yang sangat dahsyat. Belum 
pernah terjadi sebelumnya, bahkan dia belum berada di 
dalamku sama sekali. Ini gila. Aku gila. Benar-benar gila. 


Aku bernapas dengan terputus-putus, masih 
berusaha menenangkan diriku dari sisa orgasme yang 
menghancurkan pertahananku. Sangat dahsyat. Kami 
berdua terdiam. Setelah aku mencapai kenikmatanku, pria 
itu menghentikan jarinya. Aku tidak percaya, hanya dengan 
mulut dan jari pria ini, aku hancur oleh kenikmatan. Apakah ini 
nyata? Atau hanya mimpi. Pria itu tidak bersuara, sementara 
aku masih mengatur napasku. Aku ingin membuka mata 
tapi ada perasaan takut di dalam diriku. Tidak tahu kenapa, 
aku merasa bila aku membuka mata seolah ada bahaya yang 
sedang menungguku. Siap menghancurkanku lebih dari ini. 
Segalanya tidak akan sama lagi. 

Tapi aku juga ingin tahu siapa pria ini, yang dengan 
mudahnya meluluhlantakkan jiwa dan ragaku. 

“Buka matamu!” 


Mendengar suara itu, suara serak dan dalam khas 
suara pria yang sangat jantan, sontak membuat kedua 
mataku terbuka. Dan di sanalah dia, di bawah tubuhku yang 
sedang berbaring. Kepalanya berada di antara kedua pahaku 
yang terbuka lebar, menyunggingkan senyuman iblisnya 
yang begitu menggairahkan. 


Meski terlihat menakutkan, tapi pria ini benat- 
benar sangat tampan. Memiliki badan yang sangat besar, 
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aku terlihat sangat mungil bila dibandingkan dengan dia. 
Kulitku yang putih mulus sangat kontras dengan kulitnya 
yang kecokelatan, bagaikan langit dan bumi. Dia terlihat 
sangat jantan. Otot-otot lengannya tercetak jelas di kemeja 
biru gelap yang dikenakannya. 


Meski diliputi perasaan was-was, aku tidak bisa 
menghentikan diriku sendiri untuk mengamati seluruh 
tubuhnya. Jari-jarinya besar dan panjang, aku bergidik ngeri 
membayangkan kalau jari-jari itulah tadi yang berada di 
dalamku, masuk sekali tiga. Tapi aku tidak bisa berbohong, 
rasanya sangat luar biasa. Kewanitaanku berkedut hanya 
dengan membayangkannya. Dasar Jalang Aku memaki 
diriku sendiri. 


Dari jari, aku beralih ke matanya. Matanya hitam, 
sangat hitam. Sehitam malam yang gelap, dan sekarang 
pandangan mata itu membara penuh nafsu menatap 
tajam tepat ke bola mataku. Senyuman iblis masih terukir 
di bibirnya. Bibir itu. Mulut itu. Yang tadi menjelajah ke 
seluruh tubuhku. 


“Si ... siapa kamu?” Meski terbata, akhirnya aku 
bisa mengeluarkan suara. Bukan menjawab pertanyaanku, 
pria itu malah bergerak semakin naik ke atas, menindihku di 
bawahnya. Kedua kakinya di antara kedua kakiku, memaksa 
kedua kakiku terbuka semakin lebar. 


Di antara kedua kaki ini, kurasakan sesuatu yang 
panjang dan keras mengesek-gesekku, hampir membuatku 
terlonjak. Terkejut, aku melihat ke bawah. Dia telanjang dari 
pinggang ke bawah. Sial. Berarti benda keras dan panjang itu 
adalah kejantananya. Milikku mengejang lagi. 


“Apakah kamu benar-benar ingin tahu siapa aku?” 
tanyanya lembut, tangannya mengelus lembut pipiku. 
Dadanya semakin ditempelkan ke dadaku. Gesekan 
kemejanya pada payudaraku menimbulkan perasaan- 
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perasaan yang tidak ingin kurasakan dalam situasi seperti ini. 


Aku gugup. Dan itu aneh. Sebelumnya aku tidak 
pernah gugup bila bersama dengan pria. Bibirku terbuka 
ingin mengucapka sesuatu, tapi tak satu huruf pun yang bisa 
keluar. Aku hanya menatap wajahnya seperti orang tolol, 
layaknya kambing yang kena cocok hidungnya. Terpesona 
dengan ketampanan wajahnya. Apa pria ini nyata? Aku 
sudah tak tertolong. 


Ibu jarinya mengelus bibirku, membukanya sedikit 
kemudian bergumam serak, “Aku ingin merasakan bibirmu 
di bibirku,” ucapnya kemudian terdiam dan menatap mataku 
seolah meminta izin, “aku bertanya-tanya, apakah rasanya 
semanis kelihatannya.” 


Diamku dianggapnya sebagai pengganti kata setuju. 
Kurasakan bibirnya di bibirku, bergerak lembut. Sangat 
lembut. Berbeda jauh dengan gerakan jarinya yang brutal 
tadi. Pikiranku ingin menolak, tapi tubuhku berkhianat. 
Aku menyambut ciumanya. Mataku terpejam menikmati 
sentuhan hangat bibirnya di bibir ini. Lidahnya keluar masuk 
di mulutku. Mengisap bibir bawah dan bibir atasku secara 
bergantian. Sensasinya tak tertahankan, pria ini perpaduan 
antara kenikmatan dan kehancuran. 


“Hhmmm ....” Aku mengalungkan kedua tangan di 
lehernya, menariknya lebih dekatagar semakin memperdalam 
ciumannya. Dan dia semakin erat memelukku kemudian 
suara geraman keluar dari mulutnya di sela-sela ciuman kami. 


“Sial. Aku tidak tahan lagi. Aku menginginkanmu,” 
katanya dengan serak dan dalam. Tanpa peringatan lebih 
dulu, kejantanannya berusaha menerobos vaginaku. Aku 
terkesiap, menahan rasa sakit. Aku bukan perawan, tapi 
kenapa rasanya sakit sekali. Kurasakan kejantanannya, baru 
masuk sedikit tapi rasanya sangat sakit. Kejantanannya 
sangat besar. 
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Tidak memedulikan rontaanku, pria itu terus masuk 
semakin ke dalam. Vaginaku seperti robek, tubuhku seperti 
terbelah dua. Dengan sekali dorongan yang sangat keras 
dia berada sepenuhnya di dalamku. Aku menjerit sangat 
kuat. Menggigit bahunya untuk melampiaskan kesakitanku. 
Aku terisak di bahunya. Ini konyol. Tapi rasanya memang 
sakit sekali. Pria itu berhenti di dalamku, tidak bergerak. 
Membiarkan tubuhku untuk menyesuaikan dengan 
ukurannya. 


Pria itu kini mencium air mataku, menjilatinya 
kemudian mencium bibirku. Setelah beberapa saat, barulah 
dia mulai bergerak pelan. Semakin lama, aku mulai terbiasa 
dengan ukurannya yang sangat besar. Vaginaku terasa sangat 
penuh dan sesak. Seperti ada sihir, meski aku sama sekali 
tidak mengenal pria ini, aku sangat menikmati kejantanannya 
di dalam diriku. Iramanya semakin lama semakin cepat. 
Napasnya juga semakin memburu menandakan kepuasannya 
akan segera tiba. Sama halnya denganku, aku menggeliat 
mengimbangi gerakannya di dalamku. Napasku tidak kalah 
memburuhnya. Miliknya semakin membesar di dalamku, 
bergerak keluar masuk. Tangannya meremas kasar kedua 
payudaraku, kepalanya di leherku dan mengisapnya dengan 
kuat. Kami hampir sampai pada puncaknya. Jari-jariku 
meremas seprai kuat sampai jari-jariku memutih. 


“Aahh ....” Aku mendapat kepuasanku lebih dulu. 
Rasanya bagai melayang ke awan dan tak ingin kembali ke 
bumi. Rasanya sangat nikmat. Tiga hunjaman kasar dan dia 
juga mendapat kepuasannya. Kami sama-sama puas. Ini 
luar biasa. Dia masih belum bergerak dari atasku. Napasku 
sudah mulai bisa terkontrol. Tapi aku masih lemas, serasa 
rontok semua tulang-tulangku. 


“Kalau kamu masih ingin tahu siapa aku,” katanya 
tiba-tiba, suaranya masih serak. Ada senyuman menjanjikan 
di bibirnya yang cokelat. 
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Mataku fokus menatap wajahnya, ingin tahu siapa 
sebenarnya dia. Kemudiam bibirnya kembali tersenyum, 
“Aku Nicholas. Pria yang kamu cari,” katanya santai. 


Terkejut, sontak kedua mataku terbuka. Seperti 
dipukul palu yang sangat besar, kepalaku terasa sangat 
pening. Oh, Tuhan. Aku bermimpi. Aku bermimpi. Aku 
bermimpi bercinta dengan Nicholas. 


Oh, God. Oh, God. Oh, God. 


Kedua mataku nyalang memandang ke sekitar. Aku 
di atas tempat tidur di sebuah kamar. Ini kamar di rumah 
Jefry, mandor Ayah. Aku ingat, semalam aku memasuki 
kamar ini setelah kami sampai. Aku kemudian memandang 
ke arah langit-langit, tidak habis pikir dengan mimpiku 
barusan. Apa maksud mimpiku ini? Aku mengerang. Benar- 
benar gila, bahkan kami belum pernah bertemu sebelumnya 
dan aku sudah bercinta dengannya di dalam mimpi. 


“Oh ....” Aku menutup wajah dengan kedua 


tanganku, aku tidak bisa menahan tawa. 
“Crazy, i was crazy.” 


Tiba-tiba, ada semacam ikatan yang kurasakan. 
Ikatan yang kuat antara aku dan Nicholas. Tapi tunggu. 
Apa pria tadi benar-benar Nicholas yang kucari? Apakah 
wajahnya memang seperti itu, sangat tampan? Apa arti dari 
semua ini? 

Jika memang pria tadi adalah Nicholas yang aku cari, 
aku tidak bisa percaya ini. Pertemuan pertama kami justru 
lewat mimpi. Mimpi paling erotis yang pernah kualami 
seumur hidupku. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana 
nanti pertemuan nyata kami. 


Oh, God. Please help me. He is so handsome. And so sexy. 
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Aku membolak-balik dengan sendok yang ada di 
depanku, seolah akan mengubah rasanya jika aku melakukan 
itu. Aku memandang ke arah nasi goreng itu tapi pikiranku 
berkelana entah ke mana. Masih tidak dapat memahami arti 
dari mimpiku, dan kenapa aku bisa bermimpi seperti itu. 


“Apa makanannya tidak enak?” 


Melisa, adik Jefry, bertanya padaku sambil meremas- 
remas serbet di tangannya, menilai reaksiku tentang nasi 
goreng yang dimasaknya. Sekilas, aku mendengar nada 
ketakutan pada suaranya. Apakah dia takut padaku? Kami 
bahkan baru berkenalan pagi ini dan aku tidak melakukan 
apa-apa yang mungkin bisa membuatnya takut. 


Aku mendongak menatap wajahnya. Dia berdiri di 
depan bak cuci piring, terlihat gugup. Wajahnya manis, tadi 
waktu dia membangunkanku dan kami berkenalan untuk 
pertama kalinya. Aku tidak terlalu memperhatikan wajahnya 
karena masih terpengaruh mimpi erotis sialan itu, dan 
sekarang setelah melihatnya lebih jelas, aku melihat wajah 
ramah nan cantik di sana. Tapi memang terlihat ada sedikit 
raut ketakutan di wajah ovalnya. 


Aku memberikan senyum kecil yang kuharap 
bisa menenangkannya kemudian menggeleng. “Tidak, 
masakanmu enak,” kataku jujur karena memang nasi 
gorengnya enak, “hanya saja aku sedang ada masalah, bukan 
karena nasi gorengmu.” 
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Dia menghela napas dengan penuh kelegaan, 
“Kupikir Kakak tidak suka masakan orang kampung. Aku 
sempat khawatir tadi. Kakak kan orang kota dan anak orang 
kaya pula, jadi ....” 


“Jadi menurutmu aku akan membuang makanan ini 
ke lantai sambil berteriak “hei kamu manusia kampung, aku 
tidak suka makanan ini segera carikan aku makanan yang 
layak dimakan' begitu?” tanyaku memotong kalimatnya. 
Demi apa pun, apakah tampangku semengerikan itu? 


Dia tersenyum dan bergerak salah tingkah, “Maaf, 
Kak,” ujarnya pelan. Aku mengangkat sebelah tanganku 
sebagai tanda aku tidak apa-apa. 


“Kemari, dan duduklah di sini bersamaku,” 
pintaku, “kamu tidak perlu takut padaku atau segan-segan 
mengutarakan apa yang ada di pikiranmu. Aku bukan orang 
yang kaku dan aku juga tidak suka teman bicara yang kaku,” 
kataku gamblang. Ya, aku tipe wanita ceplas-ceplos. Kalau 
kami akan menjadi teman, dia harus tahu itu. 


Melisa berjalan menuju kursi dan duduk di atasnya, 
bergerak sedikit menyesuaikan letak pantatnya kemudian 
menatap serius ke arahku. Aku tertawa, dia masih berlaku 
kaku. Aku penasaran apa itu memang sifatnya? 


Mengangkat gelas dari atas meja, aku meminum air 
putih yang ada di dalamnya kemudian berkata, “Dengar, ini 
adalah pertama kalinya aku datang ke Palembang dan di sini 
aku tidak mengenal siapa pun selain kamu dan Jefry. Aku 
punya sesuatu yang harus aku selesaikan di sini. Untuk itu 
aku butuh seorang teman,” kataku tanpa basa-basi. 


Jefry orang yang baik. Aku yakin dia tidak akan 
keberatan membantuku menyelesaikan misi rahasiaku. Tapi 
meski begitu, aku tetap kurang nyaman berada di dekatnya, 
atau lebih tepatnya berada di dekat pria mana pun. Selain 
untuk tidur bersama. Tentunya. 
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Ya, aku jalang sialan yang menyedihkan. Tidak tahan 
berada di dekat pria selain untuk melakukan persetubuhan 
yang panas dan nikmat. Ada perasaan aneh yang menakutkan 
saat aku melakukan kegiatan normal dengan mereka. Hal 
itu terjadi setelah Ibu meninggal dan sampai sekarang. Aku 
tidak percaya pada pria manapun. Termasuk Ayahku. 


Ibuku wanita cantik yang lembut dan baik hati, 
tapi tidak dipedulikan oleh Ayahku. Ayahku tidak pernah 
mau melihat betapa Ibu sangat mencintainya dan sangat 
ingin mendapat kasih sayang yang tulus dari Ayah. Tapi 
tidak pernah didapatnya. Setelah Ibu meninggal, Ayah 
menyesal. Apa gunanya? Sudah terlambat. Begitu juga 
dengan semua pria yang tidur denganku. Mereka bergairah 
dan menginginkan seks. Aku cantik dan seksi menurut 
mereka dan mereka menginginkanku sebagai pelampiasan 
nafsunya. Dan yang paling penting aku menikmatinya. 
Itu saja. Memang sudah banyak pria yang melamarku, 
menginginkanku sebagai miliknya seutuhnya, bahkan 
dengan cara menjijikan seperti yang Ryan lakukan. Tapi aku 
tidak percaya pada niat mereka semua. Mungkin saja hal 
itu hanya untuk membuktikan kearoganan serta kekuasaan 
mereka. Aku bukan milik siapa pun. Aku milik diriku sendiri. 
Ryan harus puas dengan posisinya sebagai teman tidur, tidak 
lebih. Atau bisa kukatakan sekarang dia tidak lagi temanku, 
apalagi menjadi teman tidur. Aku sangat membencinya. Satu 
hal yang harus dia tahu, dia bisa saja merencanakan rencana 
menjijikkannya tapi tidak akan mudah memanipulasiku. 


Seharusnya, Ayahku menjadi satu-satunya pria yang 
bisa kupercaya, tapi sayangnya tidak. Itulah kenapa aku 
tidak mau menikah. Aku tidak bisa dan tidak akan pernah 
mempercayakan diriku pada mereka, kaum pria. 


Kembali ke Melisa, dia sudah lama tinggal di sinibisa 
dipastikan tahu keadaan di sini. Mungkin juga mengenal 
Nicholas. Aku berharap begitu. 
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“Berapa usiamu?” Setelah beberapa saat, aku 
bertanya padanya sambil menyuapkan nasi goreng ke 
mulutku. Rupanya dia pandai memasak. Tidak sepertiku. 


“Aku delapan belas tahun. Baru saja lulus SMU,” 
jawabnya. 


Setelah menyuap nasi goreng terakhir dan meminum 
air putih, aku mengangguk, “Aku dua puluh satu,” kataku, 
melipat kedua tangan dan meletakkannya di atas meja, 
kemudian melanjutkan, “perbedaan usia kita hanya tiga 
tahun, dan sebelumnya sudah kukatakan kalau aku bukan 
orang yang kaku. Tania, namaku Tania. Terserah padamu 
mau memanggilku apa. Kamu boleh memangilku Tania, 
Tan, Nia, Ia, terserah. Asal jangan kakak. Oke?” 


“Baiklah ... Ta..ni..a.” Suaranya pelan dan agak tidak 
yakin. Tapi itu lebih baik daripada dia memanggilku kakak. 
Itu terlalu formal. Aku tidak suka hal yang berbau formal. Itu 
memuakkan. Aku mencondongkan tubuhku sedikit lebih ke 
depan. Sebenarnya aku merasa tidak yakin, tapi bagaimana 
pun aku harus bertanya. Siapa tahu dia mengenalnya. 


“Apa kamu mengenal pria bernama Nicholas?” 
tanyaku padanya. Ada kerutan halus di keningnya. 


“Maksudmu?” Melisa balik bertanya padaku. Aku 
tahu pertanyaanku tiba-tiba. Aku baru datang tadi malam 
dan sudah menanyakan pria ---yang mungkin saja dia juga 
tidak mengenalnya--- dengan raut wajah ingin tahu. Tapi aku 
tidak bisa menahannya, mimpi itu benar-benar membuatku 
penasaran terhadap sosok Nicholas. 


“Ya, namanya Nicholas, dia memiliki tanah yang 
luas di sini. Mungkin kamu mengenalnya?” Suaraku kubuat 
sedatar mungkin. Aku tidak mau dia berpikir yang macam- 
macam dulu. Setidaknya untuk sekarang ini. Mengingat aku 
masih orang baru di sini. 


Melisa tampak berpikir sejenak, kemudian berkata, 
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“Hanya ada satu orang pria yang bernama Nicholas di sini. 
Dia juga memiliki tanah yang luas, bahkan sangat luas.” 


Hanya ada satu orang. Kalau begitu aku tidak perlu 
susah-susah menyeleksi orang yang mungkin pria yang 
kucari, karena hanya satu yang bernama Nicholas di sini. 


Oh, thanks God. 


Lagi-lagi timbul rasa ingin tahu yang sangat besar 
dalam diriku. Aku ingin mengetahui seperti apa pria 
bernama Nicholas ini. Sebelum aku bisa menahan diriku, 
lidahku sudah bertanya, “Seperti apa orangnya?” 


“Bang Nicholas itu ....” 
Bang? 


Aku semakin mencondongkan tubuhku ke arahnya, 
“Apakah dia jelek? Tua, beruban, buncit?” tanyaku tidak 
sabar. Meski semua pertanyaan itu keluar dari mulutku, tapi 
yang kuinginkan adalah hal sebaliknya. Entah kenapa, aku 
ingin Nicholas seperti pria yang ada dalam mimpi erotisku. 
Tampan, jantan, berbahaya tapi seksi pun sangat hebat di 
ranjang. Uuggh, bahkan hanya dengan membayangkannya 
saja sudah membuat seluruh tubuhku seakan teraliri listrik 
dengan tegangan tinggi. 

Nicholas, sihir apa yang telah kamu berikan padaku? 


Melisa tertawa dengan sangat kencang, sambil 
memegangi perutnya saking kuatnya dia tertawa, “Apakah 
Kakak ..., maksudku kamu bercanda, bertanya seperti itu?” 
Dia kemudian ikut mencondongkan tubuhnya ke arahku, 
sekarang posisi kami sudah sangat dekat. 


“Kamu salah, Tania,” katanya lalu tersenyum 
misterius, “Bang Nicholas bukan seperti apa yang kamu 
sebutkan tadi. Dia pria yang sangat tampan. Sangat, 
sangat tampan.” Setelah mengatakan itu, dia menarik 
tubuhnya menjauh, menatap ke langit-langit dapur seolah 
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membayangkan sosok Nicholas. 


Aku takjub melihat raut wajahnya yang menampilkan 
rona gadis muda seolah membayangkan kekasih pujaan 
hatinya. Apakah benar Nicholas semenakjubkan itu? 

“Dia pria pujaan di kampung ini. Semua gadis tergila- 
gila padanya,” katanya melanjutkan setelah sempat terputus 
sebentar, “dia tampan, pintar, seksi, mapan dan sukses.” 


Glek. 


“Tubuhnya kekar, kulitnya cokelat tapi seksi, 
lengannya kuat,otot-ototnya? Oh, Tuhan.” Melisa mulai 
meracau karena terlalu semangat menceritakan Nicholas. 


Glek ... Glek. 

“Oh, Tania. Dia menakjubkan. Dia sempurna.” 
Glek ... Glek ... Glek. 

Mirip seperti pria di dalam mimpiku. 


Xk k 


Setelah obrolan kami tadi pagi di meja makan, kami 
hanya menghabiskan waktu menonton TV. Tidur-tiduran di 
sofa dan Melisa juga sama. Hanya bedanya, aku menonton 
TV sedangkan dia membaca novel. Dia baru akan masuk 
kuliah tiga bulan lagi, jadi selama itu dia akan libur. 


Tempat ini adalah nerakanya dunia. Saat siang seperti 
ini, cuacanya panas sekali. Pantas saja semua penduduk 
yang tinggal di sini kulitnya cokelat semua. Mungkin karena 
terkena matahari saat bekerja di luar ruangan. Apakah kulit 
cokelat seksi Nicholas juga hasil tempahan sinar matahari? 


Ck, dasar Jalang. Bahkan hanya bertemu di dalam 
mimpi kamu sudah terus teringat padanya. Bagaimana kalau 
sudah bertemu langsung dengannya? Kamu mungkin akan 
gila karenanya. Oh, ini benar-benar. 
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Mengganti dari satu channel ke channel yang lain, 
tapi sama saja. Tetap membosankan. Tidak ada siaran yang 
bagus, mau keluar juga tidak tahu mau pergi ke mana. Di 
sini tidak ada mal, bioskop, atau tempat-tempat mejeng lain 
yang biasa aku datangi jika aku bosan seperti saat aku berada 
di Jakarta. Hanya ada hutan dan ladang-ladang petani di sini. 
Suara kendaraan yang lewat di jalan menjadi penyumbang 
suara di siang bolong yang sunyi di daerah antah-berantah 
ini. 


Semakin tidak tahan dengan kebosanan ini, aku 
terduduk di sofa tempatku tiduran sebelumnya. “Ayo kita 
pergi menemui Jefry saja. Aku bosan tidak melakukan apa- 
apa di sini,” ajakku gusar pada Melisa. 

Melisa meletakkan novel yang dibacanya di perut 
kemudian menatapku, “Lokasi Abang kerja sekarang sangat 
jauh. Lagi pula udara di luar sangat panas. Kulitmu yang 
putih mulus itu akan hitam nanti,” katanya menggodaku 
dengan senyumannya yang miring. 

Benar juga katanya. Aku sangat menjaga kulitku. 
Sudah tidak terhitung banyaknya uang yang kuhabiskan 
hanya untuk perawatan kulit agar tetap putih dan mulus. 
Aku tidak mau kehilangan itu, walau demi apa pun. 


“Oh, sial.” 


“Sabarlah, nanti ada pasar malam di dekat sini. Kalau 
kamu mau, nanti malam kita bisa pergi ke sana,” katanya 
padaku, kemudian tersenyum penuh arti, “di sana juga 
banyak pria tampan. Lumayan buat cuci mata. Hehehe.” 
Melisa tertawa nyengir. 


CK, anak ini. Tadi pagi gayanya oon kaya onta, sekarang 
berubah ganjen. 


“Kalau kamu beruntung, kamu juga bisa bertemu 
dengan Bang Nicholas. Malam ini malam minggu, dia 
biasanya akan keluar.” 
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Semangatku tiba-tiba naik ke level puncak. 
Membayangkan akan bertemu langsung dengan Nicholas 
membuat darahku panas dingin. Membuatku lupa tujuan 
kedatanganku ke sini. Seharusnya Nicholas adalah hal yang 
terlarang bagiku, karena aku belum tahu bagaimana nanti 
caraku mendapatkan tanahnya---yang kebetulan sangat 
diinginkan Ayah--- apakah dengan cara baik-baik atau malah 
dengan cara sebaliknya. Aku masih belum tahu caranya. 


Sensasi percintaan kami dalam mimpiku menguar 
keluar. Aku tidak bisa menghentikan perasaan ini. Saat 
harapan merasuki diriku, kudengar Melisa bergumam, “Tapi 
aku tidak janji dia ada di sana, Soalnya Bang Nicholas pria 
yang super sibuk.” 


Secepat kilat bantal yang kupegang melayang ke 
arah kepalanya, “Taik,” ujarku sambil tertawa. Dia barus 
saja membuatku berharap dan langsung menghempaskan 
harapan itu. Tawa Melisa pecah, dan dia berlari menghindari 
amukanku. 


Ck, gadis sialan. Walau begitu, aku tidak bisa menahan 
senyum tipis terlukis di bibirku. 
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“Kamu yakin akan tetap memakai itu? Apakah 
menurutmu rokmu tidak terlalu pendek?” 


Untuk yang entah keberapa kalinya Melisa bertanya 
pertanyaan yang sama. Jawabanku juga tetap sama. Tidak. 


“Pantatmu hampir kelihatan, Tania,” katanya, sambil 
terus memperhatikan penampilanku dari atas ke bawah, 
“lagi pula di luar udaranya dingin kalau malam, kamu tidak 
takut masuk angin?” 


Ya, malam ini kami akan pergi ke pasar malam, 
seperti rencana kami tadi siang. Dari tadi Melisa tidak henti- 
hentinya mengoceh tentang rokku yang terlalu pendek. 
Kuakui rokku memang pendek, tapi di Jakarta aku sudah 
biasa berpakaian seperti ini. Mungkin bagi gadis polos 
sepertinya, belum pernah perpakaian yang terbuka seperti 
yang kukenakan saat ini. Apalagi kakaknya, Jefry, pasti 
akan murka bila itu terjadi. Tapi ini aku. Tania Robert. Si 
Wanita Jalang yang sudah tidak perawan sejak berusia 18 
tahun. Selalu melakukan apa pun yang disuka, tidak peduli 
sekalipun itu hal yang terlarang. Semakin terlarang, semakin 
aku menyukainya. Silakan menatapku sisnis, aku tidak 
peduli. Ini hidupku. Aku tidak pernah peduli dengan apa 
yang orang lain lakukan selama itu tidak merugikanku, 
terserah. Dan aku mengharapkan hal yang sama. 


Aku memeriksa penampilanku sekali lagi di 
cermin. Kemeja warna merah muda yang ujungnya kuikat 
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sehingga memperlihatkan sedikit kulit pinggang dan 
perutku yang putih mulus, rok jeans yang kata melisa terlalu 
pendek---hampir dua jengkal di atas lutut, rambut panjang 
sepinggangku dibiarkan tergerai, sedikit make-up di wajah, 
dan yang paling penting sepatu bot sexy-ku. 


Yeah, penampilan yang sangat fantastis. Memang 
sedikit berlebihan hanya untuk pergi ke pasar malam. Tapi 
peduli setan dengan itu semua. Aku punya firasat kalau 
Nicholas akan berada di sana malam ini. Akan kupastikan 
dia terpesona pada pandangan pertama padaku. 


“Jangan khawatirkan aku, aku akan baik-baik saja. 
Di Jakarta aku sudah biasa berpakaian seperti ini,” kataku 
padanya. Sekarang gantian aku yang memperhatikan 
penampilannya. 


Tidak jauh dari penampilan gadis remaja biasanya. 
Kaus longgar biru muda dipadukan dengan celana jeans 
serta flat shoes. Ya, walau begitu dia tetap manis. Beberapa 
menit kemudian, setelah Melisa menyerah dengan 
argumennya, kami siap berangkat. Jefry sudah menunggu 
kami di luar, dia bersikeras untuk mengantar. Satu lagi 
manusia yang sangat berlebihan. Setelah kalimat “tidak aman 
bagi wanita berkendara di tengah kesunyian ladang’ keluar 
dari mulutnya, aku berpikir tidak ada gunanya berdebat. 
Jefry tidak dapat menyembunyikan reaksi terkejutnya saat 
melihat penampilanku, tapi dia lebih pintar dari adiknya. 
Dia memutuskan tetap menutup mulutnya dan tidak 
berkomentar apa pun. Kata Melisa, Abangnya itu sudah 
punya tunangan dan akan menikah tiga bulan lagi. Selamat 
untuknya. 


Kaka 


Tidak lama kemudian, akhirnya kami sampai. Setelah 
berjanji akan menelepon Jefry bila kami mau pulang, kami 
turun dari mobil dan Jefry pergi. Katanya ingin menemui 
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tunangannya. Saat sudah turun dari mobil, angin malam 
langsung terasa berembus menerpa tubuhku. Ternyata 
Melisa tidak berbohong, udaranya memang dingin. 


Pasar malamnya tidak seperti perkiraanku 
sebelumnya, kupikir sangat membosankan, tapi ternyata 
lumayan juga. Banyak pedagang menjual berbagai barang 
dagangan yang memenuhi setiap sudut tempat. Berpasang- 
pasang pria dan wanita bergandengan tangan, anak-anak 
berlarian, ada juga yang naik wahana. Suara berisik musik 
entah dari mana membaur dengan suara berisik orang-orang, 
menjadikan tempat itu benar-benar bising. Kalau dilihat dari 
sunyinya kampung ini, aku tidak percaya bahwa suasananya 
akan seperti ini. Benar-benar ramai sekali. 


Melisa nyengir-nyengir di sebelahku, tampak sangat 
antusias melihat keramaian di sekitarnya, “Ini malam 
minggu, semua orang keluar untuk menikmati pasar malam 
ini. Orang-orang yang ada di sini bukan hanya berasal dari 
kampung ini saja, tapi banyak juga yang datang dari kampung 
sebelah,” gumam Melisa, menjawab keherananku. 

Saat kami mulai berjalan ke tengah-tengah 
kerumunan, berpasang-pasang mata menoleh pada 
kami. Aku tidak tahu siapa yang jadi objek penglihatan 
mereka. Tapi, bila menilai dari penampilan kami berdua, 
penampilankulah yang paling mungkin menjadi sorotan. 
Banyak pria yang memandang terang-terangan dengan 
tatapan yang tidak senonoh. Walau sudah ketahuan, tetap 
tidak mau mengalihkan tatapannya. Dasar buaya. 


“Semua orang memandang kita.” Melisa berbisik, 
masih sambil berjalan dan semakin mendempetkan tubuhnya 
dengan tubuhku dari samping karena merasa tidak nyaman. 


“Jangan pedulikan mereka, tetaplah berjalan. 
Perhatikan langkahmu, jangan sampai terjatuh,” kataku 
datar mencoba menenangkannya. Bagiku, keadaan seperti 
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ini---menjadi bahan sorotan---sudah biasa, apalagi dengan 
penampilan yang mirip wanita sialan haus belaian ini. 
Namun berbeda dengan gadis di sebelahku ini. 


“Kamu mau minum?” tanyaku padanya, kemudian 
menarik tangannya menuju siand penjual minuman. Kami 
menduduki salah satu meja yang kosong, ada empat kursi 
di setiap meja. Aku memandang ke sekitar, ada tiga meja di 
stand ini dan hanya tersisa meja kami yang kosong, selebihnya 
telah terisi. Semuanya para pria yang sedang asik mengobrol 
menikmati akhir pekan mereka. 


“Kamu mau minum apa? Biar aku belikan,” tawarku 
pada Melisa. Dia masih terlihat kurang nyaman dengan 
perhatian berlebihan orang-orang yang di arahkan pada 
kami. Tapi, aku juga bisa melihat dia berusaha mengontrol 
dirinya. C£, Jefry seharusnya tidak terlalu mengekang 
adiknya. Melisa menjadi gadis yang kurang percaya diri 
sekarang, padahal dia bukan gadis yang jelek. Tampaknya, 
aku harus segera merubah hal itu. 


“Terserah kamu saja, kupikir soft drink juga boleh,” 
jawab Melisa. 


“Oke.” Aku berdiri dari kursiku dan berjalan untuk 
memesan minuman. Aku melangkahkan kaki indahku 
tanpa memedulikan tatapan pria-pria yang semakin berani 
ke arahku. Saat aku baru akan memesan, seorang pria yang 
tadi ngobrol di meja sebelah kami tiba-tiba sudah ada di 
sebelahku, berdiri begitu dekat. 


“Hai,” sapa pria itu memandang ke arahku dengan 
senyuman yang cukup menawan. 


“Hai juga,” balasku datar, tidak terlalu tertarik 
dengannya. Aku menyebutkan minuman yang kuinginkan 
pada wanita pemilik szana. 


“Aku baru pertama kali melihatmu di sini, apa kamu 
orang baru?” tanyanya, kemudian menyebutkan minuman 
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yang ingin dibelinya saat wanita pemilik stand bertanya 
minuman apa yang mau dibelinya. 


Aku mengangguk, “Gadis itu,” ucapku sambil 
menunjuk dengan daguku ke arah Melisa yang sedang 
melihat ke arah kami dengan serius dan ingin tahu, “kamu 
kenal dia?” 


“Ya. Dia Melisa adiknya Jefry, kan?” 


“Aku sepupunya.” Sedikit kebohongan tidak terlalu 
buruk, kan? 


“Oh.” Matanya mulai memandang ke bawah, 
berlama-lama di pahaku yang terbuka karena rok pendek ini, 
kemudian dia menggaruk selangkangannya. 


Dasar bajingan. Buaya darat. 


Saat aku akan membayar minumanku, pria di 
sebelahku sudah lebih dulu membayarkannya untukku. 
Katanya sebagai salam perkenalan. Salam perkenalan macam 
apa? Tapi lumayan, dapat minuman gratis. 

“Terima kasih.” 

“Denis, namaku Denis.” 


“Oh, oke, terima kasih, Denis,” jawabku sambil 
melontarkan senyuman manis ke arahnya, sengaja menggigit 
bibir bawahku dengan gaya menggoda agar dia semakin 
blingsatan. Kemudian aku melihat dia menjilati bibirnya. 


Baiklah, cukup sudah. Aku pun kembali ke meja dan 
menyerahkan satu minuman pada Melisa. 


“Apa yang kalian bicarakan?” 


“Tidak ada yang penting.” Aku mulai membuka 
minumanku, kemudian meminumnya. Melisa juga 
melakukan hal yang sama. 


Dia meneguk minumannya kemudian berkata, 
“Kelihatannya dia menyukaimu.” Ucapnya lalu kembali 
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meneguk minumannya. 


“Tentu. Dia ingin masuk ke celana dalamku,” kataku 
datar, aku melihat ada anak lelaki kecil, kira-kira berusia 
empat tahun di depan kami, menangis karena tidak diizinkan 
naik wahana kapal-kapalan oleh Ibunya. Saat aku tidak 
mendengar suara apa pun dari Melisa, aku mengarahkan 
tatapanku ke arahnya. Ternyata Melisa sedang menganga. 


“Aku tidak mengerti,” jawabnya melongo. Mungkin 
syok mendengar kata celana dalam disebutkan. 


Aku tertawa melihat reaksinya. Dia benar-benar 
masih polos, “Kamu tidak perlu mengerti, bukan hal 
yang menarik untuk dibahas.” Melisa mengangguk, lalu 
melanjutkan meminum minumannya. 


Beberapa saat setelah meletakkan kaleng 
minumannya yang sudah kosong di atas meja, Melisa kembali 
melongo. Tapi kali ini bukan karena ucapanku, melainkan 
karena sesuatu yang ada belakangku. 


“Dia datang,” gumamnya pelan, “dia benar-benar 
keren.” 


Apaan sih? 


Aku hendak membalikkan badan, ingin melihat 
siapa yang dimaksud oleh Melisa, tapi Melisa menarik bahu 
untuk mencegahku menoleh ke belakang. 


“Jangan melihat ke belakang. Sekarang Dia sedang 
menatapmu dengan sangat intens,” bisiknya dengan nada 
suara yang lirih. 

“Memangnya siapa yang sedang melihat ke arahku?” 
Sungguh, aku benar-benar penasaran. Kalau Melisa sampai 
melongo, itu berarti orang ini sangat penting. Apalagi sejak 
tadi sudah banyak yang menatap ke arahku, dan dia tidak 
menunjukan sikap lain selain ketidaknyamanan dan tidak 
suka. 
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“Bang Nicholas.” 


“WHAT?” Kataku dengan suara melengking. Tidak 
bisa megendalikan tubuhku, aku menoleh ke belakang, tidak 
memedulikan peringatan Melisa di depanku. 


Dan di sanalah dia, berdiri di depan meja stand 
pembelian minuman tempat aku membeli minuman tadi. 
Berdiri menghadap ke arah kami, matanya memandang tepat 
ke arahku tanpa merasa canggung sama sekali. Seolah dia 
memiliki stok pengendalian diri yang tak terhingga. Melisa 
benar, tatapannya intens, seakan ingin menyelidiki seluruh 
bagian tubuhku hanya dengan sebuah tatapan. 


Tiba-tiba, udara malam yang sebelumnya tidak 
terlalu terasa kini seakan menusuk hingga ke tulang-tulangku. 
Dialah Nicholas, pria tampan di dalam mimpi erotisku. 
Cahaya lampu di tempatnya berdiri sangat terang, sehingga 
aku bisa melihatnya secara keseluruhan dengan jelas. Sial, 
dia sangat tampan. Bahkan lebih tampan dari yang ada 
dimimpiku. Masih belum memutuskan kontak mata kami, 
dia mengambil minumannya kemudian membayar, gayanya 
sangat elegan. Dia tampak sangat nyaman dengan dirinya, 
terlihat berkuasa dan angkuh. Sama seperti saat aku selesai 
bermimpi dulu, aku merasakan semacam ikatan dengannya. 
Seperti magnet yang terus tertarik olehnya. Apakah perasaan 
ini normal? 


Malam ini dia mengenakan kemeja dark blue, 
lengannya digulung sebatas siku, memperlihatkan lengan 
kecokelatannya yang berotot. Tubuhnya benar-benar kekar, 
kakinya panjang terbalut celana jeans warna hitam yang 
membungkus bokong sempurnya. Dia memiliki bokong 
yang seksi. Oh, Nicholas. Kenapa kamu harus setampan ini? 


Setelah sekian menit yang terasa sangat lama, dia 
akhirnya memalingkan wajah dan pergi dari meja stand. Aku 
mengembuskan napas yang tanpa sadar kutahan dari tadi, 
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kemudian kembali menatap ke arah Melisa. Dia tersenyum 
sangat lebar. 


“Bagaimana? Dia tidak buncit, kan? Dan tentu saja 
dia tidak terlihat tua.” 


Melisa benar. Aku jadi merasa sangat konyol saat 
bertanya seperti itu kemarin. Melisa menepuk paha dengan 
kedua tangannya, kemudian berdiri, “Baiklah. Cukup sudah 
acara terpesonanya untuk saat ini. Aku ingin naik wahana- 
wahana yang ada di sini, kamu mau ikut?” 


Aku menggeleng, masih belum pulih dari 


keterpesonaanku, “Kamu saja duluan, nanti aku menyusul.” 


“Dia ganteng, kan?” Melisa mengerlingkan 
menggodaku, kemudian pergi berjalan ke wahana yang ingin 
dia naiki. 

Setelah Melisa pergi, aku mengedarkan pandangan 
ke sekitar untuk mencari keberadaan Nicholas. Di mana dia? 
Sudah ke seluruh sudut mataku mencari, tapi dia tetap tidak 
kelihatan. Apa dia sudah pergi? 


Tapi tiba-tiba terdengar suara berat dan serak di 
depanku, “Apakah kamu mencariku?” 


Mendengar suara berat itu, aku langsung menoleh 
ke depan dan memandang tepat ke manik matanya. 
Tampaknya aku ketahuan sedang mencari-carinya. Tiba-tiba 
udara seakan menipis di sekitarku, aku sulit bernapas. Aku 
tidak siap dengan intensitas tatapan matanya yang begitu 
dekat dan tajam. Sialan. Ada apa dengan tubuhku? 


Tapi kemudian aku berhasil mengendalikan diriku, 
berusaha terlihat tidak terpengaruh dengan keberadaannya 
di dekatku. Aku benci dengan tubuhku yang berkhianat, 
saat logikaku menyuruh pergi dan meninggalkannya 
sebelum semuanya bertambah runyam. Aku melihat Melisa 
sedang berada sangat jauh dariku, dia tidak mungkin bisa 
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mendengar suaraku walaupun aku berteriak. Apa yang harus 
kulakukan sekarang? 


“Apa yang kamu inginkan dariku?” 


“Apa maksudmu?” Bagus. Aku berhasil membuat 
nada suaraku terdengar tidak tertarik, padahal jantungku 
berdetak kencang. Ya ampun. 


Dia tersenyum sinis padaku, “Jangan coba pura-pura 
tidak tahu. Aku sudah mendengar apa yang kamu lakukan 
pada pekerjaku tempo hari di tanah milikku.” 


Apa dia bercanda? Memangnya apa yang telah 
kulakukan pada pekerjanya? 


Oh, jadi “binatang berhenti di tengah jalan' itu 
ternyata pekerjanya? Ya, aku hanya sedikit merayunya supaya 
kami bisa lewat. 


“Aku sangat tahu sifat wanita sepertimu. Kamu 
memakai pakaian kurang bahan yang bahkan belum selesai 
dijahit,” katanya dengan nada mencemooh kepadaku, 
kemudian melanjutkan, “kamu merayu pria untuk 
membelikanmu minuman, lalu melihat ke arahku seakan 
ingin memakanku.” 


Apa tidak salah? Bukannya dia yang seperti itu tadi? 


“Dan kamu mencari-cariku tadi. Jangan menyangkal! 
Sekarang tatap mataku dan katakan apa yang kamu inginkan 
dariku?” ucapnya sangat tegas dan terkendali. Aku jadi ragu 
akan keberhasilan misiku ini. 


Sialan. Seperti perintahnya, aku menatap kedua 
matanya---yang sangat gelap, sama seperti yang di dalam 
mimpiku. Tapi, ternyata menatap matanya adalah tindakan 
yang salah. Bola matanya yang hitam segelap malam 
membuatku semakin teringat dengan mimpi itu, sorot 
matanya saat mengatakan “ingin merasakan bibirku di 
bibirnya’ terulang-ulang di benakku, membuatku membisu 
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tak mampu berbicara. 


“Katakan!” Dia mendesak. Sebelum otakku bisa 
berpikir normal, bibirku sudah terlebih dulu berbicara, 


“Aku ingin bercinta denganmu.” 


Mendengar kata-kataku, bukan hanya dia yang 
terkejut, aku juga sangat terkejut. Kalimat itu keluar dari 
mulutku dengan nada yang pasti dan tak tergoyahkan. 
Sepertinya aku ingin bumi menelanku sekarang juga. Oh, 
sialan. Aku malu sekali. 


“Apa kamu mabuk?” 
Berengsek! Aku juga berharap begitu. 
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Dua hari sudah berlalu setelah insiden aku 


mengatakan ingin bercinta dengan Nicholas, sampai saat ini 
aku masih belum bisa percaya kalau aku mengatakan kalimat 
memalukan itu padanya. Rasa malu itu diperparah setelah 
Nicholas dengan nada arogan yang sialan menyebalkan 
mencemooh serta mengatakan kalau aku ini wanita yang 
tidak bermoral. Kalau saja waktu itu dia tidak langsung 
berdiri dan pergi dari hadapanku, aku pasti sudah memaki- 
maki bahkan menampar wajahnya yang tampan bak dewa 
yunani itu karena perkataannya yang kurang ajar. 


Aku tahu, seharusnya aku bisa mengendalikan 
diri dan mulutku. Tapi aku hanya jujur dengan apa yang 
kurasakan saat itu. Bukan seperti si Nicholas berengsek 
yang sok naif itu. Sudah jelas dia terlihat berhasrat padaku, 
siapa pun dapat melihat itu di mata dan gestur tubuhnya. 
Dia menutupinya dengan sifat dan kata-kata arogan sialan 
yang membuatku sangat malu bukan kepalang. Sifat jalang 
tak tahu malu tanpa bisa kucegah keluar dari diriku saat 
berada di dekatnya. Jangan salahkan kenapa memiliki tubuh 
yang seolah diciptakan hanya untuk seks, seks, dan seks yang 
sangat hebat. 


Kalau sampai aku bertemu lagi dengannya, aku tidak 
tahu harus bersikap bagaimana. Rasa maluku menyuruhku 
segera pergi menyingkir sejauh-jauhnya, rasa marahku 
ingin melampiaskan kebencianku padanya dan hal paling 
buruk di antara perasaan yang paling buruk adalah aku 
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menginginkannya, menginginkan berada di bawahnya dan 
menikmati malam yang panjang bersamanyanya. Sungguh, 
perasaan inilah yang tidak bisa aku hadapi. Aku takut 
perasaan ini akan menjadi bumerang bagi diriku sendiri. 
Karena meski sudah dicemooh dengan kata-kata yang 
buruk sekalipun, tubuhku masih tetap berhasrat padanya. 
Aku tidak bisa melupakan apa yang yang terjadi di dalam 
mimpiku, bahkan lebih berhasrat lagi. 


Aku Tania Robert. Wanita cantik dan seksi yang 
memiliki rasa percaya diri tinggi. Selama ini belum ada 
yang tidak bisa kumiliki. Aku selalu memperoleh apa pun 
yang kuinginkan. Apalagi hanya seorang pria, aku pasti 
bisa mendapatkannya. Aku yakin, Nicholas bukannya tidak 
tertarik padaku, tapi dia merasa terluka egonya bila takluk 
dengan mudah oleh seorang wanita. Ya, pasti karena itu. 
Dia laki-laki pongah yang berengsek. Kita lihat saja Abang 
Nicholas yang tampan, seksi dan pongah, apakah kamu 
masih akan terus berlaku pongah padaku? Setelah aku 
merayumu, dan membuatmu tidak bisa berhenti memikirkan 
tentangku. Kamu akan menjadi milikku. Bertekuk lutut 
padaku dan berbalik menginginkanku, bahkan sangat, 
sangat menginginkanku. 


Aku tersenyum membayangkan rencanaku membuat 
Nicholas terpikat akan mempermudah mendapatkan tanah 
itu. Aku akan membuatnya bersedia melakukan apa pun 
untukku. APA PUN. Sejatinya tidak ada buaya menolak 
bangkai. Tidak ada pria yang tidak bernafsu bila sudah 
dirangsang sedemikian rupa oleh wanita. Kalau ada kalimat 
yang mengatakan laki-laki bukan hanya melihat keseksian 
yang ada pada wanita, itu BULS HIT. 


“Nicholas, kamu akan bercinta denganku. Hanya masalah 
waktu, dan itu akan sesegera mungkin,” kataku pada diri sendiri, 
sangat yakin pada hal itu. 


“Siapa yang akan bercinta?” Melisa, datang dari 
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arah dapur membawa piring yang berisi potongan apel di 
tangannya, duduk di atas kasur di kamarku. 


Berbeda denganku yang jengkel dan uring-uringan 
selama dua hari terakhir ini, dia berubah menjadi makhluk 
yang selalu nyengir. Dia sedang bahagia karena di pasar 
malam kemarin ditembak oleh cowok yang sudah setahun 
terakhir ditaksirnya. 


“Aku,” jawabku datar sambil mengambil satu potong 
apel dan memakannya. 


“Serius?” Matanya membulat bak bola pingpong, 
“kapan?” 


“Segera.” 
“Maksudmu?” 


Akutidak menjawab pertanyaannya. Kalau kujelaskan 
pun dia tetap tidak akan mengerti. Dia masih remaja, manis 
dan polos. Aku tidak mau merusak kepolosannya. 


“Aku mau keluar sebentar, cari angin. Boleh pinjam 
motormu?” 


“Ini sudah malam, Tania, lagi pula kamu kan bilang 
kalau tidak terlalu pintar naik motor. Di luar gelap, lampu 
jalan tidak terlalu terang. Kalau kamu jatuh, bagaimana?” 
Raut wajah Melisa tidak setuju dan juga khawatir padaku. 


Melisa gadis yang baik. Kebersamaan kami masih 
sangat sebentar, tapi aku sudah merasakan perasaan sayang 
padanya. Dia sudah kuanggap seperti adikku sendiri. Dia 
gadis yang sangat perhatian, dan aku berharap suatu saatnanti 
dia akan menemukan seseorang yang bisa menyayanginya 
dengan tulus. Di dalam lubuk hatiku yang terdalam, aku juga 
berharap hal yang sama terjadi padaku. Ah, kenapa tiba-tiba 
aku jadi memikirkan hal itu, sih? 


“Aku tidak akan pergi terlalu jauh, aku janji akan 
pulang dengan selamat,” kataku sambil memberikan 
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senyuman padanya agar dia tidak terlalu cemas. Tanganku 
menengadah meminta kunci motor. 


“Kalau begitu baiklah,” jawab Melisa lalu berdiri dan 
berjalan keluar kamar. Beberapa saat kemudian dia kembali 
kemudian menyerahkan kunci motornya padaku. 


Saat aku akan pergi, aku mendengar Melisa berteriak 
dari dalam rumah, “Hati-hati dengan anjing tetangga!” 


“Okel” 


KKK 


Udara di pedesaan dan udara di kota besar memang 
sangat berbeda. Di sini udaranya sangat segar dan sejuk, 
belum tercemar oleh polusi. Angin malam yang segar 
berhembus menerpa wajahku. Aku mengendarai motor 
dengan laju yang sangat pelan. Tidak ingin terlalu buru-buru 
terlebih aku hanya ingin menikmati malam ini. 


Baru sekitar lima ratus meter motorku melaju, tiba- 
tiba kudengar suara anjing menggonggong. Apakah anjing 
itu menggonggong ke arahku? 


Oh, God. Aku buru-buru menambah kecepatan 
motor ini. Tapi anjing sialan itu bukannya semakin menjauh 
melainkan semakin dekat. Berengsek. Seharusnya tadi aku 
tidak perlu pergi, seharusnya aku tinggal di rumah saja, 
seharusnya aku mendengar perkataan Melisa. Seharusnya, 
seharusnya, terlalu banyak seharusnya di kepalaku. Sekarang 
bagaimana ini? Anjing itu masih terus menggonggong 
sambil mengejarku. Aku tidak bisa menambah kecepatan 
lagi, aku pasti jatuh bila melakukannya. Melisa benar, aku 
tidak terlalu pintar naik motor. Oh, sialan. 


BRUUK! 
"Aauww.” Aku meringis kesakitan. 


Karena terlalu kalap dan sering menoleh ke belakang, 
aku jadi tidak memperhatikan mobil yang datang dari arah 
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berlawanan. Aku hendak menghindar di saat-saat terakhir, 
tapi malah berujung menabrak pohon di pinggir jalan. 


OH, DOUBLE SHIT! 


Si pemilik mobil keluar dari mobilnya yang berwarna 
hitam mengilap, dia berjalan ke arahku. Sangat berbeda 
dengan pick up Jefry yang butut. Karena lampu jalan tidak 
terlalu terang, wajahnya tidak begitu jelas terlihat. Aku 
berusaha berdiri dan berjalan menjauh dari motor tapi 
kakiku sakit sekali sehingga aku terduduk lagi. Sepertinya 
lututku berdarah. 


“Apa kamu tidak apa-apa?” Orang itu bertanya 
padaku dan berjalan semakin dekat. 


Setelah orang itu berada tepat di depanku, barulah 
aku bisa melihat wajahnya. Dia berdiri di depanku, badannya 
sangat tinggi. Leherku rasanya sampai mau terjungkal 
ke belakang karena menengadah ke atas untuk melihat 
wajahnya. 

“Kamu?” Aku terkejut saat mengetahui kalau orang 
itu adalah Nicholas. 


“Sialan.” Dia memaki. 


Apa aku tidak salah dengar? Aku di sini teronggok 
kesakitan karena mobilnya dan dia memaki ke arahku? 
Detik berikutnya aku tidak bisa mengontrol emosiku. Aku 
berdiri dengan satu kaki terangkat karena kakiku yang 
sebelah lagi sakit---akibatnya aku kesulitan berdiri dengan 
seimbang. Aku menatap garang padanya, melotot kemudian 
membentaknya. 


“DASAR KAMU BAJINGAN BERENGSEK 
SIALAN. BERANINYA KAMU MEMAKIKU. KAMU 
BERENGSEK!” 


Saking emosinya aku tidak bisa melanjutkan 
kalimatku. Aku masih melotot ke arahnya, tapi dia semakin 
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membuatku marah dengan hanya diam dan tidak bereaksi 
apa-apa. 

“Kamu sudah selesai mengomel?” tanyanya 
datar, melihat ke arah lututku yang berdarah, kemudian 
menambahkan, “lututmu berdarah.” Aku yakin aku salah 
saat mendengar nada khawatir di suaranya. 


Aku tahu, berengsek! Aku ingin sekali mengatakan itu 
padanya, tapi di detik-detik terakhir aku berubah pikiran. 
Aku berniat merayunya. Terlalu banyak sifat bar-bar tidak 
akan berhasil untuk rencanaku itu. Dia melangkah maju 
ke arahku dan aku melangkah mundur. “Apa yang ingin 
kamu lakukan? Jangan macam-macam, teriakanku sangat 
kencang.” 

“Aku tidak meragukan hal itu. Tapi lukamu harus 
diobati.” 

“Kenapa kamu harus peduli?” Ya, kenapa dia harus 
peduli, bukannya kemarin dia menatap penuh cemoohan 
padaku dan mengatakan aku ini wanita tidak bermoral? 

“Masuk ke mobilku! Kita ke Puskesmas terdekat 
untuk mengobati lukakmu,” Katanya dengan nada yang 
mulai terdengar tidak sabar. Tampaknya dia tipe pria yang 
tidak bisa didebat. 

“Tapi kamu tidak mengenal wanita yang satu ini, Tuan 
Sialan sok penguasa,” cibirku dalam hati. Aku tidak akan 
menurutinya walau lututku memang sejujurnya terasa sakit. 

“Tidak mau,” tantangku. 

“Kuperingatkan kamu ....” 

“Aku tidak mau, Berengsek! Apakah kamu tidak 
dengar? Kamu tuli? Lagi pula kalau aku ikut denganmu, 
motorku bagaimana. Aku tidak mau meninggalkannya. Itu 
bukan ....” 


Dia mengeluarkan ponsel dari saku celana jeansnya, 
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tidak menghiraukan ocehanku, kemudian menelepon 
seseorang, “Koti, ini aku Nicholas. Aku ingin kamu datang 
ke depan kebun milik pak Burjo!” dia melihat ke arah 
motorku sebentar kemudian berbicara lagi pada orang yang 
ada di telepon, “aku ingin kamu membereskan motor yang 
ada di sini!” 

Nicholas menutup teleponnya kemudian dia 
memandang ke arahku, “Sekarang masalah motormu sudah 
beres. Kamu tidak punya alasan lain lagi. Kamu masuk 
sendiri atau kugendong?” 


Oh, aku punya banyak alasan. Bahkan sangat 
banyak. Kalau kusebutkan, daftarnya akan sangat panjang 
sekali. Aku tidak bisa ikut denganmu karena aku akan 
tersiksa menginginkanmu adalah salah satunya. Dan apa tadi 
dia bilang? Digendong? Hohoho, itu bukan ide yang buruk. 
Berada digendongannya, mencium aromanya, sepertinya 
aksiku akan kumulai dari sekarang. Ini akan menjadi sangat 
menarik. 


“Auuw, sakit sekali!” Aku pura-pura meringis saat 
akan melangkahkan kakiku. Lututku memang sakit, tapi 
kalau hanya berjalan masuk ke mobilnya, aku masih bisa. 
Tapi godaan berada di dalam dekapannya benar-benar tidak 
tertahankan. Nicholas melirik curiga padaku, dia mengamati 
dengan lekat-lekat. Mencoba mencari kebohongan pada 
gerak-gerik tubuhku. 


Aku sangat pandai berakting. Kamu tidak akan menemukan 
kebohongan, Sayang. Lalu tatapan curiganya berubah menjadi 
cemas saat melihatku berjalan tertatih-tatih sambil meringis 
yang kubuat sangat berlebihan. Sesaat kemudian aku sudah 
berada digendongannya. Dia menggendongku ala bridal dan 
membuatku terasa melayang saat mencium aroma tubuhnya 
yang sangat jantan. Akhirnya, dia mulai berjalan ke mobilnya. 


Aku melingkarkan satu tangan di lehernya sementara 
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tangan yang lain kuletakkan di dadanya, mengelus dadanya 
naik dan turun. Sengaja merangsangnya. Pria sangat suka 
bila dielus bagian dada, sama halnya dengan wanita. Oh, 
sialan. Dadanya sangat keras dan berotot. 


Dia menunduk, menatapku seakan menerawang 
di kedalaman bola mataku yang hitam. Aku bisa melihat 
rahangnya yang menegang, dan bibirnya bergerak terbuka. 
Hendak berkata, namun taka da satu kata pun yang 
terdengar. Semakin lama kesunyian ini semakin intens saja. 
Aku mulai menduga-duga kapan kiranya dia meletakkan 
bibir cokelatnya itu di bibirku karena aku dapat melihat hal 
itu di matanya yang menatap dengan dalam keinginannya 
menciumku. Oh, jangan tanyakan kenapa aku bisa tahu. 
Bukankah aku sudah pernah bilang kalau aku sangat 
berpengalam tentang pria? Dan benar saja, Nicholas tidak 
membiarkan aku menunggu lebih lama lagi, dia memberikan 
apa yang kuinginkan dan tentunya yang dia inginkan juga. 

Bibirnya menempel pada bibirku. Awalnya hanya 
menyentuh saja, tidak bergerak sedikitpun. Tapi kemudian 
dia mulai menjilat pelan bibirku, mengisap bibir bawahku 
dengan lembut, mencoba merangsangku untuk membuka 
mulut. Setelah mulutku terbuka, lidahnya langsung masuk 
ke dalam. Lidah kami saling beradu, lidahnya menjelajah 
ke seluruh rongga mulutku. Aku pun refleks memejamkan 
mata, lenguhan dan desahan keluar tak terkontrol dari 


bibirku. 


Ternyata dia pencium yang handal. Dia tidak 
tergesa-gesa dalam menciumku. Jilatan dan isapan lidahnya 
pada bibirku sangat lembut, serta memiliki ritme yang 
sangat menggoda, terlebih saat sesekali menggigit kecil 
bibirku. Ciumannya sangat nikmat. Ada aroma tembakau di 
mulutnya, dia pria perokok yang semakin menambah nilai 
kejantanannya bagiku. Aku membuka mata dan melihat dia 
yang sedang menutup matanya sangat menikmati ciuman 
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kami. Aku takjub melihat nafsu yang sangat luar biasa di 
wajahnya. Siapa pun tidak akan percaya kalau dia tidak 
menginginkanku. Dia hanya membohongi diri sendiri. 


Suara erangan yang serak dan berat keluar dari 
mulutnya. Kemudian Nicholas melanjutkan langkahnya 
yang sempat terhenti tadi dengan tergesa-gesa, tanpa 
menghentikan ciuman kami. Aku melepas bibirku dari 
bibirnya karena kehabisan napas dan ingin menghirup udara, 
tapi dia menggeram marah dan kembali mengejar bibirku 
dengan mulutnya kemudian langsung mengisap, menjilat 
bibir dan lidahku lagi. Aku hanya bisa pasrah. 


Setelah sampai di samping mobilnya, tubuhku 
disandarkan di badan mobil kemudian ciumannya berubah 
menjadi menuntut. Tidak lembut lagi seperti tadi. Aku 
ingin menghentikan ciuman ini tapi pikiran dan tubuhku 
tidak sejalan. Nicholas juga tampaknya masih tidak ingin 
menghentikan ciuman kami. Dia hanya memberiku waktu 
sebentar untuk menghirup napas kemudian kembali 
menciumku dengan rakus. Dia benar-benar sudah ketagihan 
dengan rasa bibirku yang mungil juga lembut di bibirnya 
yang kasar dan kecokelatan akibat merokok. Saat tubuhku 
diturunkan dan bersandar pada badan mobil, aku berusaha 
menyeimbangkan kakiku sekaligus berkonsentrasi pada 
ciuman kami. 


“Sialan. Aku tidak bisa berhenti, Tania,” katanya 
kasar di sela-sela ciuman kami. 

Tangannya mulai bergerak di pahaku. Mengusap- 
usap dengan lembut semakin ke atas, membuat celana tidur 
pendekku naik terangkat. 

“Aahhh, Nicholas, hhmm.” 


Mulutnya sekarang berpindah ke leherku. Melakukan 
hal yang sama seperti yang dilakukannya pada bibirku tadi- 
--menjilat, mengisap dan menggigit. Aku menggigit bibirku 
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agar tidak semakin meracau, dia benar-benar nikmat. 
Pikiran waras tampaknya sudah hilang dari otak kami 
berdua karena hasrat dan nafsu yang membara. Aku dapat 
merasakan kejantanannya yang tegang di perutku, dan ini 
menghilangkan semua kewarasanku yang tersisa. 


Tangannya sudah masuk ke celana dalamku dan 
sedikit lagi menyentuh daerah sensitifku saat ada mobil 
truk yang melaju ke arah kami, lajunya semakin melambat. 
Mungkin itu orang yang ditelepon Nicholas tadi. Nicholas 
menghentikan ciumannya dan dengan cepat menarik 
tangannya dari celanaku dalamku. Memperbaiki sekilas 
celana dan baju tidurku yang sudah morat-marit dan dia juga 
masih menyempatkan merapikan rambutku yang kusut. Dia 
cemberut melihat baju tidurku yang tanpa lengan sehingga 
memperlihatkan bahuku yang mulus, kemudian melepaskan 
jaket yang dipakainya lalu memaikan padaku. Aku sangat 
tersanjung dengan perhatiannya. Kemudian dia menatap 
laki-laki yang keluar dari truk itu. 


Laki-laki itu mengerling pada Nicholas, “Motor yang 
mana Bos yang mau dibereskan?” tanyanya sambil tertawa. 
Ternyata dia salah satu pekerjanya. 


“Oh, thanks God,” kataku, bersamaan dengan 
Nicholas yang mengatakan, “Sialan.” 


“Cepat kamu bereskan motor itudan segera pergi 
dari sini!” katanya pada Koti, dengan nada memerintah 
yang sangat jelas. Kemudian melangkah ke depan, 
menyembunyikanku di belakang tubuh besar dan tegapnya, 
“dan matamu jangan jelalatan kemana-mana.” 

Huh. Ada apa dengannya sekarang? Kenapa aku 
tidak boleh dilihat oleh Koti. Tiba-tiba dia berubah posesif 
padaku? Padahal dia sama sekali belum mengenalku. 
Pertemuan pertama kami kacau, kedua lebih kacau dan ini 
neraka. Apa dia mulai tertarik padaku? 
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Koti tertawa mendengar nada suara cemburu 
Nicholas---itu pun kalau benar cemburu. Aku tidak yakin. 


“Jangan khawatir, Bos. Aku hanya ingin melihatnya 
saja, tidak ada maksud apa-apa. Wanita itu sangat cantik, 
Bos. Apa dia pacarmu?” 


“Tutup mulutmu. Itu bukan urusanmu. Tugasmu 
sekarang membawa motor itu ke rumah Jefry, hanya itu,” 
jawab Nicholas kasar. Aku menatap padanya, tidak suka 
dengan sikap kasar yang diberikannya pada Koti. Apa dia 
selalu seperti ini? Tapi, meski begitu aku bisa melihat Koti 
tidak merasa tertanggu dengan sifat kasar Nicholas bahkan 
seperti menikmatinya. Ck, Bos dan pekerjanya sama saja. 


Aneh. 


“Baiklah,” gumam Koti, kemudian berjalan ke arah 
motorku. Dia juga memiliki badan yang tinggi, tapi tidak 
setinggi Nicholas. Kulitnya juga cokelat, dari tempatku 
berdiri aku bisa melihat kalau jalannya agak pincang sedikit. 
Aku penasaran apakah dia pernah patah tulang sebelumnya, 
mungkin dia mengalami kecelakaan? tapi bukan urusanku 
untuk menanyakannya. Tapi tunggu? Ponselku ada di 
bagasi motor. Kalau dia akan membawa motorku, aku 
harus mengambil ponsel itu. Melisa akan khawatir padaku 
kalau aku tidak segera mengabarinya. Aku pergi sudah 
lumayan lama. Aku mulai berjalan agak tertatih untuk 
mengambil ponselku, tapi tiba-tiba Nicholas mencengekram 
pergelangan tanganku dan menarikku mundur. Matanya 
menatapku tajam, “Kamu mau kemana?” 


Aku menghela napas mulai dongkol padanya. 
Apakah dia tidak merasa berlebihan dengan kelakuannya. 
Lama-lama aku akan merasa risih, kami baru bertemu 
untuk yang ke dua kalinya----dan yang pertama sangat tidak 
menyenangkan, dan dia sudah memperlakukanku seperti 
aku ini miliknya sendiri. Yang bisa diatur-atur sesukanya, 
membatasi orang yang bisa melihatku. Apa mungkin karena 
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ciuman kami tadi? Nicholas jadi merasa memilikiku? Ya 
ampun, yang benar saja. Ah, rasanya tidak mungkin hanya 
karena itu. Aku yakin dia sudah terbiasa mencium wanita, 
kalau dilihat dari cara bibirnya mencium bibirku. Lalu karena 
apa? Oh, dia membuatku pusing. 


“Ponselku ada di dalam bagasi motor, Nicholas. 
Melisa akan cemas kalau aku tidak meneleponnya, jadi aku 
butuh ponsel itu,” kataku, menjelaskan dengan pelan. Tidak 
tahu kenapa aku mau repot-repot menjelaskan padanya. 
Seharusnya aku tidak perlu mendengarkannya dan langsung 
saja melakukan apa pun yang kuinginkan. Aku terbiasa 
seperti itu. Tapi saat berada di dekatnya, aku tidak tahu apa 
yang terjadi pada tubuhku. Tubuhku seakan tunduk pada 
dirinya---tidak berdaya, aku terpikat padanya. Dan aku 
takut dengan apa yang kurasakan saat ini. Aku tidak ingin 
dikendalikan oleh pria. 


“Biar aku yang mengambilnya. Kamu masuk saja ke 
mobil,” gumamnya lembut sambil membantuku naik. Dia 
memasangkan seat beliku, kemudian menatapku. Sialan. Apa 
yang pria ini coba lakukan padaku? 


“Jangan kemana-kemana. Aku akan segera kembali.” 
Dia melontarkan senyuman yang sangat memikat padaku. 
Dan jantungku langsung berdetak cepat, seakan mau keluar 
dari tubuhku dan berpindah ke tangan Nicholas. Aku pasti 
sudah gila. Kalau dia terus memberikan perlakuan manis 
seperti itu, dijamin 1000% aku akan menjadi wanita yang tak 
tertolong lagi karena aku akan pasrah menjadi tawanannya. 
Seharusnya aku yang melakukan hal itu padanya, kenapa 


sekarang jadi sebaliknya? 


Berengsek. Rencana yang benar adalah Nicholas 
terpikat padaku kemudian bersedia melakukan apa pun 
untukku. Tapi kenapa sekarang jadi aku yang tergila-gila 
padanya? 
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Aku hanya mengangguk karena tidak mempunyai 
kalimat yang tepat untuk membalasnya. Nicholas terlihat 
seperti sedang memberikan instruksi pada Koti mengenai 
motorku. Caranya memberikan perintah terlihat sangat 
keren, aku bisa melihat dia sudah biasa melakukannya. 
Dia selalu ingin mengendalikan dan berusaha untuk itu. 
Aku tidak tahu kenapa tadi dia bisa lepas kendali dan mau 
saja saat aku menuntunnya untuk menciumku. Atau, tadi 
dia bukannya tidak mau mencium melainkan menunggu 
reaksiku. Ah, Nicholas kamu membuatku benar-benar tidak 
berdaya. 


Tubuhnya yang tegap, suaranya yang berat dan 
jantan menambah kemaskulinannya saat melakukan apa 
pun. Ayah juga tipe pria yang selalu ingin mengendalikan 
orang lain, begitu pula dengan Ryan. Tapi Ayah dan Ryan 
tidak seperti Nicholas. Nicholas memiliki aura menakutkan 
dan lembut sekaligus. Tegas dan bersamaan dengan 
merangkul. Dia benar-benar sulit untuk dipahami. Betapa 
luar biasanya aku ini, sudah bisa menilai karakter Nicholas 
padahal baru beberapa kali bertemu. Ya ampun, apakah 
aku akan mulai berusaha untuk memahaminya? Baiklah, 
agar bisa membuatnya benar-benar menyukaiku, aku harus 
mengenal pribadinya. Pria seperti apa dia. Ya, aku harus 
belajar memahaminya. 


Sesekali wajahnya cemberut menanggapi komentar 
Koti. Setelah Koti tampaknya sudah mengerti, dia berjalan 
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menjauh dari Koti dan melangkah ke arah mobilnya. 
Beberapa saat kemudian Nicholas masuk ke dalam mobil 
kemudian menyerahkan ponselku. 


“Terima kasih,” kataku pelan padanya. 
“Hmm.” 


Aku cemberut ke arahnya, memperbaiki letak jaket 
di bahuku. Huh. Nada suaranya datar sedatar papan. Padahal 
baru beberapa menit yang lalu kami berciuman, ciuman 
yang sangat panas kalau boleh kutambahkan. 
dk 


Saat ini kami sedang dalam perjalanan menuju 
Puskesmas atau apa pun tepat yang akan dituju Nicholas 
untuk mengobati lukaku, dan keadaan di dalam mobil sangat 
sunyi, seperti berada di kuburan---menurutku kuburan 
bahkan lebih menyenangkan. Tidak ada di antara kami yang 
berbicara, apalagi pria yang di sebelahku ini tegang bak 
patung. 


Benar-benar membuatku kesal. Sejak tadi dia hanya 
fokus menyetir, tidak memedulikan aku yang duduk di 
sebelahnya sudah seperti orang tolol, tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. Aku tidak melihat ada CD yang bisa diputar, 
jadilah aku duduk tenang saja tidak melakukan apa-apa. 


Hey, aku wanita cantik di sebelahnya. Tidakkah sebarusnya 
aku pantas mendapat sedikit perbatian? Bukannya diabaikan seperti 
mi. 


“Berapa umurmu?” Itu adalah pertanyaan basa-basi 
yang sangat menyedihkan. Aku sangat tahu itu.Tapi aku 
tidak tahan lagi, kalau dia tidak mau memulai pembicaraan, 
biar aku yang melakukannya. 


Aku melirik ke arahnya. Wajahnya benar-benar 
tampan. Aku tidak akan pernah bosan memandang wajah 
Dewa Yunaninya itu. Wajah tampannya seharusnya menjadi 
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dosa, tidak adil dia dianugerahkan rupa yang tak tercela 
serta tubuh yang sempurna sedangkan di luaran sana sangat 
banyak orang yang jauh dari apa pun yang dimilikinya saat 
ini. 

“Tiga puluh tahun,” katanya sambil melirik ke 
arahku, kemudian dia cemberut tampak tidak suka dengan 
apa yang dilihatnya. 

Aku pun memeriksa penampilanku. Memangnya 
apa yang salah? 


Nicholas mendengus dengan keras, “Kenapa semua 
pakaian yang kamu pakai tidak ada yang sopan?” tanyanya 
sinis padaku. 

Baju yang kupakai adalah baju tidur. Ya, wajar agak 
terbuka. Tadi sebenarnya aku tidak ada niat ingin pergi keluar 
rumah, tapi karena kejengkelanku yang memuncak aku 
membutuhkan udara segar untuk menyegarkan pikiranku. 
Saat tidur biasanya aku tidak suka memakai baju, tapi karena 
sekarang aku berada di sini--- di rumah orang lain, aku 
terpaksa tidak bisa melakukan kebiasaanku itu. 


Hanya saja Nicholas ada benarnya juga. Memang 
hampir semua pakaianku seperti ini. Seperti katanya, pakaian 
kurang bahan yang bahkan belum selesai dijahit. Tapi aku 
tidak akan memedulikan komentarnya. Tidak ada seorang 
pun yang bisa melarangku memakai semua itu. Baik Ayahku, 
Ryan, Alex bahkan Nicholas sekalipun. 


Tapi, apakah itu benar? Beberapa saat yang lalu aku 
baru saja tunduk pada perintahnya. Berapa lama aku bisa 
membangkang padanya. Aku jadi punya firasat kalau aku 
akan sulit membantah perintahnya. Lagi pula tadi dia tidak 
keberatan, bahkan dengan bernafsunya menggosok-gosok 


pahaku yang terbuka, kenapa sekarang dia jadi jengkel? 


“Ini baju tidurku. Kamu tidak berpikir kalau aku 
akan memakai kaus tebal dan celana olahraga saat tidur di 
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daerah yang sialan-selalu-panas-ini, kan?” 


Yang benar saja? Membayangkannya saja membuatku 
ngeri. 

“Kamu berlebihan menggambarkannya, di sini 
tidak sepanas itu. Tapi kalau mau keluar seharusnya kamu 
menggantinya dulu dengan pakaian yang lebih tertutup.” 


“Terserah aku mau memakai apa. Mau aku hanya 
pakai celana dalam pun, itu bukan urusanmu.” Yeah, sifat 
jalang pembangkangku memang tidak pernah pergi terlalu 
jauh. 


p? 


“Ck, kamu benar-benar wanita keras kepala 
“Yes, Pam.” 


Nicholas hanya menggeleng. Tampak tidak puas 
dengan hasil perdebatan kami. 
kkk 


“Turun.” 


Oh, ternyata kami sudah sampai. Aku melihat di 
samping mobil Nicholas yang sudah berhenti, Puskesmas 
cukup lengang. Mungkin karena sekarang sudah malam. 
Seorang wanita berseragam perawat keluar dan membawa 
kotak obat di tangannya. Tapi, kakiku kan sakit. Kenapa 
Nicholas menyuruhku turun? Seharusnya dia yang turun 
dan membukakan pintuku kemudian menggendongku 
masuk seperti yang dilakukannya tadi. Apa dia masih jengkel 
karena perdebatan kami barusan? Huh, dia kekanakan sekali. 
Masa hanya karena itu jadi marah padaku. 


“Kakiku sakit Nicholas,” kataku, merengek padanya. 
Wajahku kubuat sepolos-polosnya, tanganku mengusap- 
usap lututku yang terluka. Pura-pura kesakitan. 


“Tadi kamu kelihatan baik-baik saja. Mulutmu juga 
nyerocos tak karuan. Apakah kamu sedang mempermainkan 
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aku, Tania?” tanyanya tidak percaya kemudian memutar 
badannya sehingga mengarah ke arahku, satu lengannya 
diletakkan di setir mobil satu tangannya yang lain di atas 
kursiku, tubuhnya condong padaku dan menatapku intens. 


Kumohon jangan tatapan intens itu lagi. Aku tidak akan 
sanggup menahannya kalau sudah seperti ini. 


Aku bergerak gelisah di tempat dudukku, 
menggigit bibir bawahku karena gugup. Aku tidak sanggup 
menyuarakan keinginanku, sekarang aku yakin wajahku 
sudah memerah semerah stroberi. 


“A...ku, aku ingin kamu menggendongku, Ni... 
cholas,” kataku terbata-bata, merasa malu pada diriku sendiri 
yang tidak tahu malu. Kepalaku menunduk, tidak berani 
menatap matanya yang menyipit dan alisnya yang terangkat. 
Aku sudah siap mendengar cemohan keluar dari mulutnya. 
Kupikir aku memang wanita tidak bermoral. Aku meremas 
baju tidurku dengan kedua tangan sampai baju itu kusut 
dan berkerut. Seharusnya aku menghentikan ini sekarang 
juga. Aku masih bisa berjalan meski tertatih. Ya, aku akan 
berjalan saja. Tubuhku dalam sekejap berubah jadi tidak 
bersemangat. Apa aku salah mengartikan arti ciumannya 
tadi? Nicholas tidak benar-benar menginginkanku. Itu 
hanya nafsu sesaat. Jangan terlalu banyak berharap, Tania. 
Kejadian tadi takkan terulang lagi. 


Aku baru akan bergerak turun saat tangan Nicholas 
menarik daguku dan mengarahkanku padanya. Nicholas 
mengelus bibirku dengan jarinya kemudian menciumku 
cepat. Secepat mulainya, secepat itu pula berakhir ciuman 
itu. Hanya sapuan halus di bibirku. 


“Tunggulah sebentar. Aku akan menggendongmu,” 
katanya pelan. Kemudian dia keluar dari mobil, berjalan 
memutar ke sebelahku. Nicholas menggendongku masuk 
ke Puskesmas, dia tidak malu sedikitpun saat banyak orang 
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melirik ingin tahu ke arahnya. Apalagi saat ini dia sedang 
menggendong seorang wanita. Langkahnya tegas, tidak ada 
rasa canggung pada gestur tubuhnya. Aku mengalungkan 
kedua tanganku pada lehernya, semakin merapatkan 
tubuhku ke dalam pelukan hangatnya. Bau tubuhnya sangat 
enak dicium. Oh, Nicholas. Aku takut dengan perasaanku 
padamu sekarang. 


Saat kami tiba di dalam, seorang perawat langsung 
menghampiri. Awalnya wajah perawat itu kelihatan berseri 
saat melihat Nicholas, tapi saat dia melihatku, wajahnya 
berubah cemberut. perawat itu terang-terangan menunjukan 
rasa terkejutnya melihat aku di dalam gendongan Nicholas. 
Dia terlihat tidak suka. Sialan, itu bukan urusanku. 


Aku semakin menempelkan wajahku pada leher 
Nicholas agar wanita itu tahu, kalau Nicholas daerah 
terlarang untuknya. Nicholas mencium rambutku sekali. Aku 
tidak tahu untuk apa itu, tapi aku sangat senang karenanya. 
Terlebih Si Perawat-sialan-ganjen merah padam mukanya. 
Rasakan itu. 


Dia masih muda, dan kelihatannya mereka saling 
mengenal. Perawat itu berbicara dengan Nicholas dengan 
sangat akrab. Nicholas meminta satu kamar khusus untukku, 
tidak memperhatikan logat-logat si perawat yang terang- 
terangan menggodanya. Ck, dasar Jalang. 


Tapi Nicholas tetap mengacuhkan perawat itu-—- 
yang kemudian kutahu namanya Pulo--- Lalu membawaku 
ke kamar yang ditunjukan si Pulo-Pulo itu. Ya ampun nama 
apaan itu? Jelek sekali. 


Nicholas membaringkan tubuhku ke atas kasur 
dengan sangat lembut dan penuh perhatian. Kemudian dia 
mengambil kotak obat yang ada di tangan Pulo, “Sekarang 
kamu boleh pergi, biar aku saja yang merawat luka Tania,” 
kata Nicholas pada Pulo, “terima kasih sudah menyediakan 
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kamar ini untuknya.” 


Aku tidak percaya, selain tampan ternyata Nicholas 
juga bisa mengobati luka. Oh, dia benar-benar laki-laki yang 
sempurnya. Ditambah kekayaannya yang banyak semakin 
membuatnya tidak akan sanggup dilewatkan oleh wanita 
mana pun. Ada sesuatu dalam dirinya yang berbeda. Ryan 
tampan dan kaya, tapi tidak seperti Nicholas. 


Si Pulo-Pulo tampak tidak suka disuruh keluar. Dia 
melirik ke arahku dengan tatapan mencemooh yang kentara, 
tapi sayang Nicholas tidak melihatnya karena dia sedang 
sibuk mengeluarkan obat-obat dari dalam kotak obat. 


Hei, dia pikir aku takut padanya? Pikir sekali lagi Jalang 
Sialan. Nicholas itu milikku. Aku balas memandangnya dengan 
tatapan yang tak kalah sinisnya. 


“Aduh, Nicholas ... kakiku ....” Aku meringis 
kesakitan tapi sambil melirik ke arah si Pulo-Pulo. Kamu 
akan lihat bagaimana cemasnya Nicholas padaku. Batinku senang, 
merasa menang akan gadis perawat itu. 


Mendengar ringisanku, Nicholas langsung bangkit 
dan memeriksa lukaku, “Apa terasa sangat sakit?” Nicholas 
menatap cemas ke arahku, “sabar, aku akan membersihkan 
lukamu.” 


Yeah, yang benar saja? Itu cuma goresan kecil, mana 
mungkin separah itu. Tapi aku ingin memberi pertunjukan 
pada si Pulo-Pulo sekaligus mendapat perhatian dari 
Nicholas. Dan pertunjukanku berhasil. Si Pulo-Pulo keluar 
dan menutup pintu di belakangnya. Sekarang tinggal kami 
berdua di dalam kamar. 


Hohoho. I got you Nicholas. 


Nicholas mulai membersihkan lukaku dengan 
alkohol, sangat lembut dia membersihkannya, “Tahan 
sedikit, Sayang. Ini akan sedikit perih,” katanya pelan, nada 
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suaranya sangat menenangkan. 


Apakah dia baru saja memanggilku sayang? Oh, 
Nicholas. kamu membuatku meleleh. 


Aku meringis pelan. Kali ini benar-benar perih, aku 
tidak sedang berbohong. Nicholas terus mengucapkan kata- 
kata menenangkan--- seolah dia sedang berhadapan dengan 
seorang anak kecil---sambil terus merawat lukaku. 


Setelah selesai, dia memasukkan kembali obat- 
obat itu ke dalam kotak obat. Tapi kemudian dia melihat 
pahaku yang sedikit memar, Nicholas ingin menaikkan 
celana tidurku bermaksud melihat separah apa memarnya, 
tapi kuhentikan dengan kedua tanganku. Aku menggeleng 
padanya. 


Dia menaikkan pandangannya ke arahku lalu 
bergumam pelan, “Aku ingin melihat memar di pahamu 
dan itu harus segera di obati.” Hanya seperti itu, aku 
mengizinkannya menaikkan celana tidurku. Tangannya yang 
besar dan cokelat sangat kontras dengan pahaku yang putih 
dan sedikit kebiruan akibat memar. 


Tangannya mengusap-usap pahaku naik turun 
dengan lembut, “Apakah terasa sakit?” Nicholas bertanya 
dan memandangku dengan matanya yang khawatir. 


“Hmm... Nic..holas, geli ahhh ....” Alih-alih merasa 
sakit, semakin lama usapannya malah jadi geli. Apakah dia 
tidak tahu bagaimana efek usapan tangannya di pahaku pada 
hasrat tubuhku? Atau dia memang sengaja melakukannya? 


Bukannya berhenti, dia malah semakin menaikkan 
tangannya sampai hampir menyentuh pangkal pahaku. 
Sesuatu dalam diriku seketika mengerut mendambakan 
tangan kasarnya. Tanganku meremas seprai dengan sangat 
kuat, mataku terpejam. “Nich, oh ... Nicholas ... aku ... Jangan 
berhenti, kumohon.” Aku berseru dengan nada rendah, 
berharap dia tetap melakukan apa yang dilakukannya saat 
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“Sialan, Tania,” Nicholas bergumam dengan ada 
gusar, “kamu jelas bisa membuat pria mana pun bernafsu 
padamu,” katanya dengan kasar. Kemudian kurasakan 
tangannya padaku, menggesek-gesekkan jarinya. 


“Kamu sangat basah, Tania.” Suaranya penuh rasa 
takjub. Aku menjadi gelisah sekarang, bagaimana kalau ada 
yang mendengar kami? Tapi persetan dengan itu. Sejak 
kapan aku memikirkan pendapat orang, selama aku nyaman 
dan Nicholas tidak keberatan, tidak perlu memikirkan hal 
lain. 


“Aku menginginkanmu, Nicholas.” Ya, aku tidak 
mau berbohong. 

“Berengsek. Aku juga sangat menginginkanmu, 
Tania.” 


“Kalau begitu ayo lakukan dengan cepat Nicholas, 
aku sudah tidak tahan.” Aku dengan tergesa-tergesa berusaha 
melepaskan celanaku, tapi Nicholas menghentikanku. 


“Tidak, Tania.” 


Sialan. Apa dia berubah pikiran karena melihat sifat 
jalangku? Aku menatap matanya bingung dan putus asa. 


“Ranjangku. Kita tidak akan bercinta di sini. Untuk 
yang pertama kali harus di atas ranjangku. Lagi pula aku 
tidak mau mengambil risiko, ini adalah tempat umum. Aku 
tidak seputus asa itu.” 

“Jadi?” Aku sudah tidak mengenali suaraku lagi. 

“Ikutlah pulang ke rumahku. Dan kita akan 
menyelesaikannya di dalam kamarku.” 


Oh, Thanks God. 
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Saat kami sampai di kediaman Nicholas, aku 
terkesima saat melihat pekarangan rumahnya yang sangat 
luas dikelilingi oleh pagar besi yang tinggi. Rumahnya 
bercat abu-abu ini sangat besar. Dihiasi banyak tumbuhan. 
Terdapat taman dengan beraneka ragam bunga di sekitarnya 
serta beberapa lampu taman yang menerangi sebagai 
pelengkap taman itu, membuat bunga-bunga yang tumbuh 
dapat terlihat meski malam hari. Benar-benar sangat indah. 
Aku yakin saat pagi hari taman ini akan terlihat lebih indah. 
Nicholas benar-benar kaya. Pantas saja dia tidak mau menjual 
tanahnya pada Ayah, walaupun Ayah sudah menawarkan 
bayaran yang tinggi. Uang bukan masalah baginya dan aku 
yakin Nicholas memiliki alasan yang sangat kuat kenapa 
tidak mau menjual tanahnya itu. Aku piker tanah itu pasti 
sangat berarti baginya. 


Setelah mobil berhenti, Nicholas langsung turun 
dan membukakan pintu untukku. Tanpa aku meminta dia 
menggendong dan membawaku memasuki rumahnya. 


“Aku sudah bisa berjalan, Nicholas. Lututku 
sudah tidak terlalu sakit lagi,” kataku padanya. Sejak dari 
Puskesmas tadi, Nicholas sangat lembut padaku. Dia tidak 
lagi cemberut dan jengkel. Dia membawaku ke kamarnya 
kemudian membaringkan tubuhku di atas kasur yang sangat 
empuk. 


Kamarnya juga sangat besar, didominasi dengan 
warna hitam dan cokelat. Semua perabotnya benar-benar 
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menunjukan kalau kamar ini milik seorang laki-laki. Sangat 
Nicholas sekali. 


“Tunggu sebentar, aku akan segera kembali.” 


Saat dia akan pergi, aku langsung terduduk kemudian 
menarik tangannya, “Kamu mau ke mana?” tanyaku pelan, 
menatap tepat ke manik matanya. Aku tidak mau ditinggal 
sendiri, aku sangat ingin berada di dekatnya saat ini. 


Dia tersenyum lembut ke arahku, kemudian 
mengelus pipiku dengan tangannya yang bebas, “Aku 
tidak akan lama. Aku hanya ingin mengambil makanan, 
aku lapar karena belum makan malam,” katanya mencoba 
membujukku supaya aku menurut dan tetap tinggal di 
tempat tidur. 


“Aku ikut,” kataku dengan nada merengek sangat 
menjijikkan. Kuharap aku tidak akan pernah mengeluarkan 
nada seperti itu lagi. 


“Kakimu masih belum bisa terlalu banyak bergerak, 
Tania. Menurutlah padaku!” Dia masih terus membujukku 
dengan lembut, tidak ada sedikit pun nada kesal terdengar. 
Apakah dia selalu seperti itu? Memperlakukan semua 
perempuan dengan sangat manis? Bayangan Nicholas 
berbicara lembut kepada perempuan lagi, entah kenapa 
membuatku gusar. Sial, tidak mungkin kan aku cemburu? 


Aku menggelengkan kepala. Tidak mau melakukan 
apa yang disuruhnya. Aku tahu sekarang aku sudah seperti 
anak kecil yang sedang merajuk. Aku tidak peduli, aku 
sangat menginginkan Nicholas. Pria itu kemudian duduk di 
sebelahku di atas kasur, menggenggam kedua tanganku dan 
membawanya ke atas pangkuannya, “Jadi apa yang kamu 
inginkan?” tanyanya. 

Aku menarik tanganku lepas dari genggamannya lalu 
melepas jaketnya yang ada di bahuku lalu meletakkannya di 
sebarang tempat tidur. 
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“Nicholas,” kataku memulai, melirik ke arahnya 
yang sedang menatapku dengan serius saat ini, “saat aku 
mengatakan menginginkanmu dan sudah tidak tahan ingin 
bercinta denganmu, aku benar-benar serius dengan kata- 
kataku itu.” 


“Kamu tidak lapar?” tanyanya dengan sedikit 
senyuman, apakah dia sedang bermain tidak adil sekarang? 


Aku menggeleng. 
“Tidak haus?” 

Aku menggeleng lagi. 
“Tania ....” 


“Aku lapar dan haus akan dirimu, Nicholas,” kataku 
serak, mulai bergairah. 


“Aku ....” 


“Apakah kamu tidak lagi menginginkanku, 
Nicholas?” Suaraku sangat pelan, hampir berbisik. 


Nicholas mengerang kemudian mengangkatku dari 
atas tempat tidur dan meletakkanku di pangkuannya. Dia 
menatap wajahku, aku yakin dia bisa melihat hasrat di sana. 


“Aku bukannya tidak menginginkanmu. Sialan, 
aku juga sangat menginginkanmu, Tania.” Dia membuka 
ritsleting celana jeansnya, kemudian membawa tanganku 
ke arah kejantanannya, “rasakan betapa panas dan kerasnya 
aku sekarang. Apa itu bisa menjadi bukti betapa aku sangat 
terangsang padamu?” Dia mengerang, Suaranya sangat 
kasar. 


Oh, God. Kejantanannya benar-benar panas dan 
tegang. Nicholas memang sedang sangat terangsang. 


“Lalu kenapa?” tanyaku dengan lembut sambil 
menyugat rambut hitamnya yang halus. Tiba-tiba Nicholas 
membaringkan tubuhku ke atas kasur dengan kasar 
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kemudian menindih tubuhku dengan tubuh besarnya. 


“Berengsek. Kamu wanita penggoda sialan. 
Kamu benar-benar ingin tahu kenapa aku tidak langsung 
memasukimu saat kita sudah berada di kamar ini?” tanyanya 
kuat, hampir membentak. 


Aku hanya mengangguk, tidak tahu mau mengatakan 
apa. Wajahnya sekarang sudah sangat gelap. Auranya 
menakutkan. Apa yang salah dengannya? Bukankah 
tadi saat di Puskesmas dia mengatakan kalau dia juga 
menginginkanku? Apa aku salah mengartikan semua itu. 
Apa di sini hanya aku yang benar-benar serius menginginkan 
kami bercinta? Ya, dia hanya bernafsu padaku. Hanya nafsu. 
Binatang juga punya nafsu. Oh, Tuhan. 


Aku sudah merendahkan harga diriku sampai 
serendah-rendahnya hanya untuk bercinta dengannya, dan 
inilah yang kudapat. Rasa malu. Dia pasti senang karena 
bisa membuktikan kalau aku ini benar-benar wanita tidak 
bermoral. Tanpa dapat kutahan, isakan keluar dari bibirku. 
Apakah ini hukuman untukku karena sering mempermainkan 
pria? Selama ini aku belum pernah merendahkan diri hanya 
untuk seorang laki-laki, merekalah yang biasanya berusaha 
menarik perhatianku. Tapi ini? Ya ampun, inikah yang 
kudapatkan karena sifat jalangku. Ditolak oleh satu-satunya 
pria yang bisa membuatku begitu menginginkannya. Aku 
menutup wajah dengan kedua tanganku, tidak sanggup 
melihat ke arah wajahnya yang merah padam karena marah. 
Isakanku semakin kencang, aku sampai sesenggukkan. Aku 
memang wanita tolol. 


“Tania ....” 
“Jangan ....” 


“Jangan apa, Tania? Kenapa kamu menutupi 
wajahmu?” Sekarang suaranya sudah lebih tenang, 
dia mencoba membuka tanganku, “kamu menangis?” 
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Suaranya berubah lembut dan ada nada khawatir dalam 
suaranya. Kenapa dia selalu beruba-ubah? Baru saja tadi dia 
membentakku sampai membuatku takut dan sekarang dia 
menjadi lembut. 


Tapiaku tetap menutup wajahku, aku menggelengkan 
kepalaku dengan kencang ke kanan dan ke kiri, sampai 
kepalaku terasa pusing. 


“Tidak, kumohon, kalau kamu memang tidak 
menginginkanku, biarkan aku pergi, jangan mencemoohku 
lagi,” kataku dengan nada suara bergetar. 


“Hey, aku sangat menginginkanmu. Ingin berada 
di dalam kehangatanmu, menikmati malam ini bersamamu. 
Kenapa kamu bisa berpikir sebaliknya?” 

Apakah itu benar? Aku menarik tangan perlahan 
dari wajahku, menatapnya meski masih sesenggukan. Air 
mataku sudah membasahi seluruh pipiku. Dia tersenyum, 
tangannya mengelus rambutku dengan pelan, kemudian 
mencium pipi dan kedua mataku yang basah. 

“Kenapa kamu menangis, Aayang? Hmm.” 

“Kamu ... kamu mempermainkanku, Nicholas.” 

“Tidak. Aku tidak mempermainkanmu.” 

“Kalau begitu jelaskan!” gumamku defensif. 


“Aku tidak berbagi, Tania. Sekali aku memilikimu, 


kamu akan menjadi milikku sepenuhnya,” katanya serak. 


Tubuhku menegang mendengar ucapannya. Kalau 
aku menjadi miliknya dia akan mengendalikanku sesukanya. 
Apakah aku sanggup menjalankan peran itu? Aku takut 
membayangkan hal itu terjadi padaku. Aku bukan wanita 
yang bisa diatur-atur. 


“Nicholas aku ... Ob God. Aku sangat 
menginginkannya, tapi aku... 
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“Ya. Katakan kamu milikku, Tania. Hanya milikku.” 
“Nicholas aku tidak bisa, aku ....” 


“Kalau begitu, lupakan saja,” katanya marah, 
dia menatap tajam padaku, “aku bukan pria yang hanya 
menginginkan seks cepat semalam penuh. Aku tidak tidur 
dengan wanita yang memiliki teman tidur lain, aku pria yang 
sangat posesif pada pasangannya, Tania. Aku tidak tahu 
bagimu seks itu seperti apa, tapi bagiku seks bagian yang 
sangat penting.” 

Terdengar jelas nada kecewa dalam suaranya. Oh, 
Nicholas aku juga ingin menjadi milikmu, tapi aku takut 
setelah perasaanku sudah semakin dalam padamu kau 
akan mencampakkanku, seakan aku ini barang yang tidak 
berharga. 


Nicholas mengangguk, “Aku tahu akan jadi seperti 
ini. Bersiap-siaplah, aku akan mengantarkanmu pulang,” 
katanya datar. 


Dia bergerak menjauh dari tubuhku yang sedang 
berbaring kemudian menaikan ritsleting celananya. Nicholas 
sudah turun dari tempat tidur saat aku memutuskan apa 
yang sebenarnya kuinginkan. 


“Aku mau. Aku mau menjadi milikmu, Nicholas,” 
kataku dengan yakin. Aku harus memilih antara rasa takutku 
dan Nicholas. Dan aku lebih memilih bersama Nicholas. Aku 
akan melawan perasaan takutku yang berlebihan terhadap 
laki-laki. Aku berharap tidak memilih jalan yang salah. 
Mengenai tanah itu, nanti akan kupikirkan lagi caranya. Bila 
perlu aku akan membicarakan baik-baik dengan Nicholas. 
Aku yakin pasti ada jalan keluar untuk masalahku. 


Nicholas terdiam sebentar, “Jangan memaksakannya, 
Tania. Kamu tidak mungkin serius dengan perkataanmu.” 


“Aku serius, Nicholas. Kumohon ... miliki aku 
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sepenuhnya. Mulai sekarang aku milikmu. Percayalah padaku, 
aku menginginkanmu,” kataku memohon, terdengar putus 
asa meyakinkannya. 


Aku tahu semua rencana yang telah kususun pada 
awalnya kini telah berantakan. Sekarang aku benar-benar 
telah terperdaya olehnya. Nicholas masih tidak bergerak dari 
tempatnya berdiri. Dengan cepat aku membuka celana dan 
baju tidurku kemudian melemparkannya ke lantai. Sekarang 
aku hanya memakai pakaian dalam. Aku mendekat padanya 
di bawah tatapan matanya yang sangat intens. Jakunnya 
naik turun, kedua tangannya mengepal, seakan dengan 
sekuat tenaga menahan diri untuk tidak langsung menerjang 
tubuhku. 


“Sentuh aku, Nicholas. Kumohon!” 


“Berengsek, Tania. Kamu milikku. Hanya milikku. 
Aku akan membunuh siapa pun yang berani menyentuh 
milikku.” 


“Ya, Nicholas. Aku milikmu.” 


Dalam sekejap Nicholas sudah kembali menindih 
tubuhku, sudah dalam keadaan telanjang. Aku menelan ludah 
saat melihat kejantanannya yang sangat panjang, tegang 
dan berurat. Kewanitaanku langsung menegang. Apakah 
miliknya itu akan muat berada di dalamku? Oh Tuhan, 
tubuhnya benar-benar sempurna. Kulit kecokelatannya 
sangat seksi, ditambah otot-otot tubuhnya yang kekar 
membuatnya benar-benar terlihat sangat jantan. Aku akan 
menyesal bila menolaknya. Pasti sangat menyesal. 


“Katakan lagi!” 

“Aku milikku.” 

“Lagi!” 

“AKU MILIKMU SEPENUHNYA, NICHOLAS.” 


“Sialan!” umpatnya, “ ya, kamu milikku sepenuhnya, 
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Tania.” 


Bibirnya dengan terburu-buru mencium bibirku, 
menjilati bibir bawah dan atasku secara bergantian. 


“Aah ... Tania, rasa bibirmu sangat manis. Seperti 
madu yang membuatku candu.” Nicholas menatap serius 
ke arah bibirku, mengusapnya pelan penuh apresiasi, “bibir 
merah muda yang mungil dan manis ini adalah milikku. 
Hanya lidahku yang bisa menjilatinya. Kau mengerti?” 


Aku mengangguk tidak mampu bersuara. Kemudian 
dia kembali mencium bibirku, lidahnya menggoda membuka 
mulutku kemudian langsung memasukkan lidahnya ke dalam. 
Menjilat dan mengisap apa pun yang bisa ditemukannya 
di mulutku, sementara tangannya berusaha melepaskan 
kaitan braku. Setelah terlepas, dia mencampakkannya ke 
sembarang arah. 


Kedua tangan Nicholas meremas payudaraku, 
tangannya terasa kasar di dadaku yang lembut. Sekarang 
perhatiannya pindah ke payudaraku. 

“Kamu memiliki dada yang sangat putih juga 
lembut, Tania. Putingmu menegang, apa kamu ingin mulutku 
mengisapnya. Ukurannya juga sangat pas di genggaman 
tanganku,” katanya serak, sambil terus meremas. 

Aku mengerang mendengar semua kata-kata 
cabulnya. Aku tidak menyangka kalau dia suka berkata 
mesum saat sedang bergairah. 


“Ya, Nicholas. Jilat dan isap payudaraku, kumohon,” 
suaraku hanya berupa desahan, aku benar-benar sangat 
terangsang. Tanpa disuruh dua kali, Nicholas langsung 
mengisap payudaraku, menggigit-gigit kecil putingku yang 
tegang. 

“Aahh ... Nicholas, jangan berhenti.” Tubuhku 
menggeliat di bawahnya. Isapan mulutnya di dadaku sangat 
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kencang sekali. Sekarang sebelah tangannya kurasakan sudah 
mulai turun, mengelus-elus perutku. Kemudian semakin ke 
bawah, masuk ke celana dalamku, menggosok-gosoknya 
pelan. Mulutnya masih tetap mengisap payudaraku. Dia 
benar-benar membuatku blingsatan dan kehilangan akal 
sehat. 


“Oohhh ....” Tubuhku melengkung saat satu jarinya 
berada di dalamku. 


“Kamu ingin satu jari lagi?” tanyanya kasar. 


Aku mengangguk sambil memejamkan mata. 
Kemudian dia benar-benar menambahkan satu jari lagi 
ke dalamku kemudian bergerak keluar-masuk dengan 
cepat. Aku meremas kuat otot lengannya, menjadikannya 


peganganku. 


“Aahh ... Aahh ... Aahh ....” Desahan keluar dari 
bibirku. Napasku tidak teratur begitu juga dengan Nicholas. 
Raut wajahnya dipenuhi dengan hasrat dan nafsu yang 
sangat luar biasa. 


“Apa kamu ingin tiga jariku berada di dalam vagina 
merah mudamu ini, Tania?” tanyanya dengan gigi-gigi 
terkatup, jarinya terus membuatku terengah-engah dengan 
keterampilannya. 


Lagi-lagi aku mengangguk. Tidak mengeluarkam 
suara selain desahan-desahan kenikmatan. Ya, aku sangat 
ingin tiga jarinya berada dalam kehangatanku. 


“Sialan. Katakan Tania! Aku ingin mendengar 
suaramu!” Nicholas semakin mempercepat kocokan jarinya 
di vaginaku. 


“YAH. NICHOLAS. AKU INGIN TIGA JARIMU 
KELUAR-MASUK DI DALAMKU.” 


“Dan kamu akan mendapatkannya, Sayang.” 


Tiba-tiba Nicholas menaikkan tubuhnya setengah 
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berdiri kemudian menarik tubuhku bersamanya. Satu 
tangannya memelukku sedangkan tangan lainnya tetap 
di celana dalamku. Kini ketiga jarinya sudah berada di 
dalamku, bergerak sangat kasar seolah akan membombardir 
kewarasan yang hampir tak bersisa. Oh, kupikir aku akan 
pingsan dengan sensasi jarinya di vaginaku. Aku tidak tahan. 


“Aahh .. NICHOLAS ... Aku menyeritkan 
namanya saat mencapai kepuasanku dan tubuh ini lemas 
seketika seolah sudah tak bertulang. 


Nicholas menjilati jari-jarinya dengan rakus, 
kemudian mengerling nakal, “Bau dan rasamu sangat lezat.” 


Uh, mulut Nicholas kotor sekali. Belum ada pria yang 
melakukan hal itu padaku. Dia adalah pria pertama yang 
menjilati cairan cintaku langsung. Nicholas membaringkan 
tubuhku dengan lembut kemudian menindihku sekali lagi. 
Dia mencium kedua mataku yang terpejam. Aku masih 
belum pulih dari orgasme pertamaku. 


“Tania, aku ingin masuk,” gumamnya, sambil 
mengesek-gesekkan kejantanannya di vaginaku. Aku tidak 
tahu kapan Nicholas melepaskan celana dalamku, karena 
sekarang kedua kemaluan kami sedang saling bergesekan 
langsung. 


“Tatap mataku! Aku ingin melihat matamu saat aku 
berada di dalam milikmu yang sempit ini.” 


Aku membuka kedua mataku kemudian menatap 
wajah tampannya yang jantan. Secara perlahan kurasakan 
kejantanannya mulai masuk ke dalam vaginaku. Aku meringis 
saat kejantanannya semakin masuk. Miliknya sangat besar. 


“Sa ... sakit, Nicholas,” rintihku. 


“Aku tahu, Sayang. Tapi aku harus tetap masuk ke 
dalammu, kumohon tahanlah sedikit.” Nicholas bergumam 
lembut, menenangkanku. 
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Dia terus merangsangku agar sakitnya tidak terlalu 
terasa. Dia menjilati dan mengisap leherku dengan rakus, 
menghirup dengan dalam aroma yang ada pada leher ini. 
Hal itu membuatku sedikit merasa lebih baik. 


“Aahhhhhhhh ....” Sakit sekali saat Nicholas masuk 
sepenuhnya ke dalamku. Aku menggigit bibir lebih keras 
lagi. 

Nicholas melepaskan kaitan bibirku, pandangan 
matanya terpancar kekhawatiran, “Apakah rasanya sakit 
sekali?” tanyanya lembut. Dia masih belum bergerak. 


“Hhmmm.” 
“Maafkan aku.” 


“Tidak, Nicholas. Milikmu memang sangat besar, 
tapi milikku hanya belum terbiasa dengan ukuranmu. 
Semakin lama rasa sakit itu pasti tidak akan terasa lagi,” 
kataku padanya sambil tersenyum, “nanti akan digantikan 
dengan rasa yang sangat nikmat.” 


Nicholas membalas senyumku. Setelah beberapa 
saat dia bertanya, “Apakah aku sudah boleh bergerak?” 


Aku mengangguk pelan, menyentuh dadanya yang 
basah dengan keringat, “Aahh ... hmm.” Nicholas mulai 
bergerak maju-mundur dengan pelan. 


“Sialan, Tania. Vaginamu sangat ketat, Sayang, 
membungkus kejantananku dengan hangat. Aku tidak bisa 
menahan diriku. Oohh ... Tania.” 


Saat pusat gairahku semakin basah oleh cairan, 
Nicholas semakin mudah keluar-masuk. Semakin lama 
irama percintaan kami semakin membuatku pusing akan 
kenikmatan, Nicholas adalah pria yang pandai bercinta. 


“Aahh ... Ahh ... Ahh....” Tempo Nicholas semakin 
kasar dan brutal. Milikku terasa sesak dan penuh saking 
besarnya penis Nicholas yang mengisiku. Geraman kasar 
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keluar sangat kuat dari mulut Nicholas saat dia akan 
mencapai kepuasannya. 


“Aahh ... ahh ... ahh ....” Suara desahan Nicholas 
terdengar sangat merdu di telingaku. Nicholas semakin erat 
memeluk tubuhku dan semakin mempercepat iramanya, dan 
aku pun hancur tak bersisa. Benar-benar sangat menguras 
tenaga. Tiga hunjaman kasar terakhir Nicholas juga 
mencapai kepuasaannya. Nicholas meneriakkan namaku 
dengan sangat kencang. 


Dia masih memelukku, mencium Keningku dua 
kali kemudian berkata, “Terima kasih, Tania. Itu tadi sangat 
nikmat,” katanya lembut. 


“Sama-sama. Aku juga sangat menikmatinya.” 


Aku meringis saat Nicholas mengeluarkan 
miliknya yang panjang dan besar dari dalam tubuhku. Dia 
melirik cemas ke arahku, tapi aku memberinya senyum 
menenangkan. 


“Tidak masalah. Aku tidak apa-apa.” 


KKK 


Setelah percintaan kami yang pertama, ternyata 
Nicholas belum puas dan minta lagi. Dan sesudah percintaan 
kami yang kedua yang sangat menguras tenaga, aku dan 
Nicholas memutuskan untuk hanya tidur-tiduran saja di 
atas kasur sambil menonton TV. Sebelumnya aku sudah 
menelepon Melisa dan mengatakan bahwa aku baik-baik 
saja dan mungkin malam ini tidak bisa pulang, karena akan 
menginap di ramah Nicholas. Malam ini dia tidak terlalu 
banyak bertanya, dan aku sangat mensyukuri hal itu. Karena 
kalau dia bertanya macam-macam aku tidak tahu harus 
menjawab apa. 


Malam seperti ini tidak pernah ada dalam 
rencanaku, sekarang semuanya telah benar-benar menjadi 
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sangat berantakan. Saat ini aku berada dipelukan Nicholas, 
tubuhnya bersandar pada kepala ranjang dan tangannya 
mengelus-elus bahu telanjangku. Ya, kami berdua masih 
dalam keadaan telanjang, tidak mau repot-repot mengenakan 
kembali pakaian kami. Jari-jariku bermain-main di dadanya 
yang sedikit berbulu, aku melirik ke arahnya, “Apakah kamu 
sudah puas?” tanyaku padanya. 


Dia tertawa, aku suka mendengar dia tertawa, 
“Lebih dari puas, Tania. Kamu sangat nikmat.” Nicholas 
melemparkan senyuman menggoda yang sangat menawan. 
Seketika wajahku merah merona. Aku menutupi rasa malu ini 
dengan semakin menyurukkan kepalaku di dada bidangnya. 
Nicholas terkekeh melihat tingkah konyolku, “sekarang 
kamu menjadi malu, eh? Ke mana Tania Si wanita yang liar 
tadi?” tanyanya geli sambil mengusap-usap rambutku. 


Nicholas mencium rambutku dengan lama kemudian 
bergumam dengan suara yang sangat dalam, “Kamu milikku, 
Tania. Ingatlah itu!” 


“Kamu juga milikku, bukan?” Kalau dia bisa 
mengklaim aku sebagai miliknya, aku juga bisa. 

Nicholas mencuri ciuman cepat di bibirku lalu 
berkata, “Tentu, Sayang. Aku milikmu sepenuhnya.” 


Tiba-tiba kebersamaan kami terganggu karena bunyi 
ponselku. Secepatnya Nicholas mengambil ponsel itu di atas 
meja sebelahnya kemudian melirik ke arah ponsel tersebut. 


“Alex?” Wajahnya cemberut saat melihat orang yang 
meneleponku. 


Oh, Shit. Kenapa Alex harus menelepon sekarang? 
Apa yang harus kulakukan? Oh, bumi tolong telan aku 
sekarang juga. 


“Siapa Alex?” tanyanya curiga. 


“Hhmm ... itu, anu ... Aku terbata-bata. 
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“Tania ....” 


“Teman. Ya, Alex itu temanku. Cuma temanku saja.” 
Sial. Bagaimana Nicholas bisa percaya kalau aku sendiri 
tidak yakin dengan suaraku. Ponselku masih terus berbunyi. 
Tampaknya Alex belum mau menyerah. 


Nicholas melirik jam di dinding kamar, “Seorang 
teman pria menelepon sampai selarut ini? Sekarang sudah 
jam dua pagi.” 

Aku mengangkat bahu pura-pura tidak tahu. Ya, 
aku kan benar-benar tidak tahu. Sampai pada akhirnya Alex 
mengirim pesan karena baik aku atau Nicholas tidak juga 
mengangkat telepon itu. Aku sangat ingin merebut ponsel 
dari tangan Nicholas, tapi malah akan terlihat mencurigakan. 


Nicholas membuka pesan dari Alex. Aku menatap 
was-was ke arahnya. Kumohon Alex, jangan pesan-pesan 
yang biasa kamu kirim padaku saat aku masih di Jakarta. 
Please. Batinku memohon. 


Wajah Nicholas semakin lama semakin gelap, dia 
kelihatan sangat marah, “Tania Sayang, aku merindukan 
saat-saat bercinta denganmu. Kapan kita bisa mengulanginya 
lagi?” Nicholas membaca ulang pesan Alex, nada suaranya 
sangat dingin. 

“Kamu tidur dengan pria yang bernama Alex ini?” 
tanyanya sinis. 

BOOM. 
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“Kamu tidur dengan pria yang bernama Alex ini?” 
tanyanya sinis. 

Oke. Mari kita lihat bagaimana situasi ini berjalan. 
Jika kami akan bersama, kami tidak mungkin terus berdebat 
tentang semua pria yang pernah tidur denganku. Kalau 
itu sampai terjadi, aku tidak tahu sampai berapa lama 
perdebatan ini akan berlangsung mengingat aku sudah tidur 
dengan lebih dari satu pria. Itu masa lalu dan bagaimanapun 
aku ingin menghilangkannya, itu tidak akan mungkin. Semua 
orang mempunyai masa lalu, dan aku yakin Nicholas juga 
sama. 

“Ya.” 

Nicholas menghela napas, bersedekap kemudian 
menatap ke arahku dengan serius, “IVe//,aku mendengarkan,” 
katanya dengan raut wajah yang terlihat tidak suka dengan 
apa yang baru saja terjadi. Sekarang aku tidak lagi bersandar 
pada tubuh berototnya, tanganku menahan selimut di 
tubuhku supaya tidak melorot. 

“Dengar,” kataku memulai, “itu hanyalah masa 
laluku. Ya, aku memang tidur dengan Alex, tapi ....” 


“Berapa kali?” 
“Maksudmu?” 


“Berengsek. Sudah berapa kali kamu tidur dengan 
bajingan sialan itu, Tania?” 
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“Aku tidak tahu. Aku tidak ingat,” jawabku apa 
adanya. Aku tidak mungkin menghitung sudah berapa kali 
aku berhubungan intim dengan seorang pria. Benar-benar 
kurang kerjaan. 


“Jadi apa yang kamu lakukan?” tanyanya sinis. 

“Yeah, tidur dengan mereka,” gumamku polos, 
apalagi yang bisa kujawab? 

Nicholas mengacak-acak rambutnya frustras,. 
“Sialan, kamu benar-benar ... berapa pria?” 


“Hah?” 
“Sudah berapa pria yang tidur denganmu?” 


Apa dia serius bertanya seperti itu? Karena kami 
sudah tidur bersama dan aku setuju untuk menjadi miliknya 
bukan berarti dia bisa mengorek-ngorek semua tentangku. 


“Sialan kamu Nicholas, itu sama sekali bukan 
urusanmu.” Sekarang bukan hanya mukanya yang merah 


padam, aku yakin wajahku bahkan lebih merah lagi. 


“Sekarang kamu milikku. Bibirmu sendiri yang 
mengatakannya, jadi itu adalah urusanku. Kumohon, 
jawablah. Aku ingin ini berhasil di antara kita, Tania.” 
Nicholas menarik daguku, mencium bibirku lembut, “sudah 
berapa pria, Tania?” tanyanya lagi, kali ini lebih pelan, nyaris 
berbisik. 

Aku menatap ada kesungguhan di matanya. Apakah 
secepat itu dia peduli bahkan sangat posesif padaku. Aku 
juga tidak menyangkal kalau aku juga merasakan sesuatu 
terhadapnya yang tidak pernah kurasakan sebelumnya bila 
bersama pria lain. Sejak dia hadir di dalam mimpiku, aku 
tidak bisa menghilangkan wajahnya dari pikiranku. Aku 
menyukainya, mungkin juga lebih dari itu. Oh, sial. Aku 
terjebak oleh jebakan yang kubuat sendiri. 


“Empat pria, lima denganmu.” Akhirnya, mau 
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tidak mau aku harus menjawab. Aku juga ingin hubungan 
ini berhasil, Nicholas adalah pacar pertamaku. Lucu sekali, 
sudah tidak perawan saat berusia 18 tahun, tidur dengan 
lebih dari satu pria dan saat berusia 21 tahun aku baru 
berpacaran. Rasanya aku ingin tertawa terbahak-bahak. 


Nicholas menengadahkan kepalanya sambil 
menutup mata. Aku tahu aku adalah wanita yang seharusnya 
dihindari oleh pria baik-baik. Hanya pria-pria hidung belang 
yang menginginkan wanita sepertiku. Nicholas masih 
tetap membisu, bibirnya dalam mode garis lurus. Aku 
tahu sekarang dia pasti menyesal telah tidur dengan wanita 
murahan sepertiku. Sebelumnya aku tidak peduli dengan 
penilaian orang tentangku, tapi kini, melihat bagaimana 
reaksi Nicholas setelah mengetahui siapa diriku, aku 
ingin kembali suci untuknya. Menjaga mahkotaku serta 
mempersembahkannya hanya untuk Nicholas. Naamun itu 
mustahil. Hatiku sakit, seolah diremas dengan sangat kuat 
saat melihat kebencian di matanya. 


“Nicholas ....” 


“Tunggu. Beri aku waktu untuk menyaring semua 
ini,” gumamnya kasar, matanya terbuka dan menatapku 
tajam. 

Aku mengangguk. Ya, aku tahu posisiku sekarang. 
kataku serak, air mataku nyaris tak terbendung lagi. Aku 
mulai bergerak menjauh darinya. Saat aku pergi, aku yakin 
wajahnya tidak akan pernah pudar dari ingatanku. Sepertinya 
aku sudah jatuh cinta padanya. Sialan. Aku jatuh cinta pada 
Nicholas. 


“Kamu tidak boleh pergi ke mana-mana,” katanya 
dengan suara yang tegas, tak terbantahkan. 


“Nicholas, aku tahu kamu jijik melihatku.” 
“Tania, lihat aku!” 
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“Aku bukan wanita seperti yang kamu harapkan.” 
“Tania ....” 


“Aku ... aku ... oh, kamu benar. Aku ini wanita 
yang tidak bermoral. Aku ini Wanita Jalang.” 


“Berengsek, Tania. Kubilang lihat aku!” Nicholas 
membentakku, tangannya mengguncang kedua bahuku, 
“Jangan sampai aku mendegar kamu menyebut dirimu 
seperti itu lagi. Kamu bukan Wanita Jalang. Mengerti?” 


Aku menatap wajahnya yang serius memandang ke 
arahku. Aku tidak melihat ada rasa jijik di wajahnya yang 
tampan. Apakah kami masih bersama? Mungkinkah dia 
masih milikku? 


“Kamu tidak jijik padaku?” 
Nicholas menggeleng. 


“Kita masih bersama, kan?” tanyaku mulai khawatir, 
sungguh, aku benar-benar ingin bersamanya. 


Nicholas terkekeh, tangannya menyingkap 
rambutku dengan lembut ke belakang telinga dan bibirnya 
tersenyum sangat menawan, “Kamu harus tahu, Tania. Aku 
tidak sanggup membayangkan ada pria lain selain aku yang 
menyentuh tubuhmu, melihat tubuh telanjangmu, mencium 
bibir mungilmu ini, Oh, berengsek. Aku ingin menghajar 
pria-pria itu. Aku tahu ini gila, tapi itulah yang kurasakan 
saat ini.” 

Perasaan senang membuncah di dalam dadaku saat 
mendengar perkataannya. Kupu-kupu seakan beterbangan 
dan jantungku berdetak dengan sangat cepat sekali. Belum 
ada satu pun pria yang pernah mengatakan kalimat semanis 
itu padaku. Oh, sepertinya aku sudah jatuh cinta untuk yang 
kedua kalinya padanya. 


Aku menangkup pipinya dengan kedua tanganku, 
membalas senyumnya dengan senyum terbaikku, “Sekarang 
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aku milikmu, Nicholas. Tidak akan ada pria lain selama aku 
masih bersamamu, aku berjanji. Tapi, bagaimana denganmu? 
Sudah berapa wanita yang kamu tiduri?” Kalau dia bisa 
menanyakan hal seperti itu, tentu aku juga bisa melakukan 
hal yang sama padanya. Hanya bedanya, aku tidak akan 
menghakiminya seperti yang dia lakukan padaku tadi. 


Tiba-tiba Nicholas jadi salah tingkah, matanya 
bergerak ke segala arah, kecuali wajahku. Dia tidak berani 
menatap ke arahku. Sialan. Apa segitu ngerinya? Apakah dia 
telah tidur dengan banyak sekali wanita, sampai-sampai dia 
tidak berani menatap mataku. Kalau begitu, kenapa tadi dia 
begitu marah saat tahu aku tidur dengan lebih dari satu pria. 


“Nicholas, tatap mataku dan jawab pertanyaanku. 
Aku sudah menjawab pertanyaanmu, sekarang giliranmu.” 


“Tidak ada.” 
“Tidak ada apa?” 


“Tidak ada wanita yang tidur denganku, selain kamu. 
Kamu adalah wanita pertamaku, Tania.” 


Serius, aku sukses melongo mendengar jawabannya, 
“Sungguh?” Aku benar-benar tidak percaya. Usianya tiga 
puluh. Aku tidak mengenal satu pun pria yang masih perjaka 
di usia segitu. Ryan? Sudah hilang keperjakaannya bahkan 
sebelum dia lulus SMA. Alex? Jangan ditanya. Aku yakin 
begitu dia memiliki rasa tertarik pada perempuan untuk 
pertama kali, dia sudah bukan perjaka lagi. Dan ini, Nicholas. 
Pria dewasa normal berusia 30 tahun? Masih perjaka? Oh my 
God. 


“Aku bersungguh-sungguh.” 


“Tapi ... kamu tadi sangat hebat di ranjang, Nicholas. 
Aku tidak percaya kamu ....” 


Nicholas menggaruk kepalanya, dia nyengir seperti 
anak kecil yang ketahuan mengambil permen, tepat saat 
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tangannya masih berada di dalam stoples. 


“Aku dan para pekerjaku sesekali menonton video 
porno, kalau sedang tidak ada yang bisa dikerjakan. Aku ... 
aku mempelajarinya dari sana,” jawabnya malu-malu. 


“Jadi, sebelum bercinta denganku kamu masih 
perjaka?” 


“Aku tidak berbohong padamu.” 
What the fu*k.” 


KKK 


“Jadi, kamu masih perjaka, eh?” tanyaku, menggoda 
pipinya dengan menyentuhnya menggunakan telunjuk 
berkali-kali. Aku masih belum bisa percaya kalau aku adalah 
wanita pertama untuknya. 


“Jangan menggodaku. Sekarang tidak lagi. Aku 
sudah bercinta denganmu, dan seharusnya kamu senang 
kamu mendapatkan aku yang masih Zersege/ ini,” katanya, 
tanpa melihat ke arahku. Dia pura-pura sibuk mengganti- 
ganti channel TV. Dia masih malu. 


Kami sudah kembali pada posisi seperti sebelum 
Alex menelepon tadi. Tubuhku bersandar di dada bidangnya, 
sebelah tangannya mengelus-elus bahuku dan kami masih 
telanjang dalam selimut di atas tempat tidur. 


“Oh, kamu tidak tahu betapa senangnya aku, 
Nicholas,” gumamku, sambil menarik-narik bulu halus yang 
ada di dadanya yang berotot, “aku mendapatkanmu yang 
masih perjaka, sedangkan kamu malah mendapatkan aku 
yang sudah second.” 


“Aku tidak suka kalimatmu,” katanya datar. 

“Tapi, itu memang kenyataannya, kan?” 

“Dan aku masih tetap tidak suka.” 

“Ya sudah kalau begitu.” Aku menggesek-gesekkan 
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pipiku di dadanya, bulu-bulu dadanya yang halus menggesek 
kulit pipiku. Untuk beberapa saat kami hanya diam, 
menonton apa pun yang sedang tayang di TV. 


Tapi tiba-tiba Nicholas menggenggam tanganku, 
menghentikan gerakanku di dadanya, “Boleh aku bertanya?” 


“Tentu. Apa yang ingin kamu tanyakan?” 


“Siapa sebenarnya kamu? Bukan maksudku lancang, 
tapi aku benar-benar ingin mengenalmu, Tania. Itu pun 
kalau kamu tidak keberatan.” 


“Apa persisnya yang ingin kamu ketahui tentangku?” 
tanyaku was-was. Bagaimanapun, aku belum ingin dia tahu 
niat awalku mendekatinya. 


Nicholas mengangkat bahunya, “Apa pun, terserah 
padamu. Ceritakan apa pun yang kamu ingin ceritakan.” 


“Hmm, oke. Kamu sudah tahu namaku, Melisa dan 
Jefry adalah sepupuku, aku dari Jakarta dan datang ke sini 
untuk mengunjungi mereka sekaligus berlibur.” Aku tahu 
ini lebih banyak bohongnya daripada kebenarannya. Tapi 
aku tidak mungkin berterus terang kalau aku adalah Tania 
Robert dan mengincar tanahnya. Jujur, aku belum mau 
berpisah dengannya atau lebih tepatnya tidak mau berpisah 
dengannya. 


“Hanya itu?” 
“Memangnya kamu mau tahu apa lagi? Kamu 


bahkan sudah tahu aku tidak perawan lagi, Alex adalah pria 
yang meniduriku lebih dari sekali, ada juga ....” 


“Cukup, cukup. Apa-apaan kamu ini? Apakah kamu 
ingin aku marah lagi?” tanyanya, dia tampak tidak suka 
mendengar jawabanku. 

Jelaslah dia tidak suka. Bodoh. Aku membatin kesal. 
Bagaimana kalau dia yang bercerita seperti itu padaku? 
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“Kamu cemburu?” 


Nicholas mendengus, “Kamu tahu aku lebih dari 
cemburu, kenapa kamu masih berbicara seperti itu?” 


Aku tertawa melihat wajahnya yang benar-benar 
lucu saat sedang cemburu, “Aku suka melihatmu cemburu, 
Sayang. Itu tandanya kamu peduli padaku.” Tiba-tiba dengan 
kasar Nicholas kembali menindihku. Aku sampai menjerit 
karena terkejut, tapi kemudian tertawa senang. 


“Dasar kamu wanita penggoda. Bagaimana kamu 
bisa membuatku tidak berkutik hanya dalam waktu yang 
sangat singkat? Belum ada wanita yang berhasil menarik 
minatku seperti yang kamu lakukan padaku.” 


Aku meraba bakal jenggotnya dengan jari-jariku 
yang lentik, “Aku tidak tahu, Nicholas. Tolong beritahu 
aku,” gumamku serak. Sial, dia mudah sekali membuatku 
terangsang. Sekarang aku sudah menginginkannya lagi. 


“Itu karena kamu sangat cantik, sangat seksi, sangat 
memikat. Aku belum pernah bertemu dengan wanita 
sepertimu. Dan sial, aku sangat ketagihan berada di dalam 
kehangatanmu yang sempit itu.” 


“Aaahh .... Aku menjerit nikmat saat Nicholas 
kembali menghunjamkan kejantanannya dalam sekali 
hentakan, bergerak maju-mundur dengan sangat cepat, 
seolah hidupnya hanya tergantung pada hal itu. Mulutnya 
juga dengan rakus mengisap payudaraku. 


“Sialan, Tania. Kamu harus bertanggung jawab, aku 
benar-benar sudah ketagihan bercinta denganmu.” 


Tanganku menjambak rambutnya dengan kuat saat 
kepuasan yang sangat nikmat melanda seluruh tubuhku. 
Biarlah malam ini kami habiskan dengan saling memberi 
kepuasan. Saling lebih lagi mengenal satu sama lain, 
melupakan segalanya yang bisa merusak kebahagiaan yang 
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kami rasakan saat ini. Kami berdua seolah hancur tak bersisa. 
kkk 


“Apakah semalam berjalan dengan baik?” 
“Maksudmu?” 


“Ya, semalam kamu tidak pulang dan menginap 
di rumah Bang Nicholas. Pagi ini, sesudah Bang Nicholas 
mengantarmu pulang kamu selalu tersenyum-senyum 
sendiri. Pasti ada sesuatu yang terjadi.” 


Melisa mengolesi selai kacang di rotinya, Roti yang 
menjadi sarapannya pagi ini. Katanya dia terlambat bangun 
karena tadi malam begadang teleponan sama pacarnya, 
Rony. Ck, pantas saja tadi malam dia tidak banyak ngoceh 
seperti yang dilakukan pagi ini. Dan sekarang kami hanya 
sarapan roti saja. Melisa tidak sempat membuat sarapan. 


“Kamu tidak mau cerita padaku?” tanyanya di sela- 
sela memakan rotinya. Ya ampun, apa dia tidak bisa makan 
dulu sebelum bicara? 


“Kami berpacaran,” jawabku datar tapi masih 
menyunggingkan senyuman orang tolol, sambil mengolesi 
selai nanas ke atas rotiku sendiri. Aku masih belum 
bisa melupakan perlakuan manisnya pagi ini. Nicholas 
membangunkanku dengan ciuman lembut di bibir, dan 
membawakanku kopi. Dia juga mengatakan banyak hal 
manis yang membuatku semakin melayang. Seperti kalimat 
kamu sangat cantik saat baru bangun tidur, apa lagi kamu bangun 
di atas tempat tidurku. Kamu wanita tercantik yang pernah kutemui. 


Aku sungguh-sungguh bahagia. 


Oh, Nicholas. Sepertinya aku sudah mati dan masuk 
ke surga. 


“Kamu serius?” Mata Melisa sukses membulat 


bahkan hampir keluar. 


Sambil memasukkan roti ke dalam mulutku, aku 
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mengangguk padanya. 


“Bagaimana bisa? Kalian kan belum pernah bertemu 
sebelumnya.” Melisa masih tidak percaya. Ya, aku juga 
belum bisa percaya kalau sekarang statusku adalah kekasih 
Nicholas. Kalau dua hari yang lalu ada yang mengatakan 
kalau aku akan berpacaran dengan Nicholas, bisa kupastikan 
aku akan tertawa terpingkal-pingkal. Tapi sekarang? Aku 
sudah akan menjawab pertanyaannya saat kami mendengar 
ketukan di pintu. 


Melisa mengelap tangannya dari sisa-sisa roti yang 
dimakannya ke serbet di atas meja kemudian berdiri dari 
kursi, “Biar aku yang buka.” Dia bergumam seraya beranjak 
dari kursi. 


Beberapa saat kemudian Melisa kembali. 
“Siapa yang datang?” tanyaku padanya. 


Sekarang Melisa yang nyengir tidak jelas, “Sepertinya 
kamu mendapat kiriman.” 


Kiriman? “Dari siapa?” 


Dia hanya terkekeh, tampak bahagia dengan dirinya 
sendiri, “Kamu lihat saja sendiri. Kiriman spesial, pokoknya. 
Oh, Bang Rony. Kapan adikmu ini mendapat kiriman seperti 
itu,” gumamnya menghayal kemudian Melisa melangkah 
memasuki kamarnya sambil bersenandung kecil. 


Eh? Kiriman spesial? Melisa benar-benar membuatku 
sangat penasaran dengan kalimatnya yang tidak jelas. Lebih 
baik aku memastikan sendiri. Aku berjalan ke depan dan 
membuka pintu. Di sana berdiri seorang anak laki-laki, 
mungkin berusia sekitar 16 tahun. Anak itu memegang 
setangkai mawar putih di tangannya. Apa mungkin yang 
dimaksud Melisa sebagai kiriman spesial adalah mawar 
putih yang sedang di pegang anak tersebut? Tapi, siapa yang 
mengirimnya? Ryan? Tidak mungkin. Dia tidak mungkin 
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tahu kalau sekarang aku di Palembang. 


Alex? Apalagi pria itu. Dia tidak bakat mengirim- 
ngirim bunga seperti ini. Apalagi cuma setangkai. Mana 
agak lecek, lagi. 


Ck, sebenarnya yang mengirim bunga ini serius tidak, 
sih? Atau hanya mau mengerjaiku. Anak itu menyodorkan 
bunga itu dengan takut-takut padaku, “Kak, ini bunga dari 
Bos,” katanya, dengan nada suara yang pelan. 


“Bos? Bos siapa?” tanyaku sambil mengambil 
bunga itu. Dari mana bos anak ini tahu kalau aku sangat 
suka dengan mawar putih. 


“Maksudku, Bang Nicholas.” 


Aku menghirup bau bunga mawar itu. Ternyata 
baunya tak selecek tampilannya. Sangat harum. Eh, tapi 
anak itu tadi bilang siapa? “Nicholas? Maksudmu Nicholas 
yang tinggal di rumah besar di sebelah utara itu?” 


Anak itu mengangguk, “Ya sudah, Kak, bunganya 
kan sudah sampai, kalau begitu aku pergi dulu, ya.” 


“Eh, tapi ....” Belum selesai aku bicara, anak laki-laki 
itu sudah pergi. 


Jadi bunga ini dari Nicholas? Kenapa bunganya 
seperti ini? Sungguh, bukannya aku tidak suka. Aku bahkan 
sangat senang dia mengirimnya untukku, terlebih bunganya 
harum. Tapi, biasanya kalau seorang pria ingin memberi 
bunga pada kekasihnya, seharusnya bunga itu dikemas dulu 
sedemikian rupa, bukannya seperti ini. 


Baiklah tidak masalah, yang penting niatnya, bukan 
isinya. Aku melangkah masuk ke rumah sambil terus 
menghirup bunga pemberian Nicholas. Nicholas benar- 
benar pria yang sangat manis. Tiba-tiba ponsel di saku 
celanaku berbunyi. Aku mengeluarkannya dari saku dan 
melihat nama yang memanggil, hal itu berhasil membuatku 
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tersenyum lebar. Nicholas. 
“Halo.” 
“Pagi, Cantik.” 
“Pagi juga, Tampan.” 
“Bagaimana bungaku? Kamu suka?” 
“Hmm ... setangkai mawar putih yang sangat 


harum, aku suka. Terima kasih.” Ya, aku tidak mungkin 
mengatakan bagian “leceknya'. 


“Apa? Setangkai?” tanyanya, terdengar marah. Aku 
jadi bingung. Apakah terjadi kesalahan di sini. 

“Ya, Nicholas. Setangkai mawar putih. Kenapa 
kamu terdengar marah?” 


“Si Tolol itu. Aku menyuruhnya mengirim satu 
karangan bunga yang besar untukmu, bukannya setangkai. 
Aku akan memberinya pelajaran nanti. Maafkan aku, Tania. 


Aku ....” 


“Tidak perlu, Nicholas. Jangan memarahi anak itu. 
Aku suka bunganya, sungguh, aku tidak bohong,” kataku 
sambil tersenyum membayangkan betapa kesalnya Nicholas 
sekarang. Tadi dia bilang karangan bunga yang besar? Oh, 
Nicholas pria yang sangat romantis. 


Jantungku berdetak sangat cepat sekali, “Terima 
kasih, Nicholas,” ucapku setengah berbisik. 


“Hmm ... Tania?” 

“Apa, Sayang?” 

“Sial. Aku sangat senang kamu memanggilku 
seperti itu. Begini ....” Nicholas terdiam sebentar kemudian 


melanjutkan lagi, “nanti malam aku ingin mengajakmu 
makan malam, kamu mau?” tanyanya tidak yakin. 


Aku mengangguk-anggukan kepalaku dengan 
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senang, kemudian aku sadar kalau Nicholas tidak bisa 
melihat anggukanku, “ya, aku mau, Nicholas,” jawabku 
bersemangat. 


“Kalau begitu nanti malam jam tujuh, aku akan 
menjemputmu. Sampai jumpa nanti malam, Sayang.” 


“Oke.” 


Kemudian sambungan terputus. Aku terkekeh 
mendengar Nicholas memanggilku sayang. Dia benar-benar 
pria yang manis. Aku sudah tidak sabar menanti malam tiba 
dan bertemu dengan kekasihku yang tampan. Siapa sangka, 
berawal dari misi mendapatkan tanah sekarang jadi misi 
mendapatkan cinta Si pemilik tanah. 
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Part I1 


Pukul 18:55 terdengar pintu diketuk. Ah, mungkin 
itu Nicholas. 


“Iya sebentar.” Aku berteriak dari dalam rumah 
sambil berjalan untuk membuka pintu. Sebelum membuka 
pintu, aku sedikit merapikan gaunku juga rambut lurus 
sepinggangku yang kubiarkan tergerai. 


Well, ini kencan pertamaku. Dan aku gugup luar 
biasa. Oh, aku bahkan sudah salah tingkah sebelum bertemu 
dengannya. Sekarang, mari kita temui pangeran tampanku. 


Aku membuka pintu, dan di sanalah dia. Berdiri 
sambil memegang mawar putih, kali ini tidak hanya setangkai 
tapi banyak tangkai. Kemeja hitam membungkus badannya 
yang tegap berotot, lengan kemejanya digulung sebatas siku 
dan Nicholas memadukannya dengan celana jeans hitam 
serta sepatu yang hitam mengilp. Aku yakin apa pun yang 
dikenakan Nicholas akan terlihat bagus di tubuhnya yang 
terpahat sempurna. 


Mataku dengan terpikat terus menikmati 
penampilan luar biasanya. Rambutnya masih terlihat 
sedikit basah dan berantakan seolah sebelum ke sini dia 
sudah mengacak-acaknya dulu. Dia serba hitam dan dia 
sangat mengagumkan. Sangat tampan dan jantan. Aku 
dengan segenap pengendalian diriku berusaha untuk tidak 
menerjang dan memakannya saat ini juga. 


Bibir cokelatnya yang seksi tersenyum nakal, “Kamu 
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suka dengan yang kamu lihat, Sayang?” Nada suaranya serak 
seakan mengajakku bercinta. Aku basah hanya karena suara 
seksinya. 


“Ehem.” Aku membersihkan tenggorokanku, tiba- 
tiba kehilangan mulut pintarku yang biasanya tidak pernah 
kehabisan kata-kata, “kamu sangat tepat waktu,” kataku 
padanya dan membalas senyuman nakalnya. 


Nicholas memberikan mawar yang di pegangnya 
padaku, sambil berkata dengan nada yang sarat akan makna, 
“Mawar putih untuk wanita cantik, seksi dan memikat. Aku 
beruntung kebetulan dia adalah pacarku.” 


Aku tertawa mendengar gombalan manisnya. 
Dia benar-benar sangat mampu membuat wanita mana 
pun terpesona padanya. Dan Aku adalah korbannya. Aku 
mengambil mawar putih itu dan membawanya ke hidung 
untuk menghirup baunya yang sangat harum, mataku melirik 
ke arahnya kemudian berkata, “Kamu pria yang sangat 
pandai merayu. Tapi aku suka bunganya, terima kasih. Beri 
aku lima menit dan kita akan siap pergi.” 


Aku membuka pintu semakin lebar agar dia bisa 
masuk. Nicholas berjalan masuk kemudian menatap ke 
sekeliling ruangan, “Jefry ke mana?” tanyanya padaku. 


“Sedang keluar menemui tunangannya,” jawaabku 
sambil berjalan ke kamar untuk mengambil sepatu dan tas. 
Aku meletakkan bunga pemberian Nicholas di dalam pot 
kaca yang sudah aku isi air. 

“Melisa?” tanyanya lagi. 

“Pergi kencan dengan pacarnya,” gumamku, sambil 
berjalan ke depan. Sekarang aku sudah siap berangkat. 
Gaun manis berlengan pendek warna hijau tosca menjadi 
pilihanku malam ini. Panjangnya hanya sedikit di atas 
lutut. Ini adalah satu-satunya gaun sopan yang kubawa. 
Selebihnya? Well, seperti yang Nicholas bilang, baju kurang 
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bahan yang bahkan belum selesai dijahit. 


“Kamu sangat cantik, Tania,” katanya, setelah aku 
berada tepat di depannya. Nicholas melingkarkan tangannya 
di pinggangku. Kepalanya menunduk, matanya menatap 
intens padaku. 


“Terima kasih.” Suaraku mendadak serak, tiba- 
tiba aku menjadi gugup. Aku menjilati bibirku sebagai 
pelampiasan rasa gugupku. 


Nicholas semakin mengeratkan pelukannya, 
tangannya di tengkukku lalu menarik pelan kepalaku 
hingga mata kami saling bertemu. Perlahan tapi pasti, 
kepala Nicholas semakin menunduk. Aku mulai merasakan 
bibirnya di bibirku. Mengulum lembut bibir bawahku dan 
mengisapnya perlahan. Tanpa bisa kutahan, erangan lolos 
dari mulutku. Tanganku melingkar di lehernya dan mataku 
terpejam, menikmati sentuhan bibirnya di bibirku. 


Setelah beberap menit, Nicholas melepas pagutan 
bibirnya di bibirku. Napasku dan napasnya masih terengah- 
engah, aku menyentuh bibirku. Basah dan sedikit bengkak 
akibat kulumannya tadi. 


“Mencium bibir mungilmu ini adalah hal pertama 
yang ingin aku lakukan setelah kamu membuka pintu tadi. 
Aku tidak bisa menahannya, kamu sangat manis di dalam 
balutan gaun itu. Semanis bibirmu yang merekah dan 
selalu menggoda untuk di cium,” katanya lembut kemudian 
kembali melumat bibirku, kali ini secara menyeluruh. Tidak 
menahan-nahan lagi. Aku pasrah. Aku makin tidak berdaya 
di dalam kungkungan tubuhnya yang besar. Hanya desahan 
dan erangan yang mampu keluar dari bibirku. 


Aku sungguh tidak percaya, hanya dalam waktu 
yang sangat singkat Nicholas sudah menjadi candu bagiku. 
Aku tidak sanggup membayangkan bila suatu hari---saat 
kebenaran terungkap-—-dia akan meninggalkanku. Tapi 
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dengan cepat kusingkirkan pikiran buruk itu, sebelum itu 
terjadi aku harus mencari jalan penyelesaian yang tidak akan 
melukai kami berdua. 

dok 


Nicholas membawa mobilnya membelah gelapnya 
malam. Aku sangat penasaran ke mana Nicholas akan 
membawaku. Di kampung ini tidak banyak pilihan yang bisa 
dijadikan tempat makan, jadi melihat penampilan Nicholas 
yang sudah begitu sempurna, aku yakin kencan kami malam 
ini pasti mengesankan. 


Setelah beberapa saat, aku melihat jalan yang kami 
lalui mengarah ke rumahnya. Semakin lama semakin jelas 
kalau Nicholas memang membawaku ke rumahnya. Eh, 
kenapa kami malah ke sini? 


Aku menatap bingung ke arah Nicholas, “Nicholas, 
ini kan rumahmu? Untuk apa kita ke sini?” 


“Makan malam,” katanya tanpa menoleh ke arahku, 
tapi ada senyum nakal di bibirnya. 


Aku terkekeh, “Jangan bilang kamu membuka 
restoran di rumahmu?” tanyaku tolol. Ya, mana mungkin 
tiba-tiba ada restoran di rumahnya, sedangkan semalam aku 
baru saja dari sini dan tidak ada restoran. 


Nicholas memarkir mobilnya di garasi, menoleh ke 
arahku kemudian bergumam dengan nada suara yang sangat 
lembut, “Percaya padaku kamu akan menyukainya, Sayang.” 
Nicholas mencium bibirku sekilas lalu turun kemudian 
membukakan pintu untukku. 


Oke, aku ingin tahu apa yang menjadi kejutannya. 
dek 
Apa pun yang kupikirkan tentang bagaimana kencan 


pertama kami ini akan berjalan, tidak sedikit pun akan seperti 
ini. Saat Nicholas mengatakan kalau aku akan menyukainya, 
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dia salah. Menyukainya adalah kata yang terlalu ringan 
untuk melukiskan perasaanku saat ini. Aku terharu, spechiess, 
menerima perlakuan manisnya. 


Saat tiba di dalam rumah tadi, Nicholas 
mengarahkanku ke ruang makan---yang telah disulap 
dengan sangat indah. Banyak lilin bertebaran mengelilingi 
satu meja dengan dua kursi yang tepat berada di tengah- 
tengah ruang makan itu. Di tengah meja terdapat bunga 
mawar putih yang sangat cantik karena terbias cahaya lilin 
di sekelilingnya. 

Aku berdiri mematung, memandang takjub 
pemandangan yang ada di depanku. Mataku melirik ke 
seluruh ruangan, ternyata mawar putih yang di atas meja 
bukan satu-satunya bunga di ruangan ini. Berlusin-lusin 
mawar putih menyebar di seluruh ruangan. 


Aku pusing karena sensasi bahagia yang memuncak 
di seluruh tubuhku. Refleks, tanpa bisa kucegah, isakan 
keluar dari bibirku. Belum ada satu pria pun yang pernah 
melakukan hal seperti ini padaku. Bahkan Ryan, laki-laki 
yang mengatakan sangat mencintaiku dan ingin menikahiku 
pun tidak pernah berbuat seperti ini. Kalau Nicholas 
seromantis ini, bagaimana aku tidak jatuh semakin dalam 
pada pesonanya. Aku tersesat dan tidak bisa pulang lagi. 
Aku tidak ingin berpaling darinya. Aku akan menanggung 
semua sakit yang mungkin akan kurasakan di kemudian hari, 
karena saat ini aku belum mempunyai keberanian untuk 
mengatakan kebenaran padanya. 


Aku menutup mulut dengan kedua tangan untuk 
mencegah isakan keluar semakin kencang. Kurasakan 
kedua tangan Nicholas memeluk pinggangku dari belakang, 
dagunya di letakkan di bahuku. Sesekali bibirnya menciumi 
leherku. 


“Kamu suka?” tanyanya lembut. 
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BUKUMOKU 


“Oh, Nicholas.” Aku mengerang sambil 
membalikkan badan kemudian menciumi seluruh bagian 
wajah tampannya, “aku bahagia. Malam ini kamu membuatku 
sangat bahagia. Terima kasih,” kataku serak. 


Nicholas terkekeh, tangannya menangkup pipiku 
kemudian bergumam, masih dengan nada suara yang lembut, 
“Aku senang kamu menyukainya.” Nicholas menggandeng 
tanganku menuju meja, “ayo, malam ini aku sudah memasak 
khusus untukmu.” 


“Kamu memasak?” tanyaku tidak percaya. 


“Hmm. Duduklah,” katanya sambil menarik 
kursiku dan mempersilakanku duduk, “tunggu sebentar. 
Aku akan mempersiapkan semuanya.” Nicholas bergegas 
menuju dapur, lalu beberapa saat kemudian datang dengan 
membawa nampan di kedua tangannya. Dia mengatur 
semua letak makanan di meja dengan keterampilan yang 
sangat memukau. 


Aku melihat semua makanan yang terhidang di atas 
meja. Kelihatannya sangat lezat dan baunya juga sangat 
menggugah selera. Aku benar-benar tidak percaya, dengan 
penampilannya yang sangat maskulin dia juga pria yang 
jago memasak. Oh, siapa pun tidak akan ada yang bisa 
menduganya. 


Nicholas memberi sentuhan terakhir pada apa pun 
yang sedang dikerjakannya sekarang, kemudian duduk di 
depanku. Aku masih melongo menatap ke arahnya. 


“Serius kamu yang memasak semua ini?” tanyaku 
masih sangat sulit untuk percaya. 


Nicholas tertawa menanggapi keterkejutanku, 
“Sebelum terjun meneruskan usaha pertanian keluargaku, 
dulunya aku seorang koki.” 


Itu menjawab segalanya. Tapi aku juga tidak bisa 
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menghentikan pikiranku membayangkan bagaimana 
Nicholas jika menjadi seorang koki. Sial. Dia pasti akan 
menjadi koki yang sangat diminati ibu-ibu, para gadis, 
bahkan nenek-nenek sekali pun. 

Nicholas. Koki tampan yang seksi. Aku terkekeh 
membayangkan hal itu. 


“Aku rela memberikan apa pun untuk tahu apa 
yang sedang kamu bayangkan di dalam kepala cantikmu 
itu,” katanya sambil menyendokkan makanan ke piringku 
kemudian meletakkannya di depanku, “cobalah, dan beri 
penilaianmu!” 


Aku tersentak dari lamunanku mendengar perkataan 
Nicholas, “Oh, terima kasih,” kataku malu karena ketahuan 
melamun. Nicholas tersenyum, senyuman yang mampu 
membuat celana dalam wanita mana pun terbakar gairah. 


Sialan. Apa yang ada di dalam pikiranku sekarang? 


“Makanlah,” gumam Nicholas sambil memakan 
makanannya sendiri. 


“Oh, oke” Aku menyendokkan makanan ke 
mulutku. Sensasi nikmatnya sangat luar biasa. Rasanya 
sangat enak. Tidak kalah dengan makanan yang sering 
kumakan di restoran mahal. Ini bahkan lebih lezat lagi. Aku 
terus memakan makananku dengan sangat lahap. 


“Hmm ....” Aku mengerang saking nikmatnya. 
“Bagaimana? Apakah rasanya enak?” 

“Hmm ...” Aku mengangguk, “sangat lezat.” 
“Berapa nilainya?” tanya Nicholas antusias. 


Apakah penilaianku sangat penting? “Dari sepuluh 
nilainya dua ratus.” 


Nicholas tertawa mendengar nilai yang kuberikan, 
“Mana ada nilai seperti itu?” tanyanya, terdengar sangat 
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senang. 


“Ada. Itu nilai yang kuberikan khusus untukmu.” 
Aku bergumam di sela-sela mengunyah makanan di mulutku. 


Nicholas sudah menghabiskan makanannya 
kemudian menyorong piringnya yang kosong ke tengah 
meja, dia meminum anggurnya lalu berkata, “Terima kasih 
sudah bermurah hati untuk memberikan nilai yang sangat 
tinggi pada masakanku.” Dia menunduk seolah sedang 
berhadapan dengan putri kerajaan yang menggunakan 
jasanya. 


“Aku tidak bermurah hati. Kamu sendiri tahu kalau 
masakanmu memang lezat.” Makananku juga sudah habis 
tak bersisa. Aku makan seakan-akan untuk stok satu tahun, 
sekarang perutku benar-benar kenyang. Tanganku mengelus- 
elus perutku yang kekenyangan, “sekarang kamu harus 
bertanggung jawab Nicholas, aku kekenyangan karena tidak 
sanggup menolak masakan lezatmu dan saat ini aku tidak 
bisa bergerak, apalagi berjalan.” Aku merengek padanya. 


Sepanjang yang kuingat, ini adalah saat aku makan 
dengan sangat banyak sekali. Kalau perutku masih bisa 
menampung, pasti aku sudah menghabiskan semua makanan 
yang masih tersisa di atas meja. Masakannya benar-benar 
nikmat. Senikmat saat bercinta dengannya. 


Tiba-tiba Nicholas sudah ada di sampingku, 
membawaku dalam gendongannya. Nicholas berjalan ke 
ruang depan. 


“Eh, eh. Apa yang kamu lakukan, Nicholas?” 
tanyaku, terkejut pada tindakannya. 


Nicholas mengulum bibirku, “Hmm ... rasa sambal,” 
katanya menggoda, tidak memedulikan pertanyaanku. 
Dia tetap melangkahkan kakinya yang panjang. Nicholas 
meletakkanku di atas sofa yang sangat besar---sudah seperti 
tempat tidur---kemudian melepaskan sepatu yang kupakai 
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dan meletakkannya di lantai. 


“Kenapa kamu melakukan ini padaku?” Aku 
cemberut ke arahnya. 


Nicholas mengangkat alisnya bingung, “Bukannya 
tadi kamu bilang tidak bisa berjalan?” 


“Ya, tapi bagaimana dengan piring kotornya?” 


“Tidak perlu kamu pikirkan. Setiap pagi pembantuku 
datang untuk bersih-bersih. Biar dia yang membersihkannya 
besok.” 


“Oke. Baiklah kalau begitu.” Aku menggerak- 
gerakkan badanku di sandaran sofa untuk mencari tempat 
yang pas untuk menyandarkan tubuh ini. 

kołek 


“Nicholas ... Hmm, Aahh ... hentikan itu! Ku- 
mo-hon ... aku sudah tidak tahan. AAHHHH ..” Aku 
mengerang, mendesah, dan memekik akibat rangsangan 
yang diberikan Nicholas di selangkanganku. Aku setengah 
berbaring menyamping di atas sofa. Kakiku telentang dan 
terbuka lebar, sedangkan Nicholas berada di antara pahaku. 
Kepalanya masuk ke dalam gaunku dan saat ini bibir, mulut 
dan giginya sedang memporak-porandakan vaginaku. 
Menjilat, mengulum, mengisap bahkan mengigit-oigit 
vaginaku dengan sangat rakus seperti orang yang kelaparan. 

Nicholas mengerang. Suara erangannya terdengar 
seperti suara binatang. Kedua tangannya semakin kuat 
meremas kedua pahaku, isapannya di vaginaku semakin 
cepat. Aku menggosok-gosok punggung telanjangnya yang 
sudah basah oleh keringat. Punggung cokelatnya yang basah 
semakin menambah keganasan fisiknya. Berengsek. Apakah 
ada manusia yang mati akibat kenikmatan? 


“Sialan. Aku tidak bisa berhenti, Tania. Rasamu 
sangat nikmat dan baumu juga sangat luar biasa harum.” 
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Tubuhku mengejang. Tangan ini menarik kepala 
Nicholas berusaha menjauhkannya dari selangkanganku 
karena aku benar-benar tidak tahan lagi, “Aah ... Aahh, please 
hentikan, Nicholas.” 


Tapi bukannya menjauh, kepala Nicholas malah 
semakin masuk ke dalam, dia mejulurkan lidahnya memasuki 
lubang kenikmatanku, “Berikan padaku, Sayang. Orgasmelah 
untukku. Aku ingin merasakan cairan kenikmatanmu di 
bibirku,” kata Nicholas dengan nada yang kasar. Oh, dia 


sangat vulgar. 


Kepala Nicholas bergerak maju-mundur di balik 
gaunku seiring tusukan lidahnya di vaginaku yang semakin 
cepat. Aku tidak tahan lagi. Kedua tanganku meremas 
rambutnya kuat, aku semakin mengangkangkan kaki dan 
tak lama kemudian tubuh ini mengejang mendapatkan 
orgasme pertamaku. Dapat kurasakan cairan meleleh keluar 
dari vaginaku, tapi dengan sekejap lidah Nicholas sudah 
menyeruputnya sampai habis. 


Tubuhku lemas dan mataku menatap sayu ke 
arahnya. Tapi, belum habis efek orgasme pertamaku, 
Nicholas sudah mengeluarkan kepalanya dari dalam gaun 
kemudian menaikkan gaun ini ke pinggang sehingga 
menampakkan kewanitaanku yang sudah tidak tertutupi 
apa-apa lagi. Nicholas menurunkam ritsleting celananya 
dan mengeluarkan kejantanan yang sudah sangat besar 
dan tegang kemudian memposisikannya di pintu masuk 
kewanitaanku. 


“Aahhhh .... Aku mendesah saat Nicholas 
menghunjamkan kejantananannya ke dalamku. 

?Aarrgghh ....” Suara Nicholas terdengar sangat 
kasar. Kejantanannya keluar-masuk di dalam vaginaku 
dengan ritme yang cepat. Kepalanya diletakkan di leherku, 
dia menghirupnya dengan kuat sambil terus memompa 
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kejantanannya keluar masuk. 


“Aahh ... Aahh ..., yaaah ....” Nicholas terus 
mendesah kenikmatan, begitu pun juga aku. Aku memeluk 
bahunya yang berotot dan menjadikannya peganganku. 


Di tengah-tengah percintaan panas kami, perasaan 
cintaku padanya semakin menguap keluar. Aku tak sanggup 
lagi mengontrol perasaanku yang benar-benar menggila 
padanya. Aku sudah merubah Nicholas. Dari pria yang 
sebelumnya tidak pernah bercinta, menjadi laki-laki yang 
sangat bernafsu. Tapi selama dia hanya melakukannya 
denganku, aku sama sekali tidak keberatan. Aku rela menjadi 
tempat pelampiasan hasratnya. Aku miliknya begitu pun dia 
adalah milikku. 


Nicholas terus meracau di tengah-tengah 
hunjamannya yang semakin kasar. Dia sangat liar saat 
bercinta. Sangat berbeda bila dia sedang tidak bercinta. Saat 
sedang di luar ranjang dia sangat manis dan lembut penuh 
perhatian, tapi bila sudah bercinta, dia mengeluarkan aura 
binatang yang sangat jantan. Aku hampir tidak sanggup 
menerima hunjaman kejantanannya yang besar di dalam 
vaginaku. 


Bibirnya meraup bibirku rakus, mengulum dan 
mengisap. Melumat secara menyeluruh dan lama. Saat aku 
sudah hampir kehabisan napas, Nicholas melepas pagutannya 
dan berpindah ke payudaraku. Tangannya dengan tergesa- 
gesa mengeluarkan payudaraku dari gaun yang sekarang 
sudah morat-marit letaknya. Semua itu dilakukannya 
tanpa menghentikan hunjamannya di kewanitaanku. Saat 
payudaraku terlihat, Nicholas langsung mengulum putingku 
dengan kencang dan terus meracau tidak jelas. Aku terengah- 
engah dan hampir gila menerima semua rangsangannya. 
Irama kejantanannya semakin tak terkendali, semakin cepat 
keluar-masuk di dalam pusat gairahku. 


105 Tania B Nicholas 


Aku menjeritkan namanya saat mendapatkan 
kepuasanku. Mataku mengabur karena saking nikmatnya 
orgasme yang kudapat. Semua persendianku seakan lepas 
semua dari tempatnya. Aku benar-benar sangat luar biasa 
lemas dan puas dalam waktu yang bersamaan. 


Setelah menghunjamkan kejantanannya beberapa 
kali lagi, Nicholas juga mendapat kepuasannya. Dia 
meneriakkan namaku dengan sangat kencang. 


“Terima kasih,” katanya serak, kepalanya masih di 
leherku, kejantanannya masih di vaginaku dan napasnya 
terengah-engah. Aku mengusap-usap kepalanya, belum 
mampu mengeluarkan suara. Nicholas menarik wajahnya 
dan mengeluarkan kejantanannya dari dalamku. Kedua 
tangannya menangkup pipiku, “apakah aku menyakitimu?” 
tanyanya khawatir. 


Aku menggeleng. Bagaimana mungkin dia 
menyakitiku, sedangkan aku juga sangat menikmatinya. 


“Aku serius, Tania. Jika ada yang terasa sakit tolong 
jangan menutupinya dariku. Aku sangat kasar tadi. Aku 
benar-benar tidak bisa mengendalikan diriku,” katanya 
frustrasi. 


“Aku wanita yang terpuaskan sekarang. Bagaimana 
mungkin kamu menyakitiku?” 


Nicholas terkekeh dan mencubit pelan hidungku, 
“Kamu benar-benar wanita yang nakal.” 


Aku juga tersenyum dan mengelus pipinya kemudian 
bergumam lembut, “Wanita nakal milikmu.” 


“Ya, kamu wanita nakal milikku.” Nicholas bangun 
kemudian berdiri, “aku mau mandi, kamu ikut?” 


Aku menggeleng, “Pergilah duluan, nanti aku 
menyusul,” kataku padanya. 


Nicholas menunduk kemudian mencium kepalaku, 
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“Oke, Sayang. Tapi jangan lama-lama, ya.” 
Aku mengangguk. 


KKK 


Setelah kenyang makan malam romantis disusul 
dengan percintaan panas yang dahsyat. Benar-benar kencan 
pertama yang tidak akan pernah terlupakan oleh wanita 
mana pun. Aku tersenyum membayangkan percintaan kami 
tadi. Nicholas benar-benar sangat jantan. Aku sudah akan 
berdiri untuk menemui Nicholas, tiba-tiba kudengar suara 
seseorang terkesiap. 


“Oh, Tuhanku. Siapa kamu? Apa yang sedang kamu 
lakukan di rumah Bang Nicholas?” Seorang wanita yang 
aku tidak tahu siapa, sangat terkejut melihatku. Wanita itu 
melirik tubuhku dari atas ke bawah secara berulang-ulang. 
Semakin lama wajahnya semakin merah saat menyadari 
apa yang terjadi antara aku dan Nicholas. Kebenciannya 
padaku terlihat jelas di wajahnya yang bulat. Ya, dia memang 
manis. Tapi tetap dia bukanlah tandinganku kalau bicara 
soal kecantikan. Dan dengan tidak sopannya aku tidak mau 
repot-repot merapikan penampilanku yang sudah sangat 
acak-acakan. Terserah dia mau berpikir apa. Toh, aku tidak 
melakukan apa pun yang merugikannya. 


“Aku pacar Nicholas. Kamu yang siapa?” tanyaku 
padanya. 


Wanita di depanku ini mendengus tidak suka, 
“Pacar? Pacar kamu bilang? Apa kamu tidak salah, mungkin 
maksudmu teman tidurnya?” 


Dalam sekejap, amarah tersulut di seluruh tubuhku 
mendengar perkataannya. Aku ingin sekali menjambak 
rambut dan mengoyak mulut sialannya itu. Oh, wanita itu 
benar-benar menguji kesabaranku. 


22 


“Kamu Saking marahnya aku tidak bisa 
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mengeluarkan makian yang sudah ada di kepalaku. 


“Kenapa?” tantangnya padaku, “kamu mau marah? 
Seharuanya aku yang marah padamu. Kamu dengan tidak 
tahu malunya tidur dengan laki-laki yang sudah bertunangan. 
Dasar wanita tidak tahu malu.” 


“Ap...a? Kamu?” 


“Ya. Aku tunangan Nicholas. Pria yang baru 
saja berhubungan intim denganmu. Bagaimana? Kamu 
sudah puas? Biar kamu tahu saja, setelah puas menikmati 
tubuhmu---yang kuakui memang bagus, Nicholas akan 
mencampakkanmu. Keluarganya tidak akan menerima 
Wanita Jalang sebagai pendamping anaknya.” 

Kalau tadi tubuhku serasa terbakar api amarah, 
sekarang aku merasa seakan tersiram air dingin yang 
membekukan. Aku seolah mati rasa mengetahui kenyataan 


di depanku. 
Nicholas sudah bertunangan? 
Nicholas sudah bertunangan? 


Kalimat mengerikan itu terus berputar di kepalaku 
yang sudah hampir pecah sekarang. Kalau dia sudah 
bertunangan kenapa malah mendekatiku dan membuatku 
jatuh cinta padanya? Ini sangat menyakitkan bagiku. Satu- 
satunya pria yang kucintai tega melakukan ini padaku. 
Aku tidak sanggup menerima pengkhianatan ini. Buru- 
buru aku mengambil ponsel dan menghubungi Jefry dan 
menyuruhnya menjemputku. 


Tunangan Si Bajingan-Nicholas terus menatapku 
dengan pandangan yang sarat akan cemoohan. Tapi aku 
sudah tidak peduli lagi. Sakit yang kurasakan mengaburkan 
semua perasaan yang ada. 


“Kenapa kamu lama sekali, Sayang?” Terdengar 
suara Nicholas dari belakangku. Aku tetap mematung, tidak 
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mau menoleh ke arahnya. 


“Tania ... eh Mala, apa yang kamu lakukan di sini?” 
tanya Nicholas terkejut saat menyadari tidak hanya aku yang 
ada di ruangan itu. Nicholas mendekat ke arahku, dia masih 
bertelanjang dada dan rambutnya basah. Dia mencoba 
memegang tanganku, tapi dengan kasar aku menepisnya. 
Tega-teganya dia menghancurkan perasaanku. 


“Siapa wanita ini?” tanyaku sinis. 
“Tania ....” 


“Wanita ini bilang dia adalah tunanganmu. Apakah 
itu benar?” Suaraku datar, tapi kemarahanku seperti meluap- 
luap kurasakan. 


“Tania, aku bisa menjelaskan.” 


“JAWAB PERTANYAANKU, KAMU BAJINGAN 
KURANG AJAR, SIALAN. LAKI-LAKI BERENGSEK. 
KAMU..., KAMU BINATANG!” Kenapa aku sangat 
sering tergagap ketika sedang marah? 


“Ya. Tidak. Oh Tuhan, kumohon tenanglah, biar 
kujelaskan.” Nicholas memohon. 


“Aku hanya butuh satu jawaban darimu. Ya atau 
tidak?” 


Nicholas mengacak-acak rambutnya frustrasi, 
tatapan matanya memohon padaku. Tapi aku tidak peduli. 
Aku selalu tahu pria adalah makhluk yang bajingan. Tapi aku 
terperdaya, kupikir Nicholas berbeda dengan pria-pria lain. 
Ternyata dia lebih bajingan. Tidur dengan wanita lain di saat 
dia sudah mempunyai tunangan. 


“Ya.” Terdengar helaan napasnya, “tapi kamu harus 
mendengarkan penjelasanku, Sayang.” 


“Hanya itu yang perlu kudengar darimu. Dan, tutup 
mulut sialanmu itu. Aku bukan lagi kesayanganmu. Kita 
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selesai. Aku memutuskanmu. Mulai saat ini lupakan semua 
yang telah terjadi di antara kita.” 


“Tidak, tidak. Kumohon, jangan seperti ini, Tania. 
Kita bisa membicarakannya baik-baik.” Nicholas mencoba 
menggenggam tanganku, tapi aku menepisnya kuat. 


“Jangan pernah menyentuhku lagi.” Aku 
menekankan setiap kalimatku dengan penuh amarah. 
Kemudian aku mendengar suara mobil Jefry di depan. Oh, 
thanks God. 


“Aku pergi, selamat tinggal.” Nicholas terus 
mengejarku sampai keluar, tidak memedulikan Mala yang 
berteriak-teriak memanggilnya. 


“Please, Tania, jangan pulang saat sedang marah. Itu 
tidak seperti yang kamu bayangkan.” 


“Sayang please.” Nicholas masih terus berusaha 
menghentikanku. Aku masuk ke mobil, tidak menghiraukan 
Nicholas yang terus memohon-mohon. Nicholas terus 
mengetuk-ngetuk kaca mobil. Tapi aku sudah telanjur 
kecewa padanya. Dia tidak jujur padaku. Aku tahu aku juga 
sudah berbohong padanya, tapi ini berbeda. 


“Jalan!” kataku pada Jefry. 


Sesaat setelah mobil berjalan, aku mendengar 
Nicholas berteriak, “Tania, aku menyayangimu.” Aku 
menyandarkan kepalaku ke sandaran kursi mobil. Oh 
Nicholas, aku juga menyayangimu. Aku bahkan sudah 
mencintaimu. Tapi, kamu membuat sakit hatiku. Kamu 
mengatakan kalau kamu milikku sepenuhnya. Tapi apa? 
Kamu sudah ada yang punya. Kamu berbohong padaku. 
Aku tidak akan pernah bisa memilikimu. 


Aku jadi teringat perkataan wanita tadi, kalau aku 
tidak mungkin dapat diterima di keluarga Nicholas. Aku 
adalah wanita yang bahkan aku sendiri tidak sanggup 
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mengatakannya. Aku sudah berjanji pada Nicholas untuk 
tidak menyebut diriku seperti itu lagi. 


Nicholas, sialnya aku benar-benar mencintaimu. 


Tanpa bisa kutahan, air mata mengalir membasahi 
pipi ini. Air mata kesedihan, penyesalan dan putus asa. 
Kenapa di saat aku mulai bisa membuka hati, kepedihan ini 
terjadi padaku? 
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Part 12 


Pagi yang cerah, matahari bersinar tanpa malu-malu 
menyinari seisi bumi. Aroma embun pagi tercium segar 
sampai ke paru-paru. Burung-burung bernyanyi di pohon 
yang daunnya sudah mulai berguguran, ayam berkokok 
menyambut datangnya sang mentari pagi. Benar-benar pagi 
yang indah, untuk suasana hatiku yang buruk. 


Setelah meninggalkan Nicholas tadi malam, aku 
tidak bisa menghilangkan kekesalanku pada Si Berengsek- 
Nicholas, juga Mala yang sialan dan pada diri ini yang sangat 
menyedihkan. Nicholas terus menelepon dan mengirimiku 
banyak sekali pesan yang membuat ponselku seolah hampir 
pecah menerima semua pesan itu. Aku tidak menjawab 
telepon dan juga semua pesan-pesannya. Aku tak ingin 
mendengar semua alasan dan kebohongannya. Nicholas 
jelas-jelas telah mengkhianatiku. 


Aku jijik mengingat kemarahannya saat mengetahui 
tentang Alex dan pria-pria lain yang pernah dekat sampai- 
sampai aku melayang bahagia dibuatnya. Padahal itu hanya 
trik Nicholas untuk mendapatkan hatiku. Sialan. Dia memang 
mendapatkannya. Melisa sangat cemas saat melihatku 
pulang dengan tampang yang sangat menyedihkan. Tapi 
aku sedang tidak ingin membaginya dengan siapa pun, aku 
ingin menyendiri. Memulihkan hatiku yang hancur. Jadi aku 
langsung masuk ke kamar meninggalkan Jefry dan Melisa 
yang terlihat sangat cemas. 


Tapi pagi ini, setelah semalaman aku bermuram 
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durja di atas kasur sambil memaki-maki bajingan itu, aku 
memutuskan untuk melupakan segala tentangnya. Belum 
terlambat untuk menghapus wajah tampannya dari hati dan 
pikiranku. Aku bisa. Aku pasti bisa. Aku wanita yang kuat. 
Tidak akan kubiarkan pria seperti Nicholas menghantui 
hari-hariku. Faktanya, Nicholas tidak ada bedanya dengan 
semua pria lain yang kukenal. Mereka semua sama. Sama- 
sama bajingan. Mereka hanya memikirkan selangkangannya 
saja, tidak peduli dengan wanita yang mereka sakiti. 


Salah satu cara melupakan pria yang kau cintai tapi 
tidak menghargaimu adalah dengan berhenti memikirkannya 
setiap satu menit sekali. Tapi bagaimana caranya? Buat dirimu 
sesibuk mungkin, sampai-sampai tidak akan ada lagi waktu 
yang tersisa untuk mengingatnya. Batinku memberitahu. 


Atau, cari pria lain sebagai pelampiasan. Sepertinya 
cara kedua lebih menyenangkan. 
kkk 


Melisa dan Jefry sedang duduk terdiam di kursi 
makan saat aku memasuki ruangan itu. Wel, tampaknya 
mereka masih mengkhawatirkanku. 


“Aku ingin keluar hari ini. Apakah ada tempat 
yang bisa kudatangi untuk menikmati hari yang cerah ini?” 
tanyaku dengan nada ceria, senyum sumringah terlukis 
di bibir merah mudaku. Aku duduk di kursi yang biasa 
kududuki. 


“Kamu sudah tidak apa-apa?” Melisa tampak 
bingung melihat wajahku yang sangat senang, atau lebih 
tepatnya berpura-pura senang, berbeda jauh dengan yang 
dilihatnya tadi malam. Aku melirik Jefry yang sepertinya 
tidak nyaman dengan topik obrolan kami. Kelihatannya Jefry 
tidak ingin masuk dalam percakapan aku dan Melisa. Pria itu 
buru-buru menghabiskan sarapannya kemudian pamit dan 
pergi meninggalkan meja makan. Ya, seperti itu lebih baik 
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daripada dia ikut mendengar curhatan para wanita. 


“Bang Jefry bilang tadi malam kamu bertengkar 
dengan Bang Nicholas, apakah itu benar?” tanya Melisa 
setelah Jefry keluar 


“Hmm ... kami sudah putus,” jawabku datar sambil 
mulai menyantap sarapanku. 


“Oh, ya ampun. Kamu serius? Bagaimana bisa? Apa 
yang telah dilakukannya padamu? Apakah dia berbicara 
kasar padamu? Dia tidak memperlakukanmu dengan baik? 
Oh, Tuhan. Kalian bahkan baru saja pacaran. Kenapa bisa 
langsung putus?” Melisa mengoceh tidak karuan. 


Aku terkekeh mendengar semua pertanyaan 
beruntunnya, “Pertanyaanmu sangat banyak. Aku tidak tahu 
mau menjawab yang mana dulu. Tapi aku akan menjawab 
seadanya saja.” Aku terdiam beberapa saat, memikirkan 
jawaban yang tepat untuk mewakilkan semua pertanyaannya, 
“kami putus karena dia telah mengkhianatiku,” kataku terus 
terang padanya. 


Melisa terkesiap, “Bang Nicholas mengkhianatimu? 
Tapi aku tidak menyangka dia seperti itu. Kupikir dia pria 
yang baik.” 

Aku mengangkat bahu tidak acuh, “Semua pria 
seperti itu. Perkataannya bahkan lebih manis dari madu. 
Pura-pura baik awalnya. Perhatian setengah mati sampai 
kita terlena. Setelah dia mendapatkanmu seutuhnya, dia 
mencampakkanmu. Selesai. Itulah putaran rantainya. Jadi 
kita sebagai wanita, jangan mudah percaya pada mereka. 
Jangan sampai merana hanya karena seorang pria.” Aku 
berbicara padanya, tapi kenapa aku merasa semua perkataan 
yang kuucapkan seperti tertuju untukku sendiri. Sialan. 


“Kuharap Abang Ronyku tidak seperti itu,” kata 
Melisa, terdengar khawatir dengan pacarnya. 
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“Aku juga berharap begitu,” ucapku tulus. 
Bagaimanapun, pasti tetap ada pria yang benar-benar baik 
dan layak diperjuangkan, “hanya saja jangan terlalu dekat, 
biarkan kamu yang mengontrol segalanya. Jangan sampai 
dia berhak atasmu. Kamu mengerti?” 


Melisa mengangguk, “Apakah itu yang kamu lakukan 
pada Bang Nicholas?” 


“Sebaliknya. Aku membiarkannya mengontrol 
perasaanku sehingga membuatku buta akan apa yang ada di 
depanku. Tapi sekarang itu tidak akan menjadi masalah lagi 
buatku. Aku akan melupakannya.” 


“Kamu yakin hubungan kalian tidak bisa diperbaiki 
lagi? Mungkin yang terjadi hanya salah paham. Aku bisa 
melihat kalau Bang Nicholas sangat serius denganmu,” kata 
Melisa mencoba meyakinkanku. 


Oh, ya? Aku tidak percaya. Sekali aku dibohongi, 
selamanya aku tidak akan bisa percaya lagi. 


“Jelas. Dia sangat serius. Bahkan sangat, sangat 
serius. Tapi hanya serius ingin tidur denganku.” 


“Tania ....” 


“Please. Jangan membahasnya lagi. Sekarang aku 
ingin ke tempat yang menyenangkan. Apakah kamu tahu di 
mana tempatnya?” 


Melisa hanya menghela napas dan mengangguk 
pasrah, “Baiklah, aku akan berganti pakaian.” 
de 


Saat aku bersama Nicholas, aku sudah nerniat 
merubah cara berpakaianku yang selalu memakai pakaian 
terbuka. Aku tidak ingin membuat Nicholas marah dengan 
cara berpakaianku. Tapi, karena sekarang kami sudah 
putus, aku akan kembali pada pakaian serba miniku. Aku 
menarik celana jeans yang sangat pendek bersama kaus yang 
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panjangnya hanya di atas pusar dari lemari pakaian. Setelah 
memakainya, aku mengambil fat shoes bertali yang akan 
sangat indah membungkus kaki jenjang mulusku. Well, mari 
kita cari pria lain sebagai pelampiasan. 


Terdengar suara pintu diketuk dengan pelan, 
seakan orang yang ada di luar tidak yakin dengan apa yang 
dilakukannya. Aku keluar dari kamar hendak membuka 
pintu, tapi Melisa sudah lebih dulu membukanya. Aku 
melongo dan sangat terkejut melihat orang yang berdiri di 
depan pintu. Nicholas. 


Tangannya memegang ponsel. Mungkin dari tadi dia 
terus menghubungiku tapi tidak kupedulikan. Dia terlihat 
sangat kacau dan menyedihkan. Rambutnya sangat kusut dan 
berantakan. Matanya merah, seperti orang yang tidak tidur 
sepanjang malam. Wajahnya juga pucat dan sayu. Nicholas 
masih mengenakan pakaiannya semalam. Nasib bajunya 
tidak berbeda dengan wajahnya, kusut dan berantakan. Oh, 
Tuhan. Kenapa dia jadi seperti ini? Apakah dia tidak tidur 
sedikit pun. Meski aku masih kesal padanya, tapi hatiku 
juga sangat sakit melihatnya seperti ini. Bagaimanapun aku 
masih mencintainya. 


Aku ingin sekali berlari ke arahnya. Memeluk dan 
menghiburnya. Tapi, dengan segera kutepis semua rasa 
sayangku padanya. Dialah yang telah mengkhianatiku dan 
membuat hatiku sakit. Seharusnya akulah orang yang patut 
dihibur, bukan dia. Pandangan kami akhirnya bertemu, 
kemudian aku tersadar dari lamunanku. Aku buru-buru 
berjalan menghindarinya, melangkah cepat ke kamarku. 
Tapi, ternyata langkahku kalah cepat dengan langkah kaki 
Nicholas yang panjang. Tiba-tiba Nicholas sudah memeluk 
pinggang telanjangku---karena aku memang memakai kaus 
yang tidak menutupi perut. Aku dengan sekuat tenaga 
berusaha melepaskan tangannya. Sialnya pelukan Nicholas 
malah semakin kencang melilit tubuhku. 
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“Lepas, Berengsek!” 


“Tidak. Tidak, sebelum kamu mendengar 
penjelasanku dulu.” 


“Aku tidak ingin mendengar apa pun darimu,” 
kataku tetap bersikeras. 


“Tania, kumohon ....” 
b) 


“Semuanya sudah jelas tadi malam. Lengkap dengan 
embel-embel drama tunangan sialanmu itu,” kataku sinis. 
Karena tidak bisa melepas tangannya di pinggangku, aku 
beralih menyikut perutnya dengan kuat. Berhasil. Nicholas 
melepaskan pelukannya dan meringis kesakitan memegangi 
perutnya. 


“Dengarkan aku, Nicholas. Aku bukan wanita yang 
bebas kamu tiduri kapan pun kamu bernafsu. Aku bukan 
pelacur. Aku tidak terima dengan pengkhianatanmu dan aku 
benci pada diriku sendiri karena sempat percaya padamu.” 
Suaraku terdengar sangat kasar, bahkan di telingaku sendiri. 


“Aku tidak pernah sekali pun menganggapmu 
pelacur.” Nicholas menggeram marah, kelihatannya 
perutnya sudah tidak terasa sakit lagi. Oh, seharusnya tadi 
aku menyikutnya lebih keras lagi. Biar dia pingsan sekalian. 


“Tapi aku tidak peduli lagi sekarang. Aku tetap mau 
kita putus,” kataku cuek padanya. 


“Aku tidak mau berpisah darimu.” 
“Memangnya aku peduli?” 


“Aku sudah 30 tahun, Tania. Tidak ada waktu 
untuk melakukan aksi kekanak-kanakan seperti ini. Kamu 
tenanglah, biarkan aku menjelaskan semuanya, please.” 


Aku tidak akan bisa tenang sekarang. 


“Kamu sadar kalau kamu sudah tua. Seharusnya 
kamu tidak melakukan perbuatan menjijikan seperti yang 
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kamu lakukan padaku, Bajingan!” Napasku memburu 
karena kemarahan yang sudah memuncak sampai ke ubun- 
ubun, “kamu sudah punya tunangan, tapi kamu masih bisa 
meniduriku berulang-ulang. Kalau tidak menganggapku 
pelacur, lalu KENAPA KAMU MELAKUKANNYA?” 


“Karena aku menginginkanmu, Tania. Aku sangat 
menginginkanmu. Kamu satu-satunya wanita yang bisa 
membuatku sangat menginginkan seks. Sebelumnya aku 
tidak tertarik melakukannya, tapi denganmu, aku merasakan 
perasaan yang sulit kuartikan. Aku selalu ingin berada 
di dekatmu. Kamu membuatku merasa bahagia. Aku 
menyayangimu, Tania.” 


Aku bertepuk tangan dengan sangat dilebih- 
lebihkan, “Wow. Aku tidak percaya ini. Kamu melihatku dan 
langsung ingin bersetubuh denganku? Lalu bagaimana saat 
melihat Mala?” Aku melirik ke arahnya yang berdiri putus asa 
kemudian aku meneruskan dengan nada yang didramatisir, 
“oh, aku tahu. Kamu sudah bertunangan dengannya, tentu 
kamu ingin menikahinya, kan? Selamat untuk kalian. Aku 
tidak akan menjadi pengganggu.” 


Aku terus bertahan dengan sifat keras kepalaku. 
Sebenarnya, membayangkan Nicholas menikah dengan 
Mala sangat menyakitkan bagiku. Jika mereka bersama, 
aku benar-benar akan kehilangan Nicholas. Aku tidak 
akan pernah lagi merasakan masakannya yang sangat lezat. 
Perhatiannya dan rayuannya serta semua kata-kata manisnya, 
tidak bisa dimungkiri dia sempat membuatku senang. Saat- 
saat kami bercinta, akan selalu terpatri dalam ingatanku. 
Tubuhku akan selalu merindukan belaian lembutnya. Oh 
Tuhan, aku benar-benar sangat mencintainya. Tidak bisakah 
kami bersama tanpa ada penghalang? 


Nicholas mengacak-acak rambutnya kasar, wajahnya 
tampak sangat frustrasi, “Kenapa kamu tidak mengartikan 
perkataanku dengan benar? Kamu benar-benar wanita yang 
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sungguh keras kepala,” kata Nicholas geram. Nada suaranya 
mulai marah. 


Dia marah? Pada siapa? Padaku? Dia benar-benar 


“Baguslah kamu sudah tahu kalau aku ini wanita 
yang keras kepala. Jadi kamu bisa pergi, silakan cari wanita 
yang bisa kamu tiduri sesuka hatimu. Mungkin, tunanganmu 
bersedia.” 


“Ya Tuhan, dengan cara apa lagi agar kamu bisa 
mendengarkanku, Tania? Tidak bisakah kita duduk berdua 
dan kamu mendengarkan penjelasanku?” tanya Nicholas 
dengan nada lembut, “aku benar-benar tidak ingin berpisah 
darimu.” 


“Kenapa? Kenapa aku harus mendengarkanmu? 
Kenapa pula kamu tidak mau berpisah denganku sedangkan 
kamu sudah mempunyai tunangan? Apa selangkanganku 
membuatmu ketagihan?” sindirku sambil tersenyum 
mengejek. Aku tahu aku sudah keterlaluan dengan 
perkataanku. Tidak seharusnya aku berkata seperti itu 
padanya. Tapi saat ini, sifat jalangku lebih mendominasi 
tubuh dan pikiranku. Aku membenci dan menginginkannya 
di waktu yang bersamaan. Bagaimana caraku mengatasi 
perasaan ini? Satu-satunya cara yang kutahu adalah dengan 
bersikap jalang. 


“KARENA AKU MENCINTAIMU, SIALAN. 
AKU MENCINTAIMU. KAMU DENGAR AKU?” 
Nicholas membentak dengan sangat keras sekaligus 
melempar ponselnya ke dinding. Aku tersentak, terkejut 
mendengar bentakan Nicholas. Ponsel Nicholas hancur 
berkeping-keping, puing-puingnya luruh ke lantai. Aku 
tidak tahu kenapa Nicholas terlihat sangat marah. Wajahnya 
merah padam, napasnya sangat memburu dan dia melangkah 
ke arahku. Jujur, aku sangat takut melihatnya yang seperti 
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ini. Apakah dia akan memukulku? 


Nicholas terus berjalan ke arahku dan aku juga 
melangkah mundur. Mataku menatap matanya yang sangat 
gelap, mencari tahu apa yang sedang ingin dilakukannya 
padaku. Tapi nihil. Aku tidak dapat menemukan apa pun. 
Tanpa terasa aku sudah sampai di pintu kamar. Sejak 
membuka pintu tadi, Melisa menghilang entah ke mana. 
Padahal aku sangat membutuhkan bantuannya sekarang. 
Saat menyentuh pintu kamar, dengan cepat aku masuk 
dan menutup pintu. Tapi lagi-lagi aku kalah cepat darinya. 
Nicholas menahan pintu kemudian ikut masuk dan 
membanting pintu di belakangnya dengan keras.. 


“Nicholas ... apa, apa ... yang kamu inginkan?” 
tanyaku terbata-bata sambil terus melangkah mundur. Aku 
benar-benar takut dia akan marah padaku. 


“Aku tidak mencintainya,” ucapnya pelan tanpa 
berhenti melangkah. Sedangkan aku sudah tidak bisa mundur 
lagi. Aku terduduk di atas ranjangku sambil menatapnya 
tidak mengerti. 


“Apa maksudmu, Nicholas? Aku tidak mengerti.” 
Suaraku juga menjadi pelan. Sekarang aku sudah tidak 
semarah tadi. Amarahku terkikis dengan perlahan saat 
mendengarnya mengatakan kalau dia mencintaiku. Tapi 
aku masih butuh kepastian darinya. Apa maksud dari 
perkataannya tadi? 


Nicholas tiba-tiba terduduk di lantai dan meletakkan 
kepalanya di pangkuanku, tangannya kembali melillit 
pinggangku. 

“Nicholas ....” 

“Aku tidak mencintai Mala. Kumohon, percayalah 


padaku,” katanya serak, kepalanya masih menelungkup di 
pangkuanku. 
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Aku mencoba menarik kepalanya menjauh, tapi 
Nicholas semakin mengeratkan pelukannya. “Nicholas, 
jangan seperti ini.” 

Dia menggelengkan kepala, tidak mau 
mendengarkanku. Aku merasa lucu saat dia bertingkah 
seperti anak-anak seperti sekarang ini. Dia senditi tadi yang 
mengatakan sudah 30 tahun dan tidak ingin berkelakuan 
seperti anak-anak, lalu yang sedang dilakukannya saat ini 
apa? 


“Aku mencintaimu, Tania. Aku benar-benar tidak 
bisa tidur saat membayangkan akan kehilanganmu. Kamu 
membuatku takut, kamu bilang mau putus.” Nicholas 
akhirnya mendongak, matanya lekat menatap ke arahku, 
“kamu tidak serius akan meninggalkanku, kan?” 


“Nicholas, aku ....” 


“Saat-saat kebersamaan kita, walaupun masih 
sebentar, tapi sangat berarti bagiku. Tidakkah kamu juga 
merasakan hal yang sama?” tanya Nicholas berharap. 


Tanganku mengelus rambutnya yang berantakan. 
Aku juga merasakan hal yang sama dengan yang Nicholas 
rasakan. Tapi, aku juga butuh diyakinkan. 


“Lalu, kenapa kamu bisa  bertunangannya 
dengannya?” Nicholas menciumi pusarku sampai aku 
merasa kegelian, tapi aku buru-buru menarik kepalanya 
menjauh, “hentikan itu dan jawab pertanyaanku!” 


Dia melihat ke arahku kemudian mulai menjelaskan, 
“Aku dan Mala sudah ditunangkan sejak kecil. Sejak umurku 
5 tahun dan dia 3 tahun. Keluargaku dan keluarga Mala 
sangat dekat, mereka ingin mempererat persahabatan lewat 
pertunangan kami. Apa yang bisa kulakukan untuk menolak? 
Saat itu aku masih kecil dan belum mengerti. Dan saat mulai 
mengerti, aku mencoba membicarakannya dengan kedua 
orang tuaku. Aku tidak ingin melanjutkan pertunangan 
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itu. Aku sama sekali tidak menyukai Mala, apalagi sampai 
mencintainya. Aku mengatakan kalau aku akan menikah 
dengan wanita yang kucintai. Awalnya orang tuaku setuju 
denganku, tapi saat melihatku yang sampai berumur 30 
tahun tetap tidak pernah menunjukkan ketertarikan pada 
satu wanita pun, mereka kembali melanjutkan pertunangan 
itu.” 

Aku menghela napas. Lalu apa yang harus kami 
lakukan sekarang? Kepalaku menengadah ke langit-langit 
kamar, mencari ketenangan yang tidak kudapat dari mana 
pun. Melihat perubahan di mimik wajahku, Nicholas 
menambahkan dengan cepat, “Tapi kamu jangan khawatir. 
Semalam aku sudah bicara dengan orang tuaku kalau aku 
akan memutuskan pertunangan itu, karena sekarang aku 
sudah menemukan wanita yang kucintai,” katanya pelan, 
cemas menanti reaksiku. 


“Kamu serius?” tanyaku tidak percaya. Aku 
menunduk dan menatap ke arahnya. 


Nicholas tersenyum, senyuman yang sangat 
menawan. Wajahnya yang kusut langsung bersinar hanya 
karena senyumannya, “Aku sangat serius. Aku mencintaimu, 
bagaimana mungkin aku bisa bersama dengan wanita lain?” 


“Oh, Nicholas. Aku juga mencintaimu,” kataku 
padanya, tidak bisa menyembunyikan kebahagiaanku. semua 
rasa sakit hatiku seakan terangkat seluruhnya, menyisakan 
rasa cinta yang menbuncah di dalam hatiku. Ternyata cintaku 
tidak bertepuk sebelah tangan. 


“Kamu juga mencintaiku?” 
“Hmm, tentu saja. Aku sangat mencintaimu.” 


“Oh, terima kasih, Tuhan.” Tiba-tiba, Nicholas 
berdiri dan mengangkatku kemudian memutar-mutarku 
sambil tertawa bahagia. Tawa bahagianya menular padaku. 
Beberapa saat kemudian, Nicholas menurunkanku ke lantai 
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tapi masih tetap memeluk tubuhku. Senyumannya sangat 
lebar sekali.Apakah mendapatkan cintaku membuatnya 
sebahagia itu? 


“Kita harus merayakannya,” katanya antusias. 
Nicholas terlihat sangat bahagia sekarang, begitu pun juga 
denganku. 


“Aku dan Melisa memang berniat pergi ke kolam 
berenang tadi sebelum kamu datang. Kurasa kolam renang 
bukan pilihan yang buruk. Lagi pula, aku sudah lama tidak 
berenang. Jadi kita pergi ke sana saja,” usulku dengan santai 
padanya. Aku bisa melihat dengan jelas kalau dia terlihat 
tidak senang dengan tempat yang kupilih, tapi Nicholas 
dengan pasrah mengalah padaku. 

“Baiklah, kalau memang itu yang kamu inginkan. 
Aku ikut asal kamu senang.” 


Aku mencium bibirnnya sekilas, “Terima kasih, 
Sayang. I love you.” 


T love you more.” 

“Aku ikut, ya!” Terdengar teriakan Melisa dari balik 
pintu. 

Aku terkekeh melihat kelakuannya yang sangat usil. 


Ternyata dari tadi dia menguping pembicaraanku dengan 
Nicholas. Ck, Dasar anak itu. 


“Oke. Saatnya kita berangkat.” Aku melepas pelukan 
Nicholas dan berjalan hendak keluar kamar. Tapi, Nicholas 
menghentikanku. 


“Tunggu dulu.” 


“Apa lagi?” Menaikkan kedua alis, aku menatap 
bingung ke arahnya. 


“Kamu tidak mungkin serius akan pergi ke kolam 
renang dengan berpakaian seperti itu,” katanya, terdengar 
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marah. 


“Aku sedang tidak ingin berdebat soal pakaian 
sekarang. Cukup hanya bertengkar soal tunanganmu itu, 
dan itu sudah benar-benar menguras tenagaku. Jadi, jangan 
mulai lagi. Oke?” 


“Tidak. Itu tidak oke. Pokoknya kamu tidak bisa 
keluar sebelum kamu menggantinya dengan pakaian yang 
lebih tertutup. Apa-apaan itu, celana dan bajumu bahkan 
hampir memperlihatkan semua bagian tubuhmu. Aku tidak 
setuju.” 


“Aku tidak akan menggantinya. Terserah kamu mau 
setuju atau tidak. Aku tetap akan memakainya.” 


“Tapi aku ini pacarmu. Seharusnya kamu peduli 


dengan pendapatku.” 


“Aku masih marah padamu. Jadi, jangan membuatku 
tambah kesal,” gumamku keras kepala. 


Nicholas mengerang, Mengacak-acak rambutnya 
frustrasi, “Kamu ini benar-benar ....” 


Cup. Aku mencium pipinya untuk membuatnya 
terdiam. Dan itu berhasil. 


Aku tersenyum dalam hati membayangkan 
bagaimana nanti reaksinya saat para laki-laki melirik ke 
arahku. Ini akan menyenangkan, membuatnya cemburu. 

ok 


Nicholas bersikeras agar kami singgah dulu ke 
rumahnya karena dia ingin mandi dan berganti pakaian. 
Padahal sudah kubilang tidak perlu, toh di sana kami akan 
mandi juga. Tapi dengan dengan nada tak terbantahkan 
Nicholas mengatakan kalau dia tidak mau terlihat kusut dan 
berantakan karena mataku akan beralih menatap pria-pria 
yang lebih menarik darinya. Sebenarnya dia juga berusaha 
meyakinkan kami untuk mandi di kolam renang yang ada di 
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rumahnya saja, tapi dengan tegas aku menolaknya. Kapan 
lagi bisa melihat wajahnya merah karena cemburu? 


Aku tidak bisa menghentikan tawa saat melihat wajah 
kesalnya. Aku senang dia cemburu, dan dia benar-benar 
manis saat sedang cemburu. Nicholas terus menggenggam 
tanganku erat saat kami berjalan menuju pintu pengambilan 
tiket. Matanya melotot dengan ganas ke semua laki-laki yang 
dengan terang-terangan melihat ke arahku. Melisa mengikuti 
di belakang kami sambil terus tersenyum melihat tingkah 
Nicholas yang seperti remaja posesif. 


Nicholas terus berjalan masuk tanpa berhenti 
untuk membeli tiket. Lucunya, tidak ada seorang pun yang 
keberatan dengan hal itu. Bahkan satpam yang berjaga di 
depan juga tetap diam saja. 

“Nicholas, kenapa kita tidak membeli tiket?” tanyaku 
bingung. 

“Tidak perlu. Tempat ini milikku,” katanya datar, 
wajahnya cemberut. Tampaknya dia masih kesal dengan 
pilihan pakaianku. Tapi aku senang, meski dia kesal, dia 
masih tetap menggenggam erat tanganku. Bahkan sekarang, 
genggamannya semakin erat. 


Sementara Melisa pamit untuk berenang duluan, 
tampaknya dia sudah tidak sabar untuk nyemplung ke dalam 
kolam. 


Aku mengelus lengan Nicholas yang cokelat dan 
berotot, “Kamu masih kesal?” tanyaku lembut. 


Nicholas menghela napasnya, “Bagaimana aku tidak 
kesal? Kamu lihat semua pria-pria setengah telanjang yang 
ada di sini, aku dapat melihat kalau mereka membayangkan 
bagaimana tubuhmu saat sedang telanjang” Nicholas 
menggeram tidak senang. 


“Mereka semua hanya bisa membayangkan. Tapi 
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kamu, kekasih tampanku ...,” kataku berbisik padanya 
dengan sangat lembut, “bisa melihatku telanjang. Hmm, 
bahkan bercinta denganku.” 


Nicholas menegang. Napasnya mulai memburu 
dan jakunnya naik turun. Ah, mudah sekali membuatnya 
tergugah. 

“Jangan memancingku, Tania.” Nada suaranya 
penuh peringatan. 

Aku melihat sekelilingku. Ada sekitar enam kolam 
renang di tempat ini. Bentuk dan kedalamannya berbeda- 
beda. Semuanya terisi dengan orang-orang dari berbagai 
usia. Oh iya, tempat ini milik Nicholas? Aku sangat salut 
padanya. Jiwa bisnisnya benar-benar luar biasa. Dia bisa 
melihat peluang yang bagus untuk mendirikan usaha. 


“Kamu tidak ikut mandi?” tanyaku padanya. 


Nicholas menggeleng, “Tidak, kamu saja yang 
mandi. Aku menontonmu saja.” 


“Kamu yakin?” 
“Hmm.” 


Di salah satu kolam yang lumayan besar, banyak laki- 
laki dewasa yang sedang berenang. Sepertinya aku punya ide 
untuk membuat Nicholas ikut mandi bersamaku. 


“Nicholas, aku mau berenang di kolam itu,” kataku 
sambil menunjuk ke arah kolam yang berisi para pria dewasa 
setengah telanjang, yang sebagian besar dari mereka sedang 
menatap ke arahku dengan pandangan penuh minat. 


“Tidak. Tidak boleh, Tania,” kata Nicholas kasar 
saat mengetahui kolam yang kutunjuk. 


“Tapi, aku ingin berenang di sana.” Aku merengek 
sambil menautkan tanganku di lengannya. 


“Tania, tolong. Kamu tidak melihat tatapan mereka 
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seakan ingin memakanmu bulat-bulat?” 


Aku terkekeh, “Kalau begitu, ikutlah mandi 
bersamaku. Mereka tidak akan berani mendekat bila kamu 
selalu di dekatku.” 


Nicholas memejamkan matanya kemudian menghela 
napas, “Ya Tuhan, Tania. Kamu benar-benar ....” 


Aku tersenyum dalam hati. Sekali lagi, aku 
berhasil membuat Nicholas menuruti permintaanku, “Aku 
mencintaimu, Sayang,” kataku sambil mencium pipinya. 
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Shit!” 


“What?” tanyaku pura-pura polos. Setengah mati aku 
menahan tawa melihat mukanya yang merah padam karena 
melihat aku yang memakai bikini. Ya, setelah Nicholas setuju 
untuk ikut mandi, aku mengambil paperbag dari tangannya 
dan pergi ke kamar mandi hendak mengganti pakaian. Saat 
sampai di tempat ganti, pikiran nakal tiba-tiba terlintas di 
kepalaku. Aku ingin membalas perbuatan Nicholas yang 
tidak memberitahuku kalau dia sudah bertunangan, hingga 
membuatku tidak bisa tidur semalaman. Aku tahu semua 
masalah itu sudah selesai di antara kami, tapi entah kenapa 
aku selalu suka menggodanya. Nicholas adalah pria yang 
sangat mudah digoda, padahal usianya sudah terbilang 
sangat matang tapi tidak perlu upaya yang keras untuk 
melakukannya. 


Aku pikir sifatnya bisa seperti itu karena dia sangat 
jarang berdekatan dengan wanita. Nicholas sangat sulit 
tertarik pada wanita sehingga sekali dia tertarik, terjadilah 
seperti yang kualami. Dia menjadi pria yang sangat posesif, 
sifat cemburunya hampir di luar batas. Sepertinya Nicholas 
sudah sangat terpikat padaku dan aku juga tidak menyangkal 
kalau aku pun juga sama dengannya. 


“Tidak, tidak. Apa kamu ingin membunuhku?” 
erangnya frustrasi, matanya melotot menuntut padaku. 


“T wont kill you, Baby!” 
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“Payudaramu terlihat sangat jelas, Tania. Hampir 
keluar dari bra-mu itu.” 


Wajahku masih menampilkan muka tak bersalah. 
Memang ini yang kuinginkan, melihat Nicholas seperti 
sekarang benar-benar sangat menghibur. Ditambah semua 
mata pria hidung belang melirik ke arahku dengan tatapan 
yang sangat kutahu artinya. Hasrat dan nafsu. 


“Payudaraku putih mulus.” Aku mengangkat bahu 
pura-pura bingung, “apa masalahnya?” Jujur, batinku merasa 
menang. 


Yeah, i know. 


“Justru itu masalahnya, sialan,” Nicholas menggeram 
l | | M 
sambil berjalan semakin dekat denganku, “mereka semua 
menghayalkan mengisap putingmu yang merah muda itu.” 


Dengan sekejap putingku menegang, reaksi 
perkataan Nicholas barusan sangat dahsyat pada putingku. 
Tiba-tiba Nicholas memeluk tubuhku dengan erat. Dadanya 
yang keras dan berotot menekan payudaraku. Nicholas 
berjalan membawaku bersamanya. Aku meronta berusaha 
melepaskan diri, tapi pelukan Nicholas semakin kuat. 


“Apa yang akan kamu lakukan? Aku mau berenang, 
Nicholas. Kita mau ke mana?” 


Nicholas terus saja berjalan ke sudut tempat itu. Dia 
berusaha menutupi tubuhku dengan tubuhnya yang besar. 
Berpasang-pasang mata menatap kami dengan pandangan 
yang sangat tertarik. Aku tidak tahu apa yang mereka 
pikirkan melihatku---wanita setengah telanjang---sedang 
diseret-seret pria tampan yang masih berpakaian lengkap. 
Semakin banyak mata yang melirik ke arah kami, membuat 
aku jadi malu. Aku menyurukkan kepala semakin dalam ke 
dadanya, tanganku juga melingkari lehernya. 


Sambil terus melangkah, Nicholas terkekeh 
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kemudian mengelus-elus kepalaku, “Sekarang kamu jadi 
malu, kan? Huh?” 


“Diam kamu!”  desisku. Nicholas malah 
menertawakanku. Dia keliahatan senang dengan apa yang 
sedang dilakukannya. 


“Oke. Masuklah! Kamu dan aku akan berenang di 
sini.” Nicholas membuka pintu yang berada tepat di sudut 
sebelah kiri. Saat masuk tadi, aku tidak melihat ada pintu 
di sini. Tapi mungkin karena warna pintunya sama dengan 
tumbuhan yang ada di sekitar, jadi letaknya tersamarkan. 
Aku masuk dan langsung tercengang dengan keindahan di 
dalam sini. Kolam renangnya tidak terlalu besar, tapi airnya 
sangat jernih seakan menghipnotis untuk segera masuk 
untuk menikmati kesegarannya. Banyak tumbuh-tumbuhan 
hijau, bunga-bungaan dalam berbagai warna yang sangat 
indah. Ternyata Nicholas sangat menggemari tumbuh- 
tumbuhan hijau, pekarangan rumahnya yang besar dan luas 
juga ditumbuhi berbagai macam tumbuhan. 


Di sudut tidak jauh dari kolam renang terdapat 
kolam kecil. Di dalamnya banyak ikan hias berwarna- 
warni sedang berenang dengan senangnya. Air mancur 
yang ada di tengah-tengah kolam ikan turut menambah 
sejuk suasananya. Kira-kira sepuluh meter dari kolam ikan, 
terdapat satu kursi tidur berwarna putih, yang biasa dipakai 
saat sedang berjemur. Aku menghirup udara dengan dalam 
kemudian mengembuskannya dengan bersemangat. Oh, 
udara di sini benar-benar segar. 


“Ini kolam renang yang biasa kugunakan saat bosan 
berenang di kolam yang ada di rumah.” Nicholas berkata dari 
belakangku. Nicholas benar-benar pria yang memikirkan 
segalanya. 


“Jadi kita akan berenang di sini?” 


“Ya.” Nada suaranya sangat tegas. Nicholas memeluk 
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tubuhku dari belakang. 


“Kenapa?” tanyaku lembut, mulai terangsang oleh 
kecupan-kecupan bibir basanya di leherku. Apakah ini 
rencananya? Membawaku ke sini dan dapat bermesraan 
seperti yang diinginkannya. 

“Apakah aku harus memberikan jawabannya?” 
tanyanya dengan nada yang berat dan serak. Sekarang tangan 
besarnya yang kasar mulai meremas-remas payudaraku dari 
luar bra. 


“Yeahhh ... beri tahu aku,” gumamku dengan nada 
yang tidak kalah serak dari suaranya. Aku menggigit bibir 
bawah untuk mencegah erangan keluar dari bibir ini, saat 
Nicholas menurunkan bra lalu meremas putingku yang 
sudah menegang. 


“Salah satunya adalah karena aku tidak rela para pria 
di luar sana membayangkan bentuk dada telanjangmu ini.” 


“Salah satunya? Apakah masih ada yang lain?” 
Suaraku sangat lirih, hampir tak terdengar karena hasrat yang 
membuncah, apalagi kejantanan Nicholas yang menegang di 
dalam yeans sangat terasa di pantatku. 


“Aahhh ....” 


“Tidak ada.” Nicholas menggeleng, “tidak pernah 
ada satu wanita pun yang kubawa ke sini.” 


“Bahkan Ibumu?” tanyaku padanya. Aku 
mengangkat alis tidak percaya. 


“Ya, bahkan Ibuku.” Tidak ada kebohongan dalam 
nada suara dan mimik wajah Nicholas saat menjawab, “tempat 
ini kujadikan tempatku menyendiri dan menenangkan 
pikiranku kalau sedang kacau.” 


Perasaan hangat menjalari setiap aliran darahku saat 
mengetahui bahwa akulah wanita pertama yang dibawanya 
ke sini. Begitu banyak hal pertama yang dia lakukan 


Tania R Nichola IŻ 


bersamaku. 


“Jadi, kenapa aku?” tanyaku lembut, sambil menaik- 
turunkan tanganku di dadanya. 


Nicholas meraih tanganku yang ada di dada 
berototnya, kemudian mencium dengan sangat manis 
punggung tanganku, “Karena kamu berbeda. Aku 
mencintaimu. Kamu adalah cinta pertamaku.” 


Sungguh, bagaimana mungkin aku tidak meleleh 
mendengar kalimatnya yang sangat romantis. Wanita mana 
pun pasti akan klepek-klepek setengah mati bila diperlakukan 
semanis ini. Dan aku seakan mati melayang di surga saat 
Nicholas menambahkan, “Aku berharap kamu menjadi 
cinta terakhirku.” 


Hatiku yang terdalam menjerit kalau aku juga 
mengharapkan hal yang sama dengannya. Saat Ayah 
menyuruhku menemui Nicholas dan mengurus soal tanah 
itu, aku berpikir kalau Nicholas adalah laki-laki yang angkuh, 
pongah, sialan dan menyebalkan. Saat kami pertama kali 
bertemu pun aku tetap berpikir hal yang sama tentangnya. 
Tapi kenyataan di depanku saat ini sangat mengejutkan. 
Dia adalah pria tampan yang sangat manis. Dan pria ini 
mencintaiku. Aku tidak tahu apa yang akan terjadi pada 
Ayah jika mendengar hubunganku dengan si pemilik tanah 
yang diinginkannya. 

Ya Tuhan, buru-buru aku menyingkirkan kecemasan 
itu karena yang terpenting adalah saat ini kebersamaanku 
dengan pria yang mencintaiku dan juga kucintai. Bukankah 
masih ada waktu untuk menyelesaikan masalahku dengan 
Ayah? Aku berharap bisa melewati itu semua tanpa harus 
berpisah dari Nicholas. 


“Aku ingin berenang sekarang,” kataku tiba-tiba 
padanya. Semakin lama aku dekat dengannya tidak baik 
untuk kesehatan jantungku. Nicholas pria yang berbahaya. 
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Nicholas mendelik ke arahku, kedua alisnya 
yang tebal terangkat, “Kamu menghindariku?” tanyanya 
curiga. Dia meletakkan kedua tangannya di bokongku 
dan meremasnya pelan. Aku mendorongnya dan berjalan 
mundur menjauhi pria itu sambil melontarkan senyuman 
nakal ke arahnya. Melihatku yang semakin jauh, Nicholas 
pun ikut melangkahkan kakinya mendekat padaku. Tapi 
kemudian langkahnya terhenti saat aku menjerit padanya 
dan pura-pura marah. 


“Berhenti di situ, dasar kamu binatang yang tidak bisa 
dipuaskan. Aku tidak sudi disentuh oleh tangan-tanganmu 
yang kotor.” Nicholas mematung dan memandangku tidak 
percaya. Wajahnya sangat pucat mendengar kata-kataku. 


>> 


“Tania ... aku ... 


Detik berikutnya aku tertawa terbahak-bahak 
melihat ekspresi wajahnya yang seakan kehilangan semua 
miliknya yang paling berharga di dunia ini. Perutku sampai 
sakit saking kencangnya aku tertawa. Dia benar-benar serius 
menanggapi perkataanku. 


“Nicholas ... kau ....” Aku tertawa lagi, tidak sanggup 


melanjutkan kalimatku. 


Dari pucat sekarang wajahnya berubah merah, 
mungkin karena malu dan juga kesal padaku, “Dasar 
kamu wanita penggoda yang nakal!” Nicholas menggeram 
sambil berlari hendak mengejarku. Aku menjerit dan segera 
berlari menghindari Nicholas. Saat tangannya sudah akan 
menangkap tanganku, aku terselamatkan karena melompat 
ke dalam kolam. Secepatnya aku berenang ke tengah 
agar Nicholas tidak bisa menggapaiku. Di dalam kolam, 
aku kembali tertawa saat melihat Nicholas yang masih di 
atas dan wajahnya cemberut karena kesal tidak berhasil 
menangkapku. 


“Jangan senang dulu, Nona. Tunggu saja, aku akan 
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mendapatkanmu.” 


Dari tengah kolam, aku bisa melihat Nicholas buru- 
buru melepaskan semua pakaiannya. 


Oh my God. Sepertinya aku salah saat mengira kalau 
berpikir sudah aman. Ini bahkan lebih buruk. Dengan 
hanya memakai celana dalam Nicholas melompat ke 
kolam kemudian berenang ke arahku. Tidak tinggal diam, 
aku juga berenang lebih cepat. Sayangnya Nicholas benar- 
benar sangat pandai berenang sehingga dengan cepat dia 
bisa mengejar dan meraih pergelangan kakiku. Refleks aku 
menjerit tapi tidak bisa melakukan apa pun untuk melawan. 
Nicholas memeluk tubuh ini kemudian menyudutkanku ke 
dinding kolam. 


“T got you,” gamamnya lembut. Meski sudah berenang 
mengejarku, napasnya tidak sedikit pun tersengal. Tidak 
sepertiku yang sudah terengah-engah sekarang. 


“Jadi apa ... hmmpphhh.” Belum selesai kalimatku, 
Nicholas sudah mencium bibirku dengan ganas. Mulutnya 
memenuhi bibir ini. Dia mengisap, melumat, menjilat, 
bahkan menggigit bibirku dengan sangat buas. Tangannya 
di tenggkukku berusaha memiringkan kepala ini agar dia 
bisa menciumku dengan lebih mendalam. 


“Hmmm ...” Aku mendesah. Tanganku berpegang 
pada lengannya supaya tidak tenggelam karena saat ini 
kakiku seakan mati rasa akibat ciumannya. Beberapa saat 
kemudian kurasakan tangannya di dalam air mulai membuka 
tali-tali bikiniku dan membuangnya ke sembarang arah. 
Perlahan Nicholas mengesek-gesekkan kejantanannya yang 
masih terbungkus celana dalam ke pusat gairahku. Tidak 
bisa kutahan, erangan lolos dari mulutku 


“Lingkarkan kedua kakimu di pinggangku,” katanya 
tepat di depan bibirku, dapat kurasakan embusan napasnya 
yang kasar di wajahku. Aku pun melakukan seperti yang dia 
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katakan. Kakiku melingkari pinggang pria itu dan tanganku 
memeluk lehernya. 


“Tatap mataku,” perintahnya dengan nada serak. 


Aku menatap matanya yang berwarna hitam. Saat ini 
bola matanya memancarkan nafsu dan gairah yang sangat 
dalam padaku. Detik berikutnya, dengan hanya menurunkan 
celana dalamnya, Nicholas masuk ke dalamku hanya dengan 
satu kali hentakan. 


“Aaaahhhhh ....” Aku menjerit, tidak siap dengan 
dorongannya yang tiba-tiba, apalagi kejantanannya sudah 
sangat besar. Aku mendongakkan kepalaku ke belakang 
dan mengerang nikmat. Nicholas langsung menciumi leher 
putihku yang terekspos di depan matanya. 


“Yes,” Nicholas menggeram. Kedua tangannya 
memegang pantatku, mengangkat tubuhku agar berada tepat 
pada kejantanannya. Nicholas terus menghunjam, matanya 
tertutup sambil mendesah-desah kenikmatan. “Aahh ... aahh 
....” Mulut Nicholas mengisap leherku dengan sangat kuat 
sambil menggigit-gigit. Aku yakin akan ada bekasnya nanti 
karena ulahnya itu. 


“Apa yang telah kamu lakukan padaku, Tania? Aku 
selalu ingin bercinta denganmu, aku tidak pernah puas 
berada di dalammu.” Nicholas menggeram, sambil terus 
memompa kejantanannya semakin kuat dan cepat di dalam 
kewanitaanku hingga membuat air di sekeliling kami ikut 
bergerak akibat percintaan yang kami lakukan. 


“Aahh ... ahh... ughh ....” Aku mengerang kuat saat 
mendapatkan kepuasanku. Tanganku meremas rambutnya 
yang basah dengan kuat. Hunjaman Nicholas semakin cepat 
di kewanitaanku, dia mendesah-desah dan mengerang saking 
nikmatnya. Tiga hunjaman terakhir, kemudian Nicholas juga 
mendapat kepuasannya sendiri. Tubuhnya menegang, dia 
memeluk tubuhku semakin erat kemudian dapat kurasakan 
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cairannya di dalamku. 


Saat ini kami hanya saling memeluk, tidak 
mengucapkan satu patah kata pun masih menikmati sisa-sisa 
orgasme yang kami dapatkan. Setelah beberapa saat, tubuh 
Nicholas tidak tegang lagi. Dia mencium bahu telanjangku 
kemudian naik ke dahiku, terakhir dia mencium bibirku 
dengan sangat lembut. Mataku terpejam menikmati ciuman 
bibirnya yang lembut di bibirku. 

“Itu hukuman yang kamu dapat kalau kamu berani 
menggodaku,” katanya pelan, penuh perasaan. Tangannya 
dengan lembut menyingkap tambut basahku ke belakang 
telinga, tatapannya sendu penuh cinta. 


Tanganku semakin erat memeluk lehernya, bibirku 
tersenyum manis, “Aku suka hukumannya,” kataku berbisik, 
“kelihatannya aku akan sering menggodamu agar bisa 
mendapatkan hukuman senikmat ini lagi.” 

“Lakukanlah lebih sering, aku dengan senang hati 
akan memberimu hukuman lagi, lagi dan lagi.” 

“Aahhh Tiba-tiba Nicholas sudah 


menghunjamkan kejantanannya di dalamku lagi. 
“Apa-apaan kamu?” Aku menjerit. 


“Memberimu hukuman karena menggodaku,” 
gumamnya ringan sambil memaju-mundurkan penisnya di 
dalamku. 


“Tapi ... Aahh ..., aku tidak ada mengodamu. Aahh, 
Nicholas ....” 


“Aku yang memutuskan kau bersalah atau tidak.” 
“Aah ....” Desahku terus, “kamu curang.” 


“Semua cara halal dalam bercinta, Sayang,” 
gumamnya serak, hunjaman Nicholas semakin cepat dan 
kasar membuatku kembali melayang dan terhempas ke langit 
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menerima kenikmatan dan kepuasan yang Nicholas berikan. 
kkk 


“Kalian tidak adil!” Melisa merengek dengan sangat 
lucu, “kalian membiarkanku kebingungan mencari kalian, 
sedangkan kalian dengan tanpa merasa bersalah malah 
asyik-asyik berduaan di kolam renang pribadi. Huft, kalian 
benar-benar.” 


Saat ini kami sedang berjalan menuju parkiran. 
Jadi setelah puas bercinta yang entah sampai berapa ronde, 
kami berenang bersama-sama sampai beberapa putaran 
kemudian menyudahi acara renang romantis itu karena 
kelelahan. Nicholas yang hanya bertelanjang dada, menjadi 
bahan tontonan gratis bagi wanita-wanita yang ada di 
sini. Sebenarnya aku sangat tidak rela dada Nicholas yang 
seksi itu dilihat oleh wanita lain. Tapi mau bagaimana lagi? 
Nicholas bersikeras menyuruhku memakai kemejanya 
karena tidak suka melihatku keluar hanya dengan memakai 
bikini. Nicholas sendiri yang memasangkan kemeja ini di 
tubuhku. Ya, kuakui kemejanya memang sedikit membantu, 
walaupun panjangnya masih di atas lutut, tapi bagian atas 
tubuhku tertutup seluruhnya. 


Genggaman tangan Nicholas tidak pernah sekali 
pun lepas sejak kami keluar dari tempat pribadi Nicholas. 
Dia benar-benar pacar yang sangat posesif. Sambil berjalan, 
Melisa masih terus mengomel tentang perlakuan kami 
padanya. Dia berjalan di sebelah kiri Nicholas sambil 
menghentak-hentakkan kakinya karena kesal. Dengan 
tangannya yang bebas, Nicholas mengacak-acak rambut 
Melisa karena geli melihat tingkah gadis muda itu. 


“Maafkan kami karena telah meninggalkanmu 
sendiri tadi,” gumam Nicholas mencoba menghibur Melisa, 
“sebagai permintaan maaf Abang, kamu bisa sebut apa pun 
yang kamu mau, nanti Abang belikan.” 
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Dalam sekejap, matahari bersinar di wajah Melisa, 
“Beneran, Bang?” tanyanya antusias. 


Ck, dasar anak ini. Giliran diiming-imingi hadiah, baru 
berhenti ngomelnya. 


“Hmm.” Nicholas mengangguk, “untuk apa Abang 
bohong?” 


“Asyik. Beneran, ya? Jangan bohong. Awas saja kalau 
bohong, aku tidak akan merestui hubungan kalian.” 


“Iya, iya. Sekarang kamu masuk.” Nicholas 
membuka pintu penumpang dan menyuruhnya masuk. 
Setelah Melisa masuk, Nicholas membukaan pintu untukku. 
Dia membantuku naik---yang seharusnya tidak perlu, karena 
aku lebih dari mampu melakukannya---tapi sepertinya saat 
ini Nicholas sedang dalam mode memanjakanku. Nicholas 
juga memakaikan seatbeliku. 


“Terima kasih,” gumamku pelan, merasa terharu 
dengan perhatiannya. Melihat perhatian Nicholas padaku. 


Melisa mencibir dari belakang, “Tania dibantu 
duduk dan dipasangkan seażbe/inya, kenapa aku tidak?” 


Nicholas tertawa, kemudian masuk ke mobil, “Tania 
kan pacarku. Kamu juga kalau mau suruh saja pacarmu 
melakukan hal yang sama,” kata Nicholas membalas cibiran 
Melisa sambil menghidupkan mesin dan mulai menjalankan 
mobilnya. 


“Hufftt ... Abang Rony tidak punya mobil, dia hanya 
punya motor.” Melisa tampaknya belum mau menyerah. 


“Kalau begitu, nikmatilah keadaanmu.” 


Aku hanya tersenyum melihat pertengkaran mereka. 
Gadis muda dan pria dewasa, mereka sudah seperti Tom & 
Jerry saja. 


Setelah beberapa menit mobil berjalan, Nicholas 
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menggenggam sebelah tanganku dengan tangannya yang 
bebas. Aku menoleh ke arahnya dan melihatnya sedang 
tersenyum ke arahku. 


T love you,” ucap Nicholas tanpa suara, hanya 
gerakan di mulutnya saja. Aku tersenyum dan semakin 
mengeratkan genggaman tangan kami. Apakah semua pria 
yang sedang jatuh cinta setengah mati akan bersikap seperti 
Nicholas saat ini? 

koko 


Beberapa saat kemudian kami sudah sampai di 
rumah Melisa. Nicholas turun dan membukakan pintuku. 
Saat aku sudah berada di luar, Nicholas langsung mencium 


bibirku. 


“Uughhh, Kalian sudah merusak mataku yang masih 
polos.” Tiba-tiba terdengar suara Melisa dari sebrang mobil. 
Tapi Nicholas tampaknya tidak memedulikan teguran 
Melisa, pria itu malah kembali mencium bibirku dengan 
lembut. 


“Nanti malam aku datang. Kamu mau aku bawakan 
apa untuk makan malam?” tanyanya pelan, sambil merapikan 
kemeja yang kupakai. Apakah seperti ini rasanya punya 
pacar? Diperhatikan dan selalu dimanja? 

“Ayam penyet.” Melisa yang menjawab Nicholas. 

“Tania?” Nicholas masih menatap ke arahku. 


Aku mengangkat bahu, “Ayam penyet bukan ide yang 
buruk. Aku suka,” gumamku padanya. 


“Baiklah, kalau begitu aku pulang dulu.” 
“Hmm, hati-hati di jalan.” 


“Oke, Sayang.” Nicholas mencium keningku cepat, 
kemudian masuk ke mobilnya lalu pergi. Aku terus menatap 
ke arah mobilnya yang melaju semakin jauh sampai mobil 
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itu tidak terlihat lagi. 


Oh Tuhan, jangan biarkan kebahagian ini hanya 
berlangsung sementara. Aku takut suatu saat Nicholas tidak 
lagi mencintaiku. Bisa jadi dia membenciku saat tahu siapa 
aku sebenarnya. Aku menghela napas kemudian mengikuti 
Melisa yang berjalan masuk ke dalam rumah. 


14] Tania B Nicholas 
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Part 14 


Nicholas memijit-mijit keningnya sepetti orang yang 
sedang pusing, matanya terpejam dan kepalanya menyandar 
ke sofa. Aku tidak tahu apa yang sedang terjadi padanya. 
Apakah dia sakit? Atau mungkin Nicholas sedang banyak 
pikiran? Aku tidak tahu yang pasti sejak dia datang, Nicholas 
tidak banyak bicara. Dia hanya memberiku bungkusan berisi 
ayam penyet yang dijanjikan tadi siang kemudian menyuruhku 
menaruhnya ke piring untuk kami nikmati bersama. 

Saat makan malam tadi pun Nicholas kebanyakan 
diam, pertanyaan basa-basi Jefry hanya dijawabnya sekadar 
saja. Memang, saat baru sampai tadi Nicholas mencium 
bibirku, tapi rasa ciumannya tidak seperti biasanya. Aku 
rasa dia berbeda malam ini. Sebenarnya apa yang Nicholas 
sembunyikan dariku? 


Saat ini, aku, Nicholas, Melisa dan Jefry sedang 
menonton TV. Melisa dan Jefry sangat serius menonton 
karena acara yang sedang tayang adalah acara favorit mereka 
berdua. Nicholas sendiri kadang mencoba serius pada acara 
yang sedang tayang, tapi aku tahu pikirannya tidak di sini. 
Tubuhnya duduk di sampingku tapi pikirannya berkelana 
entah kemana. 


Aku mendengar Nicholas menghela napas---yang 
entah sudah keberapa kalinya---sejak kami pindah ke ruang 
TV. Meski otakku terus berpikir mencari tahu apa yang 
mungkin menjadi penyebab Nicholas tampak resah, tapi satu 
kemungkinan pun tidak kutemukan alasannya. Bukankah 
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tadi siang saat Nicholas pulang kami tidak bertengkar? Kami 
bahkan menghabiskan waktu yang sangat menyenangkan. 
Lalu dia kenapa? 


“Kamu kenapa?” tanyaku yang mulai putus asa 
menebak-nebak suasana hatinya. 


Nicholas menatap ke arahku. Untuk sekejap aku 
melihat pandangan matanya yang sedih, tapi aku tidak 
yakin. Mungkin itu hanya perasaanku saja, “Memangnya 
aku kenapa?” Dia balik bertanya, tapi kemudian segera 
mengalihkan tatapannya kembali ke arah TV, Nicholas tidak 
berani menatapku. Ada apa dengannya? 


“Nicholas?” 


“Aku tidak apa-apa, Sayang,” jawabnya lalu 
menggenggam tanganku dan membawanya ke bibir pria 
itu. Namun tetap saja aku masih belum tenang karena dia 
mengatakannya tidak dengan menatap mataku. Oh Tuhan, 
rasa cemas ini membunuhku. Apa yang membuat suasana 
hatinya sangat buruk malam ini? Apakah dia sudah tahu 
tentang niatku pada tanahnya? 


Tidak. Itu tidak mungkin. Nicholas tidak mungkin sudah 
tahu. 


“Nicholas, please,” kataku lembut, “jangan 
membuatku cemas, sebenarnya ada apa?” 


Akhirnya dia menoleh ke arahku, matanya 
menatapku sangat dalam dan penuh arti. Nicholas mencium 
keningku cepat kemudian berdiri dan membawaku ikut 
berdiri bersamanya. 


“Tidak di sini. Ayo kita bicara di tempat lain,” 
ucapnya sambil menggandengku berjalan menuju keluar 
rumah. 


“Hey, kalian mau ke mana?” Jefry bertanya saat 
melihat kami yang sudah hampir sampai di pintu. 
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“Cari angin sebentar.” Nicholas, tanpa menoleh 
menjawab pertanyaan Jefry. 
eka 


Nicholas melajukan mobilnya berputar-putar entah 
ke mana. Sudah setengah jam berlalu sejak kami keluar dari 
rumah, tapi Nicholas tidak juga memberhentikan mobilnya. 
Sebenarnya aku sudah ingin menyuruhnya berhenti, tapi 
aku membatalkan niatku itu. Nicholas sangat terlihat sedang 
menenangkan diri. Dia seperti sedang berusaha mengulur 
waktu untuk mempersiapkan diri mengatakan apa pun yang 
ingin dikatakannya. Apakah seberat itu, sampai-sampai dia 
harus berputar-putar tak tentu arah seperti ini? 


Setelah beberapa menit kemudian, Nicholas 
membelokkan mobilnya ke arah tanah kosong di pinggir 
jalan. Kami berhenti di tengah-tengah perkebunan 
kelapa sawit, aku melihat tidak ada rumah di sekitar sini, 
Nicholas membiarkan lampu mobilnya tetap menyala 
untuk menghalau gelapnya malam. Kupikir setelah mobil 
berhenti Nicholas akan mengatakan apa yang mengganggu 
pikirannya malam ini, tapi ternyata aku salah. Dia tetap diam 
dan matanya menatap lurus ke depan, entah apa yang dia 


lihat dan pikirkan. 


“Jadi apa?” Setelah terdiam dalam waktu yang 
cukup lama, akhirnya aku bertanya. Aku tidak tahan dengan 
kebisuan yang seakan mencekikku ini. 


Dia menghela napas, matanya masih lurus ke 
depan kemudian pria itu melepas seatbelinya, “Tadi siang 
orang tuaku datang ke rumah,” gumam Nicholas memulai, 
“mereka tidak setuju dengan keputusanku membatalkan 
pertunangan dengan Mala.” 


“Bukannya kemarin kamu bilang sudah 
membicarakan masalah ini dengan orang tuamu? Kenapa 
sekarang mereka jadi berubah pikiran?” tanyaku bingung. 
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Aku mengira semuanya telah selesai tapi nyatanya aku salah. 


Nicholas mengangguk, “Awalnya mereka sudah 
setuju,” gumamnya pelan. Aku menunggu kalimat 
selanjutnya, tapi Nicholas malah diam. 


“Tapi?” tanyaku yang mulai gugup dengan 
kelanjutannya. Tanganku memilin-milin celana tidur 
panjangku. 

Lagi, dia menghela napas. Tangannya digosok- 
gosokkan ke wajahnya frustrasi, “Tapi kemudian Mala 
menjelekkanmu di depan orang tuaku, dia mengatakan kalau 
kamu itu ... perempuan yang ... Ah, sial.” Nicholas tidak 
melanjutkan kalimatnya, tangannya dengan kuat memukul 
setir mobil. Dia terlihat sangat marah sekali. 


“Perempuan yang tidak benar?” tanyaku pelan. 
Hatiku sakit membayangkan kalau kami akan berpisah. 


“Kamu bukan perempuan seperti itu!” Nicholas 
menggeram marah. 


“Jadi sekarang bagaimana?” Sekuat tenaga aku 
berusaha agar suaraku tidak bergetar. 


“Orang tuaku memaksa agar aku segera menikah, 
aku adalah satu-satunya anak laki-laki di keluargaku. Dan 
usiaku juga sudah sangat mapan untuk menikah.” 


Aku mengangguk lemah. Nicholas tidak mungkin 
menikah denganku, orang tuanya membenci wanita 
sepertiku. Meski Nicholas mengatakan mencintaiku, apakah 
itu cukup? Pada akhirnya kami terpaksa harus berpisah. 
Tanpa terasa air mata turun membasahi pipiku. Apakah 
ini akhirnya? Baru tadi pagi kami tersenyum dan tertawa 
bahagia, kini kesedihanku sungguh tak tertahankan. Aku 
hanya bisa diam, tidak sanggup bersuara. Apa yang bisa 
kulakukan selain menerima kenyataan menyedihkan ini? 
Tidak ada satu pun kebahagiaan yang layak kuterima. Tidak 
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Ibuku, tidak ayahku, juga pria yang kucintai. 


“Katakan sesuatu!” pinta Nicholas lembut, dia 
membawa kedua tanganku ke dalam genggamannya yang 
hangat. Ob, Nicholas. Seandainya kamu tahu betapa sesaknya 
hatiku sekarang. Apa yang kamu harapkan untuk aku katakan? 


“Selamat. Aku berdoa semoga kamu bahagia 
bersama dengan Mala.” 


“Apa-apaan kamu ini?” bentaknya sambil melepaskan 
genggaman tangannya, “kamu ingin aku menikah dengan 
wanita lain? Apakah kamu tidak benar-benar mencintaiku?” 


“Nicholas, aku ...” tangisku pecah. Hatiku sakit 
mendengarnya meragukan cintaku. Aku sangatmencintainya, 
sampai-sampai aku rela melakukan apa pun untuk tetap bisa 
bersamanya. Tapi dia dengan mudahnya mengatakan kalau 
aku tidak sungguh-sungguh mencintainya. Aku hanya sangat 
takut kehilangannya, membuatku tidak mampu berpikir lagi 
dan keluarlah kata-kata yang seharusnya tidak kuucapkan. 
Aku tidak menyangka ini akan terjadi. Ke mana kebahagian 
yang kami rasakan tadi pagi? Dalam sekejap seolah hilang 
tak bersisa. 


Aku menutup wajah dengan kedua tangan karena 
tidak sanggup lagi menahan tangis, tiba-tiba Nicholas 
mengangkat tubuhku dan meletakkanku di pangkuannya, 
“Sssttt ... maafkan aku, Sayang. Maafkan aku. Aku tidak 
bermaksud membentakmu,” gumam Nicholas lembut 
menenangkanku, tangannya juga mengelus-elus rambutku. 


Tanganku memeluk lehernya dengan erat dan 
kepala ini kusurukkan ke lehernya yang harum dan hangat, 
“Aku mencintaimu, Nicholas. Tega sekali berkata seperti itu 


padaku.” 


“Maafkan aku. Aku hanya sedang kesal.” Dia 
menciumi rambutku sambil mengusap-usap punggungku 
dengan lembut. 
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Aku mendongakkan kepala kemudian menatap 
matanya dengan wajah yang basah karena air mata, “Jangan 
tinggalkan aku, Nicholas. Aku tidak mau berpisah darimu,” 
gumamku dengan nada suara bergetar. 


Nicholas menatapku lembut, tangannya menghapus 
air mata di kedua pipiku, “Tidak akan. Aku tidak mungkin 
bisa hidup tanpa satu-satunya wanita yang kucintai. Jadi 
jangan menangis lagi, ya.” 

Nicholas mencium bibirku cepat tapi sangat lembut, 
“Aku sangat mencintaimu, Tania,” gumamnya dalam sambil 
menyingkirkan rambutku yang basah karena air mata ke 
balik telingaku, tatapan matanya penuh kasih sayang. 


“Sekarang apa yang harus kita lakukan?” tanyaku 
padanya. 


“Menikahlah denganku!” 


“Nicholas, apa yang ....” Aku sangat terkejut 
mendengar lamarannya yang tiba-tiba, “Lalu bagaimana 
dengan Mala dan orang tuamu?” 


“Aku tidak peduli dengan Mala. Dari awal dia sudah 
tahu aku tidak mau menikah dengannya. Untuk orang 
tuaku, aku akan menentang keinginan mereka. Aku pria 
dewasa, bisa menentukan apa yang terbaik untukku, aku 
ingin menikah dengan wanita yang kucintai, dan itu kamu.” 


“Apakah menurutmu ini tidak terlalu terburu- 
buru? Kita baru saling mengenal.” Meski aku mencintainya, 
tapi rasa takut untuk menikah dan hidup bersama dengan 
seorang pria masih menghantuiku. Aku tidak tahu apakah 
aku bisa melakukannya. Ini benar-benar pilihan yang sangat 
sulit untuk kupilih. 


“Aku tahu lamaranku sungguh sangat tidak romantis, 
tapi hatiku tulus ingin menikahimu.” 


Aku mengerang, “Bukan soal lamaranmu yang tidak 
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romantis, Nicholas,. Tapi ....” 


Nicholas menangkupkan pipiku dengan kedua 
tangannya dan memaksaku menatapnya, “Apakah kau 
mencintaiku?” 


“Kamu tahu aku mencintaimu.” 


“Kamu tidak ingin kita berpisah, kan?” Dia bertanya 
lagi. 
Aku mengangguk yakin. “Ya, Nicholas.” 


“Satu-satunya cara agar kita tetap bersama adalah 
dengan menikah. Tidak ada cara lain. Kalau tidak, orang 
tuaku akan semakin memaksaku untuk menikahi Mala. 
Terlebih usiaku yang sudah sangat pantas untuk menikah.” 


“Tapi ....” 
“Tidak perlu menjawabnya sekarang. Pikirkanlah 


malam ini. Besok baru beri jawabanmu,” katanya kemudian 
meletakkanku kembali ke kursi dan dia mulai menjalankan 
mobilnya. 


“Kamu belum mengenalku, Nicholas.” Aku 
berusaha membujuknya. Bagaimanapun perkenalan kami 
masih sangat singkat. Kami belum terlalu jauh mengenal 
satu sama lain. 


“Aku sudah cukup mengenalmu, Tania,” katanya 
keras kepala, “duduk manis saja, aku akan mengantarmu 
pulang. Supaya kamu bisa segera memikirkannya.” 


Oh, Tuhan. Dia mengatakan kalau aku adalah wanita 
yang keras kepala, padahal dia sendiri lebih keras kepala 
dariku. 


“Kumohon, pikirkanlah,” katanya lembut setelah 
mobilnya sampai di depan rumah Melisa. Aku bisa 
merasakan sorot matanya yang penuh harap. 


Aku menghela napas, “Baiklah, akan coba 
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kupikirkan.” Aku tahu keputusanku ini sangat berbahaya. 
Bagaimana kalau nanti Nicholas sampai tahu siapa aku? 


Siapa Ayahku? Oh, God. 


“Terima kasih,” gumamnya serak. Nicholas mencium 
bibirku lembut, melumat bibir bawahku bergantian dengan 
bibir atasku. 


“Hhm,” erangan lolos dari bibir kami berdua. Ada 
bau tembakau di mulut Nicholas. Apakah dia merokok 
sebelum datang menemuiku tadi? 


Nicholas semakin serius menciumku. Ciumannya 
sudah kembali, tidak seperti ciumannya saat baru datang 
tadi. Bibirnya dengan menyeluruh mengisap dan mencecap 
rasa manis yang ada pada bibirku. Tangannya di tenggukku, 
menahan kepala ini agar tidak bergerak ke mana-mana 
kemudian Nicholas semakin memperdalam ciumannya. 
Setelah beberapa menit dan kami berdua hampir kehabisan 
napas, Nicholas menarik bibirnya menjauh dari bibirku yang 
aku yakin sudah bengkak sekarang. Tanpa mengucapkan 
apa-apa, pria itu turun dan membukakan pintu mobil 
sehingga aku keluar dari mobilnya. 


“Masuklah,” katanya pelan. 
“Oke. Kamu hati-hati, ya. Jangan ngebut-ngebut.” 


“Iya, Sayang. Aku senang kamu sangat perhatian 
padaku,” gumamnya geli, mungkin bermaksud menggodaku. 


“Aku serius, Nicholas.” 


“Aku tahu.” Nicholas mencium keningku lembut, 
“masuklah, udara di luar sangat dingin.” 


“Baiklah, aku masuk,” kataku, kemudian mulai 
berjalan ke arah rumah. Saat bersama Nicholas, perasaan 
sedih dalam sekejap bisa berubah menjadi bahagia. Seperti 
sekarang, aku sudah tidak sesedih saat berada di mobil tadi. 
Wajahnya yang tampan dan kata-katanya yang menggoda 
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sangat menghibur hatiku. 


“Tania.” Tiba-tiba terdengar suara Nicholas 
memanggilku. Aku membalikkan badan dan memandang ke 
arahnya, “apa?” 


“Aku mencintaimu. Ingatlah itu, mungkin bisa 
menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan.” 


Aku tersenyum, “Oke.” 


Kemudian Nicholas pergi, tapi dia tidak tahu kalau 
hatiku juga ikut bersamanya. 
dk 


Terima. Tidak. Terima. Tidak. Oh sial. Itu cara yang 
sangat konyol dalam menentukan pilihan. Aku berbaring di 
atas tempat tidur sambil menatap langit-langit kamar. Aku 
sangat mencintai Nicholas dan aku tidak ingin berpisah 
darinya. Apakah harus menikah supaya kami tetap bisa 
bersama? Tidak bisakah kami seperti ini saja, menjalin 
kasih tanpa adanya ikatan pernikahan. Aku bahagia dan 
aku juga bisa melihat kalau Nicholas juga bahagia. Tapi 
bila menikah adalah jalan satu-satunya, aku harus sanggup 
melakukannya. Apa pun risikonya di kemudian hari, aku 
harus bisa menerima. Demi bersama dengan Nicholas aku 
akan berusaha semampuku. Oh, Tuhan. Semoga keputusan 
yang kuambil ini tidak menjadi bumerang bagi diriku sendiri. 

Ponsel di sampingku tiba-tiba bergetar. Ada pesan 
masuk dari Nicholas. 


3 


Aku baru sampai di rumah dan aku sudah merindukanmu. 


Aku tersenyum membaca pesannya, tapi tidak 
membalasnya. Biarkan saja. 


“Kamu sudah tidur?” Satu lagi pesan darinya yang 
tidak ku balas. 


“Tama?” 
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“Sayang?” Dia terus mengirimkan pesan. 
“Kenapa tidak membalas pesanku?” 


Kemudian ponselku berdering. Siapa lagi kalau 
bukan Nicholas. 


“Hall...” belum selesai aku berbicara, suara Nicholas 
langsung terdengar. 


“Apa yang sedang kamu lakukan? Kenapa tidak 
membalas satu pun pesanku?” tanyanya tidak sabaran. 


“Kamu sendiri yang menyuruhku memikirkan 
lamaranmu tadi. Itu yang sedang kulakukan sebelum kamu 
meneleponku dan membombardirku dengan banyak 
pertanyaan.” 


“Oh ... jadi, apakah kamu sudah memutuskan?” 
tanyanya tidak yakin, nada suaranya terdengar takut-takut. 


“Bagaimana, ya? Sekarang aku jadi tidak yakin.” 


“Tidak yakin kenapa?” tanyanya dengan nada 
penasaran. 


“Kamu!” 
“Ada apa denganku?” 


“Ternyata kamu pria yang tidak sabaran dan aku 
tidak suka pria yang seperti itu. Aku tidak yakin kamu bisa 
menjadi suami yang baik nantinya,” kataku pura-pura kesal 
padanya. 


“Ya Tuhan, jangan marah, Tania. Maaf soal yang 
tadi. Aku hanya kesal kamu tidak membalas pesanku, aku 
tidak tahu kalau kamu sedang memikirkan lamaranku. Kalau 
kamu mau menikah denganku, aku berjanji akan menjadi 
suami yang baik untukmu.” 


“Entahlah Nicholas, aku bingung,” balasku berlagak 
sok cuek. Ya ampun, kenapa mudah sekali mengerjainya. 
Aku hampir tidak bisa menahan tawa. 
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“Tania ....” 


“Aku sudah ngantuk, Nicholas. Aku matikan 
teleponnya, ya?” 


“Tidak, tidak. Jangan dulu!” 
“Dah, Nicholas.” 

“Tania, Sayang ....” 

Tut tut tut. 


Aku mematikan telepon kemudian tertawa senang 
mengingat suaranya yang cemas dengan keputusanku. Aku 
tidak akan pernah bosan untuk menggodanya. Ponselku 
kembali berdering nyaring. Nicholas terus menghubungiku 
tapi kuabaikan, Biar saja dia stres malam ini. 


Aku membaringkan tubuhku dengan nyaman di atas 
ranjang dan tetap mengabaikan ponsel yang tidak pernah 
berhenti berdering. Sampai pada akhirnya aku perlahan 
terlelap, berharap akan bertemu Nicholas dalam mimpi 
indahku. 


Oh, Nicholas. Aku benar-benar mencintaimu. 
KKK 


Aku terbangun saat mendengar suara ayam jantan 
berkokok. Ternyata sudah pagi. Aku bangun dengan tubuh 
yang sangat segar. Tidurku sangat nyenyak sekali, aku 
benar-benar bermimpi indah tadi malam. Hal itu berhasil 
menciptakan senyuman di bibirku terlebih saat mengingat 
percakapanku dengan Nicholas di telepon tadi malam. Aku 
tidak tahu sampai berapa lama dia menghubungiku karena 
aku langsung tidur dan terbawa mimpi. Karena penasaran, 
aku pun mengambil ponsel dan sangat tercengang melihat 
apa yang ditampilkan pada layar ponselku. 


120 panggilan tak terjawab. Semua itu Nicholas. 
Sial, Apakah dia sekhawatir itu? Oh, Tuban. 
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Part 15 


Banyak sekali pertanyaan yang tidak memiliki 
jawaban. Kenapa matahari harus terbit dari sebelah timur? 
Kenapa bumi itu harus bulat, kenapa tidak lonjong atau 
kotak bahkan mungkin segitiga saja? Kenapa bumi bisa 
melayang di angkasa sedangkan kita hidup di dalamnya tidak 
dalam keadaan melayang? Itu semua tidak jelas jawabannya. 
Banyak jawaban yang telah di utarakan tapi semuanya di luar 
nalar pikiran manusia. Ada satu lagi pertanyaan yang sampai 
saat ini tidak kutemukan jawabannya, kenapa seseorang bisa 
Jatuh cinta? 


Perasaan bahagia yang ditimbulkan oleh cinta 
bagiku sungguh sebuah misteri. Kau tidak bisa tenang jika 
tidak mendengar suaranya minimal sepuluh kali dalam 
sehari. Segala cara akan kau lakukan agar kalian bisa terus 
berdekatan, siang dan malam. Di malam hari, wajahnya yang 
tersenyum akan menjadi penghantar tidurmu. Suaranya akan 
menjadi nyanyian merdu yang membawamu ke dalam mimpi 
yang indah. Saat terbangun di pagi hari, kata-kata manisnya 
adalah kalimat yang ingin kau dengar untuk pertama kali. 
Dan itu gila. Ya, cinta itu gila. 


Meski cinta itu gila dan berbahaya, tapi setiap orang 
tetap ingin merasakan yang namanya jatuh cinta. Cinta yang 
meluap-luap dari dalam hatimu dan membawamu seakan 
pergi ke dunia lain yang penuh kebahagiaan. Perasaan itulah 
yang saat ini sedang kurasakan. Rasa cinta yang tidak kutahu 
bagaimana dan kapan timbulnya. Aku bertemu dengannya, 
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melihat senyumannya, mendengar tawanya dan tiba-tiba 
cinta itu hadir. 


Tadi pagi Nicholas datang dengan penampilan 
yang sangat kacau, berantakan dan penuh kekhawatiran. 
Semua itu karena cinta. Setelah aku melihat Nicholas yang 
seperti itu, hatiku sakit, merasa bersalah karena akulah yang 
membuatnya cemas akan keputusanku. Kemudian aku 
memeluknya, meminta maaf karena sudah membuatnya 
tidak bisa tidur semalaman. Akhirnya aku mengatakan kalau 
aku mau menikah dengannya. Sakitnya menjadi sakitku, 
sedihnya menjadi sedihku, dan itu juga karena cinta. 


Aku sulit memutuskan, bukan karena aku tidak mau 
menikah dengannya. Tapi karena aku sangat takut menikah. 
Aku tidak ingin mengalami hidup seperti yang Ibu jalani. 
Sebelum menikah, Ayah adalah seorang pria yang penuh 
cinta, penuh perhatian dan kasih sayang terhadap Ibu. 
Apa pun yang membuat Ibu bahagia, selalu Ayah lakukan. 
Janji untuk selalu menyayangi sampai maut memisahkan 
terucap di depan Tuhan. Tapi setelah mereka menikah, 
kenyataannya berbeda. Kesibukan di sana-sini membuat 
Ayah tidak lagi peduli pada Ibu. Ibu diabaikan seolah hanya 
menjadi sebuah pajangan, seorang istri, seorang wanita yang 
akan mengandung keturunan keluarga Robert selanjutnya. 
Hanya itu. 


Ibu bukannya tidak berusaha mengembalikan 
kebahagiaan di antara mereka, tapi semuanya seolah hanya 
menjadi sebuah angin lalu. Sia-sia, tidak dihargai, dan tidak 
dipedulikan sedikit pun. Tentu saja aku sangat takut akan 
menjalani kehidupan pernikahan yang seperti itu. 


Ibu menceritakan itu semua padaku di suatu malam, 
malam natal yang hanya ada kami berdua duduk di bawah 
pohon natal. Tidak ada teman, tidak ada saudara, dan tidak 
ada Ayah. Hanya kami berdua. Ibu menyanyikan lagu 
natal untukku. Awalnya Ibu bernyanyi sambil tersenyum, 
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tapi kemudian dia menangis tanpa suara. Air mata yang 
mengalir di pipinya yang lembut, menjadi bukti betapa sedih 
hatinya. Di saat dia berharap Ayah ikut bersama kami untuk 
merayakan natal bersama sekali setahun, tapi itu pun tidak 
dapat terwujud. Meski saat itu aku masih kecil, tapi aku bisa 
merasakan kesedihan yang tengah Ibu rasakan. Kekecewaan 
dan putus asa terhadap dunia yang seakan menolak dan 
membencinya. Kalau bukan karena aku, putri kecilnya yang 
sangat dia cintai, mungkin sudah lama Ibu ingin mengakhiri 
hidupnya. 

Aku tahu Ibu sangat mencintai Ayah, sampai- 
sampai tidak sanggup hidup bila tanpa Ayah, tanpa cinta 
Ayah, tanpa kasih sayang dari Ayah. Rasa sedihnya yang 
tak tertahankan menggerogoti tubuhnya secara perlahan. 
Sampai pada akhirnya dia sakit karena tidak sanggup melihat 
pria yang sangat dicintai berpaling darinya. Tubuhnya 
semakin lama semakin kurus, sinar lembut di wajahnya 
memudar kemudian menghilang. Ibu menepati janji yang 
diucapkannya bahwa sampai menutup mata dia tetap 
mencintai Ayah. Rasa cintanya tidak berkurang sedikit pun. 
Ibu membawa cintanya yang tulus ke tempat di mana dia 
tidak akan pernah merasakan kesedihan dan sakit hati lagi. 


Malam itu, adalah malam natal terakhirku bersama 
Ibu. Natal paling bahagia sekaligus paling menyedihkan di 
dalam hidupku. Dia memberiku topi rajutan yang sangat 
manis sebagai hadiah natal, topi itu berwarna merah muda 
dan dia sendiri yang merajutnya bahkan sampai sekarang 
aku masih tetap menjaga topi itu. 


Meski telah diabaikan, tapi Ibu masih tetap 
mengingat Ayah. Kaus kaki berwarna biru muda hasil rajutan 
tangannya yang mungil dan lembut, menjadi kadonya untuk 
Ayah. Sayangnya itu adalah kaus kaki yang tidak pernah 
Ayah pakai. Hatiku perih mengingat doa dan harapannya 
di malam itu. Ibu bilang kalau dia punya kesempatan, dia 
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ingin bersamaku, menemaniku tumbuh sehat, cantik dan 
melihatku menikah dengan pria yang kucintai dan juga 
mencintaiku. Melihatku hidup bahagia adalah harapan 
terbesarnya. 

Tanpa sadar, air mata jatuh ke pipiku, isakan pilu 
keluar dari bibir ini. Ya, mengingat semua itu membuat 
hatiku seakan terpilin. 


Ibu, Tania rindu Ibu. Sekarang Tania sudah menemukan 
pria yang mencintai Tania, dia pria yang baik, manis dan juga sangat 
peduli pada Tania. Meski Tania tidak bisa melihat Ibu ... Tania 
yakin Ibu selalu bersama dengan Tania. Doakan Tania, supaya 

Tania bisa hidup bahagia dengan pria yang Tania cintai. Ibu, Tania 
menyayangi Ibu. Selamanya akan tetap begitu. 

Baiklah, aku sudah memutuskan. Aku akan kembali 
ke Jakarta dan berbicara dengan Ayah. 
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(Part 16 


“Kamu yakin aku tidak perlu bicara dengan 
Ayahmu?” tanya Nicholas sambil keluar dari kamar mandi, 
hanya dengan handuk putih yang melingkar di pinggulnya. 

Aku bergerak-gerak di atas tempat tidur Nicholas 
yang berukuran sangat besar sambil menarik selimut 
sampai leher untuk menutupi ketelanjanganku kemudian 
menopangkan siku di atas selimut lalu menatap ke arahnya, 
“Ya, biar aku saja yang memberitahunya.” 


Setelah mengatakan padanya kalau besok aku akan 
pergi ke Jakarta, Nicholas sempat keberatan dan ingin ikut 
denganku, tapi karena aku tetap ingin pergi sendiri saja jadi 
satu harian ini Nicholas memaksaku untuk menghabiskan 
waktu bersamanya. Mulai dari pergi nonton ke kota, jalan- 
jalan ke taman hiburan, pergi ke kebun miliknya dan 
memancing di sungai dekat kebun. Terakhir saat malam tiba 
kami bercinta dengan sangat nikmat di atas kasur empuknya 
yang sangat besar. Dia bilang itu untuk membuatku agar 
selalu mengingatnya, supaya aku tidak lari ke pelukan pria 
lain. Bagaimana mungkin dia bisa berpikir seperti itu? Dia 
sudah mencuri hati, jiwa dan pikiranku sejak pertama kali 
kami bertemu, tidak ada apa pun yang tersisa untuk pria lain 
di luaran sana. 


Nicholas berjalan mendekat ke tempat tidur sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk kecil berwarna 
biru laut kemudian duduk di sebelahku, “Tapi aku ingin 
bertemu melamarmu pada Ayahmu, itu yang biasa dilakukan 
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seorang laki-laki saat ingin menikahi kekasihnya,” gumamnya 
keras kepala. 


Aku tidak mungkin membiarkan Nicholas berbicara 
dengan Ayahku sebelum aku menyelesaikan masalahku 
dengan Ayah, “Nanti setelah aku berbicara dengannya baru 
kemudian giliranmu. Aku tidak mau membuatnya terkejut 
dengan rencana pernikahan kita yang tiba-tiba ini. Aku 
akan memberi penjelasan dulu supaya dia mengerti,” kataku 
mencoba menjelaskan dan berharap Nicholas tidak khawatir. 
Aku tahu kenapa dia sangat ingin berbicara dengan Ayah. 
Dia pasti takut Ayah tidak merestui kami dan malah tidak 
mengizinkanku kembali padanya. Aku sudah mengatakan 
kalau kecemasannya itu berlebihan. Hanya saja bukan 
Nicholas namanya kalau tidak keras kepala seperti biasanya. 


Aku menyentuh tangannya yang diletakkannya di 
atas kasur, terasa dingin karena baru selesai mandi. Aku pun 
tersenyum menenangkan, “Jangan terlalu cemas, Sayang. 
Tidak akan ada hal buruk yang akan terjadi,” kataku lembut 
sambil menggenggam tangannya. Nicholas menatap tepat 
ke mataku, mencari ketenangan dalam pandangan mata ini. 


“Aku takut dengan perasaan yang kurasakan 
padamu, Tania. Aku sangat mencintaimu, sampai-sampai 
aku tidak sanggup untuk kehilanganmu, membayangkannya 
saja aku takut,” gumamnya lembut, kata-katanya menyentuh 
lubuk hatiku yang terdalam. 


Tidak sanggup membendung rasa bahagia 
mendengar kata-katanya, aku terduduk dan menangkup 
wajahnya dengan kedua tanganku, kemudian mencium 
bibirnya dengan segenap perasaanku. Nicholas terkejut 
pada awalnya, tapi akhirnya dia melemparkan handuk 
kecil yang dipegangnya lalu mencium bibirku dengan tidak 
kalah memburunya. Aku meluapkan semua rasa cintaku 
dalam ciuman kami, tanganku melingkar di lehernya saat 
ciumannya semakin dalam dan menghanyutkan. 
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Selimutku sudah merosot hingga memperlihatkan 
dada telanjangku yang putih mulus, tangan Nicholas menarik 
pinggangku semakin merapat padanya dan tangannya yang 
lain berada di tengkukku untuk menahan kepalaku. 


“Hmm ....” Nicholas mendesah dan semakin 
melahap bibirku tanpa ampun. Pria itu menggigit bibir bawah 
dan atasku secara bergantian, melumat dan mengisap penuh 
nafsu, lidahnya juga tidak tinggal diam, terus menelusuri 
seluruh bagian mulutku. 


Tangan Nicholas meremas lembut payudaraku, 
memilin putingku yang sudah keras. Aku mengerang 
saat Nicholas menarik putingku dengan keras kemudian 
kembali meremasnya lembut. Dia melakukannya pada 
kedua payudaraku secara bergantian. Nicholas melepaskan 
tautan bibirnya saat kami sudah terengah-engah kehabisan 
napas, kemudian ciumannya turun ke leherku, mengisap dan 
menjilatinya dengan tergesa-gesa seperti pria yang kehausan. 
Kepalaku menengadah ke belakang, tubuhku menggelinjang 
nikmat saat mulutnya turun untuk melumat payudaraku 
dengan rakus, mengisap putingku kuat seperti bayi yang 
sedang menyusu dan getaran listrik seakan mengaliri seluruh 
tubuh ini, vaginaku berkedut mendamba belaiannya. 


Setelah puas dengan sebelah payudaraku, Nicholas 
berpindah pada payudara yang satunya lagi lalu kembali 
melumat putingku dengan nikmat. 


“Hhmmm ... aahh ... Nic...holas, aahhh ... hhhmm.” 
Bibirku meracau dengan erangan dan desahan. Tanganku 
meremas rambutnya kuat saat tiba-tiba Nicholas menggigit 
puting susuku dengan keras sekali, “NICHOLASSSSS! 
LEEPAASSSS ... AAAAHHHHHH ...” 


Syukurlah Nicholas langsung melepaskan putingku, 
aku tidak tahu apa yang akan terjadi padaku kalau dia tidak 
melepaskannya. Aku jatuh dan tergeletak tak berdaya di 
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atas tempat tidur, selimut yang sebelumnya menutupi 
tubuhku sudah jatuh ke lantai sehingga kini tubuh polosku 
terpampang jelas di hadapannya. Napasku terengah-engah 
dan perlahan Nicholas menindih tubuhku dengan tubuhnya 
yang besar, dia juga sudah dalam keadaan telanjang bulat, 
bahkan kejantanannya terlihat besar dan menegang. 


“Apa yang coba kamu lakukan dengan putingku?” 
tanyaku dengan nada yang tinggi padanya, tanganku 
menutupi kedua payudaraku yang terasa perih. 


“Maafkan aku,” gumamnya lembut, dengan nada 
yang sarat akan penyesalan. 


“Aku terbawa gairah.” Matanya menatapku dengan 
sendu, masih terlihat gairah di wajahnya yang tampan, 
“apakah sakit?” Dia mencoba menggeser tanganku yang 
menutupi payudara untuk melihat akibat gigitannya. 


“Maaf,” gumamnya pelan sambil membelai lembut 
payudaraku yang memerah. 


“Hmm ... perih,” ucapku dengan suara yang sangat 
lirih. Rasanya benar-benar perih. 


“Sssitit ... maaf, aku akan menghilangkan perihnya,” 
katanya kemudian mulai melumat payaudaraku dengan 
perlahan dan menciumi setiap bagiannya dengan penuh 
perasaan. Kali ini Nicholas meremas dan mengisap putingku 
dengan sangat lembut. Dalam sekejap, perih yang tadi kurasa 
hilang digantikan dengan rasa geli dan nikmat. 


“Hhmm ... aaahhh ....” 


“Ya, mendesahlah, Tania. Mendesahlah untukku.” 
Nicholas semakin turun ke bawah, ciumannya turun ke 
perut, lalu pusarku dan ... 

Aku terkesiap saat mulutnya berada di kewanitaanku. 
Wajahnya yang ditumbuhi bulu-bulu halus terasa menusuk- 
nusuk kewanitaanku yang terasa sangat sensitif. Nicholas 


Tania A Mielelu TEŻ 


membuka kakiku lebar-lebar kemudian mulai menjilati 
vaginaku dengan rakus. Dia mengisap klitorisku dan 
menggigit-gigitnya kecil kemudian lidahnya terasa masuk 
kedalamku, membuatku blingsatan. Dia memasukkan dua 
jarinya ke dalam, mongocoknya dengan cepat keluar-masuk. 
Tubuhku meronta, bergerak ke segala arah, tidak sanggup 
menerima semua rangsangannya tapi Nicholas dengan 
badannya yang besar bisa dengan mudah menahanku 
supaya tetap diam. Jari-jarinya semakin cepat keluar-masuk 
di dalamku dan isapan mulutnya semakin memburu tak 
tertahankan. 


Dengan tubuh mengejang, mata terpejam dan 
tangan meremas seprai dengan kuat, aku mendapatkan 
pelepasanku. 


“NICHOLASSS ...” Aku menjeritkan namanya 
dengan putus asa dan penuh kepuasan. Napasku terengah- 
engah dan masih lemas akibat kepuasan yang kudapatkan 
barusan. 


Kalau Nicholas sempat berpikir aku bisa berpaling 
darinya, dia salah besar. Kenikmatan yang diberikannya 
padaku takkan tergantikan oleh siapa pun. Aku bersedia 
menikah dengannya hanya dalam waktu kurang dari 
sebulan perkenalan kami menjadi bukti betapa aku sudah 
sangat tergila-gila padanya. Apalagi yang bisa membuatku 
melakukan hal gila seperti itu, selain rasa cinta yang sudah 
sangat mendalam padanya. Melawan rasa takutku pada 
sebuah pernikahan adalah tindakanku yang paling ekstrem, 
aku menolak Ryan yang telah melamarku padahal dia 
adalah salah satu pria yang sangat diincar para gadis. Dia 
memiliki wajah tampan dan harta yang bergelimang, tapi 
aku menolaknya. 


Meski begitu, aku tidak menyesal sedikit pun 
menolak lamaran Ryan waktu itu. Saat ini aku menemukan 
seseorang yang jauh lebih baik lagi. Tampan, baik, perhatian, 
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sangat mencintaiku dan Nicholas juga tidak kalah kaya dari 
Ryan. 


“Sudah lebih baik?” Suara lembut Nicholas 
membuyarkan lamunan indahku tentang kesempurnaannya. 
Dia mengelus pipiku dan bibirnya terulas senyuman yang 
sangat menawan ke arahku. 


Nicholas adalah pria yang telah menjungkir- 
balikkan duniaku menjadi tak terkendali, mencuri hatiku 
dan menggenggamnya erat. Aku menyentuh wajahnya yang 
yang ditumbuhi bulu-bulu halus, terasa kasar di kulitku yang 
lembut dan aku pun membalas senyumannya. 


“Kurang,” gumamku pelan, aku mendelik nakal ke 
arahnya sambil menjilati bibirku. 


Alis Nicholas naik dengan cara menggoda, aku 
yakin hanya dia yang bisa melakukan itu. Bibirnya yang seksi 
tersenyum penuh niat yang tersembunyi, “Kau mau apa 
lagi?” tanyanya dengan nada yang serak, sambil menggosok- 
gosokkan kejantanannya di vaginaku. 


“Kamu lebih tahu apa yang aku inginkan.” Sial, 
kenapa suaraku sangat menyedihkan? 

“Apakah ini yang kamu inginkan?” tanyanya, 
semakin gencar menusuk-nusuk vaginaku, tapi sialnya tidak 
sampai masuk. Nicholas sedang menggodaku sekarang dan 
semakin membuatku frustrasi. 


“Eengghhh ... Nicholas ....” 
“Hmm, apa, Sayang?” Suara Nicholas sangat lembut, 


tangannya mengelus-elus rambutku dengan lembut dan 
kejantanannya di bawah sana tidak berhenti menggodaku. 


“Aaahhh ... Nicholas, aku mau kamu ....” 


“Katakan dengan lebih jelas,” tuntut Nicholas, 
kemudian dia menyurukkan kepalanya ke leherku dan 
menciumi dengan tergesa-gesa. 
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Berengsek, dia mencoba menaklukanku dengan 
sebuah nafsu. Nicholas belum tahu siapa kekasih yang sedang 
berada di bawahnya sekarang. Satu tangan kugunakan untuk 
meremas rambutnya dan mendorong kepalanya semakin 
masuk ke dalam leherku. Tanganku yang lain mengusap 
bahu telanjangnya yang sedikit basah karena keringat, aku 
mengusap semakin ke bawah. Saat sampai di bokongnya, 
aku meremasnya pelan, hal itu membuat tubuh Nicholas 
bergetar, dia menggeram dan isapan bibirnya di leherku 
semakin keras. 


Saat Nicholas lengah, tanganku menekan bokongnya 
dan menaikkan pinggulku secara bersamaan. 


“Aaahhh,” desahnya. 


“Aaarrrrggghhh ....” Aku juga mendesah dan 
Nicholas menggeram saat tubuh kami menyatu. 


“Kamu ....” Nicholas menatapku tak percaya dengan 
apa yang baru saja kulakukan. Nicholas sudah sepenuhnya 
berada di dalamku tapi dia tetap diam dan tidak bergerak. 


Aku merengek, mengeluarkan suara-suara yang tidak 
jelas sambil menggoyang-goyangkan pinggulku, berharap 


Nicholas menyerah dengan niatnya. 


“Nicholas, bergeraklah, please!” Aku memohon 
padanya sambil mengusap-usap bokongnya. 


Tiba-tiba Nicholas menarik tanganku dan 
menaruhnya di kedua sisi wajahku, menahannya di sana 
dan membuatku tidak berdaya. Kakinya melebarkan kedua 
pahaku, matanya menatapku intens, kemudian mulai 
mengunjamkan kejantanannya ke dalam vaginaku dengan 
kuat, membuatku menjerit karena sakit bercampur nikmat. 
Aku menggigit bibirku menahan erangan yang pasti akan 
keluar akibat pompaannya yang semakin kuat. 


“Jangan gigit bibirmu. Aku ingin mendengar 
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suaramu, mendesahlah untukku, Tania.” 


Tanganku semakin erat menggenggam tangannya 
dan hancurlah pertahananku, aku mendesah-desah dan 
meracau tidak karuan. 


“Hhmmm, aahh ... aahh, aahh ... lebih cepat, 
aahh ... oohhh ... hmmm ....” Nicholas kembali melumat 
payudaraku dengan menggebu dan hunjamannya semakin 
kasar pada kewanitaanku, membuatku hancur dan tak 
berdaya. 


“Kamu milikku. Hanya milikku. Aku tidak akan 


pernah melepaskanmu,” katanya kasar sambil menggeram. 


“TANIA, AKU MENCINTAIMU. SANGAT 
MENCINTAIMU.” Nicholas menyerukan namaku dengan 
nada yang sangat lantang, kemudian mencapai kepuasannya. 


Nicholas melepas genggaman tangannya kemudian 
memelukku erat, tubuhnya bergetar saat mencapai 
kenikmatan, perlahan cairan hangat terasa mengalir di dalam 
rahimku. Aku menutup mata menikmati belaian lembut 


tangan Nicholas di payudaraku. 
“Kamu puas?” tanya Nicholas pelan. 
“Hhmm.” 
“Payudaramu tidak terasa perih lagi?” 


Karena tak kunjung mendapat jawaban yang 
memuaskan, Nicholas beralih dengan mencium bibirku 
cepat, kemudian bertanya lagi, “Apakah tadi nikmat?” 


“Hhmm.” 


Nicholas tertawa dan mencubit pelan hidung ini 
kemudian bergerak menjauh dari tubuhku. Aku mendengar 
bunyi laci dibuka dan ditutup. Aku penasaran dengan apa 
yang dilakukannya. Beberapa saat kemudian dia kembali, 
tapi tidak lagi menindihku. Saat aku merasakan tidak ada 
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lagi Nicholas di atasku, mataku terbuka dan kemudian 
aku merasakan sesuatu yang dingin melingkari jariku. Aku 
melihat sebuah cincin yang sangat cantik melingkar di jari 
manisku, cincin perak yang berkilauan saat diterpa sinar 
lampu dan cincinnya sangat manis meskipun bermodel 
sederhana. Terdapat juga berlian tepat di tengah-tengahnya. 


“Kamu suka?” 


Aku tidak sanggup menahan air mataku, aku 
menangis bahagia kemudian menghambur ke pelukannya, 
“Aku suka. Aku sangat suka. Terima kasih,” gumamku di 
sela-sela isakan yang tidak bisa kutahan. 


“Hey, jangan menangis, Sayang. Aku senang kamu 
menyukainya. Kamu sudah bertunangan denganku jadi 
kupikir kamu harus memiliki cincin sebagai bukti kalau 
kamu adalah milikku. Urusan cincin pernikahan kita nanti, 
aku akan mencarikan yang lebih cantik lagi.” Nicholas 
menghapus air mataku dengan lembut kemudian mencium 


keningku. 


“Tidak perlu ada cincin ini aku tetap milikmu, 
Nicholas. Aku ....” 


“Sssstit, aku hanya ingin orang lain tahu, bahwa kamu 
sudah ada yang punya.” 


Aku kembali memeluknya, tidak lagi mendebat 
ucapan Nicholas. Dia pria posesif dan itu tidak masalah 
untukku. Kalau dengan aku memakai cincin ini bisa 
membuatnya tenang, aku akan memakainya. Bahkan 
Dengan senang hati aku akan memakai cincin di sepuluh 
jariku jika memang itu yang dia ingingkan. 

kokok 


“Nicholas, boleh aku bertanya sesuatu?” tanyaku 
padanya setelah menghabiskan makanan yang ada di 
piringku. Perutku terasa sangat kenyang sekali, aku yakin bila 
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aku terus memakan masakannya tubuhku akan bertambah 
gemuk. 


Ya, setelah percintaan maraton yang kami lakukan, 
kami kelaparan dan kehabisan tenaga. Tapi syukurlah 
Nicholas masih mampu untuk memasakkan makan malam 
untuk kami. Sekadar nasi hangat, tumis kangkung dengan 
campuran udang, juga kentang goreng menjadi menu makan 
malam kami. Sama seperti masakannya yang sebelumnya, 
masakannya malam ini pun sangat lezat. Meski menunya 
terkesan sederhana, tapi rasanya? Nikmat tak tertahankan. 


Nicholas yang sudah lebih dulu menghabiskan 
makanannya melirik ke arahku kemudian mengangguk, 
“Tentu saja boleh. Tanyakan apa pun yang ingin kamu 
tanyakan.” 


Selama Nicholas memasak, aku sibuk menimbang- 
nimbang pertanyaanku. Bagaimanapun, sebelum aku 
menanyakan alasan Ayah yang sangat menginginkan tanah 
Nicholas, aku juga harus bertanya kenapa Nicholas bertekat 
keras tidak mau menjual tanahnya. 


“Melisa bilang kau pernah bersitegang dengan 
seseorang karena orang itu sangat ingin membeli tanahmu, 
dan kamu tetap tidak mau menjual tanah itu meski ditawari 
dengan harga yang sangat tinggi,” gumamku perlahan. 
Melisa, maafkan aku karena mengikutsertakan namamu dalam 
permasalahanku, batinku dalam hati, “kalau boleh tahu, apa 
alasanmu melakukannya?” Dalam hati ini berdoa semoga 
Nicholas tidak menaruh curiga padaku. 


Nicholas mendelik ke arahku, kedua alisnya terangkat 
menunjukkan kalau dia sedang bingung, “Aku tidak melihat 
adanya kaitan pertanyaanmu dengan hubungan kita, kenapa 
tiba-tiba kamu tertarik bertanya tentang itu?” 

Mati aku. Aku harus menjawab apa? Sial, sekarang aku 

jadi gugup. 


Tania A Mieelelu 168 


“Hhm, anggap saja aku penasaran. Maksudku, 
uang yang disebutkan Melisa itu sangat besar, bahkan jauh 
melebihi harga pasaran tanah yang seharusnya. Jadi ... aku 
tidak mengerti kenapa kamu menolaknya.” 


Lama Nicholas menatapku, mencari sesuatu yang 
mencurigakan. Tapimungkin dia tidak menemukannya karena 
kemudian dia mulai menjelaskan, “Meski pertanyaanmu 
sedikit aneh, tapi aku akan menjawabnya. Kamu calon 
istriku, sudah seharusnya kamu tahu semua tentangku. 
Saat aku belum terjun mengurus perkebunan orang tuaku, 
aku bekerja sebagai koki di restoran mewah di Singapura, 
gajiku lumayan besar. Ditambah aku sering dijadikan model 
untuk mempromosikan restoran tempatku bekerja, dari situ 
aku mengumpulkan uang. Kemudian Ayah menyuruhku 
pulang karena aku anak laki-laki satu-satunya. Tidak ada 
yang membantu Ayahku, adikku Ririn masih terlalu muda. 
Lagi pula dia seorang perempuan, mana mungkin mengerti 
urusan-urusan seperti ini. Akhirnya aku setuju untuk 
menggantikan Ayah dan meninggalkan pekerjaanku sebagai 
koki. Tanah itu adalah tanah yang pertama kali kubeli dari 
hasil keringatku sendiri. Pada awalnya luas tanah yang kubeli 
hanya 125 hektar, tapi kemudian aku memperluas tanahku 
dengan membeli juga tanah-tanah yang ada di sekitarnya. 
Saat ini luas tanahku sudah lebih dari 250 hektar,” jelasnya 
panjang lebar. 


“Aku mengelola tanah itu dengan segenap tenaga 
yang kumiliki sampai akhirnya bisa menghasilkan seperti 
sekarang. Tanah itu adalah satu-satunya harta yang kumiliki, 
benar-benar dapat kuklaim sebagai milikku. Bukan milik 
Ayah atau Ibuku atau pun leluhurku. Tanah itu sepenuhnya 
milikku dan sebentar lagi juga akan menjadi milikmu. Ayahku 
bangga dengan pencapaianku itu, dia juga memiliki tanah 
yang sangat luas, bahkan jauh lebih luas dari tanahku. Suatu 
saat nanti, jika waktunya sudah tepat dia akan memberikan 
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semuanya untukku.” Nicholas menatapku dalam, sementara 
aku hanya diam termangu mendengar semua penjelasannya, 
“Jika kamu jadi aku, apa kamu akan menjual tanah itu?” 


Sudah pasti jawabannya adalah tidak. 


“Lagi pula, kalimat bersitegang terlalu berlebihan 
jika dikaitkan dengan masalah itu.” Nicholas berkata 
lagi, “namanya Pak Antony Robert, dia memang sempat 
mempunyai keinginan membeli tanahku itu, tapi setelah 
kuberi penjelasan kalau aku tidak akan menjualnya, dia 
mengerti. Katanya dia tertarik dengan tanahku karena 
kebetulan berada tepat di sebelah tanahnya, tapi masalah 
itu sudah selesai, bahkan beliau sempat mengatakan kalau 
dia sangat suka laki-laki sepertiku, yang mempertahankan 
miliknya dengan tidak goyah sedikit pun. Dia akhirnya 
membeli tanah yang ada di belakangnya,” lanjutnya, 
kemudian tersenyum ke arahku, “bagaimana? Apa rasa 
penasaranmu sudah terpuaskan?” 


Meski aku belum sepenuhnya mengerti, tapi aku 
tetap mengangguk. Bukan, bukan penjelasan Nicholas yang 
tidak kumengerti, melainkan tujuan Ayah menyuruhku ke 
sini. Kalau memang Ayah sudah mengerti alasan Nicholas 
dan sangat tahu kalau Nicholas tidak akan pernah menjual 
tanahnya pada siapa pun bahkan dengan harga berapa 
pun, kenapa Ayah masih menginginkan aku mendapatkan 
tanah itu? Bukankah itu pekerjaan yang sia-sia. Bagaikan 
menangkap angin dengan jaring, sangat tolol. Sudah 
tahu tidak akan mendapatkan apa-apa tapi masih tetap 
melakukannya. 


Rasa ingin tahu membuatku ingin semakin cepat 
bertemu dengan Ayah untuk menanyakan alasan yang 
sebenarnya dia melakukan semua ini padaku, sekaligus 
untuk memberitahunya tentang rencana pernikahanku. Lagi 
pula, seperti yang Nicholas bilang tadi, jika aku menikah 
dengannya tanah itu juga akan menjadi milikku. Tanah kami 
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akan bergabung dan bertambah luas, tanahnya menjadi 
milikku dan begitu pun sebaliknya. Semoga saja memang 
semudah yang kubayangkan. Aku tidak ingin terjadi hal-hal 
yang menyakitkan di kemudian hari. 


“Hhooaaamm.” Nicholas menguap di depanku, 
tangannya menutup mulutnya yang terbuka lebar, “aku 
mengantuk. Ayo tidur, sudah larut. Besok kamu berangkat 
pagi-pagi sekali dan aku juga ada pekerjaan yang sudah 
menunggu. Kita istirahat, atau ...,” perkataannya terputus, 
tiba-tiba pandangan matanya berubah menjadi nakal. 


“Cih, apanya yang ngantuk?” Aku mencibir ke 
arahnya dan membuang muka. 


Tiba-tiba tubuhku sudah melayang, Nicholas 
menggendongku ke dalam dekapannya, membawaku 
kembali ke kamarnya, “Ayolah, Cintaku. Calon suamimu 
ini butuh asupan gizi untuk bertahan selama beberapa hari 
tanpamu,” katanya serak tepat di telingaku sambil menggigit- 
gigit kecil telingaku. 

Akibat ulahnya itu aku jadi kegelian dan tertawa 
senang, “Aku tidak bilang beberapa hari, Nicholas, mungkin 
saja berminggu.” 


“Hah, beberapa hari saja sudah membuatku frustrasi 
apalagi sampai hitungan minggu. Oh, Tuhan. Itu akan 
membunuhku.” Nicholas menggeram dengan nada putus 
asa. 


Setelah sampai di kamar, Nicholas menurunkanku ke 
atas tempat tidur dan mengurungku dengan kedua tangannya 
yang berada di kedua sisi tubuhku, “Ulang tahunku sebentar 
lagi, aku ingin kamu bersamaku saat melewatinya,” katanya 
pelan penuh harap. 


“Aku akan kembali sebelum hari ulang tahunmu.” 
Aku berjanji padanya, “kado apa yang kamu inginkan 
dariku?” 
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Nicholas mencium keningku lembut, “Restu 
Ayahmu dan keberadaanmu di sisiku akan menjadi kado 
terindah bagiku. I /ove you.” 


T love you too.” 


Kemudian Nicholas mencium bibirku dan meremas 
kedua payudaraku. Kembali kami melanjutkan percintaan 
kami atau seperti yang Nicholas bilang, menambah asupan 
gizinya. Berdua kami melewati malam penuh kenikmatan. 
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Part 17 


Pukul 10.15 pagi aku sampai di Bandara Soekarno 
Hatta dan sudah merindukan Nicholas. Benar-benar sudah 
tak tertolong diriku ini. 


Aku berjalan keluar untuk mencari taksi yang akan 
mengantarkanku pulang ke rumah. Aku tidak membawa 
apa pun selain tas selempang yang ada di tanganku saat 
ini. Nicholas melarangku membawa semua pakaian yang 
sebelumnya kubawa, “Toh, kamu juga akan kembali ke sini, buat 
apa kamu membawanya. Lagi pula di Jakarta kamu juga masih punya 
pakaian yang bisa dibakai, jadi tidak perlu membawa pakaianmu 
yang ada di sini,” kata Nicholas waktu aku merapikan baju-baju 
untuk kumasukkan ke koper. Yang dikatakan Nicholas ada 
benarnya, sehingga aku memutuskan untuk tidak mendebat. 


Saat-saat terakhir  keberangkatanku, tingkat 
kecemasan Nicholas meningkat tajam. Dia berubah menjadi 
laki-laki yang sedikit menjengkelkan dengan tingkahnya yang 
berlebihan. Tapi dengan berjanji aku akan mengabarinya 
saat sudah tiba di Jakarta dan akan selalu meneleponnya 
selama aku jauh darinya, akhirnya Nicholas mengalah. 
Meski di wajahnya masih terlihat perasaan tidak rela aku 
pergi, akhirnya Nicholas tersenyum dan mencium keningku 
kemudian bibirku dengan lembut. 


Saat sudah berada di dalam taksi aku mengambil 
ponsel dari dalam tas kemudian menelepon Nicholas, 
aku sudah berjanji akan menghubunginya dan tidak ingin 
membuat dia cemas. 
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“Halo, Sayang.” Nicholas menjawab sebelum 
deringan pertama habis, terdengar suara yang sangat berisik 
dari arah sana. 


“Hai, sekarang kamu sedang di mana? Kenapa 
berisik sekali?” 


“Aku sedang di kebun, alat beratku sedang 
beroperasi jadi sangat bising di sini. Sebentar, kucari tempat 
yang tenang.” Selama beberapa saat aku menunggunya. 


“Halo, aku sudah lumayan jauh, tidak berisik lagi, 
kan?” Terdengar suara Nicholas setelah beberapa saat. 


“Ya, sudah tidak berisik lagi. Aku menelepon hanya 
ingin bilang kalau aku sudah sampai,” kataku padanya. 


“Tania, aku sudah merindukanmu,” ucapnya pelan. 


Mendengar suaranya berkata seperti itu, tiba- 
tiba aku merasa sedih. Sebelumnya tidak ada pria yang 
memperlakukanku seperti yang Nicholas lakukan. Dia sangat 
baik, sangat perhatian dan sangat mencintaiku. Awalnya 
aku berpikir tidak ada sedikit pun cinta untukku, sampai 
akhirnya tiba-tiba ada seorang pria memberiku cinta yang 
sangat besar dan tulus membuatku tidak sanggup dengan 
intensitas kebahagiaan yang kini kurasakan. Aku menatap 
ke arah cincin perak yang ada di jari manisku, aku sudah ada 
yang punya. Orang itu Nicholas. 


“Aku juga Nicholas,” ujarku lembut. 


Untuk beberapa detik yang terasa sangat lama 
Nicholas diam, kupikir ponselku mati, tapi ternyata tidak, 
“Cepatlah kembali.” Akhirnya Nicholas berbicara. 


“Akan aku usahakan secepatnya dan aku akan 
langsung menemuimu.” 


“Jangan melirik pria lain selama di sana.” 


“Iya, Sayang.” 
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“Jaga hatimu karena kamu milikku. Semua yang ada 
padamu ... aku yang punya.” 


“Iya, Cintaku.” 


“Jangan menertawakanku,” katanya kesal saat 
mendengarku tertawa, “aku serius.” 


“Aku milikmu sepenuhnya. Aku tidak akan melirik 
pria lain dan aku juga akan menjaga hatiku untukmu.” 


“Bagus. Oh ya, aku harus kembali. Para pekerja 
butuh petunjuk dariku. Sampaikan salamku untuk Ayahmu, 
nanti malam aku akan meneleponmu lagi. Hati-hati di jalan 
dan ....” 


“Dan apa Nicholas?” 

“Aku mencintaimu.” 

“Aku juga.” 

“Kamu juga apa, Tania?” 

“Aku juga MENCINTAIMU Nicholas, PUAS?” 
Dia terkekeh, “Sangat puas, Sayang.” 


Sambungan telepon terputus. Lima detik kemudian 
ponselku tiba-tiba berdering lagi. 


“Halo, Sayang, ada apa lagi?” tanyaku tanpa melihat 
layar ponsel. 


“Halo, Tania. Bila bukan di saat menegangkan 
, gang 
seperti ini, aku akan sangat senang mendengar panggilan 
sayangmu itu. Tapi ini situasi darurat.” 


Aku tersadar yang sedang berbicara bukan suara 
Nicholas, ternyata saat ini aku sedang berbicara dengan 
orang lain. Aku melirik layar untuk melihat siapa yang 
meneleponku. Aku mengernyit bingung. Alex. 


“Maaf, kupikir orang lain. Ada apa kamu 
meneleponku? Situasi apa yang darurat?” tanyaku penasaran. 
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Terakhir Alex meneleponku adalah saat aku dan 
Nicholas selesai bercinta beberapa minggu yang lalu. 
Ya, beberapa minggu. Tiba-tiba aku sadar, betapa masih 
sangat sebentar aku mengenal Nicholas. Aku tidak percaya 
kebersamaanku dengan pria itu masih dalam hitungan 
minggu, perasaan yang kurasakan seakan aku sudah 
mengenalnya sangat lama. Bila melihat bagaimana kami 
saling menatap, sudah dalam tahap menuju pernikahan, 
tidak akan ada yang percaya kalau beberapa minggu adalah 
proses perkenalan kami. Tapi meski begitu aku merasa sudah 
sangat mengenalnya, mengetahui betapa pencemburunya 
dia. Aku juga mengenal Nicholas sebagai pria pekerja keras, 
dia melakukan sesuatu tidak pernah setengah-setengah, 
selalu sampai tuntas. 


“Sialan. Tidak bisakah lebih cepat lagi. Berengsek. 
Darahnya keluar terus.” Terdengar suara Alex membentak 
entah siapa pun yang ada di dekatnya, nada suaranya cemas 
bercampur marah. 


Deg. Mendengar kata ‘darah’ jantungku berdetak 
kencang. Perasaan buruk seolah merayap ke seluruh tubuhku. 
Aku tidak tahu apa sebenarnya yang terjadi, tapi mendengar 
suara Alex yang meracau marah tiba-tiba membuatku sesak. 
Hatiku mengatakan ada hal buruk yang sedang terjadi. 

“Alex, apa yang terjadi? Darah? Apa yang kamu 
maksud?” tanyaku takut, aku berusaha meyakinkan diriku 
kalau kecemasan Alex tidak ada kaitannya denganku, tapi 
percuma. Jantungku malah semakin berdetak cepat. 


“Om Tony, Ayahmu. Ayahmu, Tania. Berengsek, 
hentikan pendarahannya sialan.” Alex terus marah-marah, 
membuatku sulit menebak apa yang terjadi. 


“Apa yang terjadi pada Ayahku, Alex? Jangan 


membuatku takut.” 


“Ayahmu kecelakaan, Tania. Aku dalam perjalanan 
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membawanya ke rumah sakit. Aku dengar kamu sedang 
berada di luar kota, kuharap kamu segera datang. Oh Tuhan, 
kenapa darahnya tidak berhenti juga? Kamu harus cepat 
pulang , Tania. Aku khawatir pada Ayahmu.” Kalimat Alex 
sangat tidak beraturan, tapi masih bisa kumengerti. 


“Tenangkan dirimu, Alex. Cobalah menarik napas.” 
Nada Suaraku yang tenang berbanding terbalik dengan 
tubuhku yang sudah sangat ketakutan. 


Ayah, Ayahku. Satu-satunya orang tua yang kumiliki 
di dunia ini. Aku tidak bisa menahan isak tangis keluar dari 
mulutku. Meski aku tidak pernah mengatakannya, tapi aku 
mencintai ayahku. Aku sangat menyayanginya, aku tidak 
tahu apa yang terjadi padaku jika aku kehilangannya juga. 
Tidak. Tidak, Tania. 


Jangan berpikiran buruk. Mungkin lukanya tidak 
terlalu parah, Ayah pasti baik-baik saja, aku berusaha keras 
meyakinkan diriku sendiri supaya aku tidak histeris karena 
rasa takut yang semakin besar. Tapi Alex mengatakan banyak 
darah. Oh Tuhan. Aku mengerang putus asa. 


“Kami sudah sampai di rumah sakit, nanti aku SMS 
nama rumah sakitnya. Cepatlah datang, Tania,” kata Alex 
kemudian memutus sambuungan telepon. 

kk 


Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit aku 
berdoa semoga Ayah baik-baik saja. Sopir taksi menjadi 
korban rasa takutku, aku menyuruhnya untuk ngebut di 
tengah jalan yang tidak bisa dibilang sunyi. Setelah sampai di 
rumah sakit aku langsung turun dari mobil dan memberikan 
beberapa lembar uang seratus ribuan pada sopir taksi itu 
kemudian berlari masuk. Aku tidak memedulikan sopir 
taksi yang berteriak tentang uang kembalian, aku anggap itu 
bonus untuknya yang sudah mau menuruti permintaanku 
untuk ngebut, sesekali tadi aku juga sempat membentaknya 
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karena perasaanku yang tidak menentu. 


Aku bertanya pada perawat rumah sakit di mana 
Ayahku dirawat dan dengan tidak sabar menunggu perawat 
itu mencari-cari di komputernya. 


“Maaf, siapa tadi nama pasiennya, Mbak?” 


“Antony Robert,” kataku dengan nada sedikit kasar. 
Perawat ini lambat sekali dan sangat membuatku frustrasi. 


“Di lantai tiga, kamar nomor 307. Liftnya sebelah 
sana.” 


Aku berlari menuju tangga, tidak menggubris 
kalimat terakhir perawat itu. Saat sampai di depan kamar 
tempat Ayah dirawat, aku sudah terengah-engah karena 
kehabisan napas. Aku menyesal tidak naik lift dan malah 
berlari menaiki tangga, sekarang aku sangat capek dan 
terengah-engah. 


Di kursi tunggu di samping kamar, kulihat Alex 
duduk sambil memejamkan mata, kepalanya menyandar 
ke dinding kamar. Kemeja yang dipakaianya terdapat 
noda darah. Dia melepas dua kancing teratas kemejanya, 
rambutnya juga sangat berantakan. 


Aku terkejut membaca tulisan di atas pintu kamar 
‘Ruang Operasi. 


“Ayahku dioperasi?” tanyaku dengan suara yang 
sangat lirih. Aku menatap Alex untuk meminta jawaban. 


Mendengar suaraku Alex membuka matanya, “Kau 
sudah datang?” Suaranya lebih terdengar seperti sebuah 
pernyataan daripada pertanyaan. 


“Apa yang terjadi? Kenapa bisa seperti ini?” Suaraku 
bergetar, aku tidak mungkin membohongi diriku sendiri 
dengan kenyataan yang ada. Kalau sampai harus dioperasi 
berarti keadaan Ayah sangat buruk. Alex tampak sangat 
kacau, dia juga pasti takut. Kedua Orang tuanya meninggal 
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karena sebuah kecelakaan mobil, hal ini pasti membuatnya 
ikut terguncang. 


“Aku tidak tahu. Saat itu aku sedang dalam perjalan ke 
kantor, aku melihat banyak orang berkerumun, keadaannya 
macet total. Aku sudah sangat mengenali mobil Ayahmu 
karena dia sering datang ke kantorku untuk membicarakan 
bisnis. Langsung saja aku keluar dan melihat orang-orang 
sedang mencoba membawa tubuh Ayahmu. Ya Tuhan, 
Tania.” Alex mengerang, terlihat kengerian di wajahnya, 
“aku melihat Ayahmu yang bersimbah darah sama seperti 
aku melihat Ayahku lima tahun lalu dalam keadaan yang 
sama.” 


Tubuhku bergetar menahan tangis. Selama aku 
di Palembang, tidak sekali pun Ayah menghubungiku, dia 
terkesan tidak peduli dengan tugas yang diberikan padaku. 
Dan saat aku ingin bertemu dengannya untuk meminta 
penjelasan, yang terjadi justru seperti ini. Aku sangat takut 
kehilangan Ayah. Tiba-tiba aku merasakan tangan hangat 
memeluk tubuhku, mengucapkan kata-kata penghiburan, 
dan meyakinkankan kalau semuanya akan baik-baik saja. 
Aku ingin percaya padanya, sangat ingin. Tapi sebelum aku 
melihat Ayah tidak apa-apa, aku tidak akan tenang. 


Alex membawaku duduk di kursi tunggu, dia 
menghapus air mataku dengan ibu jarinya kemudian berkata 
dengan nada menggoda, “Belum ada sebulan pergi keluar 
kota tubuhmu sudah semakin gemuk, apakah kamu pergi 
memang untuk acara penggemukkan badan?” 


Aku mendelik kesal padanya, “Aku tidak gemuk,” 
kataku marah sambil melap ingus menggunakan kaus yang 
kupakai dan dengan cara yang sangat jauh dari kata sopan. 


“Uuggghh, kamu jorok sekali.” 
“Biarin.” 


Alex melirik tubuhku dengan terlalu serius, kemudian 
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bibirnya menyunggingkan senyuman tak senonoh, “Benar. 
Kamu tidak gemuk. Tapi sekarang kamu jadi montok.” 


“Alex, Ayahku sedang sekarat sekarang. Saat ini aku 
sedang tidak dalam mode ingin mendengar godaanmu yang 
sangat mesum itu,” gumamku ketus mengingatkannya. 


Alex menarik bahuku dekat dengannya, “Karena 
itulah aku mengatakannya, Baby. Agar kamu marah padaku 
dan melupakan rasa sedihmu.” 


Aku menatap wajahnya, aku bisa melihat dia juga 
cemas. Alex adalah temanku, bukan hanya teman tidur 
tapi lebih dari itu. Selama aku mengenalnya, Alex tidak 
pernah memaksakan keinginannya padaku dan aku sangat 
menghargai hal itu. 


“Kenapa kamu jadi tambah cantik, Tania?” Alex 
menggumam dengan nada suara serak, matanya menatap 
intens ke arah bibirku, Alex semakin menundukkan 
kepalanya. 


Aku tahu apa yang ingin dia lakukan selanjutnya, 
kemudian aku meletakkan jari telunjukku di bibirnya untuk 
menghentikannya yang ingin menciumku, “Jangan. Kita 
tidak bisa seperti itu lagi. Saat ini aku sedang bersama 
seseorang.” 


“Tentu saja. Kamu bersamaku sekarang.” 


Aku menggeleng, “Maksudku benar-benar 
bersama.” Aku memberi penekanan pada setiap kata. 


Alex tiba-tiba menegakkan badannya, tidak lagi 
merangkulku, “Kamu sudah punya pacar?” 


“Lebih tepatnya tunangan,” ucapku memperbaiki. 
“Kamu serius?” 


Aku mengangguk mantap dan tersenyum bahagia 
membayangkan Nicholas. Kalau dia melihatku sedang 
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berpelukan dan duduk berdekatan dengan Alex, aku 
tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi. Mungkin 
Nicholas akan membunuh Alex dengan alat beratnya karena 
rasa cemburunya itu. 


“Ayahmu sudah tahu?” 


Mendengar pertanyaan Alex, wajahku kembali 
sedih, “Belum. Karena itulah aku pulang, aku mau 
memberitahunya langsung.” Kepalaku menunduk, rasa 
cemas kembali menggelayuti hatiku. Bagaimana jika aku 
tidak sempat mengatakan padanya? 


Aku mendengar Alex menghela napas dengan kasar, 
“Tapi Ryan tahu?” 


Mendengar nama Ryan, sontak membuat kepalaku 
mendongak, “Ryan tahu? Apa maksudmu?” 


“Ryan dan Ayahmu sempat cekcok, aku tidak tahu 
sebenarnya apa yang terjadi. Awalnya aku tidak percaya 
kamu sudah bertunangan, aku sebagai saksi betapa kamu 
takut menjalani komitmen, apalagi sampai bertunangan. 
Aku mendengar gosip dari rekan-rekan kerjaku yang 
mengatakan kalau kamu sudah bertunangan dan membuat 
Ryan sangat marah dan melampiaskannya dengan marah- 
marah pada Ayahmu.” 


“Oh Tuhan ....” 


“Kamu sendiri tahu bagaimana tabiat Ryan, dia pria 
yang akan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
segalanya yang dia inginkan. Dari dulu dia sangat 
menginginkanmu, tentu berita pertunanganmu membuatnya 
berang dan menjadi tak terkendali.” 


Tiba-tiba aku ingin Nicholas di sampingku saat 
ini, memelukku dan menciumku mesra. Sungguh, berita 
tiba-tiba ini sangat mengejutkanku. Ryan, satu nama yang 
kupikir tidak akan pernah kudengar lagi seumur hidupku 
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kini menjadi sember dari segala kecemasanku. 


Aku sudah akan bertanya lagi pada Alex saat tiba- 
tiba pintu terbuka dan dokter-dokter berpakaian putih 
keluar dari ruang operasi. 


“Bagaimana keadaannya, Dok?” Alex bertanya. 


“Operasinya berjalan lancar, tapi kita tidak tahu 
dengan apa yang terjadi nanti. Pendarahan di kepalanya 
sangat parah, pasien kehilangan banyak sekali darah. Segala 
kemungkinan bisa saja terjadi. Yang bisa kita lakukan hanya 
berdoa, semoga pasien bisa selamat dan kembali sehat.” 


“Apakah kami sudah bisa menemuinya?” tanyaku 
pelan, aku belum bisa tenang dengan penjelasan yang telah 
dokter berikan. Tapi setidaknya operasi Ayah berjalan lancar, 
aku harus optimis kalau Ayah pasti sembuh. 


“Pasien masih harus dipindahkan ke ruang 
perawatan, dan keadaannya saat ini masih sangat lemah 
sehingga belum bisa mendapat gangguan sedikit pun. Saya 
sarankan untuk menjenguknya nanti sore saja, sekarang 
biarkan pasien istirahat dulu.” 


“Baiklah,” kataku lirih. Aku harus sabar, ini demi 
kebaikan Ayah. Aku tidak mau terjadi hal-hal yang buruk 
pada kesehatan Ayah. 


“Terima kasih, Dokter,” Kata Alex sambil menyalami 
dokter itu. 


“Baiklah, kami permisi dulu.” Beberapa saat setelah 
dokter-dokter itu pergi, aku masih tetap berdiri di depan 
ruang operasi, masih tidak bisa menghilangkan kekhawatiran 
dari dalam hatiku. 


“Sudah jam dua siang, sebaiknya kita pergi makan, 
nanti sore kita ke sini lagi,” kata Alex sambil menarik 
tanganku. 


“Aku tidak lapar.” 
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“Jangan keras kepala. Kamu sudah dengar apa yang 
tadi dokter bilang, jangan terlalu cemas. Aku sudah sangat 
lapar karena tegang selama proses operasi dan aku yakin kau 
juga sama. Ayo makan siang!” 


“Aku bilang aku tidak lapar, Alex,” jawabku 
kesal kemudian menarik tanganku yang berada di dalam 
genggamannya. 


Alex mengacak-acak rambutnya frustrasi, “Kamu 
tidak ingin tahu lebih banyak tentang permasalan Ayahmu 
dengan Ryan?” 


“Ya, itu tadi yang ingin kutanyakan padamu 
tepat sebelum dokter-dokter itu keluar. Karena sekarang 
kamu bertanya, aku mau kamu menjelaskannnya padaku, 
semuanya.” 


“Kalau begitu makan siang.” 
“Tapi aku memang tidak lapar.” 


“Tidak ada makan siang, tidak ada penjelasan. 
Diskusi selesai.” 
KKK 


Kafe yang kami kunjungi tidak terlalu ramai, mungkin 
karena sudah lewat jam makan siang. Alex mengarahkanku 
ke meja di sudut sebelah kanan yang memiliki dinding kaca 
dan mengarah langsung ke jalan raya. Mobil-mobil pribadi 
berlalu-lalang melintasi jalan. Beberapa saat kemudian 
pelayan datang menanyakan pesanan kami. 


“Kamu mau makan apa?” tanya Alex padaku. 


“Samakan saja dengan pesananmu,” jawabku tidak 
peduli. Aku tidak bohong saat mengatakan aku tidak lapar, 
perasaan cemasku yang tidak menentu telah menghilangkan 
selera makan. Jadi makanan apa pun, tidak ada yang mampu 
menarik minatku, tapi demi informasi dari Alex aku akan 
makan sedikit. 
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“Ini perasaanku saja atau kamu sudah berubah 
menjadi wanita yang lembut. Sebelumnya kamu tidak 
pernah seperti ini,” kata Alex setelah pelayan meninggalkan 
meja kami. 


“Memangnya aku kenapa?” 


“Biasanya kamu selalu bermulut pedas dan tidak 
akan segan memaki siapa pun yang membuatmu tidak 
senang. Saat di rumah sakit tadi, aku tahu kamu kesal pada 
dokter yang tidak bisa memberi kepastian padamu, kalau 
melihat sifatmu yang biasa kamu pasti sudah membentak 
dokter itu. Tapi sekarang? Wel ....” Alex mengangkat 
bahunya dan tersenyum ke arahku, “dan lihat pakaian yang 
kamu kenakan, kaus longgar, celana jeans panjang dan flat 
shoes? Kemana celana pendek dan sepatu boo#-mu yang seksi 
itu?” 

Aku melirik pakaian yang kukenakan, Alex benar, 
ini bukan seperti diriku. Tapi sejak Nicholas melarangku 
memakai semua pakaianku yang terbuka, aku menggantinya 
dengan gaun di atas lutut atau pun celana jeans panjang. 


“Aku suka penampilanku sekarang. Aku tetap cantik 
seperti ini dan aku tidak peduli bagaimana penilaianmu 
tentang cara berpakaianku yang baru.” Aku membalasnya 
dengan nada cuek yang sangat berlebihan, sebenarnya aku 
kesal padanya. 


“Siapa bilang kamu jadi jelek? Setelah menghilang, 
sekarang kamu bahkan bertambah cantik. Aku hanya 
penasaran saja apa yang bisa membuatmu berubah drastis 
seperti ini.” 

Aku tidak menanggapi perkataannya, semakin 
diladeni Alex pasti akan semakin gencar mengorek-ngorek 
informasi dariku. Biar saja dia menebak-nebak sendiri. 


“Apakah karena pria ini?” 


Tania B Mickels 18P 


“Pria siapa maksudmu?” Aku tahu Alex adalah pria 
yang pandai menebak sesuatu, tapi aku berharap seharusnya 
tidak secepat ini juga dia mengetahuinya. 

“Siapa lagi, ya tunanganmu. Pasti dia yang telah 
membuatmu jadi seperti sekarang, kan?” 


Aku mengangguk, “Aku mencintainya dan aku peduli 
dengan apa yang dia inginkan dariku.” Aku mengangkat 
bahu, “dia tidak suka aku memakai pakaian yang terbuka, 
jadi aku tidak memakainya.” 


“Itu menjelaskan semuanya. Kalau boleh tahu, siapa 
namanya?” 


“Kalau kamu mau TAHU, minta sama si TEMPE,” 
kataku bercanda, kemudian tertawa terbahak-bahak 
mendengar perkataanku sendiri dan juga wajahnya yang 
sangat kesal. 


“Kamu sangat cantik saat sedang tertawa seperti itu, 
membuatku semakin tergila-gila padamu. Jujur aku senang 
kamu masih bisa tersenyum.” 


“Jaga mata juga hatimu, Alex. Aku sudah ada yang 
punya. Jangan sampai kamu jatuh cinta padaku, itu akan 
membuatmu patah hati karena sebentar lagi aku akan 
menikah,” ujarku serius. 


“Dari dulu aku sudah mencintaimu, tapi kamunya 
saja yang tidak peduli,” katanya dengan nada kesal yang 
lucu. Aku semakin menertawakannya yang seperti itu, aku 
senang, meski Nicholas jauh dariku tapi masih ada Alex 
yang mau menghiburku. Aku tahu Nicholas akan sangat 
marah jika mengetahuinya. 


Beberapa saat kemudian pelayan datang dengan 
membawa pesanan kami, setelah meletakkan seluruh 
makanan di atas meja, pelayan itu pergi dan membiarkan 
kami menikmati makan siang yang sebenarnya sudah sangat 
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terlambat ini. Karena candaan yang kami lakukan membuat 
suasana hatiku sedikit membaik, aku menghabiskan seluruh 
makanan padahal sebelumnya aku tidak yakin. Kami terdiam 
selama makan, tampaknya Alex tipe pria yang tidak suka 
mengobrol saat sedang makan. 


“Aku ke belakang sebentar, ya,” katanya sambil 
mengelap mulutnya dengan tisu kemudian berdiri dari 
kursinya, “biasa, panggilan alam.” Alex menepuk-nepuk 
perutnya. 


“Aku sedang makan, berengsek. Kamu jorok sekali.” 
Alex hanya tertawa dan berjalan ke belakang kafe. 


Aku sedang mengelap mulutku saat ponselku 
berdering. Kekasihku tercinta, Nicholas. 


“Halo, Sayang,” sapaku padanya. 
“Halo, Cintaku, kamu sedang apa?” 


“Baru selesai makan siang.” Aku menggeser piringku 
yang kosong ke tengah meja. 


“Kamu makan di luar?” tanyanya. 
Kok dia bisa tahu, sih? 

“Iya, kenapa?” 

“Kamu pergi sama siapa?” 
“Sama teman.” 

“Laki-laki atau perempuan?” 
“Laki-laki.” 


“Sial. Kamu kan sudah berjanji tidak akan melirik 
pria lain, Tania.” Nada suara Nicholas terdengar kesal. 


“Aku tidak melirik pria lain, Nicholas. Kami hanya 
makan siang, itu saja. Kamu tidak perlu cemburu, Sayang,” 
kataku lembut mencoba meyakinkannya. Karena memang 
itulah yang sebenarnya. 
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“Baiklah aku percaya, tapi lain kali jangan makan 
terlambat nanti kamu bisa sakit.” Syukurlah Nicholas sudah 
tidak marah lagi. 


“Iya, Sayang. Kamu juga, ya.” 

“Kamu sudah selesai, Sayang. Kamu mau mendengar 
informasinya sekarang?” Tiba-tiba Alex sudah berada di 
sampingku. 

Sial. Sial, Sialan. Bagaimana ini? 

“Jujur padaku, Tania, kamu pergi dengan siapa?” 
Nada suara Nicholas terdengar tegang. Mati aku. 

“Alex.” Aku berbisik, sangat takut dengan reaksinya. 


Lama Nicholas terdiam kemudian dia menghela 
napas, “Nanti malam aku akan meneleponmu lagi, nikmati 
makan siangmu. Aku mencintaimu,” ucapnya dengan nada 
yang sangat kaku. 


“Nicholas ini tidak seperti yang kamu bayangkan, 
aku dan Alex hanya ... halo, halo .... Nicholas sudah 
mematikan teleponnya sebelum mendengar penjelasanku. 
Huh, penyakit cemburunya kumat. 

“Dari tunanganmu?” 


“Ya, dia cemburu aku jalan denganmu,” kataku tak 
bersemangat, kalau sudah seperti ini aku harus mencari 
cara untuk menghilangkan rasa cemburu Nicholas. Bercinta 
tidak mungkin mengingat aku jauh darinya. 


“Itu hal biasa. Itu tandanya dia mencintaimu dan 
sangat takut kehilanganmu. Kamu harus menjelaskan 
supaya dia mengerti,” kata Alex bijak. 


“Kamu benar, aku harus menjelaskan padanya.” 


“Baiklah, sesuai janjiku aku akan menceritakan 
semua yang terjadi selama kamu pergi,” katanya memulai. 


Aku mencoba untuk fokus pada cerita Alex, 
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bayangan wajah Nicholas yang cemburu kucoba tepis dari 
pikiranku. Aku yakin saat ini dia bukan hanya cemburu, rasa 
cemasnya pasti lebih mendominasi. Nicholas sangat takut 
aku berpaling darinya dan sampai saat ini aku tidak tahu apa 
yang membuatnya tidak percaya diri seperti itu. Dia tampan, 
baik hati, perhatian dan kaya raya, pria sempurna idaman 
semua wanita. 


“Yang aku tahu Ayahmu dan Ryan saat ini sedang 
perang dingin. Ryan bersikeras ingin menikahimu dan 
bertekad melakukan segala cara untuk mendapatkanmu 
tapi Ayahmu tidak mengizinkan. Katanya kamu sudah 
punya calon yang lebih baik dari Ryan dan kalimat itulah 
yang tidak kumengerti. Kalau Ayahmu belum tahu kabar 
pertunanganmu lalu siapa laki-laki yang dia maksud? Aku 
takut kecelakaan ini ada hubungannya dengan ambisi Ryan 
yang ingin memilikimu.” 

“Alex, aku ....” 


“Sebentar.” Alex memotong kalimatku saat 
ponselnya berbunyi. Dia mengangkat telepon kemudian 
mulai serius mendengarkan siapa pun yang ada di seberang 
telepon. Semakin lama wajahnya berubah pucat dan tegang, 
dia tidak mengucapkan apa pun sampai sambungan mati. 


Melihat wajahnya yang seperti menahan sakit, aku 
jadi khawatir, “Dari siapa?” tanyaku pelan. 


“Tania, apa pun yang terjadi semua pasti akan baik- 
baik saja. Aku akan selalu ada untukmu, kamu harus ....” 


“Alex apa yang terjadi sebenarnya? Kamu jangan 
berkelit-kelit seperti ini,” teriakku marah, aku mulai tidak 
sabar dengan kalimatnya yang berputar-putar. 


“Ayahmu meninggal.” 


Seakan terjatuh dari tebing yang sangat tinggi, 
tubuhku seakan lumpuh mendengar berita itu. 
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“Apa? Tidak. Itu tidak mungkin.” 


“Kepalanya kembali mengalami pendarahan hebat, 
dokter tidak bisa menyelamatkannya.” 


“Tapi ... tapi, tadi dokter bilang aku boleh 
menjenguknya sore ini. Kamu pasti bohong, kan?” Suaraku 
hanya berupa bisikan, dadaku terasa sesak aku kesulitan 
bernapas dan aku mau muntah. 


“Tania, Sayang.” 


“Tidak. Kamu pasti bohong. Aku belum mengatakan 
tentang pertunanganku dan Ayahku pasti sangat ingin hadir 
di acara pernikahanku, jadi Ayah tidak mungkin meninggal. 


? 


“Tania .... 


“Alex, tidak. Kumohon, aku tidak mau 
mendengarnya.” Tubuhku lemas seolah tidak bertenaga, 
kepalaku pusing. Nicholas, aku ingin kekasihku memelukku 
sekarang, mengatakan kalau semua ini tidak benar. Ruangan 
seakan berputar dan pandanganku mengabur. 


“Ryan bajingan, kamu akan membayar semua ini.” 


Samar-samar aku mendengar suara makian Alex 
kemudian segalanya hitam dan aku tidak lagi mendengar 
apa pun. 
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(Part 18 


Apa yang kurasakan saat ini sungguh tidak dapat 
kumengerti. Tubuhku seakan mati rasa tapi hatiku terasa 
sakit dan menyesakkan. Kegelapan ini sangat nyaman, 
tenang dan menentramkan. Aku selamanya ingin berada di 
kesemuan ini, tapi hatiku menolak dengan keras. Seperti ada 
sesuatu yang sangat kuat dan terus mendorongku menuju 
cahaya, menuju terang yang membuatku takut. Seharusnya 
aku lebih memilih terang dari gelap, tapi yang kurasakan 
berbeda. Aku takut pada terang yang memperlihatkan 
segalanya. Sakit, senang, cemas, semuanya. Sedangkan gelap 
sangat sunyi dan tidak ada apa pun, terlebih tidak ada sakit. 
Aku ingin berada di tempat di mana tidak ada kesedihan, 
tapi sepertinya saat ini tempat itu belum menginginkanku. 


Mataku perlahan terbuka, dinding putih memenuhi 
penglihatanku dan hidungku mencium bau obat yang 
membuatku mendadak mual. 


“Terima kasih, Tuhan. Akhirnya kamu sadar.” 


Aku masih gamang dengan keadaanku, di mana 
aku? Aku sama sekali tidak ingat alasan berada di sini. Dan 
suara barusan seperti tidak asing di telingaku. Dengan pelan 
aku menoleh ke samping, tubuhku benar-benar lemah dan 
ada infus di tanganku. 


Alex. Dia menatapku dengan kecemasan yang 
sangat kentara, tangannya meremas lembut tanganku yang 
tidak kena infus. 
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“Dimana aku?” Meski hanya dua kata, rasanya 
sudah sangat melelahkan. Tubuhku tidak pernah selemah 
ini, benar-benar susah rasanya walau hanya bergerak sedikit 
saja. 

“Kamu di rumah sakit.” 

“Kenapa aku bisa ada di sini? Apa yang terjadi?” 


“Kamu benar-benar tidak ingat? Kamu pingsan saat 
... saat mendengar Ayahmu meninggal,” ucapnya pelan. 


Air mata mengalir di pipiku mengingat hal itu. 
Ayahku, ternyata itu bukan mimpi, Ayah benar-benar telah 
meninggalkanku untuk selamanya. 


“Ayah. Dimana Ayahku? Aku mau bertemu dengan 
Ayahku,” gumamku lemah, ketidakberdayaanku saat ini 
tidak akan menghalangiku untuk bertemu dengan Ayah 
untuk terakhir kalinya. Ya, terakhir kalinya, kalimat itu 
sangat menyesakkan. 


Alex diam membisu, kepalanya menunduk, “Ayahmu 
sudah dimakamkan.” 


“Kamu! Kamu ... apa kamu bilang?” tanyaku tidak 
percaya, aku tidak bisa bertemu dengan Ayah bahkan untuk 
yang terakhir kalinya. Oh, dosaku pasti sangat besar hingga 
semua ini terjadi, ini sangat berat untukku. 


“Kenapa KAMU TIDAK MENUNGGUKU 
SADAR, BERENGSEK??” teriakku marah, napasku 
memburu karena rasa marahku. Pada Alex, pada dokter 
sialan yang tidak bisa menyelamatkan Ayahku, pada orang 
yang menyebabkan Ayah kecelakaan dan pada diriku sendiri. 
Aku marah pada semuanya, kenapa mereka semua tega 
melakukan ini padaku? Kenapa? Kenapa? 


Kepalaku tiba-tiba terasa sakit sekali saat aku 
berusaha untuk duduk. 


“Jangan banyak bergerak dulu, Tania. Kamu belum 
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sehat,” kata Alex sambil mencoba mencegahku duduk, 
tapi aku tidak menghiraukannya. Aku bersandar di kepala 
ranjang kemudian memelototinya. 


“Kamu tidak sadarkan diri selama dua hari, Tania. 
Kami tidak mungkin menunggumu sadar, kami juga 
tidak tahu kapan kamu akan sadar. Jadi Ayahmu terpaksa 
dimakamkan tanpa kehadiranmu. Maafkan aku, aku 
juga tidak ingin semua jadi seperti ini. Aku ikut bersedih 
untukmu.” 

“Dua hari?” Aku tidak sadar selama itu? Oh Tuhan. 
Nicholas pasti sangat mencemaskanku, dia pasti sudah 
menghubungiku terus karena tidak mendapat kabar dariku. 


“Alex, mana tasku?” tanyaku panik, sambil mencari- 
cari kesekitar ruangan. 


“Tas apa?” 


“Tasku, Alex, tas yang kupakai saat makan kemarin. 
Dimana tas itu? Ponselku ada di dalamnya, aku harus segera 
menelepon Nicholas. Oh, Tuhan. Dia pasti panik tidak bisa 
menghubungiku, dimana tasku?” kata-kataku berantakan 
karena kuucapkan terburu-buru. Alex memegang bahuku 
dengan kuat untuk mencegahku panik, dia berusaha 
menenangkan dengan kalimat-kalimat lembut. Aku tidak 
tahu kenapa aku bisa jadi seperti ini, kehilangan Ayah 
membuatku kehilangan kendali. Hanya Nicholas yang aku 
butuhkan saat ini, hanya dia satu-satunya harapanku. Aku 
ingin dia ada di sampingku sekarang. 

“Tenangkan dirimu, aku akan mengambil tasmu, 
tadi aku melihatnya di sofa.” 


Saat Alex menyerahkan tasku, aku langsung 
mengeluarkan ponselku dan melihat ponselku sudah mati 
kehabisan baterai. 


“Alex, ponselku mati,” kataku sedih dan menahan 
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tangis. Ada apa denganku? Hanya karena ponsel mati saja 
aku ingin menangis? 


Alex menatapku sedih, dia mengelus rambutku, 
“Sini biar kucharge, kamu bawa chargemya, kan?” 


“Ada di dalam tas,” kataku bergetar. Aku ingin 


mendengar suara Nicholas, aku merindukannya. 


“Sstt, jangan menangis lagi. Ponselmu sudah 
kucharge, sebentar lagi kamu bisa menggunakannya. Jangan 
berpikir terlalu keras, dan jangan terlalu sedih, nanti kamu 
bisa stres.” 


“Aku tidak peduli. Kamu tidak bisa menyuruhku 
untuk tidak sedih, Alex. Ayahku meninggalkanku untuk 
selamanya dan aku bahkan tidak bisa melihatnya untuk yang 
terakhir kali, bagaimana perasaanmu jika kamu jadi aku?” 
tanyaku sinis. 


“Aku tahu, maafkan aku. Aku hanya tidak ingin 
terjadi sesuatu pada bayimu.” 


“Tidak perlu khawatir, aku .. APA KAMU 
BILANG?” 


“Kamu hamil, hampir tiga minggu.” 


“Kamu sangat tidak pintar melucu, Alex. Jangan 
coba mengerjaiku di saat keadaanku seperti ini,” gumamku 
tidak senang, aku hamil? Ya ampun, benarkah? 


“Aku tidak sedang melucu, aku serius.” Suaranya 
tegas, dan tidak menyiratkan kebohongan sedikit pun. 


Detik berikutnya perutku mual dan aku muntah di 
atas kasur, aku terus muntah sampai perutku terasa sakit. 
Melihatku muntah, Alex langsung berdiri dan membantu 
menyingkirkan rambutku agar tidak terkena muntahan, 
tangannya memijit-mijit tengkukku kemudian dia menekan 
bel untuk memanggil dokter. Beberapa saat kemudian 
dokter datang bersama dengan seorang perawat, perawat 
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membantu membersihkanku yang sudah sangat lemah dan 
membantuku berbaring. 


Setelah dokter selesai memeriksaku, dia mengatakan 
banyak sekali larangan yang hampir membuatku kembali 
muntah. Aku ingin sekali muntah di baju putih kebesarannya 
itu untuk menghentikan mulutnya yang terus mengoceh. 
Tidak boleh banyak pikiran, tidak boleh terlalu sedih, tidak 
boleh stres, tidak boleh ini, tidak boleh itu, semuanya tidak 
boleh. Menurutku secara tidak langsung dia menyuruhku 
mati saja, ya apa lagi yang bisa membuat orang tidak 
merasakan apa pun. Dasar dokter sialan. Berlagak sok pintar, 
kemarin saja mereka bilang aku bisa menjenguk Ayahku 
tapi kenyataannya apa? Hanya dalam hitungan jam mereka 
dengan gampangnya mengatakan kalau Ayahku meninggal. 
Sampai dokter dan perawat itu keluar dari pintu aku terus 
menatap tajam ke arah kepergian mereka. 


“Hentikan itu, kamu terlihat seperti ingin menelan 
mereka bulat-bulat. Yang dikatakan dokter itu benar, semua 
demi kebaikanmu dan juga bayi yang kamu kandung,” kata 
Alex membuyarkan lamunanku. 


“Kamu tidak usah ikut-ikutan. Aku benci dokter, 
mereka semua pembohong.” 


“Melihat dari reaksimu yang sangat buruk, berarti 
kamu belum tahu begitu pun dengan tunanganmu. Sekarang 
apa yang akan kamu lakukan?” 


Apa yang harus aku lakukan? 


Tentu saja aku harus menelepon Nicholas. Aku 
akan memberitahu padanya yang terjadi dan dia akan datang 
untukku. Hanya itu yang kuinginkan, setelah dia ada di sini 
semuanya akan terasa mudah bagiku. 


“Ambilkan ponselku, aku akan menghubunginya 
dan menyuruhnya datang,” kataku padanya dengan nada 
datar. Tapi entah kenapa tiba-tiba aku menjadi sangat sedih 
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lagi, mengingat Nicholas yang saat ini jauh dariku sudah bisa 
membuat air mataku keluar. Kenapa sebenarnya dengan 
diriku, kenapa tiba-tiba aku menjadi cengeng, saat ini aku 
sangat ingin bermanja-manja dengan Nicholas. 


“Alex, aku rindu Nicholas,” kataku sesenggukan, 
“aku mau mendengar suaranya.” 


“Iya, sebentar. Ini kan aku lagi mengambil ponselmu. 
Kamu jangan menangis terus, nanti kamu capek.” 


“Kalau kamu tidak tahan denganku, kamu pergi saja. 
Pergi kamu yang jauh, sekalian tidak usah kembali-kembali 
ke depanku lagi.” 


“Ck, ada apa denganmu? Sebentar sedih, nangis, 
dan sekarang marah-marah tidak jelas, hormon kehamilan 
benar-benar mengerikan,” katanya kesal, “ini ponselmu, 
cepat telepon tunanganmu itu supaya dia datang dan kamu 
bisa melampiaskan hormon anehmu itu padanya.” Alex 
menyerahkan ponselku. Dengan wajah merengut kesal, aku 
mengambil ponselku dari tangannya. 


“Kalau dengannya aku tidak ingin marah-marah, 
hanya denganmu saja aku ingin marah,” jawabku sambil 


menghidupkan ponsel. 
“Jadi apa yang ingin kamu lakukan dengannya?” 


“Hmm, aku mau bermanja-manja dengannya, eh, 
aku mau dia menciumku di sini,” kataku dengan tersenyum 
sambil menunjuk ke arah bibirku. 


“Ya Tuhan. Ibu hamil memang dahsyat, suasana 
hatinya bisa berubah setiap detik. Baru tadi kamu marah- 
marah sekarang sudah nyengir-nyengir.” 


Aku tidak lagi mendengar apa yang dikatakan Alex, 
mataku fokus melihat dan mendengar ponselku. Begitu 
hidup langsung terdengar banyak sekali bunyi dan banyak 
pemberitahuan di layar. Hampir seribu panggilan tak 
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terjawab dan ratusan pesan, ada 6 dari Melisa, 3 dari Jefry, 
dan selebihnya semua dari Nicholas. 


Semua pesannya tampak cemas dan rindu padaku. 
Buru-buru aku mencari namanya kemudian menekan ikon 
call. Detik berikutnya tubuhku menjadi lemas, ponselnya 
tidak aktif. Meski sudah mendengar operator mengatakan 
kalau nomornya tidak aktif, tapi dengan tololnya aku terus 
memanggilnya, berharap tiba-tiba dia mengangkat teleponku. 
Hingga sampai lebih dari lima kali, Alex menyuruh untuk 
menunggu. 


“Mungkin ponselnya kehabisan baterai karena 
menghubungimu terus, sama dengan yang terjadi pada 
ponselmu.” 


Alex ada benarnya. Mungkin ponselnya hanya 
kehabisan baterai, bukan karena terjadi sesuatu yang buruk 
padanya. 


“Menunggu nomornya aktif sebaiknya kamu 
istirahat lagi, aku akan menemanimu.” 


Karena memang sangat lelah aku pun menuruti 
perkataan Alex. Tapi saat mataku akan terpejam, tiba-tiba 
aku teringat sesuatu, sesuatu yang membuatku sangat resah. 
Aku berpaling pada Alex yang sedang menghidupkan TV 


dengan remote yang ada di tangannya. 
“Siapa?” 
“Huh, siapa apa, Tania?” tanyanya menoleh padaku. 
“Siapa yang menyebabkan Ayahku kecelakaan?” 


“Kamu masih sangat lemah, Tania. Aku takut kamu 
akan semakin sakit kalau aku mengatakannya.” 


“Katakan saja. Kalau kamu tidak memberitahuku 
aku akan terus menebak-nebak pelakunya, kau tahu aku 
sangat payah dalam hal menebak dan aku pasti akan semakin 
lemah karena ketidaktahuanku ini.” 
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“Ryan, pelakunya adalah Ryan. Dia menyuruh orang 
untuk mencelakai Ayahmu. Setelah polisi mengusut kasus 
ini, sekretarisnya mengaku mendengar rencana Ryan yang 
ingin membunuh Ayahmu. Ada saksi di tempat kejadian 
yang sempat mengingat plat mobil yang menyerempet 
mobil Ayahmu, dan mobil itu milik Ryan. Saat ini Ryan 
masih dalam pengejaran polisi. Setelah ketahuan dia yang 
membunuh Ayahmu, dia kabur. Polisi mengingatkanmu 
untuk selalu berhati-hati. Tidak menutup kemungkinan 
dia juga mengincarmu, mengingat kamulah target yang dia 
inginkan sejak awal.” 


Aku tidak bisa percaya dengan apa yang kudengar. 
Ryan, pria yang pernah mengatakan kalau dia sangat 
mencintaiku dan ingin menikah denganku tega membunuh 
Ayah yang tidak punya kesalahan apa pun padanya. Kenapa 
tidak langsung mengatakan padaku, kenapa harus Ayah 
yang menjadi korbannya. 


“Alex, kenapa dia tega? Kenapa dia melakukan 
ini padaku?” tanyaku tidak berdaya, tubuhku berguncang 
karena menangis, “kalau dia mencintaiku, seharusnya dia 
tidak membunuh Ayahku.” 


“Menurutku dia tidak mencintaimu, dia hanya 
terobsesi padamu dan itu membuatnya gila. Aku pernah 
bilang kalau aku juga mencintaimu, kan? Tapi belum 
sampai ke tahap gila. Aku menyayangimu, Tania. Tapi 
karena sekarang kamu sudah ada yang memiliki, aku akan 
berusaha mengubur perasaan dan menganggapmu sebagai 
adikku. Aku akan selalu ada untukmu sebagai kakak yang 
melindungimu.” 


“Aku ... aku takut, Alex. Apa yang harus kulakukan? 
Ponsel Nicholas kenapa tidak aktif, aku takut terjadi sesuatu 
padanya. Aku sangat takut, Alex.” Aku menangis terisak, 
aku takut kalau Ryan juga mencelakai Nicholas. Aku benar- 
benar takut, bila aku sampai kehilangan Nicholas juga, lebih 
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baik aku mati. Aku tidak akan sanggup hidup di dunia ini 
lagi. 

“Ssstttt, jangan takut, Sayang, ada aku yang akan 
menjagamu. Kakakmu ini tidak akan membiarkan apa 
pun mencelakaimu, dan tentang Nicholas, nanti kita akan 
menghubunginya lagi, ya. Pikirkan bayimu yang akan ikut 
terguncang jika kamu stres. Kamu tidak mau bayimu kenapa- 
kenapa, kan?” 


Bayiku. Buah cintaku dengan Nicholas, aku pasti 
akan mencintainya seperti aku sangat mencintai Nicholas. 
Tanganku mengelus perut ini yang masih datar, perasaan 
hangat dan bahagia merasuki setiap relung hatiku mengetahui 
ada kehidupan tumbuh di dalam rahimku. Nicholas pasti 
senang mendengar kabar bahagia ini. Aku jadi tidak sabar 
untuk memberitahunya, tapi sayang poselnya tidak aktif. 


“Aku mau pulang,” kataku tiba-tiba. 
“Tapi kamu masih perlu di awat, Tania.” 


“Aku mau pulang, Alex. Bau obat-obat ini 
membuatku mual, aku tidak suka suasana rumah sakit. 
Membuatku seolah sangat sekarat padahal aku tidak seperti 
itu.” 

Alex menghela napas panjang, dia pasti tahu 
tidak ada gunanya mendebat ibu hamil, karena itu tidak 
akan menghasilkan apa pun, “Baiklah, tapi kamu pulang 
bersamaku dan kamu akan tinggal di rumahku sampai ada 
kabar dari Nicholas. Aku tidak mau mengambil risiko dengan 
Ryan yang masih berkeliaran,” gumamnya tidak senang. 


“Terserah padamu, saja,” kataku tidak membantah. 
Aku juga tidak ingin ditinggal sendirian, selain rasa 
takutku pada Ryan aku juga sangat butuh seseorang untuk 
menemaniku. Apalagi saat ini aku sedang hamil, aku pasti 
menginginkan sesuatu yang tidak bisa kulakukan sendiri. 
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“Tunggu di sini. Aku akan membicarakannya 
dengan dokter dan meminta vitamin untukmu. Jangan 
banyak bergerak, tunggu sampai aku kembali,” katanya 
dengan nada suara yang tegas. 


“Terima kasih, Kakak,” gumamku sambil tersenyum 
ke arahnya. 


Alex menengadahkan kepalanya ke atas kemudian 
mengerang frustrasi, “Oh, Tuhan. Setan apa yang 
merasukiku sampai-sampai aku mau menjadi kakakmu?” 
kekehnya kemudian keluar. 


Aku hanya tertawa melihatnya yang kesal. Aku baru 
mengetahui sosoknya yang seperti ini. Selama ini kupikir dia 
pria yang tidak pedulian, meski dia mengatakan mempunyai 
perasaan cinta untukku tapi dia bisa berubah menjadi kakak 
yang sangat peduli dan perhatian. Kenyataan kami pernah 
tidur bersama tidak membuatnya canggung dan aku senang 
ada dia di sampingku saat aku mengalami masa-masa sulit 
seperti ini. 

kk 


Beberapa saat kemudian kami sampai di rumahnya, 
beberapa kali aku sudah pernah datang ke sini untuk 
bermalam bersamanya. Tapi itu dulu, hanya masa lalu 
yang sudah tidak berarti apa-apa lagi. Sekarang aku sudah 
mempunyai masa depan yang sangat kuimpikan. Nicholas, 
pria yang mencintaiku dan juga sangat kucintai, juga buah 
cinta kami yang sedang tumbuh bersamaku---yang saat ini 
juga sangat merindukan Ayahnya. 


“Ini kamarmu selama kamu tinggal di sini. Anggap 
saja seperti rumah sendiri dan jika kamu butuh sesuatu 
jangan segan-segan untuk memanggilku atau kamu bisa 
mengatakan pada pembantu apa pun yang kamu inginkan,” 
kata Alex padaku sambil meletakkan tas dan plastik tempat 
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obatku di atas nakas. 


“Susu dan vitaminmu ada di dalam plastik. Aku 
harus ke kantor polisi untuk menanyakan hasil pencarian 
polisi.” 

Aku sudah ingin berbicara, tapi seperti tahu apa 
yang ingin kukatakan, Alex melanjutkan, “Kamu tidak 
bisa ikut, aku tidak mau kamu pingsan dan malah semakin 
merepotkanku nanti,” katanya tegas, seakan tidak menerima 
bantahan apa pun. 


“Iya, iya. Aku tidak ikut. Sebenarnya siapa di sini 
yang sedang hamil, kenapa jadi kamu yang cerewet.” 

“Aku pergi.” Dia melangkah pergi, tidak 
memedulikan ocehanku. 

“Alex.” Aku memanggilnya. 

“Apa, kamu butuh sesuatu?” 

Aku menggeleng, “Terima kasih.” 

Keningnya berkerut, “Untuk apa?” 

“Untuk semuanya. Kehadiran dan bantuanmu 
sangat berarti untukku. Aku tidak tahu apa yang akan terjadi 
jika tidak ada kamu yang selalu menemaniku, aku tidak tahu 


dengan apa aku bisa membalasnya. Sekali lagi, terima kasih,” 
gumamku tulus, Alex benar-benar sudah sangat baik padaku. 

“Kamu bisa membalasnya dengan menjaga baik- 
baik calon keponakanku, aku tidak ingin terjadi hal-hal yang 
buruk padanya.” 

Air mataku tanpa bisa kucegah turun membasahi 
pipi, aku sangat tersentuh dengan kata-katanya. Alex adalah 
pengganti kakak yang tidak pernah kumiliki. 
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Sudah empat hari, ponsel Nicholas masih tetap tidak 
bisa dihubungi. Mau tidak mau, betapa pun kerasnya Alex 


201 Tania B Nicholas 


mengatakan jangan khawatir, aku tidak bisa tidak khawatir. 
Kalau tidak terjadi sesuatu yang buruk padanya, Nicholas 
tidak mungkin mengabaikanku. Atau dia masih marah 
karena aku makan siang bersama Alex? 


Tidak. Tidak mungkin karena itu. Nicholas pasti 
akan meneleponku dan menuntut penjelasan kemudian 
melarangku bertemu dengan Alex, bukan malah 
mendiamkanku seperti ini. 


Keesokan harinya kucoba menghubunginya lagi, 
tapi masih dengan hasil yang sama. Nomornya tidak aktif. 
Karena tidak sabar dan merasa sangat cemas akhirnya aku 
menelepon Melisa, aku menanyakan keadaan Nicholas, 
dan jawaban yang kudapat sungguh membuatku sedih dan 
kecewa. Nicholas baik-baik saja, dia beraktivitas seperti 
biasa dan tidak sekali pun Nicholas datang ke rumah Melisa 
untuk menanyakanku. 


Aku bingung. Sebenarnya apa yang terjadi. Apakah 
Nicholas tidak lagi menginginkanku, tidak lagi ingin 
melanjutkan pernikahan kami? Aku lega ternyata dia baik- 
baik saja, tapi aku juga cemas dengan perubahan dirinya. 
Jauh di mata maka akan jauh di hati, itulah mungkin 
kalimat yang tepat untuk Nicholas. Tidak tahukah dia aku 
di sini sangat cemas dan merindukannya. Setiap malam 
terus menghubunginya dan tidak ada satu panggilan pun 
yang membuahkan hasil. Setelah itu aku akan membaca 
ulang pesan-pesannya yang mengatakan betapa dia 
sangat merindukan dan mencintaiku, semua pesannya itu 
membuatku merasa sedikit tenang. Kemudian aku akan 
mendengar pesan suaranya secara berulang-ulang, itu 
kulakukan karena aku sudah sangat merindukannya dan 
bayi ini juga sangat ingin mendengar suara Ayahnya. Setiap 
malam aku pasti akan menangis sebelum terlelap karena 


kelelahan. 


Pagi berikutnya aku sudah kehilangan semangat, aku 
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sudah tidak tahu harus melakukan apa lagi. Saat mengetahui 
kalau Nicholas baik-baik saja kemarin, sebenarnya aku sudah 
sangat ingin kembali ke Palembang. Aku ingin bertemu 
Nicholas dan menanyakan apa alasannya mengabaikanku, 
tapi Alex melarang. Ryan masih belum ditemukan, dan dia 
khawatir dengan keselamatanku juga bayiku hingga aku 
mengurungkan niatku untuk pergi. 


“Apa Nicholas masih belum bisa dihubungi?” tanya 
Alex dari pintu kamarku, kemudian berjalan masuk sampai 
dia berada di sebelahku yang sedang bersandar di kepala 
ranjang. Aku menggeleng lemah, tanganku meremas-remas 
ponsel yang tak kunjung-kunjung berbunyi. 


“Tadi malam aku masuk ke kamarmu untuk 
melihat keadaanmu, ternyata kamu sudah tidur. Saat sudah 
akan pergi aku mendengar ponselmu berbunyi, Nicholas 
menghubungimu.” 


“Kenapa kamu tidak langsung membangunkanku?” 
tanyaku, dan harapan mulai tumbuh di hatiku. Nicholas 
masih mau meneleponku, itu berarti dia masih peduli 


padaku. 


“Aku menjawab Jallo dan ingin membangunkanmu 
tapi dia langsung mematikan teleponnya. Mungkin 
mendengar suaraku dia jadi salah paham lagi. Apalagi aku 
mengangkat teleponnya sudah tengah malam, Nicholas 
pasti mengira telah terjadi yang tidak-tidak di antara kita.” 


“Oh, Tuhan. Jadi apa yang harus aku lakukan 
sekarang? Nicholas laki-laki yang sangat pencemburu, Alex.” 


“Apa kamu sangat ingin bertemu dengannya?” tanya 
Alex lembut, sambil duduk di atas tempat tidurku. 


“Sebentar lagi ulang tahunnya, aku sudah berjanji 
untuk pulang sebelum hari itu,” kataku berbisik, nyaris 
terisak. Setidaknya aku ingin memberinya satu kado yang 
bisa kupenuhi. Nicholas menginginkan restu Ayah dan 
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kehadiranku di hari ulang tahunnya sebagai kado dariku, 
meski tidak bisa memintanya langsung aku yakin Ayah di 
sana akan merestui pernikahanku dengan Nicholas. Aku 
sangat ingin memberikan diriku sepenuhnya sebagai kado di 
hari ulang tahunnya nanti. 


“Pergilah, temui Nicholas, katakan kamu 
mencintainya dan sebentar lagi dia akan menjadi seorang 
Ayah.” 


“Tapi ... bagaimana dengan Ryan? Aku takut, Alex.” 
“Tidak perlu takut lagi, Ryan sudah ditahan. Aku 


akan menggunakan segala kekuatanku untuk membuatnya 
di penjara lebih lama, bahkan kalau bisa sampai seumur 
hidupnya. Biar dia membusuk sekalian.” 


Aku langsung memeluk Alex karena rasa bahagia 
yang kurasakan, tak henti-hentinya aku mengucapkan 
terimakasih buat semua kebaikannya. Alex balas memelukku 
erat, tangannya mengusap-usap punggungku. 


“Kudoakan kamu bahagia bersamanya. Sudah 
terlalu lama kamu hidup dalam kesedihan, Tania. Pertama 
kamu kehilangan Ibumu dan sekarang Ayahmu. Meski kamu 
berusaha keras menutupi kesedihan hatimu tapi kamu tidak 
bisa berbohong padaku. Aku tahu kamu pura-pura kuat di 
luar, kamu menutupi kesakitanmu dengan kata-kata kasarmu 
dan perilakumu yang terkesan sombong. Tapi matamu yang 
penuh luka tidak bisa berbohong. Kejarlah cintamu, urusan 
Ryan dan perusahaan Ayahmu biar aku yang mengutus, 
kamu tidak perlu khawatir.” 


“Terima kasih ... Terima kasih, Alex,” ucapku 
terisak. 


“Kamu mau kupesankan tiket?” 


Aku mengangguk sebagai jawaban. 
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Part 19 


“Meski saat ini Ryan sudah ditahan, aku ingin kamu 
tetap berhati-hati. Ryan bukan orang yang lemah, anak 
buahnya ada di mana-mana dan sangat berbahaya. Langsung 
hubungi aku kalau ada apa-apa, mengerti?” 


“Aku mengerti, Alex. Meski kamu sudah bosan 
mendengarnya aku tetap akan mengatakan terima kasih, 
karena kamu sudah sangat baik padaku.” 


“Tidak masalah. Jika kamu butuh aku untuk 
menjelaskan kesalapahaman dengan Nicholas, jangan ragu 
untuk meneleponku. Aku siap membantu.” 


Aku mengangguk, “Baiklah, aku pamit,” gumamku 
sambil mulai berjalan karena pesawatku akan segera take off. 


Saat aku sudah beberapa meter jaraknya dari Alex, 
kudengar dia berteriak, “Jangan lupa mengundangku 
dipernikahanmu, ya.” 


Aku tidak menoleh padanya, hanya melambaikan 
tanganku ke atas sebagai pertanda aku mendengarnya. 
Saat acara pernikahanku mana mungkin aku tidak 
mengundangnya, dia sudah kuanggap sebagai kakakku dan 


sepertinya aku sudah mulai menyayanginya sebagai kakak. 


Selama di dalam pesawat, pikiran dan hatiku selalu 
tertuju pada Nicholas. Pada senyuman dan tawanya, pada 
wajahnya yang kesal dan cemberut, pada godaan dan senyum 
nakalnya. Semuanya. Semua yang ada padanya sangat 
kurindukan. Meski saat ini dia seakan menjauh dariku tapi 
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aku berharap saat aku bertemu dengannya nanti, senyum 
kebahagiaanlah yang terlukis di bibir seksinya, bibir yang 
sudah sangat kurindukan untuk mencium bibirku dengan 
lembut. 


“Nicholas, aku datang. Tunggu aku,” bisikku pelan 
pada diri sendiri. 
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Hampir empat jam perjalanan dari bandara menuju 
rumah Melisa, rasanya aku seperti mau pingsan. Jalannya 
berbatu-batu dan tidak rata, untung kali ini aku naik taksi 
yang nyaman dan ber- AC. Bukannya naik mobil bobrok 
Jefry yang kutumpangi saat pertama kali aku datang ke sini. 


Sebenarnya aku sudah sangat ingin langsung bertemu 
dengan Nicholas, tapi aku takut dengan kemungkinan 
Nicholas masih marah padaku. Jadi aku memutuskan untuk 
menguatkan hatiku dulu, apalagi lusa adalah hari ulang 
tahunnya, aku ingin menemuinya saat itu dan memberinya 
kejutan. Aku tersenyum membayangkan reaksi Nicholas 
saat melihatku nanti. 


Setelah memberi ongkos pada sopir taksi, aku 
melangkah ke pintu rumah. Sama seperti saat aku pergi ke 
Jakarta yang tidak membawa apa pun selain diriku sendiri, 
kali ini pun hanya tas selempang yang kubawa. Aku sudah 
akan mengetuk saat pintu tiba-tiba terbuka. Ternyata Melisa 
yang membuka. Setelah melihat aku yang datang, tiba-tiba 
dia langsung memelukku sambil menangis. 


“Aku ikut berduka untukmu, Tania. Maafkan aku 
tidak bisa ada untukmu di saat-saat sedihmu.” Dia bergumam 
sambil terisak di pelukanku. 

Aku juga membalas pelukannya, satu lagi orang 
yang peduli padaku. Kuharap Nicholas pun akan menjadi 
penghiburku, sama seperti yang Melisa dan Alex lakukan. 
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“Sekarang aku sudah tidak apa-apa. Tapi, dari mana 
kamu tahu Ayahku meninggal?” 


Melisa melepaskan pelukannya kemudian dia 
menatap ke arahku sambil menghapus air matanya, “Kamu 
lupa kalau Bang Jefry adalah mandor Ayahmu? Kami 
baru mendengarnya pagi ini dari Pak Alex, katanya mulai 
sekarang dia yang akan mengurus semua aset Ayahmu 
sampai keadaanmu pulih.” 


“Kalau kamu tidak capek, bisa kita berbicara? Ada 
sesuatu yang ingin kukatakan.” Tiba-tiba Jefry sudah ada di 
belakang Melisa, “Melisa sebaiknya kamu buatkan teh untuk 
Tania, dia terlihat lelah,” katanya dengan nada yang tidak 
dapat kuartikan. 


Melisa tahu kalau dia sedang diusir hingga dia pergi 
ke dapur tanpa membantah sedikit pun, sesekali dia masih 
menghapusi air matanya. 


“Apa yang ingin kamu katakan padaku?” tanyaku 
saat kami sudah duduk di sofa ruang tamu, Jefry duduk di 
depanku dengan wajah yang sangat serius. Belum pernah 
aku melihatnya seserius ini, hingga membuatku takut dengan 
apa pun yang ingin dikatakannya. Sudah terlalu banyak 
masalahku saat ini, aku tidak ingin dia menambahnya lagi. 


“Sebelumnya aku turut berduka atas meninggalnya 
Ayahmu. Kamu bisa tidak percaya tapi aku ikut sedih, karena 
beliau adalah orang yang sangat baik, khususnya padaku dan 
Melisa. Tapi yang ingin kubicarakan bukan tentang kebaikan 
Pak Tony melainkan tujuan kedatanganmu ke sini.” 


“Aku tidak mengerti,” kataku jujur, aku benar-benar 
bingung darimana dia tahu tentang masalah tujuanku ke 
sini. Aku ingin liburan, hanya itulah yang kukatakan pada 
mereka, tidak pernah mengatakan hal yang lainnya. 


“Sebenarnya tujuan Pak Tony menyuruhmu ke sini 
bukan untuk mendapatkan tanah Nicholas, melainkan untuk 
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membuatnya jatuh cinta padamu.” 


“Apa maksudmu? Dari mana kamu tahu semua itu?” 
tanyaku tidak percaya. Jadi Ayah bukan ingin mendapatkan 
tanah Nicholas tapi orangnya? 


“Aku tahu karena aku juga disuruh ikutmembantumu, 
Pak Tony banyak bercerita tentangmu. Tania ... Ayahmu 
sangat menyayangimu sehingga dia ingin kamu bersama 
dengan Nicholas. Beliau percaya Nicholas bisa menjaga dan 
mencintaimu, sekali bertemu, Ayahmu langsung menyukai 
Nicholas.” 


Aku tidak tahu harus berkata apa, semua ini sangat 
mengejutkan. Meski aku tidak pernah akur dengan Ayah dan 
dia cenderung selalu menyalahkanku, tapi aku menyadari dan 
sangat merasakan perlindungan yang dia berikan untukku. 
Aku tidak pernah kena tilang polisi walau selalu ngebut di 
jalanan, dulu aku sering memaki-maki dan menghina orang 
tapi tak seorang pun berani mendebatku. Meski aku selalu 
berpakaian sangat terbuka, tapi tidak ada pria yang berani 
menyentuhku tanpa seizin dariku. Semua itu karena ada 
Ayah di belakangku, aku bebas melakukan apa pun tanpa 
takut pada siapa pun. Sekarang Ayah telah tiada, siapa lagi 
yang akan selalu berada di belakangku untuk melindungiku. 


Seolah Ayah sudah tahu kalau dia tidak akan lama lagi 
bisa menjagaku, dia mencari seseorang untuk menggantikan 
posisinya. Dia pasti sangat menyayangiku sampai sudah 
memikirkan segalanya. Tanpa terasa air mataku jatuh saat 
mengingat semua kelakuanku yang selalu membuatnya 
marah, aku selalu membantahnya. 


“Ayahmu pernah bilang kalau dia bersyukur 
diberikan Tuhan putri sepertimu, dia menganggap dirimu 
adalah kado terindah yang pernah didapatkannya dan dia 
juga sangat bangga padamu.” 


Tangisku pecah saat mendengar perkataan Jefry. 


Tania A Mielelu LOS 


Oh, Tuhan. Apa yang membuat Ayah bisa merasa bangga 
pada putri sepertiku? Tidak ada satu pun perbuatanku yang 
patut dibanggakan. Sekarang aku menyesal tidak pernah 
menyenangkan hatinya, dan kesempatan itu sudah terenggut 
untuk selama-lamanya. Bahkan saat dia sudah meninggal 
tapi dia masih terus memberiku perlindungan. 


“Ayahmu tidak pernah mengatakan kalau beliau 
menyayangimu, itu karena dia merasa tidak layak untuk itu. 
Ayahmu merasa bersalah kau kehilangan Ibumu karena 
dirinya, jadi dia berjanji pada dirinya sendiri kamu tidak akan 
mengalami nasib seperti Ibumu. Sepanjang hidupnya, dia 
selalu mengkhawatirkanmu, Tania.” 


“Kenapa ... kenapa kamu bisa tahu semua ini?” 
tanyaku berbisik. Pipiku saat ini sudah dibanjiri air mata. 


“Saat Ibumu meninggal, Ayahmu sering datang 
ke sini untuk menenangkan diri. Tidak ada yang tahu 
betapa terpuruknya Ayahmu saat kehilangan istrinya. Aku 
menjadi pendengar setianya saat menceritakan betapa dia 
sangat mencintai istrinya, hanya saja sudah terlambat untuk 
memperbaikinya.” 

Oh, Ayah. Ternyata aku salah menilai selama ini. 
Kupikir hanya aku yang kesepian sejak ditinggal Ibu, tapi 
ternyata Ayah juga merasakan apa yang kurasakan. Kami 
berdua sama-sama kesepian, kenapa Ayah tidak pernah 
mengatakannya padaku? 


Aku benar-benar seorang anak yang tidak berguna, 
aku telah menyia-nyiakan kasih sayang Ayah yang tulus 
untukku. 


Tiba-tiba perutku terasa sakit sekali, seperti melilit 
dan terasa perih. 


“Tania, kamu kenapa?” Terdengar suara Jefry yang 
sangat panik. 
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“Perutku, perutku sakit sekali.” Aku terus merintih 
kesakitan sambil memeluk erat perutku. Sesaat kemudian 
penglihatanku memudar kemudian gelap dan aku tidak 
sadarkan diri. 
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Aku terbangun saat merasakan sentuhan di keningku. 
perutku tidak sesakit tadi tapi sekarang kepalaku yang terasa 
pusing, seluruh badanku juga terasa panas. Melisa duduk 
di atas tempat tidur di sebelahku yang sedang berbaring, 
wajahnya sangat cemas. 


“Aku pingsan lagi,” kataku memecah keheningan. 


Melisa terus menatapku seolah ada tiga mata di 
wajahku, pandangannya sangat serius. 


“Maaf, aku pasti merepotkan kalian, kan?” tanyaku 
lirih, semakin hari semakin banyak orang yang susah karena 
kehamilanku. 


“Apakah itu anaknya bang Nicholas?” Setelah 
sekian lama akhirnya Melisa mengeluarkan suara, tapi 
pertanyaannya sungguh membuatku terkejut. Kenapa dia 
bisa tahu? 


“Karena panik kamu pingsan, Bang Jefry memanggil 
dokter dan dokter mengatakan itu efek kehamilanmu. 
Apakah Bang Nicholas sudah tahu kalau kamu hamil?” 


Aku menggeleng lemah. Bagaimana Nicholas bisa 
tahu kalau dia terus mengabaikanku, aku tidak pernah bisa 
menghubunginya. 


“Sekarang kamu harus segera memberi tahunya, dia 
harus tahu kamu sedang hamil,” ucapnya sambil menekan- 
nekan nomor di ponselnya, Melisa pasti mau menelepon 


Nicholas. 


“Nomornya tidak aktif. Sudah lebih dari satu minggu 
ponselnya tidak bisa dihubungi,” kataku sedih. 
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“Kalau begitu biar aku yang pergi ke rumahnya 
untuk memberitahunya.” 


“Aku ingin dia mengetahuinya dariku, Melisa. Biar 
aku yang mengatakan padanya.” 


“Tapi kamu sedang sakit, kamu demam tinggi.” 


“Besok hari ulang tahunnya. Aku ingin 
memberitahunya di saat Nicholas merayakan ulang tahunnya 
bersamaku. Berita ini akan menjadi kadoku.” 


“Baiklah, terserah padamu tapi kamu harus istirahat 
agar bisa bertemu dengannya. Kamu tidak mungkin pergi 
menemuinya dengan wajah memerah karena demam, kan?” 


Aku mengangguk mengiyakan perkataannya. 


“Sebentar, aku mau menyiapkan bubur untukmu 
supaya kamu bisa segera minum obat,” katanya sambil turun 
dari tempat tidur. 


Melisa sudah hampir keluar saat aku 
menghentikannya. 


“Boleh aku minta tolong sesuatu?” 
“Ya, katakanlah.” 


“Aku ingin membuat kue ulang tahun untuk 
Nicholas tapi aku tidak ada bahan-bahannya. Bisakah kamu 
membelinya untukku?” 


“Tapi kamu sedang sakit, Tania. Bagaimana caramu 
g g 
membuat kue?” 


“Melisa please, aku akan istirahat dan pasti sehat 
sebentar lagi,” kataku meyakinkannya, padahal saat ini 
badanku terasa sakit semua. Tapi tidak tahu kenapa aku 
sangat ingin membuatkan kue ulang tahun untuk Nicholas 
sekaligus sebagai permintaan maafku padanya. 


“Oke, oke. Tapi kalau demammu tidak turun- 
turun, kamu tidak boleh melakukannya. Sekarang bukan 
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hanya tentang kamu saja, pikirkan bayi yang ada dalam 
kandunganmu,” gumam Melisa tiba-tiba bijak. 


Meski kepalaku terasa sakit sekali, tapi aku tetap 
tersenyum ke arahnya supaya dia tidak terlalu khawatir, 
“Terima kasih, Melisa.” 


Melisa hanya menghela napas kemudian melangkah 


pergi. 
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Keesokan harinya demamku bukan menurun tapi 
malah semakin parah. Seluruh tubuhku seperti tersulut api, 
rasanya sangat panas sekali. Padahal aku sudah meminum 
obat dan vitamin, aku istirahat total karena aku ingin segera 
sembuh. Hari ini hari ulang tahun Nicholas sedangkan 
aku terbaring lemah di sini, tidak berdaya walau hanya 
bergerak sedikit saja. Dokter kembali didatangkan dan aku 
diberi suntikan agar demamku bisa segera turun. Melisa 
menyarankan agar memanggil Nicholas ke rumahnya 
tapi dengan keras aku menolak ide itu. Aku mana bisa 
menemuinya dalam keadaan sekarat, bukan seperti ini aku 
ingin merayakan ulang tahun Nicholas. Kue ulang tahunnya 
juga belum sempat kubuat, aku tidak mau membuat Nicholas 
kecewa. 


Di malam harinya aku memuntahkan semua 
makanan yang kumakan, bahkan saat perutku sudah kosong 
aku tidak berhenti muntah sampai perutku terasa sakit. Aku 
menangis karena rasa sakit yang kurasa. Di saat-saat seperti 
ini seharusnya ada Nicholas yang menjaga dan merawatku. 
Tapi kenyataannya tidak ada dia di sampingku. Meski Melisa 
selalu ada di sampingku seperti sekarang, tapi bukan itu yang 
kubutuhkan. Hanya Nicholaslah yang kuinginkan. 


Saat sudah tidak ada lagi yang bisa kumuntahkan, 
Melisa membantuku kembali ke tempat tidur. Kemudian 
aku mengambil ponsel dari atas nakas dan mencoba 
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lagi menghubungi Nicholas, lagi-lagi operator yang 
menjawab. Tubuhku bergetar karena menangis, kenapa 
Nicholas melakukan ini padaku? Melisa memelukku dan 
menenangkanku dengan kata-kata penghiburan. Setelah 
beberapa saat kami berpelukan, aku menyuruhnya pergi 
karena aku ingin sendiri dan istirahat. 


Saat Melisa keluar, aku membaringkan tubuhku yang 
terisak. Aku kembali memutar pesan suara yang dikirimkan 
Nicholas untukku, karena hanya dengan itulah aku bisa 
mendengar suaranya yang sangat kurindukan. Lalu aku 
terlelap dengan memimpikan Nicholas yang memelukku 
dan bayi kami dengan sangat erat. 
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Saat pagi berikutnya tubuhku sudah terasa lebih baik, 
meski wajahku masih terlihat pucat. Aku sudah memutuskan 
kalau hari ini akan membuat kue ulang tahun untuk Nicholas. 
Aku tahu ini sudah terlambat, tapi seperti kata pepatah “lebih 
baik terlambat daripada tidak sama sekali”. Jadi meski Melisa 
terus mengoceh khawatir, aku tidak menghiraukannya. Aku 
juga tidak mau menerima bantuannya, karena aku ingin 
tanganku sendiri yang membuat kuenya tanpa campur 
tangan orang lain. 


Dengan perlahan aku mengeluarkan semua bahan- 
bahannya dan meletakkannya di atas meja dapur. Kepalaku 
masih sedikit pusing tapi aku tidak peduli, semuanya 
pasti akan terbayar setelah Nicholas memakannya nanti. 
Bayangan wajah bahagia Nicholas saat mencicipi kue 
buatanku membuatku semangat dan melupakan semua 
sakit di tubuhku. Aku mengelus perutku dengan lembut 
kemudian berbisik, “Jangan rewel dulu ya, Sayang, kita akan 
membuat kue untuk Ayahmu.” 


Ternyata membuat kue itu tidak gampang, aku 
sudah melakukan seperti yang tertulis di buku resep tapi 
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hasilnya sangat mengerikan. Ada yang gosong, tidak matang 
di tengahnya tapi gosong di atas, ada juga yang keras sekali-- 
-kalau dilempar ke jendela akan membuat kaca pecah. Huft, 
aku sudah hampir putus asa. Jam sudah menunjukan pukul 
13.20 tapi tidak ada satu pun kue yang berhasil kubuat. 
Karena sudah sangat lelah, aku duduk di lantai dan menghela 
napas. 


“Saat kamu bilang ingin membuat kue, kupikir kamu 
memang bisa membuatnya. Tapi ternyata? Ya ampun Tania, 
jangan terlalu memaksakan diri. Beli saja di toko “kan bisa,” 
kata Melisa sambil berjalan menghampiri kue-kueku yang 
hancur, dia menatapnya dengan pandangan horor. 


“Sudahlah, beli yang sudah jadi saja,” ucapnya lagi. 


“Tidak. Aku tetap akan membuatnya sendiri. Aku 
hanya butuh istirahat sebentar,” kataku tidak mau menyerah. 


“Baiklah, kalau itu maumu. Aku ada di depan kalau 
kamu membutuhkan bantuanku.” 


Aku bangkit berdiri dan kembali mencoba. Aku 
yakin setelah salah berulang kali pasti akan membuahkan 
hasil selama aku mau terus berusaha. 


Saat aku berhasil membuat satu kue yang matangnya 
sempurna, aku sudah sangat kelelahan. Aku mengolesi coklat 
di sekeliling kue kemudian menyimpan lilin dengan angka 
31 yang Melisa beli tadi pagi. Oke, akhirnya selesai. Aku 
tersenyum memandangi kue buatanku, seumur hidup baru 
kali ini aku membuat kue. Meski harus mendapat beberapa 
luka bakar di telapak tangan, tapi aku tidak peduli. Semua ini 
kulakukan demi Nicholas. Aku berharap dia akan tersentuh 
dengan kerja kerasku kemudian menciumku dengan mesra 
dan mengatakan kalau dia sangat mencintaiku. 


Aku menatap jam dinding yang ada di dapur. 


Sial, sudah jam lima sore. 
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Part 20 


Sial. Kenapa cepat sekali waktu berjalan? 


Buru-buru aku merapikan kue ke dalam kotak kertas 
kemudian bergegas ke kamar untuk mulai bersiap-siap. Aku 
ingin tampil secantik mungkin untuknya. 


Setengah jam waktu terbuang hanya untuk 
mengobrak-abrik isi lemari pakaianku, tetapi tetap tidak 
menemukan satu pun pakaian yang bagus untuk kupakai. 
Semuanya hanya celana jeans pendek dan kaus, memang 
ada satu gaun, tapi itu sudah kupakai saat kencan pertama 
kami. Aku menyesal tidak membawa satu pun gaunku dari 
Jakarta, sekarang apa yang harus kulakukan? Kalau mau beli 
tidak mungkin sempat. Aku juga tidak mau memakai celana 
pendek kekurangan bahan itu. Bisa-bisa nanti Nicholas 
malah semakin marah padaku. 


Huft, aku terduduk lemas di atas tempat tidur, 
kemudian menatap seluruh kekacauan yang kutimbulkan 
dan hal itu membuatku tambah pusing. 

“Ya Tuhan. Apa yang terjadi di sini? Apakah terjadi 
gempa lokal di kamarmu?” Melisa dengan memegang 
cemilan di tangannya bertanya sambil berjalan masuk ke 
kamarku. Gadis itu terkejut dengan apa yang dilihatnya. 
Baju-baju berserakan dan tampak sangat kacau, sekacau hati 
dan pikiranku saat ini. 


“Tidak ada yang bisa kupakai,” bisikku lirih menatap 
ke arahnya. 
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Melisa mengambil satu-satunya gaun yang ada di 
atas tempat tidur, dan melebarkannya, “Yang ini cantik.” 


“Itu sudah pernah kupakai pada saat kencan pertama 
kami,” kataku tidak berselera. 


“Hmm, sebentar ya, aku punya satu,” jawab Melisa 
tidak jelas kemudian keluar dari kamarku. Beberapa saat 
kemudian dia datang dengan membawa sebuah gaun di 
tangannya. 


“Ini! Pakailah supaya wajahmu tidak cemberut lagi,” 
ucapnya sambil memberikan gaunnya padaku. 


Aku melebarkannya lalu tersenyum senang, gaunnya 
sangat manis. Berwarna cream lembut, berpotongan ketat di 
pinggang dan melebar di bagian bawahnya, ada beberapa 
bunga mawar kecil di sekitar leher mempermanis gaun yang 
panjangnya selutut ini. Tapi masih ada label merek-nya? 


“Gaun ini masih baru?” tanyaku padanya dengan 


nada sedikit tidak percaya. 


“Aku membelinya untuk kencan dengan pacarku, 
tapi kalau karena gaun itu masih baru kamu jadi merasa 
tidak enak kamu bisa menggantinya nanti. Tidak masalah 
buatku,” katanya sambil tersenyum. 


Aku melompat-lompat kegirangan. Akhirnya aku 
bisa bertemu dengan Nicholas dengan gaun yang cantik. 

“Hei, kamu jangan loncat-loncat. Kamu sedang 
hamil, Tania.” 

“Ups,” gumamku malu dan berhenti loncat-loncat, 
tapi senyum bahagia tidak bisa hilang dari bibirku, “terima 
kasih, kamu malaikat penyelamatku,” ucapku sambil 
memeluknya. 


“Aku senang bisa membantu, cepatlah bersiap kalau 
kamu tidak mau kemalaman.” 
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Saat Melisa sudah pergi aku masuk ke kamar 
mandi kemudian berendam dengan sabun yang baunya 
sangat harum, harum bunga mawar yang sangat memikat. 
Aku ingin Nicholas melihatku dalam penampilan terbaiku 
apalagi saat kami bercinta nanti. Aku memainkan buih- 
buih sabun sambil tersenyum membayangkan percintaan 
yang akan kami lakukan nanti, wajahnya yang puas setelah 
mendapatkan pencapainnya sudah mampu membuatku 
terangsang. Apalagi saat hamil sekarang, rasanya aku ingin 
sekali merasakan Nicholas di dalamku, mencumbuku, 
membelaiku dan membawaku ke puncak kenikmatan. 


Setelah selesai berendam aku memakai gaun yang 
diberikan Melisa tadi. Sangat pas di tubuhku karena aku 
dan Melisa memiliki ukuran baju yang hampir sama. Aku 
duduk di kursi untuk mulai merias wajahku, tapi aku sedih 
melihat penampakan wajahku yang ada di cermin. Wajahku 
tampak pucat dan raut kelelahan terlihat jelas. Aku berusaha 
menutupinya dengan memakai riasan, berharap dapat 
menghilangkan semua itu. Aku memakai anting mutiara 
kecil yang menggantung indah di telingaku dan kalung emas 
yang manis di leher putihku kemudian tidak lupa cincin 
pertunanganku---cincin yang Nicholas berikan untukku. 
Rambut ini kubiarkan tergerai karena sudah tidak sempat 
untuk menatanya. Setelah selesai aku memakai sepatu 
bertumit rendah yang bertali-tali, tali-talinya melingkar 
indah di kakiku yang mulus. 


Aku mengambil tas tangan yang warnanya sesuai 
dengan gaun yang kupakai, lalu memeriksa penampilanku 
di depan cermin sekali lagi. Tanganku mengelus pelan gaun 
yang kupakai, aku sedih melihat bagaimana aku terlihat 
di dalam cermin. Padahal aku sudah berusaha membuat 
penampilanku menarik, tapi tampaknya tidak terlalu berhasil. 
Aku baru menyadari kalau tubuhku bertambah kurus dan 
terlihat sangat menyedihkan. Apakah Nicholas masih mau 
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dengan wanita sekarat sepertiku? 


Ya ampun, buru-buru aku menepis pikiran buruk 
itu, Nicholas tidak mungkin meninggalkanku, kan? Lagi 
pula saat ini aku sedang mengandung anaknya, perasaan 
cintanya pasti akan bertambah untukku. Aku menghela 
napas panjang. Kuharap semua berjalan dengan semestinya. 


Tidak mau lama-lama melihat diriku yang sakit di 
depan cermin, aku melangkah keluar kamar. Aku menuju 
dapur untuk mengambil kue yang sudah kumasukkan ke 
dalam kotak sebelumnya beserta dengan lilin ulang tahun 
di dalamnya. 


“Kamu sudah akan pergi?” tanya Melisa. 


Aku mengangguk, “Bagaimana penampilanku?” 
tanyaku pelan. Aku tahu seharusnya tidak perlu bertanya lagi, 
aku sendiri sudah melihatHanya saja aku ingin mendengar 
seseorang mengatakan padaku walau aku tampak kacau 
tapi tetap memesona, karena kalimat itu akan memberiku 
semangat lebih untuk bertemu dengan Nicholas. 


“Kamu pucat, Tania,” kata Melisa pelan. 
“Aku tahu,” bisikku sedih. 


“Tapi itu tidak masalah, Kamu yakin mau naik motor? 
Tidak lebih baik kalau Bang Jefry saja yang mengantarmu?” 


Satu hal lagi yang menjadi perdebatan kami, 
keputusanku untuk naik motor malam ini. Jefry dan 
Melisa sangat tidak setuju dengan keputusanku itu. Mereka 
khawatir terjadi sesuatu padaku, selain aku yang sedang 
dalam keadaan kurang sehat aku juga tidak terlalu pandai 
naik motor. Tapi aku tetap pada keputusanku, aku ingin 
pergi sendiri. Kalau aku naik motor aku bisa pulang sendiri, 
kalau-kalau Nicholas tidak menerimaku lagi. 


“Kalau kamu sudah memutuskan, aku tidak bisa 
berbuat apa-apa lagi. Yang penting kamu harus hati-hati, 
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jangan sampai terjadi hal seperti yang kamu alami dulu.” 
“Iya, aku akan hati-hati.” 


Kemudian aku meletakkan kotak kue di bawah, 
kebetulan motor Melisa punya ruang yang datar tepat di 
tempat pijakan kaki. Hingga memungkinkan meletakkan 
barang di sana. Lalu aku naik ke atas motor dan menyesuaikan 
letak dudukku supaya nyaman. 


Aku mulai melaju dengan lambat dan kaku karena 
kue yang ada di dekat kakiku. Udara malam terasa menusuk 
ke tulang-tulang, membuatku menggigil. Jalanannya sedikit 
becek karena diguyur hujan tadi pagi. Aku bahkan hamper 
terjatuh saat menghindari genangan air. 


Sebuah mobil melaju kencang dari arah depan, 
mobil itu tidak memelankan lajunya sehingga membuat 
air itu muncrat ke arahku. Sontak aku berhenti karena ulah 
pengendara sialan itu, tapi tanpa rasa bersalah mobil itu 
terus berjalan. 


Kemudian aku melirik kotak kueku. Oh, tidak. Ada 
percikan air di kotaknya, buru-buru aku membersihkan 
noda yang ada. Karena tidak membawa sapu tangan, aku 
menggunakan bagian bawah gaunku untuk mengelapnya. 
Biarlah gaunku sedikit kotor daripada kuenya yang kotor. 
Aku tidak mau kue yang sudah kubuat capek-capek jadi 


rusak. 


Setelah selesai aku melajukan motorku kembali, 
masih dengan perasaan yang sedikit kesal pada pengendara 
mobil tadi. Aku berusaha menghilangkan kekesalanku karena 
sebentar lagi akan tiba di rumah Nicholas. Setelah sampai 
di pintu gerbang rumahnya, aku berhenti untuk bertanya 
pada satpam apakah Nicholas ada di rumah. Jawaban 
satpam membuatku senang karena katanya Nicholas tidak 
keluar satu harian ini. Ya, dia ada di rumah. Beberapa saat 
kemudian aku sampai di depan rumah Nicholas, keadaannya 
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masih sama seperti saat aku pertama kali datang ke sini. 
Pekarangannya masih sangat indah ditumbuhi bunga-bunga 
yang cantik. 


Mematikan mesin motor, aku membawa kueku 
di tangan kanan dan tas di tangan kiri, tapi karena terasa 
repot kemudian aku meninggalkan tasku di dalam bagasi. 
Hanya dengan membawa kue di tangan, aku melangkah 
ke arah pintu kemudian menekan bel. Aku tidak tahu 
kenapa bisa sangat gugup saat akan bertemu dengannya. 
Padahal kami sudah sering bercinta dan sebentar lagi akan 
ada bayi di antara kami, tapi kenyataan itu tetap tidak bisa 
menghilangkan kegelisahan di dalam hatiku. 


Bagaimana nanti reaksi Nicholas saat melihatku? 
Saat mengetahui kehamilanku? Apa yang akan kulakukan 
saat sudah bertemu dengannya? Bagaimana kelangsungan 
hubungan kami, aku takut memikirkannya. Tiba-tiba semua 
pikiran positif yang ada di pikiranku menguap, aku sedikit 
mual karenanya. 

Kemudian pintu terbuka, memperlihatkan Mbok Su, 
pembantu Nicholas. Aku mengernyit bingung, bukannya 
Mbok Sum datang setiap pagi dan pulang saat sore? Kenapa 
sampai malam dia masih ada di sini. 


“Mbok, Nicholas ada di rumah?” Meski aku sudah 
bertanya pada satpam tapi aku perlu memastikan sekali lagi. 
Untuk waktu yang sangat singkat wajahnya terlihat terkejut 
melihatku tapi kemudian wajahnya kembali seperti semula. 


“Ada, Non. Seharian ini Mas Nicholas tidak keluar 
dari kamarnya,” gumamnya sambil menyuruhku masuk. 


“Nicholas sakit?” tanyaku khawatir. 


Dia menggelen, “Mbok tidak tahu, Non. Akhir-akhir 
ini Mas Nicholas sangat aneh, kerjanya mabuk-mabukan 
terus. Sedikit-sedikit marah dan melemparkan barang- 
barang. Sudah banyak sekali barang yang dipecahkannya.” 
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Aku sangat terkejut dengan apa yang dikatakan 
Mbok Sum. Aku sudah sangat ingin bertemu dengannya, 
rasa rinduku sudah tidak tertahankan lagi. 


“Apakah tidak ada yang tahu ada apa dengan 
Nicholas?” tanyaku pelan. 


“Tidak ada, Non. Semalam saja waktu Ibu dan 
Bapak datang untuk melihatnya, dia malah marah-marah. 
Non Mala juga datang semalam membawa kue ulang tahun 
karena Mas Nicholas tidak mau diajak keluar untuk makan 
malam bersama.” 


Deg. Nama itu lagi. Mala. Ternyata dia datang tepat 
di hari ulang tahun Nicholas, bukan sepertiku yang sudah 
sangat terlambat. 


“Itu Non bawa apa?” tanya Mbok Sum sambil 
melirik ke arah kotak kue yang kubawa. 


“Oh, ini kue untuk Nicholas,” ucapku malu sambil 
tersenyum. 


“Ya sudah, Non langsung masuk saja pintunya 
tidak dikunci karena Mas Nicholas setiap menit selalu saja 
ada yang dimintanya. Kalau tidak minuman keras ya rokok, 
Mbok sedih melihat Mas Nicholas sekarang.” 


Napasku tercekat. Ya, Tuhan. Apa yang sudah 
terjadi pada laki-lakiku? Apa yang membuatnya seperti 
ini? Nicholas bilang dia merokok hanya kalau sedang stres. 
Apakah saat ini dia sedang stres? Tapi kenapa dia stres? 


Saat berada di depan pintu kamar Nicholas aku 
menguatkan hatiku untuk menerima apa pun yang akan 
terjadi. Aku akan memberinya penjelasan dan meminta 
maaf atas kesalahan yang telah kuperbuat, walau menurutku 
sebenarnya aku tidak salah, aku tidak mengkhianatinya. 
Tapi demi cintaku padanya biarlah aku meminta maaf. Aku 
menekan handle pintu kemudian mendorongnya perlahan, 
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setelah masuk aku menutup pintu di belakangku. keadaan di 
dalam kamar Nicholas sangat membuatku terkejut. Botol- 
botol minuman beralkohol dan puntung-puntung rokok 
berserakan di seluruh kamar. Banyak dari botol itu yang 
sudah pecah dan meninggalkan serpihan-serpihan beling 
yang sangat berbahaya. 


Hatiku sesak melihat semua ini, aku merasa seperti 
kekasih yang sangat tidak berguna. Priaku menjadi tak 
terkendali seperti ini tapi aku sama sekali tidak tahu. Dadaku 
semakin perih saat melihatnya terbaring di atas tempat 
tidur, sebelah tangannya menutupi matanya dan sebelah 
lagi memegang botol minuman keras. Apakah dia sesakit 
ini? Apakah semua ini karenaku? Apa yang telah kulakukan 
padanya? 


“Nicholas,” bisikku lirih, aku memeluk kueku 
dengan erat di perutku. Sekuat tenaga aku menahan tangis, 
aku tidak sanggup melihatnya seperti ini. 


Dengan sangat perlahan Nicholas mengangkat 
tangan dari kepalanya. Dia menoleh ke arahku kemudian 
duduk, pandangan matanya sangat dingin padaku. 


“Akhirnya kamu datang,” katanya dengan nada yang 
sangat datar, tidak ada cinta di dalam suaranya. Tidak lagi 
ada cinta di matanya. 


Aku terkesiap melihat wajahnya yang sangat ... aku 
tidak bisa mengatakannya. Matanya merah dan tampak sayu, 
wajahnya kusut dan rambutnya sangat berantakan. Bibirnya 
juga bertambah cokelat sejak terakhir aku melihatnya. Oh, 
Nicholas. Berapa banyak rokok yang telah kamu isap? 


Aku sangat ingin memeluknya, memberi sedikit 
kekuatan yang kupunya. Aku meletakkan kueku di atas meja 
kemudian dengan tergesa-gesa melangkah ke arahnya. 


“Berhenti, jangan coba mendekat padaku,” katanya 
dengan penuh kesinisan. 
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Langkahku terhenti mendengar perkataannya, 
“Ke ... kenapa, Nicholas?” tanyaku lirih, air mata sudah 
membasahi pipiku, “aku ingin memelukmu.” 


“Jangan!” 


Aku tidak memedulikan larangannya, kembali 
kulangkahkan kaki mendekat padanya, pada cintaku yang 
sudah sangat kurindukan. 


“KAMU TULI SIALAN? KUBILANG 
JANGAN MENDEKAT PADAKU. AKU TIDAK SUDI 
DISENTUH DENGAN TUBUHMU YANG KOTOR.” 


Napasku menjadi sesak, hatiku seakan terpilin pisau 
yang sangat tajam. Nicholas membentakku dengan penuh 
kebencian yang hampir tidak sanggup kuterima. 


“Kenapa, Nicholas? Apa salahku?” Suaraku sudah 
tidak jelas akibat isak tangis yang keluar dari bibirku. 


“Tidak. Bukan kamu yang salah, akulah yang salah 
karena mencintai wanita murahan sepertimu.” Sungguh, 
seandainya ada yang menusuk jantungku rasa sakitnya 
pasti tidak sebanding dengan apa yang dikatakan Nicholas 
barusan. Tubuhku seakan mati rasa, aku mematung dan 
membisu. 


“Kenapa diam? Kamu sudah puas tidur dengan 
semua laki-lakimu?” 

“Apa yang kamu katakan, Nicholas? Aku tidak 
mengerti.” 


Aku terkesiap saat tiba-tiba Nicholas melemparkan 
botol yang ada di tangannya ke dinding, botol itu pecah dan 
isinya berceceran membasahi dinding juga lantai. 


“KAMU JANGAN PURA-PURA TIDAK TAHU.” 


Detik berikutnya tangisku pecah, jari-jariku 
memilin-milin gaunku, “Kumohon jangan berteriak padaku, 
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Nicholas. Aku takut.” 


“Aku tidak akan tersentuh dengan air matamu. 
Kamu benar-benar perempuan ular, sengaja merayuku 
untuk mendapatkan tanahku. Tapi sekarang aku sudah tahu 
siapa kamu sebenarnya dan kuharap kamu tahu diri. Aku 
menyesal pernah mencintaimu.” 


“Aku tidak tidur dengan siapa pun sejak bersamamu. 
Aku tidak bohong, Nicholas,” ucapku lemah diiringi tangis. 
Aku takut, aku sangat takut kehilangannya. Kenapa Nicholas 
bisa berpikir seperti itu tentangku. 


“Kamu mau menyangkal kalau kamu datang ke sini 
untuk mendapatkan tanahku?” 


“Pada awalnya ... memang.” 


“Cih, pada awalnya kamu bilang? Oh, aku tahu. Pada 
awalnya kamu ingin mendapatkan tanahku kemudian setelah 
kamu melihat hartaku yang lain, kamu menginginkannya 
juga?” 

“Nicholas, kata-katamusangatmelukaiku, gumamku 
pilu, apa yang harus kulakukan untuk melembutkan hatinya 
kembali. Siapa yang telah mengotori pikiran Nicholasku. 
Sekarang dia tidak seperti Nicholas yang kucintai, pria ini 
berbeda. 


“KAMU YANGSUDAHSANGAT MELUKAIKU, 
SIALAN. Aku terus meneleponmu tapi tidak sekalipun 
kamu angkat. Kamu tidak tahu betapa takutnya aku saat 
itu, aku seperti orang tolol mencemaskanmu sampai- 
sampai aku menghancurkan ponselku. Aku setengah mati 
merindukanmu, tapi kamu seakan tidak peduli. Kenapa? 
Kamu sibuk dengan mangsa barumu? Jadi tidak sempat 
mengangkat telepon dariku?” 


“Nicholas, aku akan menjelaskan.” 


“Tidak perlu, aku sudah mengetahui semuanya. 


Tania R Nichola LL 


Sebaiknya kamu pergi dari rumahku, hubungan kita selesai.” 


Apakah aku tidak berarti sedikit pun untuknya? 
Kenapa dengan mudahnya dia mengatakan ingin berpisah 
setelah semua yang kami lakukan dan lewati bersama. 
Apakah kata-kata cintanya hanya bagian yang semu saja? 


“Kamu tidak tahu yang sebenarnya Nicholas, aku 
akan menjelaskan semuanya. Aku ... aku mencintaimu, 
Nicholas,” ucapku memohon, semua kata-katanya terasa 
seperti sebuah tusukan pedang yang sangat menyakitkan 
untukku. Perutku tiba-tiba sakit. Bayiku, bayi kami. Sekarang 
aku ragu untuk mengatakan tentang kehamilanku padanya, 
apakah dia akan percaya kalau bayi yang saat ini kukandung 
adalah anaknya atau Nicholas akan semakin mencaciku 
sebagai perempuan murahan? 


“Kamu melupakan hari ulang tahunku, apa seperti 
itu caramu mencintaiku?” tanyanya sinis dan menatapku 
tajam, pandangan matanya yang dingin membuatku 
menggigil kedinginan, “bahkan satu ucapan pun tidak ada 
darimu saking sibuknya kamu dengan bajingan bernama 
Alex itu.” 


Aku juga menyesal tidak bisa berada di sampingmu saat 
itu, Nicholas. Tapi itu bukan yang kusengaja, aku sakit. Aku lemah 
karena sangat merindukanmu,” batinku lirih. 


“Maafkan aku,” kataku lemah, “tapi sekarang 
aku membawa kue untukmu, sebentar ya.” Aku berusaha 
menghapus air mata dari pipiku sambil berjalan ke 
tempat kue yang kuletakkan. Nicholas mengatakan dia 
juga merindukanku, mungkin hubungan kami masih 
bisa diperbaiki. Sekuat tenagaku aku akan berusaha 
mempertahankan Nicholas. Aku sangat mencintainya, dia 
adalah Ayah dari bayi yang kukandung dan Nicholas-lah 
harapanku satu-satunya untuk bersamaku. Dia satu-satunya 
yang kupunya, aku tidak sanggup bila harus berpisah darinya. 
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Membayangkan kehidupanku tanpa Nicholas membuatku 
mual. 


Aku membawa kueku mendekat padanya, aku duduk 
di lantai kemudian mulai membuka kotak kue hingga kuenya 
terlihat. Meski perasaanku masih terasa pilu akibat semua 
perkataannya tapi aku berusaha tersenyum. Aku meletakkan 
lilin yang kubawa di atas kue, kemudian aku ingat kalau tidak 
membawa pemantik. 


“Aku lupa membawa pemantik, sebentar aku ambil 
dulu, ya. Aku tidak akan lama.” Dengan tergesa-gesa aku 
berlari keluar kamar menuju dapur. 


Setelah menemukan korek api, aku buru-buru 
kembali ke kamar, aku tidak ingin Nicholas menunggu lama. 
Tapi apa yang kulihat sungguh menghancurkan hatiku, 
Nicholas benar-benar telah menghancurkannya sampai tak 
bersisa. 


Kueku yang sebelumnya berada di dekat Nicholas 
kini telah berada jauh darinya. Kotaknya rusak dan kue 
yang ada di dalamnya sudah setengah menyentuh lantai dan 
lilinnya sudah tidak terlihat. Apakah dia yang melakukannya? 


Napasku tercekat, aku berjalan dan mendekat 
padanya, “Kenapa kamu tega melakukan ini padaku?” 
tanyaku sedih. 


“Aku tidak tahu entah apa yang sudah kamu 
masukkan ke dalam kue itu,” katanya tanpa perasaan, “aku 
tidak mau mengambil risiko.” 


“Aku membuatnya sendiri, Nicholas. Aku tidak 
mungkin mencelakaimu, aku ... aku sungguh-sungguh 
mencintaimu,” jawabku terisak. 


“Aku tidak percaya lagi padamu, dan aku tidak ingin 
melihatmu lagi.” 


“Tidak. Tidak kamu juga, Nicholas. Jangan 
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tinggalkan aku, hanya kamu satu-satunya yang kumiliki 
di dunia ini. Aku tidak sanggup bila berpisah denganmu, 
kumohon ... jangan suruh aku pergi. Aku ....” 


Tidak sedikitpun Nicholas peduli pada kesedihanku, 
dia berjalan dan mengambil botol minuman keras yang lain 
kemudian membuka lalu meneguknya langsung dari botol. 


“Ayahku meninggal,” bisikku lirih, aku tidak tahu 
lagi apa yang harus kulakukan. Kuharap Nicholas berhenti 
menatapku dengan penuh kebencian seperti yang sedang 
dilakukannya sekarang. 


“Bagus. Kenapa tidak sekalian kamu ikut dengan 
Ayahmu yang sialan itu ke neraka? Bilang padanya kalau aku 
tidak bodoh hingga bisa terperdaya oleh wanita sepertimu.” 


Apakah Nicholas tidak bisa berhenti menyakiti 
dengan semua perkataannya yang seakan menyayat hatiku. 
Kenapa dia terus menambah luka ada perasaanku? Tidak 
adakah kesempatan untukku menjelaskan, untukku berada 
di hatinya. 

“Sakit Nicholas, rasanya ... sakit sekali.” 


“ITULAH YANG  KURASAKAN SAAT 
MELIHATMU TIDUR DENGAN PRIA LAIN. Melihat 
wanita yang sangat kucintai mendapatkan kepuasan dari 
laki-laki lain, apakah kamu tahu bagaimana rasanya? KAMU 
PASTI TIDAK TAHU, aku sangat ingin membunuh laki- 
laki itu, Tania. Membunuhnya karena berani menyentuh 


milikku.” 
“Nicholas ....” 


“Kamu bahkan masih memakai cincin yang 
kuberikan, benar-benar tidak tahu malu.” 


“Cukup, Nicholas. Aku tidak mengerti apa 
maksudmu, aku tidak melakukan seperti yang kamu 
tuduhkan.” 
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Tiba-tiba Nicholas berjalan ke arah lemari lalu 
mengambil sebuah map kemudian mengeluarkan isinya dan 
melemparkannya ke arahku. 


“Lihat itu! Kamu masih belum mengerti? Kamu 
mau berbohong lagi?!” 


Wajahku bertambah pucat melihat foto-foto 
yang berserakan di lantai, dan juga sebuah kaset. Itu foto 
telanjangku bersama Ryan, di dalam kaset itu juga pasti 
berisi diriku yang bersama Ryan. Oh, Tuhan. 


“Da ... dari mana kamu mendapatkan ini?” 


Nicholas tertawa mengejek, “Kenapa? Kamu tidak 
bisa membela diri lagi? Kamu tidak perlu tahu darimana 
aku mendapatkan semua itu, yang penting sekarang aku 
sudah tahu wanita seperti apa kamu ini. Aku ingin kamu 
menjauh dariku, jangan pernah menampakkan wajahmu di 


hadapanku lagi.” 


“Itu foto dan video lama, pasti ada seseorang yang 
ingin menjebakku, Nicholas. Kamu harus percaya padaku, 
aku tidak pernah sekali pun tidur dengan laki-laki lain 
sejak aku mengenalmu. Kumohon,” gumamku memohon 
putus asa. Aku takut waktuku tidak akan lama lagi untuk 
menjelaskan semuanya padanya, Nicholas terlihat sudah 
sangat ingin mengusirku. 

Tapi apa yang bisa kulakukan jika Nicholas sudah 
merasa jijik melihatku. Aku tidak bisa menyalahkannya, bila 
aku berada di posisinya mungkin aku juga akan merasakan 
hal yang sama. Tapi itu hanya masa laluku, semua orang 
pasti punya masa lalu, kan? 


“Aku tetap tidak percaya padamu, sudah terlalu 
banyak kebohongan yang keluar dari mulutmu. Aku sangat 
muak melihat wajahmu yang pandai bersandiwara itu, 
sekarang sebaiknya kamu pergi dari kehidupanku.” 
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Aku mengangguk lemah, meski sudah berusa 
menahan, tapi isakan yang sangat pilu tetap keluar dari 
bibirku yang bergetar. 


“Baiklah, jika itu yang kamu inginkan. Aku akan 
pergi dari kehidupanmu, kamu tidak akan melihatku lagi. 
Tapi aku tidak terima kamu mengatakan aku pembohong,” 
gumamku sambil menangis, Nicholas pasti tidak tahu 
betapa sulitnya untukku kembali berbicara, “aku selalu jujur 
padamu. Sebelum aku pergi, kamu harus tahu kalau, kalau 
aku sungguh sangat mencintaimu.” 


Dengan langkah yang sangat perlahan aku berjalan 
menjauh darinya, menjauh dari satu-satunya pria yang akan 
kucintai seumur hidupku. 


Tidak akan ada pernikahan. 
Tidak akan ada Nicholas di sampingku. 
Tidak akan ada lagi kebahagiaan di hidupku. 


Dengan lemah, aku memutar handle pintu kemudian 
membukanya. 


“Tunggu!” Tiba-tiba terdengar suara Nicholas. Aku 
membalikkan badan dan menatap ke arahnya, “kumohon 
jangan suruh aku menjauh darimu,” batinku memohon dalam 
hati. 

“Bawa kuemu itu. Aku tidak sudi memakannya,” 
ucapnya datar sambil menatap ke arah kue yang kubuat 
dengan tatapan jijik. Kalau sebelumnya hatiku terasa sakit 
kini Nicholas menambah sakitnya beribu-ribu kali lipat. 


Air mata terus mengalir di pipiku, aku berjalan 
dan membawa kue itu ke dalam pelukanku kemudian 
berlari dengan kencang keluar dari kamarnya. Aku tidak 
memedulikan Mbok Sum yang memanggil-manggilku, aku 
terus berlari keluar dari rumah Nicholas. Yang kuinginkan 
hanya pergi dari sini, pergi dari tempat yang membuat hatiku 
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terasa sakit tak tertahankan. 
Ayah, ibu ....” 


Ternyata memang tidak ada kebahagiaan yang layak 
kuterima, semua orang yang kucintai pergi meninggalkanku. 
Aku sendiri dan aku sangat kesepian. 


Setelah sampai di luar, aku langsung meletakkan 
kueku ke tempat sebelumnya saat aku datang tadi. Aku 
memandang sedih ke arah kue yang kubuat, tidak dihargai 
sedikit pun. Dengan semangat aku membuatnya sampai 
tidak memedulikan tanganku yang terluka bakar, tapi 
berakhir dengan dibuang seakan sesuatu yang kotor dan tak 
layak untuk dilihat. Aku menghapus air mataku kemudian 
naik ke motor dan pergi dari kehidupan Nicholas seperti 
yang dia inginkan. 

Tubuhku terus bergetar karena menangis, 
pandanganku mengabur karena air mata hingga aku tidak 
melihat mobil yang melaju sangat cepat di depanku. Detik 
berikutnya tubuhku melayang kemudian terhepaskan 
dengan sangat kuat. Dengan pandangan lemah aku 
melihat mobil itu pergi menjauh, dari kepalaku terasa ada 
susuatu yang mengalir sangat deras. Pada awalnya aku tidak 
merasakan apa-apa, tapi kemudian rasa sakit yang tak luar 
biasa mendera seluruh tubuhku. Perutku, kepalaku, lengan 
dan kakiku, semua tubuhku terasa sakit. 


Apakah ini akhirnya? 


Nicholas sudah tidak menginginkanku lagi, jadi untuk apa 
aku bertahan? 


Sekarang aku benar-benar akan pergi meninggalkannya 
untuk selamanya. 


Ibu, tidak akan ada pernikahan bahagia untuk putri 
kecilmu ini. 


Ayah, kenapa tidak ada pria yang benar-benar mencintaiku? 
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Nicholas, kamu tidak akan pernah tahu aku sedang 


mengandung anakmu. Aku sangat mencintaimu. 


Tubuhku terbaring lemah, di sini di pinggir jalan di 
malam yang sangat gelap. Tidak ada Ibu, tidak ada Ayah, 
tidak ada Nicholas, tidak ada siapa pun. Aku sendirian. 
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Part 21 


Mataku perlahan terbuka, pada awalnya pandanganku 
kabur tapi semakin lama mataku semakin terbiasa sampai 
akhirnya penglihatanku mulai jelas. Dari suasana dan bau 
obat yang tercium, aku tahu kalau sekarang aku berada di 
rumah sakit. Akhir-akhir ini sepertinya tubuhku sangat ingin 
berada di tempat ini. 


Aku masih hidup, itulah pikiran pertama yang 
terlintas di kepalaku. Aku masih berada di dunia di mana 
ada Nicholas di dalamnya, laki-laki yang sangat kuinginkan 
tapi sama sekali tidak menginginkanku. Kembali hatiku 
seakan diremas mengingat semua yang telah terjadi padaku. 
Ayahku meninggal, Nicholas yang telah meninggalkanku, 
dan bayiku yang tidak akan pernah diakui oleh Ayahnya. 


Tiba-tiba aku tersadar. Bayiku? Oh, Tuhan. Refleks 
aku mengangkat tanganku untuk menyentuh perut tapi 
terhalang karena ada seseorang yang menggenggamnya. 
Aku menoleh ke samping dan melihat siapa orang yang 
sedang menggenggam tanganku sangat erat. 

Nicholas. 

Dia sedang tidur di kursi samping tempat tidurku, 
kepalanya telungkup dan menyentuh lenganku. Dengan 
tenaga yang sangat lemah aku mencoba melepaskan 
tanganku dari genggaman Nicholas, tapi berakhir sia-sia. 
Dia mulai bergerak, dia bangun dan menatap ke arahku. 


Nicholas hanya diam membisu, tapi matanya 
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menatapku dengan lekat dan tangannya semakin erat 
menggenggam tanganku. Melihatnya membuatku kembali 
mengingat semua kata-kata menyakitkan yang diucapkannya, 
penolakannya atas diriku. Kalau Nicholas sudah muak 
melihatku kenapa dia berada di sini? Apa dia masih ingin 
menyakitiku? Apa dia belum puas? 


Aku menangis tanpa suara, air mata jatuh membasahi 
pipiku, rasa sakit di seluruh tubuhku tidak sebanding dengan 
sakit hatiku karena semua tuduhan Nicholas. 


Nicholas menghapus air mataku dengan lembut, 
“Jangan menangis, Sayang. Kumohon jangan menangis. 
Maafkan aku, aku mohon maafkan aku. Aku bersalah 
padamu.” 


Air mataku semakin deras. Sekarang aku tidak 
tahu apa yang sedang kutangisi, apakah rasa sakit luka di 
tubuhku atau luka di hatiku atau mungkin kelegaan karena 
Nicholas berada di sampingku saat ini. Nicholas menciumi 
punggung tanganku sambil terus mengucapkan kata maaf. 
Sesuatu membasahi tanganku, apakah itu air mata Nicholas? 
Nicholas menangis? 


“Bayiku,” gumamku serak. 

“Bayi kita ada di sini, aman di perut ibunya,” bisiknya 
lembut sambil mengusap-usap perutku. 

“Dari mana kamu tahu itu bayimu dan bukannya bayi 
laki-laki lain?” tanyaku sinis, perkataannya masih membekas 
di hatiku. Tubuh Nicholas tiba-tiba menegang dan wajahnya 
yang kelelahan tampak sangat pucat. 


“Tania, kamu jangan bercanda. Aku tahu aku sudah 
sangat menyakitimu, aku laki-laki bajingan yang berengsek, 
tapi ... kumohon jangan hukum aku seperti ini,” gumam 
Nicholas dengan suara yang sarat akan putus asa, “bayi ini 
anakku, kan?” tanyanya pelan. 
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“Aku sangat berharap kalau bayi yang saat ini 
kukandung adalah anak pria lain dan bukannya anak laki- 
laki kejam sepertimu,” gumamku datar sambil menatapnya 
tajam, “tapi itu tidak terjadi.” 

“Terima kasih, Tuhan,” gumam Nicholas penuh 
kelegaan. Dia langsung menciumi perutku sambil kembali 
menggumamkan permintaan maaf. 


“Ap ... apa, apa yang sedang kamu lakukan, 
Nicholas?” tanyaku terbata-bata. 


Nicholas mengangkat kepalanya kemudian 
tersenyum padaku, “Aku sedang menciumi anakku, mulai 
sekarang aku akan melindungi kalian berdua.” 


“Bukannya kamu sudah membuang kami? Kamu 


berubah pikiran?” 
Wajah bahagianya berubah sedih, “Apakah 


kesalahanku tidak termaafkan? Semua yang kukatakan bukan 
berasal dari dalam hatiku, Tania. Aku sangat mencintaimu. 
Saat itu rasa cemburukulah yang menguasaiku, kumohon 
izinkan aku bersama kalian. Seseorang mengirim paket berisi 
foto juga videomu bersama laki-laki lain, hatiku jadi panas 
melihatnya. Apalagi aku sangat sulit menghubungimu waktu 
itu. Tapi sekarang aku sudah percaya, seandainya kamu 
bilang putih itu hitam dan hitam itu putih, aku tetap akan 
percaya padamu. Aku berjanji tidak akan mengecewakanmu 
lagi. Kamu mau, kan?” 


Aku menghela napas, “aku tidak tahu, aku masih sakit 
hati padamu, Nicholas.” Luka goresan di lengan atau kaki akan 
hilang seiring waktu, tapi luka di hati tidak meninggalkan bekas 
tapi rasa sakitnya akan selalu terasa. 


“Aku akan menebus semua kesalahanku, aku 
akan melakukan apa pun yang kamu inginkan,” katanya 
memohon. 
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“Baiklah, aku ingin ....” 
“Apa pun. Selain berpisah denganmu, Tania.” 


“Apa-apaan kamu ini? Kamu bilang apa pun, 
seharusnya terserah padaku,” kataku protes. 


Seandainya dia tahu, meski kata-katanya sudah 
sangat menyakitiku tapi hatiku tetap tidak ingin berpisah 
darinya. Rasa cintaku sangat besar padanya sampai bisa 
mengalahkan rasa benci yang kurasakan. Bukankah aku 
wanita yang sangat menyedihkan? 


“Aku tahu, tapi ... tapi kumohon beri aku satu 
kesempatan lagi. Dan kesempatan itu tidak akan aku sia- 
siakan,” katanya penuh permohonan. 


“Kenapa kamu jadi berubah pikiran? Sebelumnya 
kamu mencaciku seakan aku ini kotoran yang tidak layak 
berada dimana pun.” 


Nicholas menatapku sedih, tangannya mengelus 
rambutku lembut, “Kamu tahu? Saat aku mendengar kau 
kecelakaan, nyawaku seakan terhempas keluar dari tubuhku. 
Semuanya seakan kosong, duniaku berhenti berputar saat itu 
juga. Aku langsung berlari ke luar rumah untuk menemuimu, 
dan apa yang kulihat membuatku semakin tidak berdaya.” 
Nicholas kemudian mencium pipiku, “pakaianmu berubah 
merah karena darah dan kamu terbaring tidak bergerak. 
Saat itulah aku sadar semua tanahku tidak ada artinya bila 
dibandingkan denganmu. Aku merasa takut, rasa takut yang 
tidak pernah kurasakan seumur hidupku, aku sangat takut 
kehilanganmu. Saat itu aku berjanji di dalam hati jika aku 
dibiarkan untuk tetap bisa melihatmu, bila memang tanahku 
yang kamu inginkan aku akan memberikannya. Apa pun 
akan kuberikan asal dapat melihatmu lagi, melihat senyum 
indah di bibirmu yang manis.” 

“Nicholas, sebenarnya aku tidak menginginkan 
tanahmu. Ayahku ....” 
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“Aku tahu, Sayang. Jefry sudah menjelaskan 
semuanya padaku.” 


Aku tertawa sedih, “Jadi setelah kamu mendengar 
penjelasan dari Jefry, kamu berubah? Kamu percaya dengan 
apa yang dikatakannya sedangkan tidak dengan kata-kataku.” 


“Bukan. Tidak seperti itu. Sebelum mendengar 
semuanya dari Jefry aku sudah memutuskan untuk 
memercayai semua yang kamu katakan, Tania. Aku sangat 
menyesal dengan semua yang kulakukan padamu, kumohon 
maafkan aku. Tania ....” 


“Aku haus,” ucapku memotong kalimatnya. 


Nicholas melirik ke arahku, “Kamu sudah tidak 
marah lagi, Sayang?” tanyanya pelan. 


“Aku bilang aku haus, bukan berarti aku sudah 
memaafkanmu,” kataku datar padanya. Nicholas harus 
tahu bagaimana rasanya tidak dipedulikan. Dia tidak akan 
dengan mudahnya mendapat maaf dariku setelah semua 
yang telah dilakukannya. Biar dia berusaha mendapatkan 
pengampunan itu dariku. 


Nicholas menekan bel yang ada di atas tempat 
tidurku untuk memanggil dokter, kemudian kembali duduk 
di kursinya, “Apakah ada hal lain yang kamu inginkan? 
Kamu tidak lapar?” tanyanya antusias. 


“Tidak, kalau aku lapar pasti aku bilang. Aku hanya 
haus,” gumamku dengan nada ketus. 


“Oh, oke,” katanya sambil menggenggam tanganku 
kembali, tapi kemudian aku berusaha menarik tanganku, 
“kumohon, Tania. Jangan menolakku.” Karena lelah terus 
berdebat dengannya dan lagi pula aku juga senang dia 
menggenggam tanganku, akhirnya aku membiarkan dia 
melakukannya. 


Beberapa saat kemudian dokter datang. Setelah 
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memberiku minum, dokter memeriksa tubuhku, “Anda 
sangat beruntung, bayinya masih bisa tertolong. Bila melihat 
luka dari ibunya, sangat kecil kemungkinan bayi yang di 
kandung bisa selamat. Tapi Tuhan masih menginginkan bayi 
ini, kalian mendapatkan kemungkinan yang kecil itu,” kata 
dokter itu sambil menatap ke arah Nicholas kemudian ke 
arahku. 

“Jadi kalian harus menjaganya, jangan sampai disia- 
siakan. Kesempatan tidak datang dua kali,” lanjut dokter. 

Nicholas mengangguk kemudian tersenyum, dia 
terlihat sangat bahagia pada kenyataan bayi yang kukandung 
adalah anaknya. 


“Dokter, aku mau pulang,” kataku tegas, dari dulu 
rumah sakit adalah tempat yang paling kubenci. 


“Sayang, kamu masih sakit, kamu masih harus di 
rawat.” Nicholas berusaha membujukku. 


“Aku tetap mau pulang!” kataku keras kepala. 


“Sebenarnya Anda sudah bisa pulang hanya saja 
masih perlu dirawat jalan. Anda masih belum seratus persen 
pulih,” kata dokter menambahi. 


“Nicholas, aku mau pulang.” 
“Iya, iya, kita pulang,” ucap Nicholas mengalah. 


“Dok, saya ingin ada perawat yang ikut bersama 
kami. Saya takut Tania kenapa-kenapa, kalau ada perawat 
saya bisa tenang,” kata Nicholas pada dokter. 


“Itu lebih bagus, Pak. Kami bisa menyediakan satu 
perawat untuk merawat ibu Tania selama di rumah.” 


“Kenapa harus ada perawat? Memangnya kamu tidak 
bisa merawatku? Bukannya kamu bilang akan melakukan 
apa pun untukku? Aku ingin kamu sendiri yang merawatku,” 
protesku sambil menatap tajam ke arahnya. 
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Nicholas menghela napas, “Baiklah, kami tidak jadi 
membawa perawat. Biar saya saja yang merawat Tania.” 


Aku bisa melihat Nicholas sangat berat dengan 
keputusannya, tapi demi menuruti keinginanku dia terpaksa 
mengalah. Aku rasa untuk ke depannya dia akan lebih sering 
mengalah, Nicholas harus terus berusaha meyakinkanku 
kalau dia memang serius ingin hidup bersamaku dan juga 
bayi kami. Aku ingin melihat kesungguhannya, bukan hanya 
sekadar kata-kata di mulut saja. 


“Kalau memang seperti itu keputusan kalian. sore 
ini Ibu Tania sudah boleh pulang, nanti saya suruh perawat 
untuk membantu Anda kemas-kemas. Kalau begitu saya 
permisi dulu.” 


“Terima kasih,” kata Nicholas sopan pada dokter. 


Setelah dokter pergi, aku terus bungkam. Aku 
mengabaikan Nicholas yang terus menggenggan tanganku 
seolah kalau dia melepasku sebentar saja, aku akan pergi dan 
dia akan kehilanganku. 


Pintu kamar diketuk kemudian terbuka, Alex 
berjalan masuk dan mendekat padaku, “Halo, Sayang, kamu 
sudah bangun?” tanyanya sambil tersenyum ke arahku. 
Genggangaman Nicholas terasa semakin erat dan tatapan 
matanya tampak tidak suka pada Alex, tapi aku tidak peduli. 


“Alex, kapan kamu datang?” tanyaku terkejut dan 
membalas senyumnya. Meski tatapan Nicholas sangat tajam, 
tapi Alex tampak tidak terpengaruh. Dia berdiri di samping 
ranjangku, berhadap-hadapan dengan Nicholas dan tiba- 
tiba suasana di dalam ruangan berubah seakan ada ajang adu 
kekuatan di sini. Keduanya anggar otot dan kekuatan. 


“Sejak mendapat kabar dari Jefry kalau kamu masuk 
rumah sakit akibat kecelakaan, aku langsung mengambil 
penerbangan pertama dan datang ke sini. Bagaimana? Apa 
kamu masih merasa sakit? Keponakanku baik-baik saja, 
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kan? Apa yang kamu rasakan?” 


Aku tertawa, “Pertanyaanmu banyak sekali. Rasa 
sakitnya sudah tidak terlalu terasa, bayinya juga baik, dan 
aku lapar.” Saat mengucapkan kalimat terakhir aku tidak 
mau melihat ke arah Nicholas. 


“Kamu mau makan apa, Sayang? Sebutkan saja biar 
kubelikan,” gumam Alex sambil menatap ke arahku. Alex 
tampaknya sudah tahu kalau Nicholas mempunyai andil 
dalam kecelakaan yang menimpaku. 


“Aku mau yang berkuah-kuah. Sup mungkin,” 
kataku kemudian mengangkat bahu, “terserah padamu.” 

“Baiklah, aku akan pergi membelikannya untukmu. 
Tidak ada yang lain?” 

Aku menggeleng, “Untuk saat ini hanya itu.” 

Kemudian Alex pergi keluar menutup pintu kamar. 

“Tadi kamu bilang tidak lapar,” gumam Nicholas 
dengan nada sedikit kesal. 

“Tadi tidak, sekarang iya,” gumamku tidak peduli. 

kkk 

Saat sote hari Melisa dan Jefry datang menjengukku, 
mereka ikut membantu kepulanganku. “Aku tidak mau 
pulang ke rumah Melisa,” gumamku datar saat kami 
sudah berada di dalam mobil, Nicholas sedang menyetir di 
sampingku. 

Nicholas melirik padaku, “Jadi kamu mau kemana, 


ke rumahku saja, ya? Kalau kamu ada di dekatku aku bisa 
terus menjaga dan merawatmu,” gumamnya pelan. 


“Aku mau pulang ke Jakarta bersama Alex, aku tidak 
mau tinggal di sini.” 

Nicholas diam, pandangannya kembali menatap ke 
depan dan mimik wajahnya berubah. 
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“Kalau kamu di Jakarta, aku tidak akan bisa 
merawatmu, Sayang. Atau kamu ingin aku ikut denganmu? 
Tidak masalah buatku, aku bisa meninggalkan pekerjaanku 
di sini untuk sementara. Aku akan ....” 


“Kamu tidak perlu ikut, aku akan pergi dengan 
Alex.” 


“Kamu mencoba mengindariku, kan?” tanyanya 
pelan. 


“Baguslah kalau kamu langsung sadar,” kataku 


dengan nada cuek. 


Lama Nicholas diam, pandangannya fokus ke depan 
kemudian berhenti karena kami sudah sampai di rumah 
Melisa. 


Nicholas membalikkan badanya hingga menyamping 
ke arahku, “Apakah itu yang kamu inginkan?” tanyanya 
pelan, nada suaranya serak dan tatapan matanya sedih. 


Aku diam dan hanya menatap ke depan. Sekuat 
tenaga aku berusaha agar tidak menyerah, aku harus tetap 
melakukan ini. Kami harus berpisah untuk bisa saling 
introspeksi masing-masing. 


“Tadi kamu bilang kalau kamu ingin dirawat olehku.” 


“Aku berubah pikiran, biar Alex saja yang merawatku. 
Dia selalu baik padaku.” 


Nicholas mengusap-usap wajahnya frustrasi, 
kepalanya menengadah ke atas kemudian dia menghela napas, 
“Baiklah, aku tahu kesalahanku tidak akan termaafkan, aku 
bisa mengerti kalau kamu tidak mau memberiku kesempatan. 
Apa yang bisa kulakukan jika kaum sudah sangat ingin pergi 
dariku,” ucapnya lirih. 

Hanya sampai di situ saja? Hanya baiklah? Dengan 
sangat cepat dia menyerah padaku, tidak ada sedikit pun 
kata-kata permohonan untuk aku tetap tinggal. Tanpa terasa 
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air mata jatuh membasahi pipiku, walau ini yang kuinginkan 
tapi aku tetap ingin mendengar Nicholas membujukku agar 
tidak pergi jauh darinya. 

Dengan cepat aku menghapus air mataku, kemudian 
membuka pintu mobil. Aku sudah akan keluar saat Nicholas 
menghentikanku, tangannya memegang sikuku, “Sebelum 
kamu pergi, izinkan aku memelukmu dan bayi kita,” katanya 
dengan nada berat kemudian Nicholas memelukku. Dia 
menurunkan kepalanya sampai berada di atas perutku, 
Nicholas mencium perutku dengan penuh kasih sayang. 


“Jangan nakal ya, anak Ayah. Jaga Ibu untuk Ayah. 
Ayah cinta kalian.” 


Mendengar kata-katanya membuatku terisak, aku 
menutup mulutku dengan tangan agar isakanku tidak 
semakin keras. Aku tidak sanggup melihat kesedihan di 
matanya, hatiku sakit saat melihatnya seperti ini. Nicholas 
mencium keningku lembut kemudian matanya yang sudah 
memerah menahan tangis menatap ke arahku dengan 
pandangan memohon. 


“Kumohon jangan pergi, jangan tinggalkan aku, 
Tania,” bisiknya pelan, “kumohon maafkan aku, aku tidak 
ingin jauh dari kalian, aku sangat mencintaimu dan juga bayi 
kita.” 

Aku tidak bisa. Aku tidak bisa, Nicholas. Aku masih ingin 
menata hatiku dari semua perkataanmu yang sangat menyakitiku. 
Seandainya kamu tahu aku pun sangat mencintaimu, aku juga tidak 
ingin berpisah darimu. Tapi ini harus kulakukan. 


“Aku harus pergi.” 


“Tidak adakah yang bisa kulakukan untuk 
membuatmu memaafkanku, dan kamu tidak pergi?” 
tanyanya putus asa, tangannya terus menahanku agar tidak 


pergi. 
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“Tidak ada,” gumamku pelan masih diiringi tangis. 


Nicholas melepas sikuku, “Pergilah,” katanya serak, 
aku bisa melihat air mata perlahan jatuh membasahi pipinya, 
tapi dengan cepat dia menghapusnya. 

“Nicholas ...,” kataku lemah sambil memegang 
lengannya. 


“Pergilah, Tania, kalau memang itu yang kamu 
inginkan. Mungkin hanya kematianku yang bisa membuatmu 
memaafkanku, jagalah dirimu dan bayi kita untukku.” 


Aku turun dari mobil sambil menangis, meski sudah 
berusaha menahan, tapi isakan tetap keluar dari bibirku. Saat 
aku sudah berada diluar tiba-tiba Nicholas turun dan berada di 
depanku kemudian dia mencium bibirku, ciumannya sangat 
lembut penuh rasa putus asa dan permohonan. Tanganku 
sontak memeluk lehernya dan membalas ciumannya, 
ciuman manis ini mungkin akan menjadi ciuman terakhir 
kami. Nicholas menciumku dengan sangat lama dan penuh 
perasaan. Semua rasa cintanya seakan tercurah seluruhnya. 


“Aku mencintaimu. Aku mencintaimu. Aku sangat 
mencintaimu,” bisiknya di sela-sela ciuman kami, tangannya 
semakin erat memeluk tubuhku. 


Beberapa saat kemudian Nicholas melepas 
pagutannya di bibirku, matanya menatapku sendu dan 
tangannya mengelus rambutku, “Meski nanti kamu jauh 
dariku, jangan pernah lupakan aku. Kamu juga akan selalu 
berada di dalam hatiku, kamu akan menjadi satu-satunya 
wanita yang kucintai seumur hidupku.” Nicholas mencium 
perutku yang datar sekali lagi kemudian naik ke keningku lalu 
mulai melangkah menjauh dariku. Dia masuk ke mobilnya 
dan berlalu dari pandangan, tapi tidak dari hatiku. 


Tanpa Nicholas menyuruh pun aku pasti tidak 
akan pernah melupakannya. Dia telah mengambil seluruh 
hati dan jiwaku, dia membawanya di dalam genggaman 
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tangannya yang erat. Bayi yang kukandung menjadi tanda 
kalau di antara aku dan Nicholas pernah ada sesuatu yang 
sangat membahagiakan. Sangat manis dan penuh cinta kasih 
yang begitu dalam. Inilah akhirnya, akhir dari segalanya. Aku 
berharap di dalam hatiku yang terdalam, suatu saat nanti 
kami hidup bersama dengan tidak lagi saling menyakiti. 
Aku sendiri tidak tahu kapan waktunya, meski kami tidak 
bersama aku berharap kami akan menemukan kebahagian 
masing-masing. Cinta tidak bisa hanya karena hati, kalau hati 
tersakiti semuanya akan hancur. Seperti yang kurasakan saat 
ini. 


Nichola aku mencintaimu, begitu pun juga bayi kita. 
Aku pergi bukan untuk berpisah darimu. Aku pergi bukan 
karena membencimu. Aku pergi agar kita bisa membenahi 
hati dan pikiran kita masing-masing. Jika kita ditakdirkan 
untuk bersama, percayalah bahwa takdir itu sendiri yang 
akan menyatukan kita. 


Kebahagian sejati datang di saat yang tepat. Bila 
saat itu datang, aku akan memelukmu, merengkuhmu dalam 
dekapanku dan tidak akan pernah melepaskanmu lagi untuk 
selama-lamanya. Aku akan menjaga bayi kita, bukan hanya 
untukmu melainkan untuk kita berdua. 


Aku sungguh-sungguh mencintaimu. 


END 


Tania A Nichols LFF 


“Ah, pijitanmu kurang enak. Sebenarnya kamu 
ini serius tidak sih, mau mijitin aku?” celoteh Tania kesal 
pada Nicholas yang sudah lelah karena dari tadi selalu kena 
ocehan Ibu hamil. 


“Iya, Sayang. Ini aku sudah serius, kamu mau 
bagaimana lagi?” 

“Jangan kuat-kuat mijitnya, sakit tau,” semprot 
Tania cemberut. 


Nicholas hanya menurut saja, demi istri dan anak 
tercinta, pikirnya dalam hati. Nicholas kembali memijit betis 
Tania dengan pelan, tapi bukannya senang Tania lagi-lagi 
malah marah padanya. 


“Kalau mijitnya seperti itu, mana ada rasanya. Pelan 
sekali, kamu ini punya tenaga apa tidak? Makanmu saja yang 
banyak.” 


Nicholas menghentikan  pijitannya kemudian 
menghela napas panjang, “Semuanya salah. Kuat salah, pelan 
juga salah, kamu mau aku melakukan seperti apa lagi?” tanya 
Nicholas mulai kesal dengan kelakuan istrinya yang seakan 
sengaja mengerjainya. Sudah dua jam dia disuruh memijit 
kaki Tania dan selama itu pula Nicholas kena cerocos mulut 
Tania yang akhir-akhir ini memang hobi sekali merepet. 


Tania menatapnya tajam, “Oh, kau tidak mau 
memijit kakiku? Ya sudah, kalau begitu kau pergi saja sana. 
Kamu memang hanya tahu membuat saja, setelah jadi mau 
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melepas tanggung jawab, kan?” 


Beginilah terus selama hampir enam bulan 
kebersamaan mereka sejak mereka berpisah, Tania memang 
akhirnya mau kembali pada Nicholas tapi bukan tanpa syarat 
sama sekali. 


Enam bulan yang lalu setelah Tania kembali ke 
Jakarta bersama Alex, Nicholas menjadi gila dan kehilangan 
semangat hidupnya. Rokok dan minuman keras menjadi 
temannya setiap saat, pagi, siang, dan malam. Dia sampai 
masuk rumah sakit karena kebanyakan minum dan merokok 
yang tidak pernah habis-habisnya. Pekerjaannya tidak pernah 
lagi dipikirkan, yang ada di dalam pikirannya hanya Tania, 
Tania, dan Tania. Semuanya selalu tentang Tania, tidak ada 
yang lain. 

Melihat hal itu Ibu Nicholas menjadi sangat sedih. 
Putranya, satu-satunya putra yang sangat dia cintai telah 
berubah menjadi laki-laki yang sama sekali tidak dikenalnya. 
Dia sama sekali tidak percaya Nicholas menderita seperti 
itu hanya karena seorang wanita. Selama ini dia tidak 
pernah melihat Nicholas tampak tertarik pada wanita, tapi 
kini putranya mencintai wanita sampai setengah mati dan 
tidak bisa hidup tanpa wanita itu. Dia khawatir kesehatan 
Nicholas semakin buruk, karena tidak ada satu pun orang 
yang didengarnya. Tubuh Nicholas semakin kurus dan 
wajahnya pucat. 


Karena sudah tidak tahan lagi, Ibu Nicholas 
memberanikan diri untuk menelepon Tania dan memohon 
padanya agar datang ke Palembang menemui Nicholas. Dia 
sangat berharap Tania mau datang dan putranya kembali 
seperti sebelumnya. Mendengar kabar Nicholas yang seperti 
itu, Tania menjadi sedih. Bagaimanapun Tania masih sangat 
mencintai Nicholas dan pria itu adalah Ayah dari bayi yang 
sedang di kandungnya. 
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Tania tidak mungkin tega melihat Nicholas menderita 
karenanya. Alex mengizinkannya pergi karena memang 
tidak ada lagi Ryan yang mengancam keselamatannya. 
Tania pergi keesokan harinya, dan langsung pergi ke rumah 
Nicholas. Saat sampai di rumah Nicholas, pemandangan 
yang dilihatnya sungguh membuat hatinya perih. Nicholas, 
pria yang sangat dicintainya sangat menyedihkan. Saat 
mendengar keadaan Nicholas yang memburuk, bayangan 
seperti ini tidak sekalipun terlintas di pikirannya. Tubuh 
Nicholas yang awalnya besar dan tegap kini menjadi kurus, 
wajahnya sudah sangat mengkhawatirkan. Ketika melihat 
Tania datang, Nicholas langsung berlari dan memeluknya 
dan terus mengucapkan kata-kata maaf. 


“Aku akan mati, Tania. Kalau aku sudah mati apakah 
kamu akan memaafkanku?” tanya Nicholas dengan nada 
serak waktu itu. Detik berikutnya tangis Tania pun pecah, 
dia membalas pelukan Nicholas dan ikut mengucapkan kata 
maaf. Satu bulan kemudian mereka menikah, dan setelah itu 
kesehatan Nicholas dengan perlahan mulai pulih. Setelah 
Tania kembali, Nicholas berpikir segalanya sudah baik-baik 
saja tapi kenyataannya tidak. Tania memang sudah menjadi 
istrinya, tapi sekarang Tania menjadi semakin manja 
dan selalu berkelakuan sesukanya. Tidak ada hari tanpa 
mendengar ocehan Tania, meski begitu Nicholas bahagia. 
Yang penting istri dan anaknya berada di dekatnya, itulah 
yang terpenting untuk Nicholas. 


“Aku bukan tidak mau, Sayang.” 


“Jadi kenapa kamu mengeluh? Kalau minta jatah, 
mulutmu manis sekali. Tania, aku pengen, Sayang. Kita 
ehem-ehem ya!” Begitu katamu,” gumam Tania dengan nada 
mengejek. 

Kemarin malam Nicholas memang mengajak Tania 
bercinta, tapi itu tidak sepenuhnya kesalahannya. Suami mana 
yang tidak terangsang kalau istrinya dalam keadaan setengah 
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telanjang berbaring di atas tempat tidur dengan pose yang 
sangat menggoda. Melihat Tania yang hanya memakai 
pakaian dalam berwarna merah sontak membuat miliknya 
menegang dan butuh pelepasan, apa lagi sudah lama sekali 
mereka tidak bercinta. Jadi Nicholas meminta pada Tania 
agar mereka melakukannya. Tapi seingat Nicholas, saat itu 
Tania tidak keberatan sama sekali, malah Tania yang sangat 
antusias dengan percintaan mereka. 


Dan dengan bijak Nicholas tidak mengungkapkan 
pikirannya itu. Bisa-bisa nanti Tania marah-marah dan malah 
melarangnya tidur di tempat tidur yang sama. Hormon Ibu 
hamil siapa yang tahu, luar biasa dan sangat menyebalkan 
sebenarnya. Tapi karena Nicholas sangat mencintai Tania 
dan anaknya, dia selalu berusaha untuk bersabar menghadapi 
Tania. 


Sejak hamil, Tania berubah menjadi wanita yang 
sangat sensitif. Tidak ada angin tidak ada hujan tiba-tiba 
marah, menangis, tertawa dan berbagai ekspresi lainnya. 
Pernah sekali, hanya karena dia lupa dimana menaruh 
sisirnya, Tania menjerit-jerit pada Nicholas. Mendengar 
Tania yang menjerit membuat Nicholas sangat panik, 
namun setelah tahu apa penyebabnya dia tertawa dan malah 
menggoda Tania tentang masalah sepele itu, tentu saja Tania 
semakin berang. 


Nicholas disuruh mencari sisir itu, kalau belum 
ditemukan dia tidak bisa menampakkan wajahnya di depan 
Tania dan tidak boleh makan. Saat mendengar hukuman 
itu Nicholas langsung diam, tapi sayang hukuman sudah 
dijatuhkan. Setelah mencari satu harian dan dengan 
kelaparan akhirnya sisir itu ditemukan di bawah bantal 
Tania. Nicholas sudah hampir memarahi Tania waktu 
itu karena sudah membuatnya kesusahan hanya untuk 
mencari sisirnya yang ternyata ada di bawah bantal yang 
ditidurinya, tapi amarahnya sirna dalam sekejap saat melihat 
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binar bahagia di wajah istrinya saat melihat sisirnya sudah 
di temukan. Ternyata itu hanya permintaan anakku, pikir 
Nicholas akhirnya. 


Seperti sebuah kalimat “sehabis badai akan ada 
pelangi’, itulah yang diterima Nicholas, sesudah sisir itu 
ditemukan dan Nicholas kelaparan, Tania dengan sangat 
perhatian menyuapinya makanan sampai kenyang dan 
Nicholas menjadi sangat bahagia saat itu. Tapi kembali ke 
saat ini. 

“Sayang, kamu jangan marah-marah terus. Tidak 
baik untuk kesehatanmu juga bayi kita,” gumam Nicholas 
lembut. Setelah Tania hamil, Kalau berbicara dengannya 
harus dengan lembut, tidak boleh kasar apalagi sambil 
marah, bisa-bisa Tania menangis tersedu-sedu. 


“Kalau bukan karenamu aku tidak akan marah. 
Kamu mijit kaki saja tidak tahu. Kalau Alex yang mijit pasti 
rasanya enak, biar nanti aku telepon dia.” 


“Buat apa?” tanya Nicholas bingung. 
“Ya buat pijitin kakiku lah,” ucap Tania, tampak 
tidak peduli pada perubahan wajah suaminya. 


“Tidak. Tidak boleh. Alex tidak boleh menyentuh 
kakimu. Hanya aku yang boleh,” kata Nicholas panik. 


“Kalau begitu pijit yang benar.” 

“Iya, Istriku. Yang mana lagi yang pegal, Cintaku? 
Yang ini?” tanya Nicholas sambil memegang kaki Tania 
yang lain. 

“Hmm.” Tania mengangguk. 

Nicholas mulai memijit sambil berdoa sepenuh hati 
agar pijitannya kali ini sesuai dengan yang diinginkan Tania, 
dia tidak mau kalau Tania benar-benar menyuruh Alex 


datang. Nicholas tahu, kalau Tania sudah punya keinginan 
apa pun itu harus dipenuhi. 
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Kelihatannya pijitan kali ini sesuai, Tania tidak 
protes sedikit pun, “Enak, Sayang?” tanyanya lembut sambil 
terus memijit kaki Tania. 


“Hmm.” Tania menggumam pelan karena 
mengantuk, matanya sudah setengah terpejam. “Nicholas 
29 


“Apa?” 
“Aku ngantuk,” rengeknya manja. 


“Mau kupeluk?” tanya Nicholas. Ya, akhir-akhir ini 
Tania kalau tidur harus dipeluk Nicholas, dan tentu saja 
Nicholas senang bukan kepalang. 


Tania mengangguk. Nicholas langsung beranjak 
ke samping Tania. Dia ikut berbaring kemudian memeluk 
tubuh istri yang sangat dicintainya itu, tangannya mengelus- 
elus rambut Tania dengan lembut. Tania bergerak semakin 
dekat padanya, kepalanya di letakkan di dada suaminya yang 
berotot. 


Beberapa saat kemudian, tubuh Tania mulai tenang 
dan napasnya sudah teratur. Nicholas memandangi wajah 
istrinya yang tertidur dengan pandangan penuh cinta. 


“Istriku,” ucapnya pelan, “wanita yang sangat 
kucintai, Ibu dari anakku.” 


Nicholas mengecup pipi Tania, “Terima kasih, 
Sayang. Sudah mau memaafkanku dan menerimaku kembali. 
Aku sangat mencintaimu,” bisiknya pelan penuh perasaan. 
Nicholas mencium kening Tania lama kemudian bergerak 
melepaskan pelukannya. 


Dia harus kembali menyelesaikan pekerjaannya, 
meski saat ini sudah tengah malam tapi dia tetap harus 
melakukannya. Pekerjaannya sudah banyak terbengkalai 
karena harus mengurusi Tania dan seluruh sifat manjanya. 
Pembukuan keuangan kebunnya sudah harus diperiksa dan 
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diperbaharui, dia juga harus melakukan perbaikan di sana- 
sini pada kebun karena musim kemarau akan segera tiba. 


Sebenarnya Nicholas sudah sangat lelah dan 
mengantuk, tapi tanggung jawab tetaplah tanggung jawab. 
Lagi pula ini semua juga untuk anak dan istrinya. Walau 
Tania mempunyai harta warisan yang sangat banyak dari 
Ayahnya, tapi Nicholas tidak ingin bergantung pada itu. 
Tania adalah tanggung jawabnya, dan dirinyalah yang akan 
menghidupi mereka. 


Nicholas mempunyai harta yang lebih dari cukup 
untuk menghidupi istri dan anaknya, dan dia memutuskan 
untuk harta warisan Tania terserah Tania mau dipakai untuk 
apa. Dengan tubuh yang sudah kelelahan, Nicholas duduk 
di ruang kerjanya dan mulai memeriksa pembukuan. Baru 
beberapa menit Nicholas berkutat pada pekerjaannya, tiba- 
tiba pintu ruang kerjanya terbuka. 


Dengan mengenakan daster sutera berwarna ungu 
muda tanpa lengan, Tania berdiri di depan pintu yang 
terbuka. Rambutnya berantakan dan wajahnya sembab 
karena air mata, dia sudah sesenggukan. 


Nicholas terkejut melihat Tania yang menangis 
sesenggukan, “Ada apa, Sayang? Kenapa kamu bangun?” 
tanya Nicholas dengan nada cemas, Nicholas meletakkan 
kaca mata bacanya kemudian melangkah ke arah Tania. 


“Kamu pergi,” ucap Tania masih sambil menangis. 


“Aku tidak pergi, Sayang. Aku hanya bekerja, aku 
tidak kemana-mana,” kata Nicholas mencoba menenangkan 
istrinya. 

“Aku ngantuk, Nicholas,” katanya dengan nada 
kesal sambil menghentak-hentakkan kakinya. Beginilah 
kalau penyakit sensitif istrinya kumat, Nicholas harus sabar 
meski bingung dengan tingkahnya yang sangat manja. 
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“Kalau ngantuk kenapa tidak tidur, Cintaku?” 


“BAGAIMANA AKU BISA TIDUR KALAU 
KAMU ADA DI SINI?” 


“Apa hubungannya aku yang bekerja di sini dengan 
kamu yang tidak bisa tidur?” tanya Nicholas bingung sambil 
menaikkan alisnya. 


“Kamu ... ya sudah, kamu tidur saja di sini. Jangan 
kembali ke kamar, kamu tidur di sini untuk selamanya. 
Mengerti?” Tania meracau marah kemudian berjalan 
kembali ke kamar sambil menangis dan terus menghentak- 


hentak kaki dengan kesal. 


Nicholas semakin bingung dibuatnya, dia tidak 
mengerti apa yang sedang terjadi di sini. Tapi kemudian 
tiba-tiba dia tersadar. Sialan. 

Pantas saja Tania marah padanya, bagaimana 
mungkin dia bisa lupa kebiasaan istrinya saat tidur semenjak 
hamil. Tania tidak bisa tidur kalau tidak dipeluk olehnya. 


“Oh, Tuhan.” Nicholas buru-buru mengejar Tania 
ke kamar. 


“Untuk apa kamu ke sini? Tidur saja sana kamu 
dengan pekerjaanmu itu,” gumamnya marah saat Nicholas 
sudah berada di dalam kamar. 


“Aduh, Istriku yang cantik ini jadi terbangun karena 
tidak dipeluk suaminya yang tampan ini, ya,” kata Nicholas 
mencoba merayu istrinya supaya suasana hatinya kembali 


baik. 
“Tidak mempan, aku tidak terpengaruh. Tidak perlu 


kamu ingatkan, aku sudah tahu kalau aku ini cantik, meski 
hamil aku tetap seksi.” 


Nicholas masih tidak mau menyerah, setiap hari 
selalu di awali dengan seperti ini. Tapi dengan rayuan- 
rayuan yang diberikannya, Tania selalu luluh dan kembali 
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baik padanya. 


“Ya jelaslah, istri siapa dulu? kau kan istri Nicholas. 
Ya kan, Sayang? Ayo kita tidur lagi, kali ini aku tidak 
akan meninggalkanmu lagi, suamimu yang seksi ini akan 
memelukmu sampai pagi,” kata Nicholas kemudian naik 
ke atas tempat tidur lalu menepuk-nepuk kasur. “kemari, 
Cintaku ... Abang Nicholas akan mengelus-elus rambutmu 
sampai kamu tidur.” 


“Aku tidak mau. Aku marah padamu, pokoknya aku 
marah.” 


Nicholas pura-pura menghela napas panjang seolah 
menyerah, “Baiklah, aku akan pergi dari kamar ini. Aku 
tidur di ruang kerjaku saja,” gumam Nicholas sambil mulai 
berjalan keluar kamar. Saat Nicholas melewati istrinya meski 
tanpa melihatnya, dia tahu kalau Tania sedang menatapnya 
tajam. Nicholas juga tahu kalau istrinya terlalu gengsi untuk 
menyuruhnya tetap tinggal, Nicholas berjalan terus dengan 
tidak memedulikan Tania. 


Saat sudah berada di luar, Nicholas pun menutup 
pintu. Dia tidak benar-benar akan meninggalkan kamar, 
dia hanya ingin melihat reaksi istrinya. Sesaat setelah 
pintu ditutup terdengar bunyi sesuatu menghantam pintu 
sebanyak dua kali. Nicholas tersenyum membayangkan 
istrinya pasti dengan kesal melemparkan barang-barang ke 
arah pintu tempatnya keluar tadi. 


Setelah dirasa situasi sudah aman, Nicholas 
membuka pintu kamar. Di lantai dekat pintu terdapat sandal 
Tania yang berwarna merah muda. Nicholas tersenyum. 
Sandal itulah tadi yang menghantam pintu kamar. Nicholas 
melihat istrinya di atas tempat tidur, seluruh tubuhnya 
ditutupi selimut dan tubuhnya bergetar. 


Tania sedang menangis. Perlahan dia berjalan ke 
dekat tempat tidur kemudian naik dan berbaring di dekat 
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istrinya. Nicholas membuka selimut yang menutupi tubuh 
istrinya dan terlihatlah wajah Tania yang sudah merah 
dan basah karena dibanjiri air mata, dia menangis terisak. 
Nicholas mengecup kedua mata istrinya yang basah, 
kemudian memeluk tubuhnya dengan erat. Tania pun 
semakin erat memeluk tubuh suami yang sangat dicintainya 
itu. Tidak ada satu pun di antara mereka yang berbicara, 
hanya hati mereka yang berbicara. 


Nicholas kembali mengelus-elus rambut dan 
punggung Tania dengan lembut dan penuh kasih sayang. 
Sungguh indah rasanya menjadi orang yang sangat 
dibutuhkan oleh wanita yang paling dicintai. Rasanya 
sungguh tidak terlukiskan dengan kata-kata, luar biasa. 


“Aku mencintaimu, Nicholas,” bisik Tania. 
“Aku lebih mencintaimu, Sayang.” 


Mereka berpelukan dengan penuh kehangatan. 
Saling membutuhkan, saling mencintai dan saling mengasihi 
untuk selama-lamanya. 


Satu hal yang pasti, kebahagian sejati selalu datang 
di saat yang tepat. 
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Enam tahun kemudian. 


“What your name?” Andrew Millard dengan gaya 
sok-nya bertanya pada Amelia, adik kembarnya. 


Amelia yang saat itu sedang bermain boneka barbie 
melirik ke arah kakaknya, dengan gaya polos dan cadelnya 
dia menjawab, “My name is Amelia Millad.” 


Andrew yang memang sangat senang menjahilinya 
tertawa terbahak-bahak kemudian berkata dengan santainya, 
“Amelia Millad, eh?” katanya mengejek, “berapa umurmu? 
Kenapa kamu masih cadel?” 


“Bralin” kata Amelia tampak tidak terpengaruh, dan 
kembali memainkan bonekanya. 


Andrew Millard dan Amelia Millard adalah buah 
cinta Nicholas dan Tania, tumbuh menjadi laki-laki tampan 
dan gadis yang cantik seperti kedua orang tuanya. Meski 
berstatus kakak adik keduanya tampak kurang akur, tapi 
jangan salah, mereka saling menyayangi. 


“Amelia cadel ... Amelia cadel, Amelia cadel!” 


Mendengar kakaknya tidak berhenti mengejeknya, 
Amelia jadi menangis dan berlari masuk ke rumah. Kemana 
lagi kalau tidak mengadu pada Ayahnya. 

“Papi ... Papi, Papi .... Amelia memanggil-manggil 
Ayahnya sambil menangis. 
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Andrew yang tahu kalau dia pasti terkena masalah 
karena membuat adiknya menangis, segera mengejar Amelia 
untuk membujuknya diam supaya jangan sampai didengar 
Ayahnya apalagi Ibunya. Tapi sepertinya dia terlambat, 
Amelia sudah mengadu pada Ayahnya lengkap dengan 
embel-embel air mata yang berjatuhan di pipi. 

“Papi, Papi. Ck, cuma dia yang memanggil Ayah dengan 
panggilan Papi, perasaan mau beda, buh.” Andrew mencibir di 
dalam hati. 


Nicholas yang mendengar putri kesayangannya 
menangis langsung datang menemuinya, “Ada apa putri 
Ayah, kenapa menangis?” tanyanya pelan sambil menghapus 
air matanya. 


“Hiks ... hiks ... hiks..., Bang Andle, Pi,” tangisnya 
sesenggukkan. 


Nicholas memandang ke balik bahu Amelia, lalu dia 
melihat Andrew berjalan dengan mimik wajah tanpa rasa 
bersalah sedikit pun. 


“Andrew, apa lagi yang kamu lakukan pada adikmu?” 
“Tidak ada, Ayah. Aku cuma bilang kalau dia cadel.” 


Andrew berkata dan mengangkat bahu sambil memasukkan 
tangannya ke dalam saku celana---gayanya sok tua. 


“Itu kan benar, memang Amelia cadel kok.” 


Mendengar itu, tangis Amelia menjadi semakin 
kencang, “Hhuuaaa, Papi, Abang Andle jahat.” 


“Ck, kamu ini cengeng sekali,” kesal Andrew. 
<Hhhuuuuuaaaaaa ....” 


“Andrew.” Nicholas menegur putranya, “Minta 
maaf pada adikmu.” 


“Ada apa ini ribut-ribut?” Dari arah dapur Tania 
keluar kemudian berdiri di depan suami dan kedua anaknya, 
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dia mengernyit melihat putrinya yang menangis dan sedang 
berada di dalam pelukan Nicholas, “ini pasti ulahmu lagi, iya 
kan Andrew Millard?” tanya Tania tegas. 


Andrew menghela napas. Beginilah kalau masalah 
sudah sampai pada Ibunya, RUNYAM. 


“Maaf, Bu,” ucapnya sambil menatap ke arah ibunya. 


“Ck, anak dengan bapaknya sama saja, selalu 
membuatku pusing. Anaknya sok dewasa dan bapaknya 
malah seperti anak-anak.” 


“Tapi kamu mencintai kami,” gumam Nicholas dan 
Andrew bersamaan. 


“Ya, itulah masalahnya,” dengus Tania. 


“Sayang, jangan terlalu diambil pusing. Mereka 
masih anak-anak, masih belum mengerti dengan apa yang 
mereka lakukan,” kata Nicholas mencoba bijaksana. 


Tania mengabaikan suaminya, “Minta maaf pada 
Amelia.” 


Andrew mengulurkan tangan pada adiknya lalu 
meminta maaf. 


“Amelia maafin Abang Andle, tapi jangan diulangi 
lagi, ya?” 
“Abang tidak janji,” katanya kemudian dengan cepat 


berlari menghindari orang tuanya dan masuk ke dalam 
kamar. 


“Oh, Tuhan. Anak itu benar-benar,” ujar Tania kesal. 


Nicholas menenangkan putrinya kemudian 
membawanya ke kamar dan memberi bujukan supaya 
jangan menangis lagi serta mengatakan kalau Andrew tidak 
bermaksud jahat padanya. 


Beberapa saat kemudian dia kembali keruang 
tamu, Tania masih berdiri sambil berkacak pinggang. Tania 
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pusing, tiada hari tanpa kegaduhan anak-anaknya di dalam 
rumah. Apalagi putranya itu, membuatnya frustrasi dengan 
semua kelakuan nakalnya. Karena Andrew sangat nakal, 
sampai-sampai Tania berniat menjodohkannya dengan putri 
temannya yang tinggal tidak jauh dari rumah mereka. 


Dengan langkah perlahan, Nicholas berjalan ke arah 
istrinya kemudian memeluk Tania dari belakang, “Jangan 
terlalu keras pada anak-anak,” bisiknya lembut. 


“Tapi kamu lihat sendiri, kan? Andrew tidak mau 
berjanji untuk tidak menjahili adiknya lagi, bagaimana aku 
tidak kesal,” gumamnya sambil memiringkan leher agar 
Nicholas bebas menciumi lehernya itu. 


Nicholas mulai menciumi leher istrinya yang 
harum, “Yang dilakukan Andrew itu benar, dia tidak mau 
menjanjikan sesuatu yang tidak bisa ditepatinya. Tapi dia 
sudah meminta maaf.” 

“Putramu itu masih kecil tapi sudah perasaan 
dewasa,” gumam Tania disertai desahan karena tangan 
Nicholas yang sedang meremas pelan dadanya. 


“Putra kita, Sayang.” Suara Nicholas pun berubah 
serak, sekarang dia mulai menjilati leher Tania. 


“Hhm, Nich ... ada anak-anak, aaahhh ...” Mendengar 
desahan istrinya, Nicholas langsung menggendong dan 
membawa istrinya ke dalam kamar mereka. 


Dengan sangat perlahan Nicholas membaringkan 
tubuh Tania di atas ranjang, kemudian menindihnya. 


“Terima kasih sudah menghadirkan malaikat- 
malaikat manis ke dalam hidupku, Sayang,” bisiknya 
kemudian mencium bibir Tania. Ciuman mereka lembut 
dan memuja, tangan Nicholas masuk kedalam kaus Tania 
kemudian meremas dadanya. 


“Aaahh ... hmmm.” 
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“Enak, Sayang?” 
Tania menangguk dan pasrah. 


Hal berikutnya yang dilakukan Nicholas adalah 
melepas semua pakaian Tania dan juga dirinya sendiri 
sampai tidak tersisa sehelai benang pun di tubuh mereka. 


“Dadamu semakin montok, aku suka,” gumam 
Nicholas kemudian langsung mengisap payudara istrinya 
dengan rakus, dan yang sebelah lagi dimanjakan dengan 
remasan tangannya. 


“Oohhh, uuggghh, Nicholas ... aahhh.” 

“Aku sangat tergila-gila padamu, Tania.” 

“Nicholas, masuki aku, kumohon aku sudah tidak 
tahan,” gumam Tania merengek dan memohon pada 
suaminya. Vaginanya sudah berkedut menginginkan diisi 
oleh kejantanan Nicholas yang panjang dan besar. 

“Apa yang kamu inginkan, Cintaku? Aku harus 
berada di dalam kewanitaanmu yang manis ini?” tanya 
Nicholas dengan nada menggoda sambil menggesek- 
gesekkan miliknya pada milik Tania. 

“Uugghhh.” Tania melengkungkan punggungnya 
karena rangsangan yang diberikan Nicholas. “Kamu tahu .... 
Nicholass.....ssss.” 

“Katakan.” 


“Aku ingin kejantananmu yang besar dan panjang 
memompa vaginaku sampai aku menjerit kenikmatan.” 


“Yeah, kamu akan mendapatkannya, Cinta.” 


Detik berikutnya Nicholas menghunjamkan 
kejantanannya, bergerak keluar masuk di dalam lubang 
kenikmatan istrinya. 


“Aaahh... aahh ... aaahh ....” Nicholas mendesah- 
desah kenikmatan sambil terus memaju-mundurkan 
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penisnya. 
“Aahhh... hhhmm...Apa...kah, aahh.... Apakah 


rasanya enaaaaak?” tanya Tania terengah-engah. 


“Sial. Yah ... hhmmm....aahh..aahh...ahh rasanya 
enak sekali, Tania. Bagaimana vaginamu bisa tetap enak 
seperti ini? Aahh ....” Nicholas meracau dengan kata-kata 
yang vulgar. 

Tangannya meremas kedua payudara Tania, bibir 
dan lidahnya menjilati leher Tania dan kejantanannya tidak 
berhenti memompa maju mundur di dalam milik Tania yang 
masih tetap sempit. Suara desahan mereka sudah tidak jelas 
lagi dan memenuhi seisi kamar. Tania bagai candu untuk 
Nicholas, dia tidak pernah puas bercinta dengan istrinya. 
Dia selalu ingin, ingin dan ingin lagi. 

“Lebih cepat Nicholas, uugghh...ahh.” Sebelah 
tangannya meremas rambut Nicholas dan sebelah lagi 
mengusap-usap punggungnya yang sudah basah karena 
keringat. Matanya terpejam menikmati percintaan mereka, 
sementara pompaan Nicholas semakin kasar di bawah 
sana. Ranjang sampai bergerak-gerak karena saking kuatnya 
hunjaman Nicholas di vagina Tania. 


“Nicholas...aahh...aku sudah tidak tahan. Aku mau... 
aku ingin...hhmm...aahh...aahh..” 


Nicholas menggeram dan semakin memperkuat 
tempo hunjamannya. 


“Aahh..aahh..aahh..aku juga...uugghh, kita sama- 
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sama .... 
“NICHOLAASS ....” 
“TANIAAAA ....” 


Mereka berteriak sangat kencang saat mendapatkan 
kepuasan masing-masing. 
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“Kamu cantik sekali saat sudah puas,” bisik Nicholas. 
“Kamu yang membuatku merasa puas.” 
“Aku sangat mencintaimu, Tania.” 


“Me too,” 


Nicholas memeluk tubuh istrinya dengan erat, “Kau 
serius ingin menjodohkan Andrew dengan putri temanmu 
itu?” tanya Nicholas sambil memilin-milin puting istrinya. 


Setelah puas bercinta sampai tiga ronde, mereka 
berbaring di atas tempat tidur sambil berpelukan. Nicholas 
hanya memakai celana boxer hitam dan bertelanjang dada, 
sedangkan Tania tidak diizinkan memakai sehelai kain pun 
oleh Nicholas supaya Nicholas bebas meraba-raba tubuhnya 
seperti yang sedang terjadi saat ini. 

“Aku serius, karena Andrew tidak akan pernah 
dewasa kalau tidak diberi tanggung jawab.” 


Tangan Nicholas bergerak ke bawah ke arah 
selangkangan Tania, dan mulai menggosok-gosokkan 
jarinya di sana. 


“Tapi putra kita masih kecil, Sayang,” ucap Nicholas 
kemudian memasukkan dua jarinya ke dalam Tania dan 
mengeluar-masukkannya dengan tempo yang tetatur. 


Tania semakin melebarkan kakinya dan terengah- 
engah, “Uugghh..hhmm..bukan sekarang...aahh..nanti 
tunggu dia besar, hhmm ....” 


“Kamu yakin Andrew akan mau?” Irama jari 
Nicholas semakin cepat. 


<Akuuuu...oohh...tidak..tahu..., hhmm, Nicholas ....” 
gumamnya serak sambil menatap mata suaminya dengan 
pandangan berhasrat, “Aku mau lagi.” 


Nicholas terkekeh kemudian kembali menindih 
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tubuh telanjang istrinya. Dengan menurunkan sedikit celana 
boxernya, Nicholas mengeluarkan kejantanannya dan detik 
berikutnya tubuh mereka menyatu. Ya, mereka kembali 
bercinta dengan sangat panas dan saling memuaskan. 


Hampir tujuh tahun pernikahan mereka bukan 
tanpa rintangan sama sekali, banyak masalah yang menimpa 
rumah tangga mereka. Rasa egois dan cemburu sering 
menguji cinta mereka, belum lagi dari pihak luar seperti Mala 
dan orang tua Nicholas. Tapi dengan kekuatan cinta yang 
mereka miliki, semua badai dapat mereka lalui, tentunya 
dengan saling mencintai, mengasihi dan yang paling penting 
adalah percaya. 

Tidak ada rumah tangga yang tidak ada pertengkaran 
di dalamnya. Semuanya tergantung pada kita, bagaimana 
kita melihat dan mengatasi masalah tersebut. 


BUKUMOKU 
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Profil Penulis 


Dian Jesika, kelahiran Medan 02 April 1995, berkulit 
cokelat yang sangat menyukai zce cream. Suka menonton dan 
membaca segala yang bergenre romance. Paling tidak suka 
dengan cerita horor. 

Anak kedua dari empat bersaudara, terlihat cuek tapi 
aslinya baik. Dia juga penyuka hampir semua genre musik. 
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